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Alhamdulillah dengan rasa syukur kehadirat Allah swt. yang dengan
rahmat dan inayah-Nya, kami telah dapat menyelesaikan terjemah kitab
"FAT-HUL MU'IN" sebagai bekal Pedoman llmu Figih, untuk
disebarluaskan di kalangan masyarakat kita dan khususnya sebagai bekal
pelengkap bagi para Santri dan murid-murid di sekolah di masyarakat kita.

Perlu diketahui, bahwa kitab Fat-hul Mu'in itu diajarkan hampir di
tiap-tiap madrasah dan pondok-pondok Pesantren di seluruh Indonesia. Oleh
karena itu kami berpendapat bahwa buku ini baik sekali untuk diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia, dengan harapan agar buku ini lebih luas
jangkauannya. Terutama sekali bagi generasi muda muslim.

Kepada Allah swt. kami mohon taufig dan hidayah-Nya, semoga

buku ini benar-benar bermanfaat serta mendapat ndla dari Allah Ta'ala.
Amien

Rembang, | Juni 2003
Penerjemah

AehmadNajieh
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mendatang.

Zakat harta benda diwajibkan pada

tahun kedua dari hijrah setelah zakat
fitrah

Zakat harta benda diwajibkan dalam
delapan benda. yaitu emas, perak.

unta, sapi, kambing, makanan pokok,
kurma dan anggur. Zakat diberikan
kepada delapan ashnaf (kelompok
manusia).

Orang yang mengingkari wajibnya
zakat itu menjadi kafir. Orang yang
tidak mau membayar zakat harus
diperangi dan zakat dipungut darinya
dengan paksa, meskipun dia tidak
membalas.

Zakat wajib atas setiap muslim yang
merdeka meskipun tidak mukallaf.
Wali harus mengeluarkan zakat untuk
yang berada di bawah kekuasaannya.

Lai nhalnYa oranS kafir asli Diatidak
waiib membavar zakat. walau setelah

masuk Islam.



Muslim tersebut merdeka dan terten-
tu. Karena itu hamba sahaya tidak
dibebani zakat, sebab diatidak memi-
liki apa-apa. Sahaya mukatab juga
tidak wajib zakat karena kepemilikan-
nya lemah. Tuannyajuga tidak wajib
mengeluarkan zakat, sebab tuan
bukan pemilik.

Zakat tersebut wajib pada emas mes-
Kipun tidak dibentuk yang muminya
dengan pasti mencapai nishab, yaitu
20 mitsgal dengan timbangan
Makkah (77,5 gram).

Jika emas ada satu nishab jika ditim-
bang dengan satu timbangan. dan
tidak ada jika ditimbang dengan
timbangan lain, maka tidak wajib
zakat. sebab tidak yakm.

Satu mitsgal adalah 72 biji gandum
sedang.

Zakana berkata: "Bobot mitsqgal
menurut asyrofi adalah 25+2/7+1/9".

Guru kami Ibnu Hajar berkata:
"Asyrofi adalah gaitabai”.

Zakat juga wajib pada perak yang
mencapai 200 dirham dengan
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timbangan Makkah. Sama dengan 50
2/5 biji. 10 dirham sama dengan 7
mitsqal

Dalam emas dan perak tidak ada
wagash (lebihan yang tidak dizakati),
sebagaimana biji-bijian atau buah
yang menjadi makanan pokok. 20
mitsgal dan 200 dirham serta kelebi-
hannya tersebut zakatnya.

Zakatnya adalah 1/40.

Emas tidak bisa disempurnakan
dengan perak, demikianjuga sebalik-
nya. Jika samajenisnya, maka boleh
disempurnakan.

Yang bagus dan utuh itu bisa dijadi-
kan zakat yang jelek dan pecahan,
bahkan lebih baik. Kalau dibalik,
tidak boleh.

Kata murni itu mengecualikan emas
perak yang campuran. Maka tidak
wajib zakat, terkecuali apabila kadar
muminya ada satu nishab.

Zakatjuga wajib pada harta dagangan
yang pada akhir tahun mencapai
nishab, meskipun yang digunakan
sebagai modal tidak ada satu nishab.

Keuntungan yang dihasilkan pada
pertengahan tahun dikumpulkan ke
modal jika tidak berupa emas perak.
Jika keuntungannya berupa emas atau
perak dan masih dirruliki sampai akhir
tahun. maka tidak digabungkan ke



modal utama. Namun emas perak
hasil bisnis tadi dizakati sendiri
menurut tahunnya sendiri.

Harta dagangan berubah menjadi
harta simpanan jika diniati menjadi
simpanan. Dengan niat simpanan ini
harta dagangan terputus hitungan
tahunnya. Namun sebaliknya tidak
demikian.

Orang yang ingkar wajibnya zakat
harta dagangan itutidak menjadi kafir,
sebab zakat itu diperselisihkan ulama.

Syarat wajib zakat emas dan perak
-tidak zakat dagangan- adalah:

Lengkapnya nishab pada keseluruhan
tahun. Yakni tidak pemah kurang
nishab dalam bagian dari tahun.

Kalau zakat harta dagangan itu tidak
disyaratkan sempuma nishab, kecuali
di akhir tahun. Sebab akhir tahun
adalah saat wajibnya zakat.

Hitungan tahun itu terputus karena
disela-selai hilangnya kepemilikan
pada pertengahan tahun. Baik karena
ditukarkan atau karena hal lain.

Namun jika seseorang memiliki emas
satu nishab, kemudian setelah enam
bulan dihutangkan kepada orang lain,
hal itu tidak menyebabkan terputus-
nya hitungan tahun. Apabila penghu-

FathulMu'in
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Fathul Mu'in

tang sudah mampu atau emas tadi
sudah kembali kepada pemilik, maka
dia harus membayar zakat pada akhir
tahun. Sebab hak milik tidak hilang
total, karena masih ada penggantinya
di tangan penghutang.

Makruh pemilik emas perak melepas-
kan hak miliknya dengan menjual atau
menukarkan dengan tujuan menghin-
dari zakat, sebab hal itu merupakan
menghindari ibadah.

Dalam Wajiz disebutkan: "Hal itu
haram". Ghazali menambahkan
dalam lhya': "Hakekatnya dia belum
bebas tanggung jawab. Hal itu
termasuk figih yang merugikan". 1bnu
Sholah berkata: "Dia berdosa karena
niatnya, bukan perbuatannya"”. Guru
kami Ibnu Hajar berkata: "Jika hal itu
dilakukan karena ada hajat atau
karena hajat dan karena menghindari
zakat, makatidak makruh".

Penting

Tidak ada kewajiban zakat atas
pedagang uang yang menukarkan
uangnya pada pertengahan tahun
meskipun dengan tujuan keuntungan,
baik ditukar denganjenis yang sama
atau jenis yang lain. Ahli warisjuga
tidak terkena wajib zakat jika dia
menerima warisan harta dagangan.

Dia hanya wajib zakat setelah mela-
kukan harta dagangan itu sendin. Jika
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dia mulai memegang kendali daga-
ngan itu, maka dia memulai tahunnya.

Tidak ada wajib zakat padaperhiasan
mubah meskipun pembuatnya lelaki
tanpa tujuan dipakai atau lainnya.
Atau dia membuatnya untuk disewa-
kan atau dipinjamkan kepada wanita.

Kecualijika dia membuatnya dengan
tujuan disimpan. Kalau demikian,
maka perhiasan itu wajib dizakati.

Lain-lain

Lelaki diperbolehkan memakai cincin
dari perak. Bahkan dianjurkan
memakai cincin perak pada keling-
king tangan kanan atau kiri karena
ittibal(mengikuti jejak Nabi). Lebih
baik dipakai ditangan kanan.

Adzro'i membenarkan dan menyetujui
ueapan Ibnu Rifah yang menunjukkan
wajibnya cincin itu kurang dan satu
mitsqgal, sebab memang ada larangan
cincin mencapai mitsgal dan sanadnya
hasan. Akan tetapi Nawawi mendha-
'ifkan larangan tersebut. Karena itu
pendapat yang kuat adalah tidak
membatasinya dengan satu mitsqal.
Namun batasannya adalah tidak
berlebihan. Guru kami lbnu Hajar
berkata: "Kalau demikian, maka yang
dipandang adalah yang sederajat
dengan pemakai cincin"

Tidak boleh memakai cincin lebih dari
satu, meskipun sebagian ulama tidak
sependapat.

Fathul Mu'in
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Boleh menghiasi alat peperangan
misalnya pedang, tombak, perisai dan
ikat pmggang serta pisau dengan
perak asal tidak berlebihan, sebab hal
itu menakutkan pihak musuh.

Tidak boleh menghiasinya dengan
emas, sebab hal itu berlebihan dan
terlalu mewah. Hadits yang memper-
bolehkan hal itu dianggap dha'ifoleh
Ibnu Qathan, meskipun Tirmidzi
menganggapnya hasan.

Lelaki boleh menghiasai mushaf
dengan perak, misalnya menghiasi
sampulnya. Guru kami berkata:
"Yakni sesuatu yang ditulisi Al
Qur'an, meskipun untuk tabaruk".

Wanita boleh menghiasi mushaf
dengan emas. Keduanya bertujuan
memuliakan Al Qur'an.

Menulis AL Qur'an dengantrnta emas
itu baik, meskipun penulisnya lelaki.
Namun tidak boleh menghiasi kitab
lamnya meskipun dengan perak.

Menyepuh itu haram secara mutlak.

Kemudian jika dari sepuhan itu ada
yang menetesjika dipanggang di atas
api, maka haram menyimpannya. Jika
tidak. maka tidak, meskipun mengena
pada badan. Sebagian ulama tidak
sependapat dalam hal terakhir.



Emas dan perak halal bagi wanita dan
anak kecil asal tidak berlebihan
dengan ijmak. Emas perak itu boleh
berupa gelang kaki, gelang tangan,
sandal dan kalung. Menurut pendapat
yang kuat, wanita dan anak kecil boleh
mamakai pakaian yang disulam
dengan emas dan perak.

Wanita diperbolehkan memakai
mahkota, meskipun tidak biasa
memakainya. Demikian juga kalung
dinar. Demikian juga dinar yang
berlobang.

Emas perak tersebut di atas tidak ada
zakatnya.

Namun jika berlebihan, maka harus
dizakati dan tidak halal. Misalnya
gelang kaki dua buah dan berat
masing-masing 100mitsqal.

Di samping zakat di atas, muslimjuga
harus membayar zakat makanan
pokok ikhtiar berupa biji. Misalnya
beras, gandum dan kedelai.

Demikian juga zakat kurma dan
anggur kering. Nishabnya adalah 5
wasag. Lima wasaq dengan takaran
jumlahnya 300 sha'. Sedangkan satu
sha' itu 4 mud. Mud itu 1 1/3 kati.

Lima wasaq tersebut dalam keadaan

Fathul Mu'in
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bersih, tanpa kulit dan jerami yang
biasanya tidak ikut dimakan. Beras
termasuk makanan yang bisa disim-
pan dalam kulitnya dan tidak dimakan
bersama kulitnya.

Zakatnya adalah 10 % atau 1/10
apabila disiram tanpa biaya.

Bila tidak, yakni penyiramannya
menggunakan biaya, misalnya meng-
gunakan hewan untuk menyiram
sawah, maka zakatnya setengahnya,
yaitu 1/20 atau 5 %.

Perbedaan kadar zakat di atas dise-
babkan karena biaya yang dikeluar-
kan. Untuk tanaman yang zakatnya 10
% biayanya ringan.

Tidak ada bedanya tanaman yang
ditanam dengan sengaja dan tanaman
yang tumbuh dengan sendirinya
dalam hal wajibnya zakat. Nawawi
menyebutkan hal itu dalam Majmuk
dan mengutip ijmak. Karena itu
ucapan Zakaria dalam Tahrir adalah
dha'ifsebagaimana asalnya. Demikian
redaksi Tahrir: "Wajibnya zakat
disyaratkan pemilik menanam tana-
man itu atau wakilnya yang menanam.
Jika tumbuh dengan sendirinya, maka
tidak wajib zakat. Demikianjugajika
ditanam orang lain tanpa seijin
pemilik tanah".

Tidak wajib satu jenis digabungkan
denganjenis yang lain demi mencapai
nishab. Kalau sama jenisnya; maka
sebagian digabungkan dengan yang
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lain. Dua padi hasil panen dalam
tahun yang sama digabungkan untuk
mencapai nishab jika panennya dalam
tahun yang sama.

Lain-lain

Harta yang ada di Baitul Mai (kas
negara) itu tidak ada zakatnya.
Demikian juga hasil sesuatu yang
diwakafkan bark berupa tanah atau
kebun kurma yang diwakafkan untuk
umum. Misalnya fakir miskin, ahli
figih dan masjid. Sebab pemiliknya
tidak khusus.

Zakat wajib pada harta benda yang
diwakafkan pada orang khusus, baik
sendirian atau banyak, misalnya anak
cucu Zaid. Hal tersebut disebutkan
Nawawi dalam Majmuk.

Sebagian ulama berfatwa bahwa
wakafuntuk imam masjid atau guru
madrasah itu ada zakatnya. GuruJbnu
Hajar berkata: "Yang tepat tidak
wajib, sebab tujuannya adalah umum,
bukan orang khusus".

Penting

Jalal Bulgoini berkata dalam Hasyi-
yah (komentar) Raudhah mengikuti
Majmuk: "Hasil bumi yang dimiliki
atau diwakafkan kepada orang khusus
itu harus dizakati, apabila biji berasal
dari pemilik bunu atau orang yang

FathulMu'in
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diwakafi.

Jika biji berasal dari pekerja dan kami
mengesahkan akad mukhabaroh,
maka yang berkewajiban zakat adalah
pekerja. Pemilik tanah tidak berke-
wajiban apa-apa, sebab hasilnya
adalah upah tanahnya.

Jika biji dari pemilik tanah dan seba-
gian hasil tanah diberikan kepada
pekerja, maka pekerja tidak wajib
zakat, sebab itu upah pekerjaannya".

Zakat juga wajib pada tanaman bumi
yang disewakan beserta upahnya.

Yang berkewajiban zakat adalah
penanam, sementara ongkos panen
dan pemanen itu tanggungan pemilik.

Muslim merdekatersebutjuga harus
mengeluarkan zakat:

Lima ekor unta zakatnya satu ekor
kambing. Bisakambingjawaberumur
dua. tahun atau kambing domba
berumur satu tahun. Boleh kambing
jantan, meskipun untanya betina
semua. Namun tidak sah kambing
sakitjika untanya sehat.

Hal itu sampai 25 ekor. Unta 10 ekor
zakatnya 2 ekor kambing. 15 ekor
unta zakatnya tiga ekor kambing. 20

1
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ekor unta za™atnYa empat ekor
kambing.

Setelah 25 ekor- maka zakatnya 25-
36 ekor zakatnya seekor unta betina

berumur 1tahun.

Disebut Bintu Makhadh, sebab saat
itu induknya layak untuk hamil.

36A6 ekorunta L atoya untabetrna
berumur 2 tahun. Disebut Bintu

Labun, sebab induknya layak untuk
meiahirkan lagi.

46-61 ekor unta zakatnya seekor
H?qq.%h. Yalrtu unta éehna B/erumur 3

tahun. Disebut higgah, sebab sudah
layak untuk dinaiki dan disetubuhi
untajantan.

61 ekor: zakatnya seekor Jadza'ah.

Yaitu unta betina berumur 4 tahun.
Disebut demikian, sebab gigi bagian
depaxmya tumbang.

76 ekor unta zakatnya 2 ekor Bintu
Labun.

91 ekor unta zakatnya 2 ekor Higgah.

E.Zg. ekor unta zakatnya 3 Bintu
abun.

FathulMuin
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Setelah itu setiap 40 ekor unta
zakatnya seekor Bintu Labun dan 50

ekor unta zakatnya Higqgah.

SRR TRRKRT BAeAgK
sebab ia mengikuti induknya.

40-60 ekor sapi zakatnya seekor
Musinnah, yaitu sapi berumur 2
tahun. Disebut demikian sebab gigi-
a sudah lengkap.

60 ekor sapi zakatnya 2 anak sapi.

Kemudian setiap 30 ekor sapi zakat-
nya anak sapi, dan setiap 40 ekor
zakatnya sapi berumur 2 tahun.

at s PerJ“mlain 40-%2>
etor: zanatnYa i ekor kambing. 121-

201 ekor kambing zakatnya 2 ekor

KBRS £ 2P WBnTRG KRTBORG
kambing zakatnya 4 ekor kambing.

Kemudian setiap 100 ekor kambing
zakatnya 1ekor kambing

<["e->~uV~SIAntaraduanishabdisebutwaqgash

AN
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Tidakbolehzakatdipilihhewanyang
hamj] atau gemuk untuk dimakan.

kecuali pemilik rela. Demikian juga

13
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hewan yang baru saja melahirkan
setengah bulan.

Wajib Zakat Fitrah

Disebut zakat fitrah, sebab wajibnya
itu demi badan dan diri manusia.
Zakat fitrah diwajibkan sebagaimana
puasa Ramadhan pada tahun 2 H.
Pendapat Ibnu Labban keliru, bahwa
zakat fitah itu tidak wajib sebagai-
mana dijelaskan Raudhah.

Waki' mengatakan: "Zakat fitrah bagi
puasa Ramadhan itu seperti sujud
sahwi bagi shalat. Yakni menambal
kekurangan puasa sebagaimana sujud
menambal kekurangan shalat". Zakat
fitrah itu pencuci orang puasa dari
bicara buruk dan bicaratidak beiguna.

Zakat fitrah wajib atas orang merde-
ka. Makatidak wajib zakat fitrah atas
hamba sahaya atas nama dirinya.
Zakat fitrahnya merupakan kewajiban
tuannya. Dia juga tidak dibebani
membayar zakat fitrah istrinya. Jika
istrinya juga sahaya, maka yang
membayar zakatnya adalah tuan istri.
Jika istrinya bukan sahaya, maka
istrinya membayar zakatnya sendiri.

Zakat fitrah tidak wajib atas budak
mukatab, sebab dia lemah. Demikian
juga dia tidak wajib zakat harta
bendanya dan nafkah kaum kerabat-
nya. Karena dia mandiri, maka

FathulMu'in
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tuannya tidak wajib membayar zakat
fitrahnya.

Zakat fitrah wajib karena terbenam-
nya matahari pada malam hari raya.
Yakni hidup saat akhir Ramadhan dan
saat pertama bulan Syawwal.

Itu sebabnya zakat fitrah tidak wajib
karena hal yang barn teijadi setelah
matahari terbit, baik itu anak yang
lahir, istri yang dinikah, hamba sahaya
yang dimiliki, orang yang kaya dan
kafir masuk Islam. Dan zakat fitrah
tetap wajib karena sesuatu yang baru
terjadi setelah matahari terbenam,
baik itu orang mati, budak merdeka,
istri dicerai dan budak yang dijual.

Waktu pembayaran zakat fitrah
adalah sejak wajib sampai matahari
terbenam pada hari raya.

Zakat fitrah harus dibayar untuk
muslim yang harus dinafkahi, baik
karena perkawinan, milik atau
kerabat. Istri yang dicerai dengan cerai
rujuk itu tetap wajib dizakati fitrah.
Istri yang dicerai bain (3 kali) juga
harus dizakati fitrah jika hamil,
meskipun hamba sahaya. Kedua istri
terakhir harus dizakati sebagaimana
harus diberi nafkah.

Tidak wajib zakat fitrah dibayar atas
nama istri yang nusyuz, sebab dia
tidak berhak diben nafkah. Dia harus

15
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membayar zakat fitrahnya sendiri jika
mampu.

Zakat fitrah juga tidak wajib atas
nama istri merdeka yang mampu dan
tidak nusyuz, sementara suaminya
tidak mampu.

Zakat fitrah tidak wajib atas suami-
nya, sebab diatidak mampu. Diajuga
tidak wajib membayamya, sebab dia
sudah menyerahkan dirinya kepada
suaminya itu.

Zakat fitrah wajib atas nama anak
kecil yang kaya. Zakat fitrah diambil
dari uangnya sendiri. Jika ayahnya
membayar zakatnya, maka sah saja.
Ayah boleh menagih gantijika niatnya
demikian.

Zakat fitrah anak zina itu atas ibunya.

Tidak wajib zakat fitrah atas nama
anak yang sudah besar dan mampu
mencari uang sendiri.

Zakat fitrah tidak wajib atas nama
hamba sahaya kafir atau murtad,
kecualijika kembali masuk Islam.

Suami berkewajiban membayar zakat
fitrah pembantu istrijika pembantu itu
budak suami atau budak istri yang
dijadikanpelayan. Kalau budak yang
disewa, suami tidak wajib membayar
fitrahnya. Orang yang menemani istri
dengan seijin suami juga tidak
tanggungan suami untuk membayar
fitrahnya.
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Tuan harus membayar zakat fitrah
hamba sahaya perempuannya yang
dia kawinkan dengan suami yang
tidak mampu. Istri merdeka yang
dikawinkan dengan hamba sahaya itu
harus membayar zakatnya sendiri,
bukan budak itu yang membayar,
meskipun dia kaya.

Ruyani berkata dalam Bahr (Syarah
Muhtashar Muzani): "Jika suami
pergi, maka istri berhak untuk memin-
jam nafkah yang mesti ada. Namun
dia tidak berhak menghutang zakat
fitrahnya, sebab suamilah yang
dituntut.

Zakat fitrah itu merupakan kelebihan
dari makanan pokok orang yang wajib
dinafkahi, baik itu diri sendiri atau
orang lain pada siang dart malam hari
raya. Dan lebih dari pakaian, papan
dan pembantu yang dibutuhkan, baik
oleh dirinyaatau orang yang dibiayai;
juga kelebihan dari pembayaran
hutangnya, menurut pendapat yang
dipegangi, dan ini berbeda dengan
pendapat majmuk.

Zakat fitrah itu satu sha' (2719,19 gr).
Sama dengan 4 mud. Mud itu 1 1/3
kati. Sebagianulamamemperkirakan
satu sha' itu duatelapaktangan penuh
yang sedang. Itu zakat satu orang.
Zakat itu harus berupa makanan
pokok yang dipakai kebanyakan
orang daerah setempat. Yakni daerah
orang yang dibayar zakatnya.

17



18

Tidak sahjika bukan berapa makanan
pokok yang dipakai kebanyakan
penduduk atau makanan pokok orang
yang mengeluaikan zakat atau daerah-
nya, sebab yang diinginkan adalah itu.

Itu sebabnya zakat fitrah harus
diberikan kepada fakir miskin daerah
setempat orang yang dibayar zakat-
nya. Jika tidak dikenal, misalnya
orang yang minggat, maka ada
perbedaan pendapat dalam hal ini.
Ada pendapat bahwa zakat fitrah
harus dibayar seketika. Pendapat lain
mengatakan zakat fitrah tidak wajib,
kecualijika dia kembali. Ada penda-
pat lain mengatakan bahwa dia tidak
wajib zakat sama sekali.

Lain-lain

Tidak sah zakat fitrah menggunakan
uang seharga zakat, makanan pokok
yang cacat, makanan pokok yang
dimakan bubuk dan makanan pokok
yang basah, kecuali jika kering dan
bisa disimpan serta dijadikan maka-
nan pokok. Apabila suatu daerah
penduduknya terbiasa menggunakan
makanan pokok yang basah, maka hal
itu tidak menyebabkan bolehnya zakat
fitrah dengan makanan pokok yang
basah, kecualijika hanya itu yang ada.
Maka boleh zakat fitrah dengan
makanan pokok yang basah.

Haram mengakhirkan zakat fitrah dari
hari raya tanpa alasan. Termasuk
alasan adalah hartatidak ada di rumah
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atau tidak ada orang yang berhak
menerima. Jika melakukan pelangga-
ran di atas, maka harus segera
digodho.

Boleh ta'jil (menyegerakan) zakat
fitrah sejak bulan Ramadhan tiba.
Sunattidak mengakhirkan zakat fitrah
dari pelaksanaan shalat id. Makruh
jika diberikan setelah shalat tersebut.
Namun jika menantikan kerabat
misalnya atau tetangga, maka tidak
haram mengakhirkannya selama
matahari belum terbenam
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VASAL:
PEMBAYARAN ZAKAT

Wajib membayarkan zakat dengan
segera karena bisa menunaikannya,
meskipun memiliki hutang yang
menghabiskan harta, baik hutang
kepada Allah atau kepada manusia.
Hutang memang tidak menghalangi
wajibnya zakat menurut pendapat
yang kuat.

Zakat itu tetap wajib segera setelah
tamakkun (bisa) membayamya, sebab
para mustahiq (orang yang berhak
menerima zakat) membutuhkannya,
meskipun kewajiban itu ada pada
harta anak kecil dan orang gila.

Jika zakat diundur dan sampai rusak,
maka berdosa dan harus mengganti.
Namun apabila pengunduran itu
disebabkan menanti kerabat atau
tetangga atau orang yang lebih
membutuhkan atau lebih saleh, maka
tidak apa-apa. Hanya sajatetap wajib
harus menggantijika rusak, misalnya
diletakkan di selaintempat semestinya
setelah ganti tahun dan sebelum ada
kesempatan.

Tamakkun (bisa) maksudnya harta
yang tidak ada di rumah dari bisa
bergerak telah hadir. Atau harta yang
tidak bergerak di tempat yang tidak
terjangkau sudah sampai di tangan.
Jika harta belum ada di rumah, maka
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tidak wajib membayar zakat dari
tempat lain, meskipun kita memper-
bolehkan pemindahan zakat.

Dan sudah ada mustahiq zakat, baik
keseluruhan atau sebagian saja. Jika
hanya sebagian saja yang sudah ada,
maka dianggap sudah ada kesempatan
kepada bagian mustahiq tersebut. Jika
bagian itu rusak, maka dia harus
menggantinya. Dan sudah selesainya
keperluan dunia atau agama, seperti
makan dan kamar mandi.

Danjatuh temponya hutang baik be-
rapa emas perak atau harta pemia-
gaan.

Dan mampu menagihnya. Mampu
menagih maksudnya penghutang
mampu membayar dan mau. Atau dia
mengingkari hutang namun ada bukti
untuk mengalahkannya. Atau hakim
mengetahui tentang piutang itu. Atau
pemberi pinjaman bisa mengatasi
masalah. Jika demikian, maka harus
mengeluarkan zakat seketika meski-
pun belum di tangan, sebab bisa
mengambilnya.

Adapunjika hutang tidak bisa ditagih
karena peminjam tidak mampu
membayar atau menunda-nunda atau
tidak di rumah atau ingkar tanpa ada
bukti untuk melawannya, maka itu
sama dengan barang yang digasab.
Jadi tidak wajib mengeluarkan zakat,
kecuali jika sudah mengambilnya.
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Wajib menzakati benda yang digasab
dan benda yang hilang, namun setelah
ada kesempatan, yaitu barang itu
sudah kembali.

Apabila seorang lelaki memberi mas
kawin kepada calon istrinya berupa
emas atau perak senishab, maka harus
dizakati, meskipun tidak kontan.
Demikianjuga apabila mas kawinnya
berupatemak yang ditentukan. Zakat
harus dibayarjika sudah tiba setahun
penuh, meskipun mas kawin itu belum
diterima istrinya dan dia belum
menyetubuhinya.

Namun jika mas kawin itu hutang,
disyaratkan mungkin diserahkan.
yakni mempelai lelaki kaya dan hadir.

Penting

Menurut pendapat yang kuat, zakat itu
berhubungan dengan harta benda
dengan hubungan perseroan. Namun
menurut pendapat Syafi'i yang lama,
zakat itu berhubungan dengan tang-
gungan, tidak berhubungan dengan
harta benda.

Jika menurut pendapat yang kuat,
maka mustahiq zakat itu memiliki
bagian sekedar zakat wajib. Jika wajib
zakat tidak mau membayar, maka
pemerintah memungutnya dengan
paksa. Sebagaimana harta yang masih
persero dibagi dengan paksa jika
sebagian anggota menolak untuk

Fathul Mu'in



I oW j N AR A
NEs
A>Sy”™\ JLaUjsCrann
, I > @ - 1%}
%
jJAS\>A3jNE- J"A T

Fathul Mu'in

membagi.

Ulama tidak membedakan antara
harta benda dan hutang. Pemberi
pinjaman tidak boleh mengatakan
bahwa dia memiliki seluruh hutang.
Dia hanya berhak mengambilnya.

Jika setelah masa satu tahun suami
berkata kepada istri: "Jika kamu
membebaskan aku dari mas kawinmu,
maka kamu tertalak", lalu istri
membebaskan suami dari mas kawin,
maka istri tidak tertalak, sebab suami
tidak bebas dari mas kawin secara
keseluruhan. Dia hanya bebas dari
selain kadar zakat.

Jual beli dan gadai batal untuk kadar
zakat saja. Jika salah satu dari kedua
hal itu dilakukan terhadap nishab atau
sebagian nishab setelah satu tahun,
maka sah. Jika dilakukan terhadap
kadar zakat, maka tidak sah sebagai-
mana harta persekutuan lainnya
menurut pendapat yang kuat.

Namun sah menjual kadar zakat
dalam harta dagangan, namun tidak
sahjika sifatnya hibah.

Lain-lain

Zakat dan sejenisnya didahulukan
dalam harta peninggalan orang
meninggal jika berhutang, dan harta
peninggalan itu tidak mampu untuk
membayar hak adami dan hak Allah.
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Hak Allah misalnya kifarat, haji,
nadzar dan zakat. Hal itu sama dengan
orang hidup yang tidak dihalangi
menggunakan uangnya dan dia
menanggung hak adami dan hak
Allah.

Jika harta peninggalan orang mening-
gal hanya terbebani hak Allah saja,
maka zakat didahulukan. Itujika zakat
langsung membebani harta tunai. Jika
tidak berhubungan dengan harta tunai
itu, maka zakat itu sama dengan lain-
nya. Berhubungan dengan hartatunai
maksudnya harta peninggalan masih
ada satu nishab. Tidak berhubungan,
maksudnya nishab zakat hancur
setelah zakat wajib. Zakat sama
dengan lainnya, berarti harta pening-
galan dibagi antara zakat dan hal lain
tersebut.

Syarat pembayaran zakat ada dua:

Pertama: niat dalam hati, bukan
dengan ucapan. Misalnya: "Ini zakat
hartaku", meskipun tanpa menying-
gung fardhu atau wajib, sebab zakat
itu hanya fardhu. Atau: "Ini sedekah
fardhu". Atau: "Ini adalah zakat
hartaku yang wajib".

Tidak sah niat dengan kata: "Ini
fardhu hartaku", sebab hal itu
mencakup kifarat dan nadzar.

Tidak wajib menentukan harta apa
yang dizakati dalam niat. Jika
ditentukan, maka tidak bisa menjadi
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zakat harta lain, meskipun harta lain
itu hancur, sebab diatidak bertujuan
harta itu.

Namun jika pewajib zakat berkata
dalam niatnya: "Jika harta tersebut
hancur. maka zakat ini menjadi zakat
harta lainnya", lalu temyata harta
yang dizakati hancur, maka zakat
yang dikeluarkan menjadi zakat harta
lain. Lain halnyajika dia berkata: "Ini
zakat hartaku yang tidak di sini jika
masih ada, atau sedekah". Sebab
dalam kalimat ini tidak menentukan
fardhu dengan yakin,

Apabila pewajib zakat mengatakan:
"Apabila harta itu hancur, maka zakat
ini menjadi sedekah”, lalu temyata
harta itu hancur, maka zakat itu
menjadi sedekah. Jika tidak hancur,
maka menjadi zakat.

Jika dia bertanggung jawab mem-
bayar zakat dan ragu apakah sudah
membayarnya atau belum, kemudian
dia mengeluarkan sesuatu dan bemiat:
"Jika aku harus membayar zakat,
maka ini zakat. Jika tidak, maka ini
sedekah sunat", kemudian temyata dia
wajib zakat, maka sesuatu itu menjadi
zakat. Jika temyata tidak, maka
menjadi sedekah sunat. Demikian
fatwa gum Ibnu Hajar.

Jika pewajib zakat memberikan
sesuatu kepada mustahig tanpa niat
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apa-apa, maka tidak sah menjadi
zakat.

Niat zakat tidak diharuskan diserta-
kan dengan penyerahan zakat.

Boleh niat sebelum menyerahkan
zakat dengan catatan niat ada ketika
memisahkan zakat dari harta yang
dizakati atau ketika memberikannya
kepada wakil atau pemerintah. Wakil
dan pemerintah sebaiknya juga
bemiat ketika membagikan zalcat.

Bolehjuga niat itu ada setelah salah
satu dari kedua hal di atas, namun ada
sebelum membagikan, sebab sulit
menyertakan niat dengan menyerah-
kan kepada mustahig.

Jika pewajib zakat berkata kepada
orang lain: "Sedekahkan ini", lalu dia
berniat zakat sebelum menyerah-
kannya, maka hal itu menjadi zakat.

Jika dia berkata kepada orang lain:
"Ambillah uangku pada si Anu dan
uang itu menjadi zakat untukmu",
maka tidak sah menjadi zakat kecuali
jika dia niat setelah menenmanya, lalu
dia mengijinkan orang itu untuk
mengambilnya.

Sebagian ulama berfatwa bahwa
perwakilan secara mutlak dalam zakat
itu termasuk mewakilkan niat. Guru
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Ibnu Hajar berkata: "Pendapat itu
perlu dipertimbangkan. Hal yang
tepat adalah pewajib zakat harus niat
atau mewakilkan niat kepada wakil".

Mutawalli dan lainnya berkata:
"Wakil harus bemiatjika fardhu zakat
ada pada hartanya. Yaitu wajib zakat
berkata kepadanya: "Bayarlahzakat-
ku dari hartamu”. Hal itu dengan
tujuan perbuatan wakil berguna bagi
yang mewakilkan. Ucapan wajib
zakat di atas menunjukkan bahwa
wakil boleh bemiat".

Qoffal berkata: "Jika pewajib zakat
berkata kepada orang lain: "Hutangi
aku lima dirham, maka aku jadikan
limadirham itu sebagai zakatku" lalu
orang itu memberi pinjaman, maka
zakat tersebut sah™. Gum lbnu Hajar
berkata: "Hal tersebut berdasarkan
pendapat Qoffal yang menyatakan
bahwa orang yang menerima dan
menyerahkan boleh satu orang saja".

Harta yang dipersekutukan itu boleh
dikeluarkan zakatnya oleh anggota
persekutuan itu tanpa ijin dari anggota
lain sebagaimana dikatakan Jurjani
dan disetujui lainnya, sebab agama
mengijinkan hal itu.

Niat orang yang membayar zakat
cukup mewakili niat anggota lain
menumt pendapat yang kuat.

Boleh mewakilkan kepada orang kafir
dan anak kecil j Ika orang yang diberi
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orang itu, sebab mereka tidak berhak.

Bo,eh rnenjadikan selain mereka
sebagai wakil dalam hal niat dan

memberikan zakat.

harus bemiat dalam zakat harta
anak kecil dan orang gila. Jika wall

menyerahkan zakat tanpa niat, maka
dia harus menggantinya sebab dia
bersalah.

J*ka wajib zakat menyerahkan zakat
kepada pemerintah tanpa niat maupun
ijin untuk bemiat, maka niat pemerin-
tidak sah. Namun niat pemerintah
saij ketika mengambil paksa zakat

dari oranSy” g menentang, meskipun
pemiliknyatidak bemiat

Pemilik harta -tidak wali- boleh tajil

(menyegerakan) zakat sebelum
sempumanya tahun. Tidak boleh tajil

zakat sebelum sempumanya nishab
untuk selain harta dagangan. Menurut

pendapat yang kuat tidak sah mena'jil

zakat untuk dua tahun.

Boleh mena'jil zakat fitrah sejak awal
Ramadhan. Harta dagangan boleh

dita'jil zakatnya meskipun belum
memiliki nishab. Zakat ta'jil hams
diniati. Misalnya: "Ini zakatku yang

Haram mengakhirkan zakat setelah
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setahun dan tamakkun. Zakat harus
digantijika rusak setelah ada kesem-
patan, yaitu harta ada dan mustahiq
ada. Jika zakat rusak setelah tiba
tahunnya meskipun belum ada
kesempatan, makajuga harus diganti
seperti penjelasan dahulu.

Kedua: menyerahkan zakat kepada
mustahig. Yakni orang yang berhak
menerima zakat. Yaitu orang yang ada
di antara delapan ashnafyang tersebut
dalam firman Allah: "Sesungguhnya
zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para
muallafyang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untukjalan Allah dan
orang-orang yang sedang dalam
peijalanan”.

Fakir ialah orang yang tidak mempu-
nyai harta benda dan tidak memiliki
pekeijaan layak yang bisa mencukupi
kebutuhannya dan kebutuhan orang
yang dia nafkahi.

Kefakiran tidak sima karena rumah
dan pakaian meskipun untuk bersolek
dalam sebagian waktu. Demikianjuga
kitab yang dia perlukan, budak yang
diperlukan untuk melayani, harta di
tempat lain yang beijalan dua marha-
lah (kurang lebih 81 km), harta di
depan mata namun sudah tidak bisa
digunakan karena sudah jatuh
temponya hutang dan pekeijaan yang
tidak layak.
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Sebagian ulama berfatwa bahwa
hiasan wanita yang sesuai dan diper-
lukan untuk menghiasi diri secara
wajar itu tidak menyimakan status
fakir. Guru Ibnu Hajar menyetujuinya.

Miskin yaitu orang yang memiliki
harta atau pekerjaan dan agak
mencukupinya kebutuhannya, namun
masih kurang. Misalnya seseorang
memiliki delapan dirham, padahal dia
perlu sepuluh dirham dan itu belum
mencukupinya. Meskipun dia memi-
liki harta lebih atu nishab, dia tetap
disebut miskin. Karena memiliki satu
nishab dan dia miskin, maka pe-
merintah boleh memungut zakat
darinya dan diberikan kepadanya
kembali.

Fakir dan miskin jika terbiasa ber-
bisnis diberi modal agar keuntu-
ngannya bisa mencukupi mereka. Jika
merekaterbiasa bekeija, maka mereka
diberi alatnya. Jikatidak bisa berbis-
nis maupun bekeija, maka dia diberi
uang untuk mencukupi kebutuhannya
sesuai dengan umur rata-rata.

Seseorang dibenarkan mengaku fakir
atau miskin atau tidak mampu
bekerja, meskipun dia sangat perkasa
tanpa sumpah. Namun dia tidak
diterima jika mengaku kerusakan
bahwa hartanya yang diketahui tanpa
bukti.

Amil itu seperti orang yang diangkat
oleh pemerintah untuk memungut
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zakat, pembagi dan pengumpul zakat.
Hakim tidak termasuk amil.

Muallaf yaitu orang yang masuk
Islam namun niatnya masih lemah.
Atau orang muliayang masuk Islam
dan dengan memberinya zakat ada
harapan orang lain mengikutinya
masuk Islam.

Rigab yaitu hamba sahaya mukatab
dengan akad kitabah yang sah. Muka-
tab atau tuannya dengan ijin mukatab
diberi zakat untuk membayar cici-
lannya, meskipun mukatab rajin
bekeija. Namun mukatab tidak boleh
diberi zakat tuannya, maka dia masih
milik tuannya itu.

Gharim yaitu orang yang berhutang
untuk dirinya untuk tujuan selain
maksiat.

Dia diberi zakat jika tidak mampu
membayar hutang, meskipun rajin
bekerja, sebab pekerjaan tidak
mampu menutupi kebutuhannya jika
jatuh tempo hutang tiba.

Jika gharim tidak memiliki apa-apa,
maka dia diberi zakat untuk memba-
yar seluruh hutangnya. Jika tidak
demikian dan dia jatuh miskin jika
uang yang ada padanya digunakan
untuk membayar hutang, maka uang
yang cukup memenuhi kebutuhannya
sampai mati itu dibiarkan. Dan dia
diberi zakat untuk membayar sisa
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hutangnya. Sisahidupnya maksudnya
dalam usia umum.

Atau orang tersebut berhutang untuk
mendamaikan pihak yang berseng-
keta. Maka dia diberi zakat untuk
membayar hutang tersebut, meskipun
dia kaya raya. Jika dia tidak berhu-
tang, namun menggunakan uangnya
sendiri untuk mendamaikan pihak di
atas, maka diatidak berhak menerima
zakat.

Orang yang berhutang demi kemasla-
hatan umum itu diberi zakat. Misalnya
menyuguh tamu, melepaskan tawa-
nan dan meramaikan masjid misalnya.
Dia diberi zakat, meskipun kaya.

Atau berhutang untuk menjamin
hutang orang lain. Jika penjamin
hutang dan yang dijamin hutangnya
miskin, maka penjamin diberi zakat
untuk membayar hutang itu.

Jika yang dijamin mampu dan penja-
mm miskin, maka penjamin diberi
zakat jika dia menjamin tanpa ijin.
Jika sebaliknya, maka yang dijamin
diberi zakat dan penjamin tidak. Jika
penjamin membayar hutang dari
zakat, maka dia tidak bisa meminta
ganti kepada yang dijamin, meskipun
dengan seijinnya.

Zakat sama sekali tidak bisa diberikan
demi kafan jenazah atau pemba-
ngunan masjid.
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Orang yang mengaku sebagai sahaya
mukatab atau sebagai gharim itu
dibenarkan disertai saksi orang adil
dan pembenaran tuan atau pemberi
pinjaman atau ketenaran di masyara-
kat.

Lain-lain

Barangsiapa memberikan zakatnya
kepada orang yang meminjam uang
kepadanya dengan syarat zakat itu
dikembalikan kepadanya sebagai
pembayaran hutang, maka tidak sah
dan tidak sah pembayaran hutang
dengan zakat itu. Jika hal di atas
terjadi tanpa syarat dan perjanjian,
maka sah. Demikian juga sah hal di
atas jika peminjam menjanjikan hal
tersebut tanpa syarat. Namun pemin-
jam tidak harus menepatijanjinya.

Jika pemberi pinjaman berkata
kepada peminjam: "Aku jadikan
hutangmu sebagai zakat", maka tidak
sah menurut pendapat yang kuat,
kecuali jika peminjam menerimanya,
lalu mengembalikannya kepada
pemberi pinjaman.

Jika pemberi pinjaman berkata
kepada peminjam: "Takarlah sekian
dari makanan pokokku yang ada
padamu" dan berniat zakat, maka
apakah hal itu sah sebagai zakat ? Ada
dua pendapat, namun guru Ibnu Hajar
kelihatannyamerajihkan tidak sah.
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Sabilillah yaitu orang yang berjuang
demi agama Allah dengan sukarela,
meskipun kaya raya. Pejuang diberi
nafkah dan pakaian untuk dirinya dan
keluarganya, baik pergi maupun
pulangnya. Demikian juga pejuang
diberi harga peralatan perang.

Ibnu Sabil yaitu musafir yang mele-
wati daerah zakat atau memulai
perjalanan mubah dari daerah zakat,
meskipun untuk menenangkan hati
atau rajin bekerja. Lain halnya musa-
fir dengan tujuan maksiat, kecualijika
dia bertaubat. Musafir tanpa tujuan
jugatidak diberi zakat.

Ibnu Sabil diberi kebutuhannya dan
kebutuhan orang yang dia beri nafkah,
baik nafkah maupun pakaian pergi
dan pulang. Itu jika di dalam peija-
lanan atau tujuannya dia tidak
memiliki harta.

Orang yang mengaku bahwa dia
musafir, pengakuannya diterima.
Demikianjuga pengakuan bahwa dia
pejuang. Apayang dia ambil diminta
kembalijika diatidak keluar.

Satu orang tidak bisa diberi zakat
dengan dua status mustahig. Namun
j Ika seorang fakir menerima zakat atas
namagharim, lalu dia berikan kepada
orang yang meminjamkan uang
kepadanya, maka dia diberi zakat
karena sekarang dia fakir.
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Penting

Jika pemilik harta membagikan
zakatnya sendiri, maka amil zakat
tidak memperoleh bagian.

Jika para mustahiqterbatas dan zakat
mampu merata pada mereka, maka
zakat harus diratakan pada mereka.
Jikatidak, makatidak wajib dan tidak
sunat. Akan tetapi dia harus membe-
rikan zakat kepada tiga orang dari
masing-masing kelompok, meskipun
mereka tidak berada di daerah setem-
pat ketika zakat wajib. Sebaiknya me-
ngutamakan mustahiq yang bertem-
pattinggal di daerah wajib zakat.

Jika wajib zakat memberikan zakat
kepada dua orang dari tiap kelompok,
sedangkan orang ketigaada, maka dia
harus mengganti dengan harga mini-
mal sebagai hutang dari harta
bendanya.

Apabila tidak ada orang ketiga dari
satu kelompok, maka bagiannya
diberikan kepada mustahig yang
tersisa dari kelompoknyajika membu-
tuhkan. Jika tidak membutuhkan,
maka diberikan kepada kelompok
yang lain.

Wajib berbuat adil terhadap semua
ashnaf (kelompok), meskipun kebu-
tuhan sebagian dari mereka lebih
banyak. Namun tidak wajib berbuat
adil dalam personel kelompok, hanya
sunat.
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Sekelompok imam berpendapat
bahwa boleh memberikan zakat fitrah
kepada tiga miskin atau mustahiq
lainnya.

Jika setiap ashnaf atau sebagian
ashnaf hanya ada tiga orang atau
kurang waktu zakat wajib dibayar,
maka mereka berhak terhadap zakat
untuk masalah pertama, yaitu setiap
ashnaf. Untuk masalah kedua yaitu
sebagian ashnaf, tiga orang atau
kurang itu berhak terhadap zakat yang
khusus bagi orang terbatas sejak zakat
itu wajib. Yakni zakat itu sudah
menjadi hak mereka, meskipun
setelah itu mereka kaya atau mati

Jika mati, maka haknya diberikan
kepada ahli warisnya, meskipun
warisnya itu adalah wajib zakat itu
sendiri. Orang yang baru datang tidak
bisa bersekutu turut memilikinya.
Demikian juga orang yang sedang
tidak ada di tempat pada waktu
kewajiban zakat tiba.

Apabila mustahiq zakat lebih dari tiga
orang baik dari satu ashnafatau dari
seluruh ashnaf, maka mereka tidak
bisa memilikinya, kecuali dengan
dibagi.

Wiajib zakattidak boleh memindahkan
zakat dari daerah di mana terdapat
harta benda, meskipun ke jarak yang
dekat. Zakatnyajuga tidak sah.

Fathul Mu'in
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Tidak boleh membayar zakat berupa
uang seharga zakat, kecuali harta
dagangan. Harta dagangan zakatnya
tidak boleh berupa dagangan itu.

Dari lbnu Amr, Ibnu Abbas dan
Hudzaifah diriwayatkan bahwa zakat
itu boleh diberikan kepada satu
ashnaf. Abu Hanifahjuga berpenda-
pat demikian. Menurut Abu Hanifah,
zakat boleh dipindahkan dari daerah
zakat namun makruh. Demikianjuga
boleh memberikan zakat berupa uang
seharga zakat dan zakat berupa harta
dagangan. Demikian menurut Abu
Hanifah.

Jika zakat diberikan kepada orang
kafir atau hamba sahaya, meskipun
muba‘adh selain mukatab atau anak
cucu Hasyim dan Muthalib atau
hamba sahaya yang dimerdekakan
anak cucu Hasyim dan Muthalib,
maka tidak sah sebagai zakat.

Sebab syarat penerima zakat adalah
Islam, merdeka sempuma dan bukan
keturunan Hasyim atau Muthalib.
Meskipun keturunan Hasyim dan
Muthalib itu tidak lagi diberi 1/25 dari
harta rampasan perang, mereka tetap
tidak berhak menerima zakat.

Dasamya sabda Nabi: "Sesungguh-
nya zakat-zakat ini hanyalah kotoran
umat manusia. Dan sesungguhnya ia
tidak halal bagi Muhammad maupun
keluarganya". Guru Ibnu Hajar ber-
kata: "Semua kewajiban hukumnya
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sama dengan zakat, misalnyanadzar
dan kifarat, Kalau sunat dan hadiah
itu tidak demikian".

Zakat tidak boleh diberikan kepada
orang kaya. Maksudnya orang yang
memiliki kecukupan sampai mati
dengan memandang umur umum.
Demikian menurut pendapat yang
kuat. Ada pendapat lemah menga-
takan, bahwa kaya maksudnya orang
yang mencukupi kebutuhannya
selama setahun atau mempunyai
pekeijaan halal yang layak.

Zakatjugatidah sah diberikan kepada
orang yang dicukupi nafkahnya oleh
kerabat misalnya, baik itu orang tua
atau anak atau suami. Lain halnyajika
dicukupi oleh orang lain yang bersifat
suka rela.

Memberikan zakat kepada orang-
orang di atas tidak sah. Zakat belum
ditunaikan dengan memberikannya
kepada mereka apabila yang membe-
rikannya wajib zakat sendiri, meski-
pun dia mengira bahwa mereka
termasuk mustahig.

Namun kalau zakat diberikan kepada
mereka oleh pemerintah karena
mengira diatermasuk mustahig, maka
wajib zakat sudah gugur kewajiban-
nya. Pemerintah juga tidak wajib
mengganti. Bahkan pemerintah ber-
hak meminta kembali zakat itu dan
diperuntukkan bagi mustahiq.
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Adapun orang yang tidak tercukupi
nafkah yang diberikan suami atau
kerabat, maka pemberi nafkah dan
orang lain boleh memberikan zakat
kepadanya, meskipun atas nama
sebagai fakir.

Sedangkan orang yang telah tercukupi
oleh nafkah, itu boleh menerima zakat
selain sebagai fakir dan miskin jika
ada. Bahkan dia boleh menerima
zakat dari orang yang wajib membe-
rikan nafkah kepadanya.

Istri sunat memberikan sebagian
zakatnya kepada suami meskipun atas
nama fakir dan miskin, meskipun
suami itu memberikan nafkah
kepadanya. Guru Ibnu Hajar berkata:
"Hal yang jelas adalah bahwa jika
kerabat yang mampu tidak mau
memberikan nafkah kepada orang fa-
kir, dan fakir tidak bisa menuntut
haknya meskipun sudah melaporkan-
nya kepada hakim, maka fakir
tersebut boleh diberi zakat, sebab
jelas dia miskin dan fakir".

Faedah

Nawawi berfatwa mengenai sese-
orang dewasa yang tidak mau shalat
karena malas, bahwa orang itu tidak
bisa menerima zakat, kecuali walinya
yang menerima. Yakni seperti anak
kecil dan orang gila. Zakat tidak boleh
diberikan kepada orang tersebut,
meskipun walinya pergi. Dalam hal ini
sebagian salah faham.
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menggunakan uangnya, maka dia
A'-h menenma zakat.

eh memberikan zakat kepada
orang fasik, kecualijika wajib zakat
tahu bahwa dia menggunakannya
untuk maksiat. Jika demikian, maka
tidak sah zakat yang diberikan
kepadanya.
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musuh itu disebut ghanimah (harta

ram asan)'. Jika tanpa paksa, itu
disebut far;

Termasuk harta rampasan adalah apa
yang kita ambil dari daerah mereka
dengan cara mencuri atau mencopet.
Dem,kian menurut pendapat yang
kuat. Sedangkan Ghazali dan Imam
Haramaintidak sependapat. Kedua-
nya berkata: "Harta yang diambil
dengan mencuri atau mencopet itu
hanya untuk orang yang bersangkutan
saja, tidak dibagi lima". Bahkan Ibnu
Rifah menyatakan bahwa pendapat
Ghazali itu ijmak ulama.

Termasuk harta kedua yaitu failadalah
jizyah, sepersepuluh dagangan dan
harta peninggalan murtad

Harta rampasan pertama kali diambil
adalah salab. Salab diberikan kepada

FathulMu'in
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pembunuh orang kafir yang muslim
tanpadibagi lima. Salab adalah pakai-
an kafir yang terbunuh, senjatanya,
kendaraannya, gelangnya, ikat ping-
gangnya, cincinnya dan kalungnya. Di
samping itu biaya didahulukan dalam
pembagian rampasan. Misalnya ong-
kos pengangkut rampasan.

Setelah hal di atas, harta rampasan
dibagi menjadi lima dengan ketentuan
empat perlima (80 %) harta rampasan
-meskipun berupa pekarangan-
diberikan kepada orang yang meng-
hadiri peperangan, meskipun tidak
ikut perang. Tak ada orang yang lebih
berhak daripada orang lain.

Orang yang menyusul setelah pepe-
rangan usai tidak memperoleh bagian
dari 80 % ini, meskipun rampasan
belum dikumpulkan. Demikian juga
orang yang gugur di tengah pepe-
rangan sebelum harta terkumpul
menurut pendapat yang kuat.

Empat perlima (80 %) harta rampasan
diberikan kepada pasukan yang
dipersiapkan untuk berperang.

Seperlima (20 %) dari fai’ dan
ghanimah dibagi menjadi lima bagian.
Satu bagian (40 %) diberikan kepada
kemaslahatan umum. Misalnya
membenahi perbatasan musuh,
membangun benteng, membangun
masjid, bayaran bagi hakim, bayaran
untuk ulama disiplin ilmu agama dan
liImu tata bahasa meskipun baru

41



Vv
N J N *
1
A
"
°* ¥
AN
1 HNILoAI -rhJs
IMt-"sh*
X
p i
N N
N
42

memulai mempelajari, bayaran untuk
orang-orang yang hafal Al Qur'an,
bayaran untuk imam, bayaran untuk
muadzin. Meskipun kaya, orang-
orang tersebut diberi bagian menurut
pendapat pemerintah.

Wajib mementingkan hal lebih
penting di antara hal-hal tersebut.
Yang terpenting adalah pertama.

Jika mereka yang tersebut di atas tidak
diberi hak mereka dari Baitul Mai dan
salah seorang dari mereka diberi,
maka dia boleh menerimanya selama
tidak melebihi kebutuhannyamenurut
pendapat yang kuat.

Satu bagian untuk anak cucu Hasyim

dan Muthalib. Lelakimemperolehdua
bagian wanita. Mereka diberi bagian
ini meskipun kaya.

Satu bagian untuk fakir dan anak
yatim.

Satu bagian untuk miskin.

Satu bagian untuk Ibnu Sabil yang fa-
kir.

Bagian keempat kelompok di atas

mulai 2 sampai 5 harus adil, baik ada
atau tidak ada.

Namun boleh tidak adil membagi
kepada personel dalam satu kelompok
selainkelompok2. Namunharusadil
antara satu kelompok dengan lainnya.

FathulMu'in
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Apabila 20 % dari harta fai' dan
rampasan perang hanya sedikit dan
tidak mampu menutup kebutuhanjika
dibagikan secara merata, maka
diutamakan kepada yang paling
membutuhkan. Karenaterpaksa tidak
usah dibagi secara merata.

Jika sebagian dari kelompoktersebut
tidak ada, maka bagiarmya diberikan
kepada kelompok yang ada.

Menurut tiga imam (selain Syafi'i)
boleh membagikan semua seperlima
harta fai' untuk kemaslahatan umum.

Pemerintah tidak boleh memberikan
peijanjian: "Barangsiapa mengambil
sesuatu, maka dialah yang memi-
likinya". Namun menurut sebagian
ulama peijanjian itu sah dantiga imam
berpendapat demikian. Menurut Abu
Hanifah dan Malik pemerintah tidak
boleh mengutamakan sebagian.

Lain-lain

Jika sebagian dari muslimin mempe-
roleh sesuatu dari harta rampasan
sebelum diperlima dan dibagi menurut
undang-undang, maka diatidak boleh
menggunakannya, sebab itu dimiliki
secara umum oleh muslimin yang
berhak. Padahal seorang anggota
sebuah persekutuan tidak boleh
bertindak, kecuali seijin anggota
lainnya.
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Sunat sedekah sunat

Sebab Allah berfirman pada ayat 245
surat Al Bagarah: "Siapakah yang
mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang bagus ....". Banyak
hadits mendasari sunatnya sedekah.

Sedekah terkadang wajib, misalnya
seseorang melihat orang yang hampir
mati, padahal dia memiliki makanan
yang lebih.

Sedekah dengan barang yang bermutu
rendah itu makruh. Namun yang
dimaksudkan bukan menyedekahkan
ang recehan, pakaian lusuh dan
ejenisnya. Sebaliknya diatidak usah
enggan untuk menyedekahkan sesuatu
yang sedikit.

Menyedekahkan air itu lebih utama
apabila sangat dibutuhkan. Jika tidak,
maka sebaiknya menyedekahkan
makanan.

Mana yang lebih utama antara
sedekah sekarang dan wakaf? Jika
saat itu orang sedang membutuhkan
dan masa sulit, maka sedekah lebih
utama. Jika tidak demikian, maka
yang lebih baik adalah wakaf, sebab
banyak manfaatnya. Demikian
dikatakan Ibnu Abdus Salam diikuti
oleh Zarkasyi. Ibnu Rifah menga-
takan bahwa secara mutlak sedekah
lebih baik, sebab orang yang sedekah
memutuskan haknya dari yang dia
sedekahkan secara langsung.

Fathul Mu'in
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Orang yang ingin berbuat kebaikan
sebaiknya tidak mengosongkan tiap
hari dari sedekah sekedamya, meski-
pun sedikit.

Memberikannya dengan rahasia itu
lebih baik daripada secara terang-
terangan. Namun untuk zakat yang
terbaik adalah diberikan dengan
terang-terangan.

Sedekah pada bulan Ramadlan
terutama sepuluh hari terakhir
Ramadlan itu lebih utama. Sedekah
juga sangat dianjurkan di tempat dan
waktu yang utama. Misalnya sepuluh
hari Dzulhijjah, hari raya Fitri maupun
Adha, hari Jum'at, Makkah dan
Madinah.

Sedekah lebih utama diberikan
kepada kaum kerabat yang tidak wajib
dinafkahi. Pertama kali yang paling
diutamakan kerabat yang muhrim,
lalu suami atau istri, lalu kerabat yang
bukan muhrim. Kerabat dari ayah dan
dari ibu itu sama. Lalu sedekah lebih
utama diberikan kepada muhrim dari
susuan, lalu muhrim dari mertua, lalu
muhrim perkawinan.

Setelah kaum kerabat, tetangga lebih
berhak menerima sedekah daripada
orang lain. Kerabat yang jauh
rumahnya itu lebih berhak menerima
sedekah daripada tetangga dekat
rumah yang bukan kerabat.
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Tidak sunat menyedekahkan apa yang
dibutuhkan. Bahkan haram menye-
dekahkan apa yang diperlukan untuk
nafkah pnbadi dan nafkah orang yang
harus dinafkahi sehari semalam atau
untuk membayar hutang, meskipun
belum jatuh temponya dan tidak
ditagih.

Sebab fardlu tidak bisa ditinggalkan
untuk sunat. Namun jika mengira
bahwa nanti akan ada yang digunakan
untuk membayar hutang, maka sunat
sedekah. Sekira sedekah haram
hukumnya, maka apa yang diberikan
tidak bisa dimiliki oleh orang yang
disedekahi. Demikian fatwa guru Ibnu
Ziyad. Namunguru Ibnu Hajar dalam
Tuhfah menegaskan bahwa orang
yang disedekahi memiliki apa yang
diberikan kepadanya.

Mengungkit-ungkit sedekah itu haram
dan menghancurkan pahala sebagai-
mana menyakiti.

Faedah

Nawawi dalam Majmuk berkata:
"Makruh menerima sedekah dari
orang yang memiliki harta halal dan
haram, seperti pejabat yang lalim.
Kemakruhan itu berselisih karena
sedikit banyak syubhat. Menerima
sedekah tersebut tidak haram, kecuali
jika yakin bahwa sedekah yang
diberikan itu dari harta haram.

FathulMu'in
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Pendapat Ghazali adalah bahwa
menerima dan berhubungan kerja
dengan orang yang sebagian besar
hartanya haram itu hukumnya haram,
adalah pendapat yang aneh".

47






Fathul Mu'in

C

BAB PUASA

Dari segi bahasa puasa itu artinya
menahan diri. Menurut istilah figih
puasa itu imsak (menahan diri dari hal
yang membatalkan) dengan syarat-
syarat mendatang.

Puasa Ramadlan diwajibkan pada
bulan Sya'bantahun duahijrah. Puasa
termasuk prioritas umat Muhammad
dan termasuk kewajiban yang
diketahui semua orang.

Puasa bulan Ramadlan itu wajib
dengan kesepakatan ulama. Wajibnya
puasa tersebut dikarenakan bulan
Sya'ban telah sempuma tiga puluh
hari. Atau karena ru'yah hilal seorang
yang adil setelah terbenamnya mata-
hari. nsskipun tertutup jika sudah
disalikan oleh kehakiman.

Kesaksian itu harus menggunakan
kata: "Saya bersaksi bahwa saya
melihat hilal atau bahwa hilal telah
muncul”. Tidak boleh kesaksian hilal
dengan perkataan: "Aku bersaksi
bahwa besok itu bulan Ramadlan".

Kesaksian itu haruslah disaksikan
oleh dua orang yang adil.
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Kalau ru'yah hilal Ramadlan sudah
positifbagi hakim dengan kesaksian
seorang adil di hadapan hakim disertai
ucapan hakim. "Hilal sudah positif
menurut saya", maka puasa Ramadlan
diwajibkan atas semua penghuni
daerah setempat di mana hilal
terru'yah.

Kabar mutawatir tentang ru'yah hilal
dari sekelompok orang yang muta-
watir itu sama dengan ketetapan
hakim, meskipun berasal dari
beberapa orang kafir, sebab ru'yah itu
membuat keyakinan yang pasti; dan
juga dengan perkiraan tibanya bulan
Ramadlan dengan tanda yang tampak
dan biasanya hal itu tidak meleset.
Misalnya lampu-lampu yang digan-
tungkan di menara.

Orang fasik, hamba sahaya dan
wanita harus berpuasa berdasarkan
ru'yahnya sendiri.

Demikian juga orang yang meyakini
kebenaran ru'yah hilal dari seorang
fasik atau anak yang akan dewasa di
daerah yang mathla'nya sama dengan
mathla' daerahnya.

Baik masuknya atau habisnya Rama-
dlan menurut pendapat yang kuat itu
sama.

Pendapat yang kuat adalah bahwa
seseorang harus berpegangan pada
tanda-tanda masuknya bulan Syaw-
wal jika dia yakin akan hal itu.

FathuJMu'in



Fathul Mu'in

Demikian fatwa Ibnu Hajar dan lbnu
Ziyad. Sekelompok ulama mutakhir
juga berfatwa demikian.

Apabila masyarakat sudah berpuasa
meskipun didasari oleh ru'yah
seseorang yang adil, mereka harus
mengakhiri puasa itu setelah hari ke
tiga puluh, meskipun mereka tidak
ru'yah hilal dan tidak ada mendung,
sebab jumlah hari sudah lengkap
dengan dasar agama.

Apabila seseorang berpuasa karena
ucapan orang lain yang dia percayai,
kemudian setelah hari ke tiga puluh
tidak terlihat hilal padahal cuaca
cerah, maka dia tidak boleh meng-
akhiri puasa.

Kalau saksi ru'yah hilal mengurung-
kan kesaksian ru'yah setelah
masyarakat berpuasa, maka mereka
tidak boleh mengakhiri puasa.

Jika ru'yah hilal positif di suatu
daerah, maka hukum yang sama
berlaku untuk daerah yang dekat.
Yangjauh tidak demikian.

Jauh maksudnya berbeda mathla’nya
menurut pendapat yang benar.
Berbedamathla' ituartinya dua daerah
saling berjauhan, kira-kirajika hilal
terlihat di salah satu, maka tidak
terlihat di daerah yang lain. Demikian
dijelaskan dalam AL Anwar.
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Taj Tibrizi berkata dan disetujui
ulama lain. "Tidak mungkin mathla’
berbeda di bawahjarak 24 farsakh".

Subki dan lainnya mengingatkan
bahwa jika ru'yah terjadi di daerah
timur, maka ru'yah juga terjadi di
daerah barat. Tidak sebaliknya.
Sebab malam itu mulai dari daerah
timur.

Ucapan ulama menunjukkan bahwa
hilal jika diru'yah di daerah timur,
maka penduduk daerah barat harus
berbuat berdasarkan ru'yahtersebut,
meskipun mathla'nya berbeda.

Puasa Ramadlan hanya wajib atas
mukallaf, yaitu orang dewasa normal
yang mampu berpuasa, baik menurut
indera maupun agama.

Karenaitu puasatidak wajib atas anak
kecil, orang gila, orang yang tidak
mampu berpuasa karena usia senja
atau karena sakit yang tidak bisa
diharapkan kesembuhannya. Orang
yang tidak mampu berpuasa harus
mengganti tiap hari dengan satu mud
makanan. Wanita haid atau nifas tidak
wajib berpuasa, sebab menurut agama
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merekatidak mampu berpuasa.

Fardlu puasa adalah niat dalam hati.
Tidak diharuskan mengucapkan niat,
hanya sunat.

Niat tidak bisa diwakili oleh makan
sahur, meskipun bertujuan agar kuat
berpuasa. Demikianjuga menjauhkan
diri dari sesuatu yang membatalkan
karena khawatir fajar telah terbit,
selama dalam hati tidak terbersit
puasa dengan bentuknya yang harus
dibayangkan dalam niat.

Niat puasa harus dilakukan untuk tiap
hari. Jika pada awal Ramadlan
seseorang bemiat puasa sebulan
penuh, maka tidak sah selain untuk
hari pertama.

Gum Ibnu Hajar berkata: "Akanteta-
pi hal tersebut sebaiknya dilakukan.
Dengan tujuan jika puasa lupa
niatnya, maka puasa itu sah menumt
Imam Malik.

Seperti sunatnya niat pada awal hari
di mana dia lupa niat agar puasanya
sah menumt Abu Hanifah".

Jelas bahwa hal itu sahjika diataqlid.
Jikatidak taglid, maka dia melakukan
ibadah yang tidak sah menurut
i'tikadnya.

Niat puasa fardlu meskipun nadzar
atau puasa kifarat atau puasa istisga'
yang diperintahkan pemerintah hams
dilakukan di malam hari. Malam hari
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maksudnya antara terbenamnya
matahari dan terbitnya fajar, meski-
pun yang berpuasa anak yang sudah
tamyiz.

Guru Ibnu Hajar berkata: "Apabila
seseorang ragu apakah niatnya
dilakukan sebelum fajar atau sesudah-
nya, maka niatnyatidak sah, sebab hal
yang asal adalah tidak dilakukan pada
malam hari. Sebab hal yang asal pada
setiap peristiwa adalah memperkira-
kannya dengan masa terdekat. Lain
halnya jika dia berniat, lalu ragu
apakah fajar sudah terbit atau belum,
sebab hal yang asal adalah fajar belum
terbit".

Niat tidak batal karena makan dan
setubuh setelah niat sebelum fajar
terbit. Namun jika dia memutuskan
niat itu sebelum fajar, maka dia perlu
memperbaruinya, dengan ijmak
ulama.

Dan disyaratkan penentuan. Yakni
menentukan apa yang diniati untuk
puasa fardlu seperti Ramadlan,
nadzar dan kifarat. Caranya dengan
bemiat tiap malam bahwa dia besok
berpuasa Ramadlan atau nadzar atau
kifarat, meskipun tidak menentukan
penyebabnya. Jika dia bemiat puasa
untuk fardlunya atau fardlu waktu itu,
maka tidak sah.

Namun jika seseorang berhutang
puasa dua Ramadlan atau nadzar atau
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kifarat karena beberapa sebab, maka
dia tidak harus menentukan, sebab
jenisnya sama.

Penjatuhan malam hari itu disyaratkan
pada puasa wajib, untuk puasa sunat
tidak. Puasa sunat meskipun ditentu-
kan waktunya tidak diharuskan
menjatuhkan niat di malam hari.
Boleh niat tersebut dilakukan asal
matahari belum tergelincir. Dasarnya
hadits shahih.

Puasa sunat juga tidak diharuskan
menentukan. Meskipun ditentukan
waktunya, puasa sunat sah dengan
sekedar niat puasa saja. Banyak ulama
berpegangan pada pendapat mi.

Akan tetapi dalam Majmuk, Nawawi
mengemukakan pembahasan bahwa
disyaratkan penentuan untuk puasa
Rawatib (tetap), misalnya Arafah dan
puasa yang bersamanya. Tidak boleh
Arafah bersama puasa lain, meskipun
diniati.

Bahkan menurut giyas sebagaimana
dikatakan Asnawi, adalah batal niat
Arafah dan puasa lain. Sama dengan
orang yang bemiat shalat dhuhur dan
sunat dhuhur. Atau sunat dhuhur dan
sunat asar.

Niat minimal yang sah adalah: "Aku
bemiat puasa Ramadlan". Tanpa kata
fardlu niat itu sah menumt pendapat
yang kuat sebagaimana dibenarkan
Nawawi dalam Majmuk mengikuti
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sebagian besar ulama. Sebab puasa
Ramadlan yang dilakukan orang
dewasa itu tidak ada lain kecuali
fardlu. Namun ucapan Raudhah dan
Minhaj, kata fardlu itu harus dalam
niat. Dalam niat juga tidak harus
menyebutkan kata besok sebagai-
mana dikatakan Nawawi dan Rofi'i,
sebab kata besok itu di kalangan
ulama dikenal sebagai penentuan.

Pada hakekatnya kata besok bukan
termasuk penentuan. Tidak wajib
mengatakan kata besok secara
khusus. Besok itu sudah tercakup
dalam puasa bulan yang diniati, sebab
hal itu sudah dianggap menentukan.
Akan tetapi ucapan guru Ibnu Hajar
dan Muzajjad itu harus menyebutkan
kata besok.

Niat terlengkap adalah: "Akubemiat
puasa besok untuk melaksanakan
fardlu Ramadlan tahun ini karena
Allah Ta'ala". Niat seperti ini sah
dengan ijmak ulama.

Adzro'i membahas bahwa jika sese-
orang berhutang puasa Ramadlan,
maka dia hams menentukan ada’ atau
godho. Atau dia menentukan dengan
tahun misalnya.
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Batal, puasa orang yang sengaja
-tidak orang yang lupa puasa meski-
pun melakukan senggama dan makan
berkali-kali- dan tahu -tidak orang
yang tidak,tahu bahwa apa yang dia
lakukan itu membatalkan puasa
disebabkan diabaru saja masuk Islam
atau hidup di hutan yang jauh dari
orang yang tahu hal itu- serta berbuat
atas kehendak sendiri -bukan orang
dipaksa yang tidak bermaksud
melakukannya, tidak memikirkannya
dantidak merasakan kenikmatan.

Karena senggama, meskipun tidak
mengeluarkan sperma.

Puasa juga batal karena onani,
meskipun dengan tangan sendiri atau
tangan wanita halal atau dengan
menyentuh sesuatu yang membatal-
kan wudlu tanpa penghalang. Puasa
tidak batal karena mencium dan
memeluk wanita dengan penghalang.
Meskipun kedua hal itu berulang-
ulang dilakukan dengan disertai
syahwat atau penghalangnyartipis.

Jika seorang lelaki memeluk atau
mencium wanita tanpa bersentuhan
kulit dengan adanya penghalang
antara mereka, lalu dia keluar sperma,
maka tidak batal puasanya, sebab
tidak terjadi persentuhan kulit. Sama
dengan tidak batalnya puasa karena
mimpi keluar sperma dan keluar
sperma karena memandang atau
melamun.
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Jika dia menyentuh wanita muhrim
atau rambut seorang wanita, lalu
keluar sperma, maka tidak batal
puasanya, sebab hal itu tidak memba-
talkanwudlu.

Orang puasa tidak batal puasanya
karena keluar madzi. Dalam hal ini
ulama madzhab Malik tidak sependa-
pat.

Puasa juga batal karena muntah
dengan sengaja, meskipun tidak ada
sesuatu yang kembali ke dalam perut.
Yaitu dengan cara menunggmg atau
ada sesuatu yang kembali ke dalam
perut tanpa bisa dicegah. Muntah
dengan sengaja itu sendiri sudah
membatalkan puasa.

Jika muntah karena tidak bisa
menahan diri dan tidak ada bagian
dari muntah yang kembali ke dalam
perut atau dari ludah yang terkena
najis setelah sampai pada batas luar
atau ada bagian yang kembali ke
dalain perut tanpa kehendaknya, maka
tidak batal puasanya. Hadits shahih
mendasari hal tersebut.

Puasa tidak batal karena mengeluar-
kan ingus dari dalam perut atau otak
keluar. Hal ini tidak membatalkanjika
dikeluarkan, sebab hal itu diperlukan
berkali-kali. Jika ingus itu ditelan
padahal mampu mengeluarkannya
setelah ingus sampai pada batas luar
yaitu makhraj halyang tidak bertitik,
maka puasanya batal dengan ijmak.
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Jika seekor lalat masuk perut, maka
puasa batal karena mengeluarkannya.
Namun lalat itu boleh dikeluarkanjika
keberadaannya di dalam membaha-
yakan. Namun harus digodho seba-
gaimana fatwa guru Ibnu Hajar.

Puasa batal karena masuknya benda
meskipun sedikit ke dalam sesuatu
yang disebut rongga milik orang di
atas. Misalnyabagian dalam telinga,
tempat keluarnya kencing, tempat
keluar air susu meskipun tidak
melewati ujung penis dan puting.

Kalau seorang wanita cebok, lalu
jarinya sampai di balik sesuatu yang
tampak dari kemaluannya ketika dia
duduk untuk berak di atas kedua
telapak kaki, maka puasanya batal.
Demikian juga apabila seseorang
memasukkan sebagian ujung jari ke
pintu pelepasan tinja. Hakim Husain
menganggapnya puasanya batal
secara mutlak.

Namun Subki membatasi hal tersebut.
Yaitu puasa batal apabila ujung jari
masuk ke bagian yang berongga dari
pintu pelepasan tinja. Lain halnya
bagian awal pintu pelepasan tinja
yang mengatup, tidak disebut rongga.
Subki juga mengatakan bahwa bagian
awal tempat keluar kencing yang
tampak ketika digerakkan itu tidak
membatalkan puasa.
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Tajuddin, putra Subki berkata:
"Hakim Husain mengatakan bahwa
sebaiknya berak di malam hari. Itu
maksudnya lebih baik berak di malam
hari daripada siang hari agar tidak ada
sesuatu yang sampai ke tempat
pelepasan tinja. Bukan berarti berak
disuruh diundur ke malam hari, sebab
tak seorangpun dipermtah untuk
membahayakan dirinya sendiri".

Apabila bawasir keluar, maka puasa
tidak batal karenanya. Jikabawasir itu
dimasukkan kembali dengan jari,
maka puasanyajuga tidak batal, sebab
hal ituterpaksa dilakukan. Guru Ibnu
Hajar berkata: "Karena itu, jika sese-
orang terpaksa memasukkan jarinya
beserta bawasir ke bagian dalam,
maka puasanya tidak batal. Jikatidak
terpaksa, maka puasanya batal karena
jari masuk ke bagian dalam".

Kata 'bendaldi atas mengecualikan
yang bukan benda. Misalnya rasa
makanan ke tenggorokan.

Orang tersebut di atas yaitu orang
yang sengaja, tahu dan berkehendak
mengecualikan orang yang lupa kalau
dia sedang berpuasa dan orang bodoh
yang dimaklumi yang tidak tahu
bahwa haram memasukkan sesuatu ke
rongga dan bahwa hal itu membatal-
kan serta orang yang dipaksa. Mereka
semua tidak batal puasanya karena
masuknya suatu benda ke dalam
perut, meskipun banyak yang dia
makan.
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Jika dia mengira bahwa makan karena
lupa itu membatalkan, lalu dia makan
karena tidak tahu wajibnya menahan
diri, maka dia batal puasanya.

Kalau seseorang membuka mulutnya
dengan sengaja di dalam air, lalu air
masuk ke dalam rongganya, maka
puasanya batal. Demikian juga
apabila dia memasukkan air ke dalam
mulut, lalu air terlanjur masuk ke
dalam rongga perut. Jika dia sengaja
meletakkan sesuatu di mulutnya, lalu
dia menelannya karena lupa, maka
tidak batal puasanya.

Puasajuga tidak batal karena masuk-
nya sesuatu ke bagian dalam batang
hidung, kecuali setelah melewati
bagian pangkal hidung.

Puasa juga tidak batal karena ludah
suci murni dari sumbernya yang
ditelan meskipun setelah dikumpul-
kan menurut pendapat yang kuat.
Sumber ludah adalah seluruh mulut.
Air ludah yang dikumpulkan dengan
kemenyan Arab misalnya itu tidak
membatalkan puasa.

Adapun jika seseorang menelan air
ludah yang terkumpul tanpa sengaja,
maka puasa tidak batal dengan ijmak.

Ludah suci itu berbeda dengan ludah

yang mutanajjis karena darah gusi
misalnya. Ludah yang mutanajjis ini
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membatalkan puasa jika ditelan,
meskipun jemih dan tidak ada bekas
darah sama sekali. Karena ludah itu
sudah mutanajjis dan haram ditelan,
maka hukumnya dengan benda luar.

Guru lbnu Hajar berkata: "Jelas
bahwa orang yang berpenyakit
pendarahan gusi itu dimaafkan sekira
dia tidak bisa menghindarinya".
Sebagian ulama mengatakan: "Jika
orang yang berpenyakit gusi berdarah
itu menelan ludahnya yang sudah
bercampur dengan darah gusi dengan
sadar dan diatidak mampu menghin-
darinya, maka puasanya sah".

Ludah murni itu berbeda dengan
ludah yang tidak murni lagi, yaitu
ludah yang bercampur dengan benda
lain. Maka puasa batal karena
menelan air ludah yang berubah
karena merah daun tanbal, meskipun
sulit menghilangkannya. Atau beru-
bah karena pewama benang yang
diproses di mulut.

Ludah yang keluar dari sumbemya itu
berbeda dengan ludah yang keluar
dari mulut meskipun ke bibir bagian
luar -tidak di atas lidah-, lalu ditelan
kembali dan ditelan.

Jika seseorang membasahi benang
atau siwak dengan ludahnya atau
dengan air, lalu dia masukkan kembali
ke mulutnya dan ada basah-basah
yang terlepas dari benang atau siwak
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di atas dan dia telan, maka puasanya
batal. Berbeda apabila pada benang
itu tidak ada sesuatu yang terlepas
karena sedikit atau sudah diperas atau
kering. Maka perbuatantersebut tidak
membatalkan puasanya. Demikian
juga air bekas berkumur meskipun
mungkin dikeluarkan itu tidak mem-
batalkan, sebab sulit dihindari. Tidak
ada kewajiban membersihkan mulut
dari air kumur.

Lain-lain

Apabila masih tersisa makanan di
antara gigi seseorang, lalu air ludah
mengalir dengan sendirinya memba-
wa makanan tersebut tanpa keingi-
nannya, maka makanan itu tidak
membatalkan puasa jika dia tidak
mampu memisahkannya maupun
mengeluarkannya. Meskipun diatidak
mencukil sisa makanan di malam hari
padahal tahu masih ada sisa dan siang
nanti makanan itu akan terbawa
mengalimyaair ludah, tetap puasanya
tidak batal karenanya.

Sebab dia diharuskan memisahkan
dan mengeluarkan tadi ituj lka mampu
pada saat puasa. Akan tetapi sangat
dianjurkan mencukil sisa makanan
padagigi setelah makan sahur.

Namun apabila dia mampu atau
menelannya sisa makanan itu dengan
sengaja, maka makanan itu membatal-
kan dengan ljmak.
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Ucapan sebagian ulama bahwa wajib
membersihkan mulut dari sisa maka-
nan yang ditelan di malam hari, jika
tidak, maka batal puasanya, pendapat
itu ditentang oleh guru Ibnu Hajar.

Puasa tidak batal karena air yang
terlanjur masuk ke dalam rongga
orang yang mandi jinabat atau haid
atau nifas. Itu jika dia mandi tidak
dengan menyelam dalam air.

Jika seseorang membasuh telinga
ketika mandi jinabat, lalu air masuk
ke dalam salah satu telinga menuju
rongga perut, maka puasanya tidak
batal, meskipun dia mampu memi-
ringkan kepala atau dia bisa mandi
sebelum fajar. Demikian juga tidak
batal puasa karena air yang terlanjur
masuk ke dalam rongga dikarenakan
bersungguh-sungguh membersihkan
mulut yang terkena najis, sebab hal
ini harus dilakukan.

Lain halnya jika dia mandi dengan
menyelam, lalu airterlanjur masuk ke
bagian dalam telinga atau hidung,
maka puasanya batal, meskipun
mandi yang dilakukan mandi wajib,
sebab mandi menyelam itu makruh.
Demikianjuga batal puasanya karena
air yang terlanjur masuk ke rongga
karena bersungguh-sungguh dalam
berkumur dan ingat kalau sedang
berpuasa dan tahu bahwa hal itu tidak
diperintahkan. Kalau berkumur tidak
bersungguh-sungguh, lalu ada air
masuk ke dalam rongga, maka tidak
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batal puasanya.

Ucapan mandijinabat itu mengecuali-
kan mandi sunat atau mandi untuk
mendinginkan badan, maka puasa
batal karena air terlanjur masuk ke
dalam rongga, meskipun tidak
menyelam.

Lain-lain

Orang yang sedang berpuasa boleh
berbuka karena pemberitahuan orang
yang adil bahwa matahari telah
terbenam. Atau dia mendengar adzan
maghrib.

Orang yang berpuasa dan bimbang,
haram makan pada akhir siang hari
sampai dua ijtihad dan mengirabahwa
siang hari telah berakhir. Meskipun
sudah ijtihad dan mengira siang
berakhir, namun yang terbaik adalah
hati-hati sampai yakin.

Boleh makan sesuatu jika mengira
bahwa hari masih malam dengan
ijtihad atau pemberitahuan. Jika
bimbang apakah hari masih malam
atau sudah pagi, maka tetap boleh
makan, sebab hal yang asal adalah
malam masih ada, namun hukumnya
makruh.

Apabila seseorang diberitahu oleh
orang yang adil bahwa fajar telah
terbit, maka harus dijadikan pega-
ngan. Jika yang memberitahu hal itu
orang fasik namun menurut dia orang
fasik itu jujur. maka hukumnya sama.
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Apabila dia dengan dasar ijtihad, baik
tentang awal atau akhir siang,
kemudian dia makan, namuntemyata
ijtihadnya keliru dan dia makan di
siang hari, maka puasanya batal,
sebab perkiraan yang jelas salahnya
itu tidak berarti apa-apa. Jika tidak
ada yang jelas. maka puasanya sah.

Kalau fajar terbit, sedangkan di mulut
seseorang masih ada makanan, lalu
makanan itu dia muntahkan sebelum
ada yang turun ke dalam rongga perut,
maka puasanya sah. Kalau saat terbit
fajar dia sedang meniduri istri, lalu dia
hentikan secara langsung, maka
puasanya tidak batal, meskipun dia
sudah keluar sperma, sebab diatidak
dianggap melakukan senggama. Jika
tidak langsung menghentikan seng-
gama, maka puasanya tidak sah dan
dia harus menggodho dan membayar
kifarat.

Boleh berbuka pada puasa wajib:

Karena penyakit yang membaha-
yakan, artinya memperbolehkan
tayamum. Mislanya khawatir kalau
puasa akan lama sembuhnya.

Juga boleh berbuka dalam perjalanan
sejauh diperbolehkannya shalat gosor.
Tidak boleh berbuka dalam peijalanan
dekat dan peijalanan maksiat. Namun
jika bisa berpuasa tanpa masalah,
maka hal itu lebih baik:

Boleh berbuka puasa karena meng-
khawatirkan mati karena puasa.
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Misalnya dahaga atau lapar, meskipun
sehat dan berada di rumah.

Adzro'i berfatwa bahwa tukang panen
dan orang sejenis mereka harus
bemiat pada malam hari. Jika ada
yang sangat berat berpuasa, maka dia
boleh berbuka. Jikatidak, tidak boleh
berbuka.

Wajib menggodho puasa wajib yang
tidak dilakukan pada waktunya,
meskipun karena berhalangan, misal-
nya Ramadlan, nadzar dan kifarat.
Baik hal itu terjadi karena sakit atau
pergi atau lupa niat atau haid atau
nifas. Kalau gila dan mabuk yang
bukan kesalahannya, maka tidak
wajib digodho.

Nawawi dalam Majmuk berkata:
"Qodho hari syakk (30 Sya'ban yang
ternyata 1 Ramadlan) itu bersifat
segera, sebab pada hari itu hams
menahan diri dari hal yang memba-
talkan puasa".Namun sebagianulama
berkomentar, bahwa orang yang tidak
bemiat di malam hari Ramadlan itu
hams menahan diri dari hal yang
membatalkan puasa, padahal godho-
nyatidak wajib segera dengan ijmak.

Orang yang berbuka pada puasa
Ramadlan tanpa halangan -bukan
semacam puasa nadzar dan godho-
misalnya sakit atau bepergian- dia
hams imsak pada siang hari demi
menghormati waktu.
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Atau karena dia salah. Misalnya
orang yang makan karena mengira
bahwa hari masih malam atau lupa
bemiat di malam hari atau tidak imsak
pada hari syakk dan temyata sudah
Ramadlan. Hal itu untuk menghor-
mati waktu.

Orang tersebut tidak disebut mela-
kukan puasa menumt pandangan
agama, namun dia mendapat pahala.
Maka dia berdosa namun tidak hams
membayar Kifarat karena meniduri
istrinya.

Orang sakit yang sembuh sunat
imsak. Demikian juga musafir yang
tiba di tengah siang hari dalam
keadaan berbuka dan wanita haid
yang suci pada siang hari.

Barangsiapa membatalkan puasanya
di bulan Ramadlan dengan meniduri
istrinya, maka dia berdosa sebab dia
berpuasa dan hams membayar kifarat
serta godho. Kalau batalnya disebab-
kan onani atau makan, makatidak ada
kewajiban kifarat. Kifarat ini berlipat
jika pembatalan dengan meniduri istri
dilakukan berkali-kali.

Kifarat tersebut adalah memerdeka-
kan hamba sahaya yang mukmin. Jika
tidak mampu, maka kifaratnya adalah
berpuasa dua bulan lamanya dengan
berturut-turut. Jika tidak mampu
berpuasa karena sudah tua atau sakit,
maka kifaratnya memberikan maka-
nan kepada enam puluh orang miskin
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atau fakir, masmg-masing satu mud
makanan pokok kebanyakan daerah-
nya. Puasa ini harus diniati kifarat.

Kifarattidak boleh diberikan kepada
orang yang wajib dia nafkahi.

Jika seseorang berbuka (tidak puasa)
di bulan Ramadlan karena halangan
yang tidak ada harapan akan sima,
misalnyatua dan sakityang tidak bisa
diharapkan sembuhnya, maka harus
membayar satu mud jika kaya saat itu
untuk tiap harinya tanpa qodho,
meskipun setelah itu dia mampu
godho, sebab dia tidak diharuskan
berpuasa.

Asal mulanya fidyah memang wajib
baginya, bukan sebagai pengganti.

Jika yang tidak berpuasa itu wanita
hamil dan wanita yang menyusui
karena mengkhawatirkan anak, maka
dia harus membayar satu mud
makanan disertai wajib qodho.

Apabila seseorang mengakhirkan
godho Ramadlan sampai tiba Rama-
dlan yang lain tanpa halangan dia
mengakhirkannya, yaitu dia tidak
bepergian dan sakit dalam waktu di
mana dia harus membayar puasa,
maka dia harus membayar satu mud
untuk tiap tahunnya. Maka mud itu
berlipat ganda karena diakhirkan
beberapa tahun menurut pendapat
yang kuat.
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Kata tanpa udzur itu mengecualikan
penundaan yang terjadi karena
halangan. Misalnya dia selalu beper-
gian atau selalu sakit atau wanita
selalu menyusui sampai tahun depan,
maka dia tidak berkewajiban apa-apa
selama masih berhalangan, meskipun
hal itu berlangsung beberapa tahun.

Kalau dia menunda godho Ramadlan
sampai tiba Ramadlan yang lain, lalu
diamati, maka harus dibayar dua mud
yang diambil dari harta peninggalan-
nya untuk masing-masing hari. Satu
mud untuk penundaan dan satu mud
untuk keterlambatan. ltujikatidak ada
kerabat atau orang yang diijinkan
yang berpuasa atas namadia. Jika ada,
maka hanya wajib satu mud karena
penundaan.

Pendapat jadid Syafi'i adalah tidak
boleh seseorang mewakili puasanya
dengan mutlak. Harus dikeluarkan
satu mud dari harta peninggalannya
untuk tiap harinya. Demikian juga
puasa nadzar dan kifarat.

Nawawi dan sekelompok ulama
tahgiq mendukung pendapat gadim
Syafi'i, yaitu tidak harus memberikan
makanan satu mud. Namun wali boleh
berpuasa atas nama orang tersebut.
Jika dia meninggalkan warisan, maka
salah satu dari kedua hal itu wajib.
Jikatidak, maka salah satu dari kedua
hal itu sunat.

FathulMu'in



Fathul Mu'in

Yang diberi mud adalah orang fakir
dan miskin. Namun beberapa mud
boleh diberikan kepada satu orang
saja.

Faedah

Apabila ada orang mati dan berhutang
shalat, maka tidak ada godho maupun
fidyah atas dia.

Menurut salah satu pendapat, shalat
digodho atas nama dia berdasarkan
hadits Bukhari dan lainnya. Karenaitu
pendapat ini didukung oleh sebagian
imam dan Subki melakukannya atas
nama sebagian kerabatnya.

Ibnu Burhan mengutip bahwa penda-
pat gadim Syafi'i adalah wali harus
shalat atas hama orang mati itu jika
dia meninggalkan warisan.

Menurut pendapat yang didukung
oleh banyak ulama, wali harus
membayar satu mud untuk setiap
shalat yang tidak dilakukan.

Muhib Thobari berkata: "Setiap
ibadah fardlu atau sunat yang dilaku-
kan atas nama orang meninggal itu
bisa sampai kepadanya".

Dalam Syarah Mukhtar yang disusun
oleh penyusunnya sendiri disebutkan:
"Pendapat ahli sunah adalah orang
boleh memberikan pahala amal
perbuatannya dan pahala shalatnya
kepada orang lain. Pahala itu sampai

71



72

-< «r

kepada orang yang dimaksud".

Sunat dalam puasa Ramadlan dan
selain Ramadlan:

Makan sahur. Sebaiknya sahur di-
akhirkan asal tidak sampai bimbang.
Sahur sebaiknya dengan kurma, sebab
ada hadits yang mendasarinya. Sahur
sudah terlaksana meskipun ha.Aiya
dengan seteguk air.

Waktu sahur tiba pada pertengahan
malam. Hikmah sahur adalah mem-
bantu puasa atau agar berbeda dengan
kafir ahli kitab.

Pada saat sahur dianjurkan untuk
memakai parfum.

Sunat segera berbuka jika yakin
matahari telah terbenam. Di keramai-
an dantanah lapang di manaterdapat
gunung terbenamnya matahari dapat
diketahui dengan hilangnya sinar dari
atas tembok dan gunung bagian atas.

Sunat berbuka puasa sebelum shalat
maghrib j ikatidak khawatir tertinggal
jamaah atau tertinggal takbir ihram-
nyaimam.

Sunat berbuka dengan kurma, sebab
hal itu diperintahkan. Yang paling
sempuma adalah berbuka dengantiga
buah kurma. Jika tidak ada kurma,
maka hendaknya berbuka dengan
beberapa teguk air, meskipun air
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Zamzam.

Jika terjadi pertentangan antara
berbuka segara dengan air dan
berbuka nanti dengan kurma, maka
menurut guru lbnu Hajar yang
didahulukan adalah segera berbuka
meski dengan air. Guru juga berkata:
"Jika sebuah kurma kuat syubhatnya
dan ada air ringan syubhatnya, maka
yang terbaik adalah air".

Dua Guru Nawawi dan Rofi'i berkata:
"Setelah kurma tak ada yang lebih
utama daripada air". Dengan demi-
kian dapat diketahui lemahnya
pendapat Ruyani yang mengatakan
bahwa manisan itu lebih utama
daripada air. Demikianjuga pendapat
Adzro'i bahwa anggur itu saudara
kurma. Nabi saw. menyebutkan
anggur, sebab buah itu mudah didapat
di Madinah.

Setelah berbuka sunat mengucapkan:
"Allahumma... (YaAllah, karena-Mu
aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku
berbuka). Bagi orang yang berbuka
dengan air sunat menambahkan:
"Dzahaba ... (dahaga telah hilang,
otot-otot telah basah dan pahala pasti
Insya-Allah Ta'ala).

Sunat mandi jinabat misalnya sebe-

lum fajar agar air tidak sampai pada
bagian dalam telinga atau dubumya.

73



jteedi Guru Ibnu Hajar berkata: "Berdasar-

A . J N kan hal tersebutjika air masuk maka
puasanya batal. Namun yang

» N A ]SS dimaksudkan tidak seluas itu
j sebagaimana hal yang jelas. Sebab

dahulu sudah dijelaskan bahwa
terlanjur masuknya air berkumur yang
dipermtahkan atau mencuci mulut
yang najis itu tidak membatalkan,
sebab dimaafkan. Dengan demikian
batalnya puasa karena hal di atas itu
jika keterlaluan dan bersungguh-
sungguh yang dilarang".

y Sunat menahan diri dari makanan
yang syubhat dan syahwat yang halal,
baik yang didengar, dilihat, menyen-

| B | tuh wewangian dan mencium wewa-
ngian.
O A Jika terjadi pertentangan antara
Jrffr makruhnya menyentuh wewangian
B «\xUw il Ij  dan makruhnya menolak pemberian

wewangian, maka yang terbaik adalah
menjauhi menyentuh wewangian,

, KN A\  sebab makruhnya hal ini mengurangi
B - " pahala ibadah.

N itMs)T Ruyani berkata dalam Al Hilyah:
{M— "Yang terbaik bagi orang puasa itu

tidak memakai celak".

Makruh melakukan siwak setelah
matahan tergelincir sebelum matahari
terbenam, meskipun bangun tidur atau
makan sesuatu yang berbau karena
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Sebagian ulama mengatakan. "Tidak
makruh, sebaliknya siwak sunat kalau
mulutbau karena tidur".

Termasuk hal yang sangat penting
bagi orang puasa adalah menjauhkan
mulut dari hal yang haram, misalnya
berdusta, menggunjing dan mencaci
maki, sebab perbuatan tersebut meng-
hilangkan pahala sebagaimana dije-
laskan ulama. Hadits-hadits shahih
juga menunjukkannya. Penjelasan
Syafi'i dan para santri Syafi'i menye-
butkan hal itu. Nawawi mendukung
hal tersebut dalam Majmuk.

Dengan inilah bahasan Adzro'i
disanggah, bahwa puasa orang yang
melakukan hal di atas tetap sah,
namun dia berdosa karena maksiat-
nya.

Sebagian ulama mengatakan: "Batal
pokok puasanya". Ini giyas madzhab
Ahmad mengenai shalat di tanah yang
digasab.

Apabila orang puasa dicaci maki oleh
seseorang, maka hendaknya dia
berkata pada dirinya sendiri meskipun
puasasunat: "Aku puasa". Ucapkan
dua atau tiga kali. Gunanya ucapan itu
untuk mengingatkan. Jika tidak
khawatir riya', boleh diucapkan
dengan lidah. Jika hanya satu yang
dilakukan, maka yang paling penting
adalah mengucapkan dengan lidah.
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Sangat sunat*di bulan Ramadlan
khususnya sepuluh hari terakhir untuk
banyak melakukan sedekah dan
memberi keleluasaan kepada keluarga
serta berbuat kebaikan kepada handali
tolan dan kerabat. Dasamya ittiba'.
Dianjurkan memberi makan buka
kepada orang yang berpuasa jika
mampu. Jika tidak, maka dianjurkan
memberikan air seteguk.

Sangat sunat memperbanyak memba-
ca Al Qur'an selain di tempat seperti
kamar kecil. Meskipun dijalan tetap
sunat membaca Al Qur'an.

Waktu paling utama untuk membaca
di antara siang hari adalah sesudah
subuh. Sedangkan dari malam hari
adalah waktu sahur, lalu waktu antara
maghrib dan isya'. Bacaan di malam
han lebih utama.

Orang yang membaca Al Qur'an
sebaiknya merenungkan makna.

Abu Laits berkata dalam Bustan:
"Pembaca Al Qur'an sebaiknya
menghatamkannya dalam setahun
sebanyak dua kali jika tidak mampu
lebih".

Abu Hanifah berkata: "Barangsiapa
membaca menghatamkan Al Qur'an
setiap tahun dua kali, maka dia sudah
memberikan hak Al Qur'an". Ahmad
berkata: "Makruh menunda hataman
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Al Qur'an lebih dari empat puluh hari
tanpahalangan. Dasamya hadits Ibnu
Umar".

Sunat banyak melakukan ibadah dan
i'tikaf.

Khususnya sepuluh hari terakhir
Ramadlan. Sangat sunat banyak
melakukan ketiga hal tersebut dengan
dasar ittiba'. Kata 'siyyama' itu
bertasydid ya'nya. Yang paling benar
adalah kata setelahnya dibacajar dan
'la’ mendahului 'siyyama’. Kata'ma' itu
tambahan. La siyyama menunjukkan
bahwa kata setelahnya melebihi kata
sebelumnya.

Sunat melakukan i'tikafsampai shalat
id tiba dan i'tikaf sebelum masuknya
sepuluh hari.

Sunatmemperbanyak ibadah di bulan
suci Ramadlan dengan harapan
memperoleh Lailatul Qadar.

Perbuatan pada malam itu lebih utama
daripada perbuatan dalam seribu
bulan di manatidak ada Laitul Qadar.

Menurut kita, Lailatul Qadar itu
terbatas pada bulan suci Ramadlan.
Yang paling memberi harapan adalah
malam-malam ganjil. Di antaranya
yang paling memberi harapan
menumt Syafi’iadalah malam 21 dan
23. Nawawi dan lainnya berpendapat
bahwa Lailatul Qadar itu berpindah-
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pindah. Lailatul Qadar merupakan
malam paling utama dalam setahun.

Benar bahwa Nabi saw. bersabda:
"Barangsiapa berdiri pada Lailatul
Qadar dengan iman dan mengingin-
kan pahala, maka untuk dia diampuni
apa yang dahulu dari dosanya". Iman
maksudnya percaya bahwa Lailatul
Qadar itu benar dan ibadah. Mengi-
nginkan pahala yakni ridha dan pahala
dari Allah. Dalam sebagian riwayat
terdapat tambahan: "Dan apa yang
akhir".

Baihagi meriwayatkan sabda Nabi
saw.. "Barangsiapa shalat maghrib
dan isya' dalamjamaah sampai bulan
Ramadlan habis, maka dia benar-
benar mengambil bagian yang
sempumadari Lailatul Qadar".

Baihaqi juga meriwayatkan sabda
Nabi saw.: "Barangsiapamenghadiri
shalat isya' akhir dalam jamaah dari
Ramadlan, maka dia sungguh telah
mendapatkan Lailatul Qadar".

Aneh anggapan sebagian ulama
bahwa Lailatul Qadar itu Nisfu
Say'ban, tanggal 15.

Penutup: I'tikaf
I'tikaf sunat setiap saat.

I'tikaf adalah berdiam dalam waktu
lebih dari tumakninah shalat meski-
pun berputar-putar di masjid atau
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terasnya dengan niat i'tikaf. Namun
teras tersebut disyaratkan tidak
diyakini adanya setelah masjid dan
tidak diyakini bahwa teras itu bukan
masjid.

Jika orang i'tikaf tanpa membatasi
i'tikafsunatnya atau i'tikafnadzamya
dengan waktu, keluar -meskipun
hanya ke kamar kecil- tanpa niat
kembali, maka dia harus memperbarui
niatnyajika ingin i'tikaf.

Demikian juga jika dia membatasi
i'tikaf tersebut dengan waktu dan
keluar bukan ke kamar kecil misalnya,
lalu kembali i'tikaf.

Jika dia keluar dengan niat akan
kembali, maka dia tidak harus
memperbarui niat.

Tidak apa-apa keluar dalam i'tikaf
yang diniati terus menerus, misalnya
niat i'tikaf selama seminggu atau
sebulan secara berturut-turut, lalu dia
keluar untuk buang hajat meskipun
tidak mendesak, untuk mandi jinabat,
menghilangkan najis dan makan.
Meskipun diabisa melakukan mandi
jinabat dan menghilangkan najis di
masjid, dia tetap boleh keluar, sebab
keluar lebih menjaga harga dirinya
dan kehormatan masjid. Untuk makan
diajuga boleh keluar, sebab dia malu
jika makan di dalam masjid. Setelah
memenuhi hajatnya dia boleh wudlu
di masjid, karena mengikuti hukum-
nya.
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Tidak boleh keluar hanya untuk wudlu
atau mandi sunat.

Jauhnyatempat untuk buang hajat dan
seterusnya di atas tidak masalah,
kecuali jika ada tempat yang lebih
dekat untuk keperluan tersebut atau
terlalu jauh. Jika ada tempat yang
lebih dekat atau jauhnya keterlaluan,
maka memutuskan i'tikaf, selama
tempat yang lebih dekat itu tidak
layak.

Ketika keluar dia tidak dipaksa untuk
beijalan di atas kebiasaannya.

Orang yang i'tikaf boleh menyalati
jenazahjikatidak menanti.

Jika i'tikafnya berturut-turut, dia
boleh keluar untuk hal yang dia
kecualikan, baik tujuan akhirat atau
dunia. Misalnya menemui pejabat
atau wudlu dan mandi sunat, menje-
nguk orang sakit, menziarahi orang
yang tertimpa musibah dan menje-
nguk orang yang datang dari beper-
gian.

I'tikafbatal sebab senggama, meski-
pun dikecualikan atau teijadi dijalan
waktu buang air dan keluar sperma
karena persentuhan kulit disertai
syahwat, misalnya mencium.

Orang yang i'tikaf boleh keluar dari
i'tikaf sunat untuk hal sejenis menje-
nguk orang sakit. Namun apakah
keluar untuk hal itu lebih baik atau
sebaliknya lebih baik tidak dilakukan
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atau semua sama? Pendapat yang kuat
adalah pembahasan Bulqoini bahwa
keluar untuk menjenguk kerabat dan
tetangga misalnya itu lebih baik.

Namun Ibnu Sholah berpendapat
bahwa yang terbaik adalah tidak
melakukannya, sebab Nabi saw. i'tikaf
dan tidak keluar untuk hal tersebut.

Masalah Penting

Dalam Al Anwar disebutkan: "Pahala
i'tikaf hilang karena mencaci maki
atau menggunjing atau memakan
harta haram".
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PASAL:
PUASASUNAT

Puasa sunat itu pahala dan kelebihan-
nyatak terhingga. Hanya Allah yang
bisa mengetahui seluruhnya. Karena
itu Allah menyandarkan puasa kepada
Dia sendiri, bukan lainnya. Allah
berfirman. "Semua amal anak Adam
itu untuk dia, kecuali puasa. Maka
sesungguhnya puasa itu untuk Aku
dan Aku akan membalas dengannya".

Dalam shahih Bukhari Muslim dise-
butkan: "Barangsiapa berpuasa sehari
dijalan Allah, maka Allah menjauh-
kannya dari neraka tujuh puluh
tahun™.

Sangat sunat untuk berpuasa pada
hari Arafah bagi selain orang yang
haji. Puasa hari Arafah itu menghapus
dosa yang terjadi pada tahunnya dan
tahun sesudahnya sebagaimana
penjelasan dalam hadits Muslim.

Arafah harus tanggal 9 Dzulhijjah.
Yang paling tepat adalah berpuasa
pada tanggal 8 dan 9 Dzulhijjah.

Dosa yang dihapus adalah dosa kecil
yang tidak berhubungan dengan hak
Adami. Dosa besar tidak terhapus,
kecuali olehtaubat yang sah. Sedang-
kan hak Adami itu tergantung kepada
kerelaan orang yang bersangkutan.
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Jika dia tidak memiliki dosa kecil,
maka kebaikannya ditambah.

Sangat sunat berpuasa delapan hari
sebelum Arafah juga sangat dianjur-
kan berdasarkan hadits shahih. Hadits
shahih itu menunjukkan bahwa
sepuluh hari Dzulhijjah itu lebih
utama daripada sepuluh hari Rama-
dlan.

Sunat muakkad puasa hari Asyuro',
yaitu tanggal 10 bulan Muharam,
sebab puasa hari Asyuro' ini meng-
hapus dosatahun yang silam sebagai-
mana dijelaskan dalam shahih Mus-
lim. Dan puasa hari Tasua', yaitu
tanggal 9 Asyuro', sebab Nabi
bersabda dalam riwayat Muslim:
"Sungguh jika aku masih hidup
sampai tahun depan, tentu aku akan
berpuasa pada tanggal sembilan".
Namun Nabi wafat sebelumnya.
Hikmah puasa Tasua' adalah agar
berbeda dengan Yahudi.

Karena itu, bagi yang tidak berpuasa
pada Tasua' sunatberpuasatanggal 11
Muharam. Bahkan meskipun dia
sudah puasa tanggal 9, tetap sunat
puasa tanggal 11. Dasamya sebuah
hadits'. Dalam Umm disebutkan:
"Tidak apa-apa hanya berpuasa pada
tanggal 10 Muharam".

Adapun hadits-hadits tentang berce-
lak, mandi dan memakai parfum pada
tanggal 10 Muharam itu termasuk
hadits maudhu', hadits bikinan orang-
orang bohong.
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Sunat muakkad puasa enam hari
Syawwal. Dalam hadits shahih
disebutkan, bahwa puasa enam hari
itu beserta puasa Ramadlan itu seperti
puasa selamanya. Yang terbaik adalah
enam hari ini langsung dikerjakan
setelah hari raya agar segera mela-
kukan ibadah lagi.

Sunat muakkad puasa hari-hari
terang, yaitu tanggal 13, 14 dan 15.
Benar bahwa Nabi memerintahkan
puasa pada hari-hari terang. Puasa
tiga hari itu seperti puasa sebulan,
sebab kebaikan itu dilipat gandakan
sepuluh kali. Karena itu sunat
berpuasa tiga hari meskipun bukan
tanggal-tanggal tersebut. Hanya saja
hari-hari terang di atas itu lebih utama.

Menurut pendapat yang kuat, tanggal
13 Dzulhijjah diganti dengantanggal
16. Jalal Bulqgoini berkata: "Tidak
usah diganti. Puasa tanggal 13 tidak
sunat lagi".

Sunat muakkad puasa hari-hari gelap,
yaitu tanggal 28,29 dan 30.

Sunat muakkad puasa hari Senin dan
Kamis. Dalam hadits hasan disebut-
kan bahwa Nabi saw. mementingkan
puasa Senin Kamis dan bersabda:
"Amal-amal perbuatan diperlihatkan
pada kedua hari itu. Karena itu aku
ingin amal perbuatanku diperlihatkan
sedangkan aku berpuasa". Yang
dimaksudkan adalah amal-amal itu
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diperlihatkan kepada Allah.

Adapun laporan malaikat tentang
amal perbuatan, itu sekali di malam
hari dan sekali di siang hari.
Melaporkan amal pada bulan Sya'ban
itu maksudnya melaporkan amal
perbuatan selama setahun secara glo-
bal.

Puasa hari Senin lebih utama daripada
hari Kamis, sebab hari Senin memiliki
banyak kelebihan yang disebutkan
ulama.

Pendapat Halimi bahwa membia-
sakan diri berpuasa pada Senin Kamis
itu makruh, pendapat ini aneh.

Lain-lain

Sekelompok ulama mutakhir berfatwa
bahwa puasa pada hari Arafah dan
hari-hari setelahnya dapat diperoleh
pahalanya dengan melakukan puasa
fardlu pada tanggal-tanggal tersebut.
Hal ini berbeda dengan penjelasan
dalam Majmuk. Asnawi mengikuti
Majmuk dan berkata: "Jika fardlu dan
sunat itu dimati semua, maka tidak
mendapat puasa apa-apa".

Guru lbnu Hajar -seperti kakek guru
Zakaria- berkata: "Hal yang tepat
adalah bahwa tujuannya adalah
adanya puasa pada tanggal-tanggal di
atas. Jadi sama dengan tahiyat masjid.
Jika bemiat puasa sunat dan fardlu,
maka keduanya sah. Jika tidak bemiat
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sunat dan hanya fardlu yang diniati,
maka tidak lagi diperintah".

Lain-lain

Bulan paling utama setelah Ramadlan
untuk puasa adalah bulan-bulan
haram (mulia). Bulan muliayang pa-
ling mulia adalah Muharam, lalu
Rajab, lalu Dzulhijjah, lalu Dzul-
go'dah, lalu Sya'ban.

Puasa sembilan hari Dzulhijjah itu
lebih utama daripada puasa sepuluh
hari Muharam.

Faedah

Barangsiapa melakukan puasa atau
shalat sunat, maka dia boleh memba-
talkannya. Tidak boleh membatalkan
manasik sunat.

Barangsiapa melakukan godho iba-
dah wajib, maka dia haram memba-
talkannya, meskipun waktunya masih
panjang.

Istri haram melakukan puasa sunat
atau godho yang waktunya masih
panjang ketika suaminya ada di
rumah, kecuali seijinnya atau tahu
suamirek.

Penutup

Haram melakukan puasa pada hari
tasyriq, hari raya baik idul fitri
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maupun idul adha, hari syakk kalau
bukan wiridan pada saat tersiar kabar
bahwa hilal sudah diru'yah, namun
tidak positif. Demikian juga setelah
setengah bulan Sya'ban kedua jika
tidak disambung dengan hari sebe-
lumnya, tidak sesuai dengan kebia-
saan, bukan nadzar dan bukan qodho,
meskipun yang digodho puasa sunat.
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c.giie.t")

BAB HAJI DAN UMRAH

Haji atau hiji dari segi bahasa artinya
bermaksud dan menuju atau banyak
menuju kepada sesuatu yang diagung-
kan. Menurut istilah figih, haji itu
menuju Ka'bah untuk berbuat ibadah
yang akan diterangkan berikut ini.

Haji termasuk syariat kuno.

Diriwayatkan bahwa Nabi Adam as.
haji 40 kali dari India dengan beijalan
kaki. Dan bahwa Jibril berkata kepada
Nabi Adam: "Paramalaikatthawafdi
Ka'bah ini sebelum anda selamatujuh
ribu tahun". lbnu Ishaq berkata:
"Allah tidak mengutus seorangpun
nabi sesudahNabi Ibrahim as, kecuali
nabi itu haji".

Hal yang dijelaskan selain Ibnu Ishaq
adalah bahwa tak seorangpun nabi,
kecuali haji. Berbeda dengan penda-
pat ulama yang mengecualikan Nabi
Hud dan Saleh as.

Shalat itu lebih utama daripada haji.
Dalam hal ini Hakim Husa'in berbeda
pendapat.
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Haji dicanangkan kewajibannya pada
tahun 6 hijrah menurut pendapat yang
kuat. Nabi saw. melakukan haji
sebelum dan sesudah menjadi Nabi.
Sebelum hijrah Nabi melakukan haji
berkali-kali dan tidak diketahui
berapajumlahnya. Setelah hijrah Nabi
melakukan haji wada' saja, tidak yang
lain.

Dalam hadits disebutkan: "Barang-
siapa haji di bait ini, maka dia keluar
dari dosa-dosanya seperti saat dia
dilahirkan ibunya".

Guru lbnu Hajar berkata dalam
Hasyiyah Idhah: "Kata seperti saat dia
dilahirkan ibunya itu mencakup dosa-
dosa yang berhubungan dengan anak
Adam. Ada penjelasan hal ini dalam
sebuah riwayat dan sebagian guru
kami memfatwakannya. Akan tetapi
lahir ucapan ulama tidak demikian.
Hal yang pertama lebih sesuai dengan
lahir hadits-hadits dan yang kedua
lebih sesuai dengan kaidah.

Kemudian aku melihat bahwa seba-
gian ulama tahqiq menguitp Ijmak
atas hal kedua ini. Fatwa di atas
tertolak oleh ijmak ini.

Umrah dari segi bahasa artinya
mengunjungi tempat yang ramai.
Sedangkan menurut istilah figih,
umrah itu menuju Ka'bah untuk
ibadah yang akan datang.
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Haji dan umrah itu keduanya wajib.
Haji tidak bisa mencukupi umrah,
meskipun haji mengandung umrah.
Hadits yang menyatakan bahwa Nabi
saw. ditanya apakah umrah itu wajib,
lalu Nabi menjawab tidak, itu hadits
dha'ifdengan ijmak ulama, meskipun
Tirmidzi menganggapnya shahih.

Nusuk (haji dan umah) wajib atas
orang yang mukallaf -yakni orang
yang sudah dewasa dan berakal sehat-
dan merdeka.

Haji dan umrah tidak wajib atas anak
kecil dan orang gila maupun hamba
sahaya. Jika orang yang tidak mukal-
laf dan hamba sahaya melakukan
manasik haji dan umrah, maka sah
sebagai manasik sunat, bukan fardlu.

Yang mampu haji. Yakni dengan
memiliki bekal baik pulang maupun
pergi. Demikianjuga memiliki ongkos
untuk membayar pengawal yang
memberikan rasa aman, memiliki
kendaraan atau biaya menyewanya
dan nafkah serta pakaian orang yang
harus diberi nafkah. Persyaratan
memiliki kendaraan itu khusus bagi
orang yang antara dia dan Makkah
ada jarak dua marhalah (sekitar 90
km). Atau tidak ada jarak sejauh itu
antara dia dan Makkah namun dia
tidak mampu beijalan.

Termasuk syarat wajib haji adalah
keamanan jiwa dan harta benda dari
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pembegal dalam perjalanan, meski-
pun dia hanya mengambil barang
sedikit.

Bagi orang yang haji lewat lautan,
termasuk syarat haji baginya adalah
kemungkinan besar selamat dalam
mengarungi lautan luas. Jika kemung-
kinan besar celaka karena ombak
besar dalam sebagian waktu, maka
tidak wajib haji. Jika kemungkinan
selamat dan celaka sama, makajuga
tidak wajib haji. Bahkan haram
mengarungi lautan, baik orang yang
akan haji atau lainnya.

Termasuk syarat wajib haji bagi
wanita selain di atas adalah keluar
bersama dengan muhrim atau suami
atau beberapa wanita yangterpercaya,
meskipun hamba sahaya. Wanita itu
haram bepergian sendirian, meskipun
jaraknya dekat atau bersama dengan
banyak orang.

Wanita boleh -tidak wajib- keluar
demi melakukan haji fardlu bersama
dengan seorang wanita yang bisa
dipercaya. Dia tidak boleh keluar
untuk melakukan haji sunat, meskipun
bersama dengan banyak wanita, jarak
dekat dan sudah tua.

Para ulama menjelaskan bahwa
wanita penduduk Makkah haram
melakukan umrah sunat dari Tan'im
bersama kaum wanita. Dalam hal ini
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ada ulama yang menentang.

Haji dan umrah itu wajib hanya satu
kali seumur hidup dan tidak harus
segera dilakukan.

Namun mengakhirkan haji itu harus
dengan niat untuk melakukannya di
masa mendatang dan waktunyatidak
mendesak. Maksudnya haji umrah
tidak harus segera dilakukan karena
nadzar atau gqodho atau khawatir harta
digasab orang atau harta bendanya
rusak dengan adanya tanda-tanda,
meskipun tanda itu lemah.

Menurut pendapat lain, orang yang
mampu harus menjalankan haji satu
kali dalam lima tahun, sebab ada
hadits yang menjelaskan demikian.

Lain-lain

Jika seseorang mati dan dia berke-
wajiban melakukan haji, maka dia
harus diwakili melakukan haji dengan
biaya harta peninggalannya seperti
hutang dibayar atas nama dia. Jika dia
tidak meninggalkan harta warisan,
maka ahli warisnya sunat melakukan
haji atas nama dia. Jika yang mela-
kukan haji orang lain, maka sah
meskipun tanpa ijin.

Wajib pula perwakilan atas nama
penduduk daerah luar Makkah yang
tidak mampu melakukan haji sendiri
karena lumpuh atau penyakit yang
tidak bisa diharapkan sembuhnya
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dengan ongkos umum. Ongkos untuk
membayar wakilnya itu harus lebih
daribiayahidupnyapadasaat menye-
wa dan di luar biaya hidup dirinya
sendiri dan keluarganya setelah saat
menyewa.

Tidak sah haji atas nama orang ter-
sebuttanpaijin, sebab haji itu memer-
lukan niat, dan dia itu berhak untuk
bemiat dan mengijinkan.

Rukun haji ada enam:

Pertama: ihram haji. Maksudnya
bemiat memasuki haji. Sebab Nabi
saw. bersabda: "Sahnyaamal-amal itu
denganniat-niat".

Tidak wajib mengucapkan niat dan
talbiyah, hanya sunat saja. Ucapkan
dengan hati dan lidah: "Aku bemiat
haji dan ihram haji karena Allah.
Labbaika

Kedua wukufdi Arafah. Yakni hadir
di Arafah di bagian manapun,
meksipun sebentar dan tidur atau
sekedar lewat. Nabi saw. bersabda:
"Haji itu Arafah".

Masjid Ibrahim as. itu tidak termasuk
Arafah. Namirohjuga tidak termasuk
Acrafah.
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Bagi lelaki yang paling baik adalah
mementingkan wukuf di tempat
wukuf Nabi saw, yaitu dekat batu-
batu besar yang terkenal.

Arafah disebut demikian, konon
karena Adam as. dan Hawa' saling
kenal di daerah itu. Ada banyak lagi
alasan lainnya.

Waktu wukuf itu antara matahari
tergelinrir padatanggal 9 Dzulhijjah
dan terbitnya fajar pada hari raya idul
adha.

Sunat orang haji untuk berada di
Arafah pada siang dan malam hari.
Jika tidak, maka sunat mengalirkan
darah damtamattu'.

Ketiga' thawafifadhoh.

Waktunyathawaffardlu initiba pada
pertengahan malam hari raya. Thawaf
ini merupakan rukun haji paling
utama, bahkan lebih utama daripada
wukuf di Arafah. Dalam hal ini
Zarkasyi berbeda pendapat.

Keempat: sa'i antara Shafa dan
Marwa sebanvak tujuh kali dengan
yakin setelah thawaf qudum selama
belum wukuf di Arafah atau setelah
thawafifadhoh.

Jika sai tidak ada tujuh kali, maka
tidak sah. Jika ragu mengenai jumlah
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sa'i yang dilakukan sebelum sa'i
selesai, maka harus menggunakan
hitungan paling sedikit, sebab itulah
yangpasti.

Apabila setelah thawaf qudum telah
sa'i, maka tidak sunat mengulanginya
setelah thawaf ifadhoh, bahkan
makruh.

Sa'i pertama kali harus dimulai
dengan Shafa dan diakhiri dengan
Marwa, sebab ittiba'.

Jika pertama kali sa'i dari Marwa,
maka sa'inya dari Marwa ke Shafa
tidak dihitung. Pergi dari Shafa ke
Marwa itu satu kali sa'i dan kembali
dari Marwa ke Shafa itu satu kali sa'i.

Lelaki disunatkan naik ke Shafa dan
Marwa sekitar setinggi orang berdiri
dan beijalan di awal dan akhir sa'i dan
berlari di bagian tengah bagi lelaki.
Shafa dan Marwa itu tempatnya
terkenal.

Kelima: menghilangkan rambut dari
kepala dengan mencukur atau mengu-
rangi rambut, sebab tahallul harus
berbuat demikian.

Minimal harus menghilangkan tiga
helai rambut. Nabi saw. menghilang-
kan rambut kepala secara keseluruhan
itu hanya menjelaskan hal yang
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terbaik. Dalam hal ini ada ulamayang
berbeda pendapat dan mengatakan
bahwa hal tersebut wajib. Wanita
lebih baik mengurangi rambutnya saja
daripada mencukur.

Kemudian masuklah ke Makkah
setelah mencukur dan melempar
jumrah Aqabah, lakukan thawaf
rukun, lalu sa'i jika belum sa'i setelah
thawafqudum. Ini lebih baik.

Mencukur, thawaf dan sa'i itu tidak
ada batas waktunya. Makruh meng-
akhirkan ketiga hal tersebut dari hari
raya. Apalagi diakhirkan dari hari
tasyrig. Apalagi diakhirkan dari
keluar dari Makkah.

Keenam: tertib antara sebagian besar
rukun haji. Yaitu mendahulukan ihram
atas semua rukun lainnya, mendahu-
lukan wukuf atas thawaf rukun,
mendahulukan mencukur dan thawaf
atas sa'ijika belum sa'i setelah thawaf
qudum. Dasamyaittiba'.

Rukun tidak bisa diganti dengan dam.
Nanti akan dijelaskan apa yang bisa
diganti dengan dam.

Selain wukufdi antara keenam rukun,
itu rukun bagi umrah, sebab dalil-dalil
menunjukkan hal itu.
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Jelas bahwa‘mencukur itu harus
diakhirkan dari sa'i umrah. Jadi tertib
dalam umrah itu berlaku untuk
keseluruhan rukun.

Penting

Haji dan umrah itu bisa dilakukan
dengantigacara: Ifrad. Yaitu haji dulu,
baru umrah. Tamattu'. yaitu umrah
dulu, baru haji. Qiran, yaitu ihram
langsung haji dan umrah.

Cara yang terbaik adalah Lfrad jika
melakukanumrah padatahunnya, lalu
tamattu'. Tamattu' dan giran itu ada
damnya jika termasuk orang-orang
yang hadir di masjidil Haram. Yaitu
orang yang tidak ada jarak dua
marhalah dari Masjid besar itu.

Syaratthawafada enam:

Pertama: suci dari hadas dan najis.

Kedua: menutup aurat bagi orang
yang mampu.

Jika syarat pertama dan kedua ini
sima, makaharus diperbarui dan nanti
boleh meneniskannya, meskipun hal
itu terjadi dengan sengaja dan waktu
pemisahnya lama.

Ketiga: niat thawafjika thawafnya
mandiri. Maksudnya tidak tercakup
oleh manasik seperti ibadah lainnya.
Jikatidak mandiri, makaniat hukum-
nyasunat.
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Keempat: memulai dengan Hajar
Aswad dengan sejajar dengannya
ketika lewat dengan badan, yakni
badan bagian kiri.

Carasejajar adalah berdiri dengan sisi
badan dari rukun Yamam, sekira
seluruh Hajar Aswad berada di
sebelahkanan. Kemudianbemiat, lalu
berjalan menghadap Hajar Aswad
sampai melewatinya. Saat itulah dia
berpindah dan menjadikan bagian kiri
badan menghadap ke Ka'bah. Tidak
boleh menghadap Ka'bah, kecuali saat
ini.

Kelima: menjadikan Ka'bah di sebelah
Kiri.

Ketika thawaf, seluruh badan harus
keluar dari syadzarwan dan Hijir
Ismail sebab ituba'. Jika melanggar
salah satu ketentuan tersebut, maka
thawaftidak sah.

Apabila menghadap Ka'bah untuk
berdoa misalnya, maka hendaknya
memperhatikan. Jangan sampai
berjalan dahulu meskipun sedikit
sebelum kembali pada posisi Ka'bah
di sebelah kiri.

Orang yang mencium Hajar Aswad
harus mengokohkan posisi kedua
tdapak kakinya di tempatnya sehing-
gadiaberdiri tegak. Sebab kepalanya
termasuk bagian dari Ka'bah ketika
dia mencium itu.
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Keenam: thawaf tujuh kali dengan
yakin, meskipun dilakukan di waktu
makruh. Jika tidak lengkap tujuh kali
meskipun kurang sedikit, maka tidak
sah.

Sunat:

Memulai thawaf dengan menyentuh
Hajar Aswad dengan tangan, me-
nyentuh Hajar Aswad dalam setiap
putaran. Khususnya putaran yang
ganjil, mencium Hajar Aswad dan
meletakkan kening di atasnya.

Sunat menyentuh rukun (sudut
Ka'bah) Yamani dan mencium tangan
setelah menyentuhnya.

Sunat ramai (berjalan cepat dan
memperpendek langkah) bagi lelaki
pada tiga thawafpertama dari thawaf
yang tidak ada sa'i setelahnya dan
pada empat putaran terakhir beijalan
dengan santai.

Jika lelaki tidak melakukan sunat
ramai pada tiga putaran pertama,
maka tidak perlu menggodhonya pada
selebihnya.

Sunat lelaki dekat dengan Ka'bah
selama tidak menyakiti atau tersakiti
oleh desakan orang. Dekat dengan
Ka'bah dan berjalan cepat itu lebih
utama berjalan cepat, sebab hal ini
berhubungan dengan ibadah haji
secara langsung.
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Sunat memakai selendang bagi kaum
lelaki ketika ramai dengan cara
bagian tengah diletakkan di bagian
bawah pundak kanan dan dua
ujungnya di atas pundak kiri karena
ittiba'Nabi.

Sunat setelah thawaf shalat dua rakaat
di belakang Makam Ibahim. Kalau
tidak bisa, di Hijir Ismail.

Lain-lain

Sunat bagi lelaki maupun wanita
untuk langsung melakukan thawaf
ketika masuk Masjidii Haram.
Kecualijika imam sudah melakukan
shalat fardlu atau khawatir habisnya
waktu shalat fardlu atau habisnya
waktu shalat sunat muakkad. Kalau
demikian, maka shalat didahulukan,
bukan thawaf.

Wajib-wajib haji ada 5.

Wajib haji adalah hal yang jika tidak
dilakukan harus membayar fidyah.

Pertama: lhrarn dari migat.

Migat haji bagi orang yang berada di
Makkah adalah Makkah itu sendiri.
Sedangkan migat haji umrah bagi
orang yang datang dari Madinah
adalah Dzulhulaifah atau Bir Ali.
Migat orang haji dari Syam dan Mesir
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serta Maghribi adalah Juhfah. Migat
orang Tihamah dan Yaman adalah
Yulamlam. Migat orang Nejed Yaman
dan Hijaz adalah Qoron. Migat orang
timur adalah Dzat Irq.

Migat umrah bagi orang yang berada
di tanah suci adalah tanah halal. Tanah
halal yang paling utama dalam hal ini
adalah Ji'ronah, lalu Tan'im, lalu
Hudaibiyah.

Migat orang yang tidak memiliki
migat di jalannya adalah tempat yang
sejajar dengan migat-miqat di atas
jika dia melewati tempat tersebut,
baik di laut maupun darat. Jika tidak
ada, maka migatnya adalah dua
marhalah dari Makkah.

Karena itu orang yang melewati lautan
dari Yaman harus memakai ihram dari
Syi'b Muharam yang sejajar dengan
Yulamlam. Dia tidak boleh meng-
undur pemakaian ihram hingga
sampai ke Jeddah. Hal ini berbeda
dengan fatwa guru Ibnu Hajar, yaitu
dia oleh mengundur ihram sampai
Jeddah. Guru beralasan bahwajarak
Jeddah ke Makkah sama denganjarak
Yulamlam ke Makkah.

Jika seseorang memakai ihram di
bawah miqgat, maka dia harus
membayar dam, meskipun dia lupa
atau belum tahu dan tidak kembali ke
migat sebelum melakukan manasik,
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meksipun hanya thawafqudum.

Selain orang yang lupa dan orang
yang belum tahu, berdosa karena
melakukan ihram di bawah miqgat,
yakni belum sampai.

Kedua: mabit (menginap) di Muzda-
lifah mulai tengah malam kedua
malam hari raya.

Ketiga: mabit di Mina pada sebagian
besar malam hari tasyrig. Namunjika
seseorang berangkat sebelum mata-
hari terbenam pada hari tasynqg kedua,
maka dia boleh lewat dan tidak
berkewajiban mabit pada malam
ketiga. Pada siang hari ketiga dia
melemparjumrah.

Kewajiban mabit pada malam-malam
tasyriq itu hanya untuk selain tukang
gembala hewan dan petugas air
minum.

Keempat: thawaf wada' bagi selain
wanita haid dan orang Makkah yang
tidak meninggalkan Makkah setelah
haji.

Kelima: melempar jumrah Agabah
setelah tengah malam hari raya tujuh
kali. Demikianjuga melempar ketiga
jumrah setelah matahari tergelincir
pada tiap hari tasyriq masing-masing
tujuh kali. Jumrah-jumrah itu harus
tertib.
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Lemparan jumrah harus mengguna-
kan batu. Yakni sesuatu yang disebut
sebagai batu meskipun batu akik atau
kristal.

Jika belum melempar jumrah pada
suatu hari, maka harus dilengkapi
pada hari tasyriq selebihnya. Jika
tidak, maka harus diganti dengan dam
karena kurang tiga lemparan atau
lebih.

Kewajiban-kewajiban haji di atas bisa
diganti dengan dam. Kewajiban-
kewajiban di atas juga disebut ab'adh.

Sunat-sunat haji:

Mandi. Kalau tidak bisa, bisa diganti
dengantayamum. Mandi sunatkarena
ihram dan masuk kota Makkabh,
meskipun dalam keadaan halal di Dzi
Thuwa.

Sunat mandi wukuf di Arafah pada
sore hari, wukuf di Muzdalifah dan
karena melempar jumrah pada hari
tasyrig.

Sunat memakai parfum sebelum
ihram pada badan dan pakaian meski-
pun parfum itu berupa benda. Demi-
kianjuga sunat memakainya setelah
mandi. Tidak apa-apa membiarkan
parfum itu masih ada atau beralih ke
keringat.

Sunat membaca talbiyah, yaitu: "Lab-
baika..." (Aku sambut panggilan-Mu
ya Allah, aku sambut panggilan-Mu,
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aku sambut panggilan-Mu, tidak ada
sekutu bagi-Mu, aku sambut pang-
gilan-Mu. Sesungguhnya segalapuji
dan mkmat bagi-Mu dan kerajaan.
Tidak ada sekutu bagi-Mu). Makna
Labbaika adalah saya selalu taat
kepada-Mu.

Sunat memperbanyak ucapan talbi-
yah. Sunat membaca shalawat Nabi
saw, meminta surga, memohon
lindungan dari neraka setelah memba-
catalbiyah tiga kali.

Talbiyah terus dibaca sampai melem-
parjumrah Agabah. Akan tetapi tidak
sunat membaca talbiyah padathawaf
gudum dan sa'i setelahnya, sebab ada
dzikir khusus saat itu.

Sunat thawafqudum, sebab thawafini
merupakan penghormatan kepada
Ka'bah. Thawafqudum hanya sunat
bagi orang haji atau orang haji giran
yang masuk Makkah sebelum wukuf.
Thawafqudum tetap sunat meskipun
sudah duduk ataupun diakhirkan.
Thawaf ini habis waktunya karena
wukufdi Arafah.

Sunat mabit di Mina pada malam
Arafah.

Sunat wukuf di Jam' yang sekarang
disebut Masy'aril Haram. Yaitu
sebuah gunung di akhir Muzdalifah.
Mereka di sana berdzikir dan berdoa
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sampai hari agak terang samjbil
menghadap kiblat. Dasamya ittiba'.

Sunat dzikir dan doa khusus pada
beberapa waktu dan tempat tertentu.
Jalal Suyuthi menyebutkannya secara
total dalam kitab Wadhoif AL Yaum
wa Al Lailah. Carilah kitab ini.

Faedah

Sunat muakkad menziarahi makam
Nabi saw. Sunat ini berlaku bagi
orang yang haji dan orang yang tidak
haji. Banyak hadits menjelaskannya.

Sunat meminum air zamzam. Orang
yang tidak haji juga sunat meminum-
nya. Ada keterangan bahwa air
zamzam itu air paling utama, bahkan
lebih utama daripada air telaga
Kautsar.
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PASAL:
HARAM-HARAM IHRAM

Haram bagi lelaki dan wanita
melakukan hal-hal berikut ini:

Setubuh. Sebab Allah berfirman:
"Maka tidak boleh rafats". Yakni
janganlah kalian bersetubuh. Haji dan
umrah batal karena bersetubuh.

Haram mencium dan sentuhan kulit
disertai syahwat.

Haram onani dengan tangan. Lain
halnya keluar sperma karena meman-
dang atau melamun.

Haram, menikah. Muslim meriwavat-
kan sabda Nabi saw.: "Orang ihram
tidak boleh kawin maupun mengawin-
kan".

Haram memakai parfum pada pakaian
atau badan. Yakni sesuatu yang dise-
but sebagai parfum, mislanya misik,
anbar dan kapur barns. Larangan
memakai parfum ini berlaku untuk
orang haji hidup atau mati. Bunga
mawar dan airnyatermasuk parfum.
Meskipun menggunakan parfum
dengan menalikan misik misalnya
pada ujung pakaian atau diletakkan di
kerah baju, tetap haram hukumnya.

Jika baunya tidak jelas, misalnya
bunga pandan dan buah inai danjika
disiram air baunya semerbak harum,
maka haram dipakai. Jikatidak, maka
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tidak haram.

Haram meminyaki rambut kepala atau

jenggot, meskipun tidak digunakan
sebagai parfum, misalnya minyak
goreng dan mentega.

Haram menghilangkan rambut meski-
pun hanya satu, baik dari kepala, dari
jenggot atau badan. Akan tetapi jika
terpaksa mencukur rambut karena
banyaknya kutu atau luka, makatidak
haram namun harus membayar
fidyah.

Jika ada rambut tuhibuh di mata atau
menutupi mata lalu dihilangkan, maka
tidak haram dan tidak ada fidyah.

Haram memotong kuku meskipun
sebagian, baik dari kaki atau tangan.
Namun tidak apa-apa memotong kuku
yang pecah jika mengganggu,
meskipun gangguan minimal.

Haram lelaki menutupi sebagian
kepala dengan sesuatu yang dianggap
sebagai tutup oleh umum, baik dijahit
atau tidak. Misalnya kopyah dan kain.

Adapun sesuatu yang tidak dianggap
sebagai tutup menurut umum,
misalnya benang tipis, menjadikan
surban sebagai bantal danmeletakkan
tangan tanpa tujuan menutupi, itu
tidak haram.
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Lain halnya kalau dia bertujuan
menutupi namun khilafhukumnya.

Tidak haram memikul bakul misalnya
tanpa tujuan menutupi dan berteduh
dengan sekedup meskipun menyentuh
kepala.

Haram lelaki memakai sesuatu yang
meliputi dengan dijahit, misalnya baju
kurung danjubah atau dengan ditenun
atau diikat tanpa ada halangan.
Larangan ini berlaku untuk seluruh
badannya.

Lelaki tidak haram menutupi kepala
karena udzur, misalnya panas dan
dingin. Halangan di sini dibatasi
dengan sesuatu yang tidak bisa
ditahan, meskipun tidak memper-
bolehkan tayamum. Jikaberhalangan,
maka boleh menutupi kepala namun
harus membayar fidyah, sama dengan
wajibnya fidyah jika mencukur
rambut karena ada alasan.

Lelaki juga tidak haram memakai
pakaian yang dijahit jika tidak ada
lainnya dan tidak mampu untuk
mendapatkannya, meskipun dengan
meminjam misalnya. Lain halnya
kalau dia mendapatkannya dengan
hibah, sebab pemberian itu mudah
diungkit-ungkit. Kalau demikian,
maka lelaki boleh memakai penutup
aurat dengan sesuatu yang meliputi
tanpa fidyah.
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Dan memakai pakaian itu pada bagian
badan yang lain karena perlu. misal-
nya panas dan dingin, namun harus
membayar fidyah.

Boleh berselendang atau berselimut
dengan baju kemeja atau toga,
membuhul, mengikat sarung dengan
benang agar terpakai kencang. Tidak
boleh memasang kerah baju toga pada
lehemya sekahpun lengannya tidak
dipasang.

Haram wanita menutupi sebagian
wajah dengan sesuatu yang dianggap
tutup. Lelakitidak haram melakukan-
nya.

Fidyah melakukan salah satu larangan
di atas selain senggama adalah
menyembelih seekor kambing yang
sah untuk korban. Yaitu kambing
dombadan kambingjawa dengan usia
khusus.

Atau menyedekahkan tiga sha'
makanan untuk enam orang fakir
miskin tanah suci. Masing-masing
setengah sha*. Atau berpuasatigahari.

Orang yang melakukan hal yang
diharamkan boleh memilih tiga hal
tersebut di atas sebagai fidyah.

Lain-iain
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Jikalau seseorang melakukan karena
lupa atau tidak tahu bahwa hal itu
haram, maka dia tetap harus memba-
yar fidyah jika hal itu merupakan
perbuatan merusak, misalnya mcncu-
kur rambut, memotong kuku dan
membunuh hewan buruan. Tidak
wajib membayar fidyahjika perbua-
tan itu merupakan kenikmatan,
misalnya memakai pakaian yang
haram dan menggunakan parfum.

Hal yang wajib karena menghilangkan
tiga helai rambut atau kuku secara
berturut-turut dalam waktu dan
tempat yang sama adalah fidyah
sempuma. Kalau menghilangkan satu
helai rambut, fidyahnya satu mud
makanan. Kalau dua helai rambut,
fidyahnya dua mud makanan.

Dam karenatidak melakukanhal yang
diperintahkan seperti ihram dari
migat, mabit di mazdalifah, mabit di
Mina, melemparjumrah dan thawaf
wadalitu sama dengan dam haji
tamattu’dan kiron, yaitu menyembelih
kambing yang sah digunakan kurban
ditanah suci.

Kalau tidak mampu menyembelih
kambing tersebut -meskipun karena
uangnya di tempat lain- dan ada
orang yang meminjami atau menda-
patkan kambing dengan harga lebih
mahal dari rata-rata, maka damnya
berpuasa tiga hari dengan segera
setelah ihram dan sebelum hari raya.
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meskipun dia musafir.

Tidak boleh menunda hal tersebut,
sebab nanti menjadi qodho dan tidak
boleh didahulukan atas ihram, sebab
firman Allah.

Di samping itu dia harus berpuasa
tujuh hari di kampung halamannya
ketika sudahtiba di rumah. Tujuh hari
ini sunat dilakukan berturut-turut
sebagaimanatiga hari di atas.

Allah berfirman: "Tetapijika ia tidak
menemukan, maka wajib berpuasa
tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari apabila kamu telah pulang
kembali".

Orang yang membatalkan manasik
haji dan umrah dengan senggama
harus membayar denda, yaitu unta
yang sah untuk digunakan kurban,
meskipun manasik yang dia lakukan
sunat. Unta ini boleh jantan boleh
betina.

Jikatidak mampu unta, maka denda-
nya sapi. Jikatidak mampu sapi, maka
dendanya tujuh ekor kambing. Kalau
tidak mampu kambing, maka harus
menaksir harga unta dan uang sehar-
ganya digunakan membeli makanan
untuk disedekahkan. Kalau tidak
mampu, maka harus berpuasa satu
hari untuk tiap mud dari makanan itu.

Wanita yang disetubuhi tidak berke-
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wajiban apa-apa, hanya saja berdosa.

Dari ucapan 'orang yang membatal-
kan nusuk' dapat diketahui bahwa
nusuk itu batal karena senggama.
Namun haji atau umrah yang batal itu
harus diteruskan.

Dan harus digodho dengan segera,
meskipun sunat, sebab meskipun
waktunya luas, waktunya menjadi
sempit karena telah melakukannya.
Haji umrah sunat itu berubah menjadi
wajib karena melakukannya. Yakni
harus disempumakan seperti haji
umrah fardlu. Berbeda dengan ibadah
sunat selain haji umrah.

Penutup

Orang yang menuju Makkah dianjur-
kan untuk menyembelih temak hadiah
yang dia bawa dari daerahnya. Hal ini
lebih dianjurkan bagi orang yang haji.
Jika tidak dari daerahnya, maka
hendaknya dia membelinya darijalan.
Kalau tidak di jalan, belilah di
Makkah. Kalau di Makkah, belilah di
Arafah. Kalau tidak di Arafah, belilah
di Mina. Dianjurkan juga hewan
hadiah itu gemuk dan bagus. Temak
hadiah tidak wajib, kecuali kaiena
nadzar.

Masalah Penting

Orang yang merdeka dan mampu
sunat untuk berkurban. Kurban beru-
pa hewan kambing domba berumur
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satu tahun atau sudah giginya. Atau
berupa kambingjawa atau sapi yang
berumur dua tahun. Atau unta yang
berumur lima tahun. Kurban harus
diniati sebagai kurban ketika me-
nyembelih atau menentukan.

Kurban itu lebih utama daripada
sedekah.

Waktu kurban itu sejak naiknya
matahari pada hari raya sampai akhir
haritasyriq.

Satu pertujuh sapi atau untaitu cukup
untuk satu oiang. Hewan kurbantidak
boleh berupa hewan yang kurus,
hewan yang terpotong sebagian ekor
atau telinganya meskipun sedikit,
hewanyang pincang, hewanyang buta
sebelah matanya, hewan yang sakit
dan tampak sakitnya. Tidak apa-apa
kalautelinganyaterbelah atau berlo-
bang.

Menurut pendapat yang kuat, tidak
sah berkurban dengan hewan yang
hamil. Dalam hal ini Ibnu Rifah
berbeda pendapat.

Kalau seseorang nadzar berkurban
denganhewanyang cacatatau masih
kecil atau dia berkata: "Akujadikan
hewan ini sebagai kurban", maka dia
harus menyembelihnya, namun belum
sah sebagai kurban, meskipun dia
mengkhususkan waktunya dan sama
dengan kurban dalam pentasar-
rufannva.
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Haram memakan hewan kurban atau
hewan hadiah yang wajib karena
nadzar.

Wajib menyedekahkan sebagian dari
hewan kurban yang sunat, meskipun
sedikit dalam keadaan mentah dan
hanya diberikan kepada satu orang
fakir miskin. Yang paling utama
adalah menyedekahkan semuanya,
kecuali beberapa suap untuk tabarruk
dimakan. Hendaknya memakan
daging hati dan tidak melebihi tiga
suap. Hendaknyakulit hewan kurban
disedekahkan.

Boleh memberikan daging kepada
orang kaya, namun tidak boleh
memberikan hak milik kurban kepada
mereka.

Lelaki sunat untuk menyembelih
kurbannya sendiri. Jika diwakilkan,
maka dia sunat menyaksikan penyem-
belihan.

Orang yang ingin berkurban makruh
menghilangkan rambut pada sepuluh
hari Dzulhijjah dan hari tasyriq
sampai dia menyembelihnya.

Orang yang wajib memberikan nafkah
kepadaanaknya, sunat mengagiqgah-
kannya sejak anak itu dilahirkan
sampai dewasa. Agigah itu sama
dengan hewan kurban.

Hendaknya diajangan memecahkan
tulang. Memberikan daging yang
sudah dimasak kepada orang-orang
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fakir miskin itu lebih utama daripada
mengundang mereka. Hal itu juga
lebih utama daripada menyedekahkan
dalam keadaan mentah. Hewan
agigah hendaknya disembelih pada
hari ketujuh dari kelahiran jabang
bayi.

Sunat memberi nama anak, meskipun
mati sebelum hari ketujuh. Bahkan
sunat memberi nama anak yang
keguguran dan sudah mencapai masa
tiupan nyawa.

Nama paling utama adalah Abdullah
dan Abdurrahman. Tidak makruh
memben nama dengan nama malaikat
dan nabi. Bahkan ada kelebihan
pemberian nama Muhammad.

Haram memberi nama Malikul Muluk
(raja di raja), Qadhil Qudhat (hakim
para hakim) dan Hakimul Hukkam.
Demikianjuga haram memberi nama
Abdunnabi (hamba nabi), Jarullah
(tetangga Allah) dan berjuluk dengan
nama Abul Qasim.

Sunat mencukur rambut anak yang
baru lahir, meskipunwanita, pada hari
ketujuh dari kelahiran dan menye-
dekahkan emas atau perak seberat
rambutnya. Sunat juga menguman-
dangkan adzan pada anak itu,
membaca surat Al Ikhlas, membaca
firman Allah ayat 36 Ali Imran: "

(Dan aku melindungkannya serta
anak-anak keturunannya kepada
Engkau daripada setan yang terkutuk)
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di telinga sebelah kanan. Dan sunat
membaca gomat di telinga Kiri setelah
adzan.

Sunat menggosokkan tenggorokan
anak itu dengan kurma. Yang meng-
gosokkan sunat lelaki. Kalau tidak
ada, boleh wanita yang terhormat.
Kalau tidak ada kurma, maka meng-
gunakan manisan yang tidak melalui
proses api. Menggosokkan tersebut
sunat ketika anak itu dilahirkan.

Ketika wanita merasakan sakit akan
melahirkan, sunat dibacakan ayat
Kursi, firman Allah AL A'raf ayat 54:
"... (Sesungguhnya Tuhan kalian
adalah Allah....), surat Al Falaq dan
surat An Naas. Di samping itu sunat
membaca doa susah.

Guru kami lbnu Hajar berkata:
"Membaca surat AL An‘am dari awal
sampai ayat 59 pada saat agigah, itu
bid'ah dan hasil rekayasa orang-orang
bodoh. Karena itu sebaiknyajangan
dilakukan dan peringatkan orang lain
semampunya".

Lain-lain

Setiap orang sunat memakai minyak
jarang-jarang, memakai celak ketika
akan tidur dengan ganjil dan mewar-
nai jenggot atau uban dengan wama
merah atau kuning.

Haram mencukurjenggot dan mewar-
nai tangan dan kaki dengan inai.
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Dalam kedua hal ini sebagian ulama
tidak sependapat. Adzro'i membahas
makruhnya mencukur bulu yang
tumbuh di atas kerongkongan. Selain
Adzro'i berkata: "Mencukurnya
diperbolehkan".

Memakai pacar kuku bagi wanita
yang sudah bersuami itu sunat.
Namun bagi yang belum bersuami
hukumnya makruh.

Haram meruncingkan gigi dan
menyambung rambut dengan rambut
yang najis atau rambut orang lain.
Tidak haram menyambung dengan
sutera atau wol.

Sunat menahan anak-anak kecil pada
permulaan malam. Sunat menutupi
bejana, meskipun dengan kayu yang
dibentangkan di atasnya. Sunat
menutup pintu disertai membaca
basmalah. Hal sebelumnya juga
disertai membaca basmalah. Ketika
akan tidur, sunat memadamkan
lampu.

Ketahuilah

Menyembelih hewan darat dalam
keadaan normal itu dengan memotong
seluruh urattenggorokan dan seluruh
urat jalur makanan. Tenggorokan
yaitu tempat keluamya nafas. Jalur
makanan itu di bawah tenggorokan.
Penyembelihan itu harus mengguna-
kan benda tajam yang bisa melukai
selaintulang dan gigi, misalnya besi,
bambu, emas dan kaca serta perak.
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Karena itu haram hewan yang mati
karenatertimpabendaberat, baik bisa
melukai atau tidak, misalnya peluru,
meskipun bisa membuat darah
mengalir dan memutuskan kepala.
Demikian juga haram hewan yang
disembelih dengan benda tumpul
yang tidak bisa memutuskan, kecuali
dengan kekuatan orang yang menyem-
belih.

Karena itu, sebaiknya urat tenggo-
rokan dlputuskan sebelum hewan
yang disembelih gerakarmya seperti
gerakan hewan yang mendekati mati.

Anak hewan dalam kandungan itu
halal dengan menyembelih induknya
jika mati dalam kandungan atau anak
itu keluar dalam keadaan hewan yang
sekarat dan mati seketika.

Adapun hewan yang tidak dikuasai
karena terbang atau sangat cepat
larinya, baik hewan liar atau jinak,
maka halal sembelihannya dengan
menggunakan luka yang menyebab-
kan kematian. Misalnya untadan anak
kambing yang berlari lepas dari ikatan
dan tidak bisa ditangkap seketika,
meskipunjika dinanti bisa diam dan
dikuasai dan tidak mengkhawatirkan
dicuri. Penyembelihan di atas bisa
menggunakan anak panah atau
pedang dan boleh melukai bagian
manapun dari badan hewan itu.
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Kalau hewan yang tidak dikuasai itu
ditangkap dalam keadaan masih
bemyawa, maka hams disembelih.

Jikatidak bisa disembelih dan bukan
karena kecerobohan sampai hewan itu
mati, maka hewan itu halal dimakan.
Misalnya hewan itu dihadapkan ke
kiblat atau orang yang akan menyem-
belih baru menghunus pisau, lalu
hewannya mati sebelum bisa disem-
belih. Namun jika hal itu terjadi
karena kecerobohan, misalnya orang
tersebut tidak membawa pisau atau
diletakkan di dalam sarung dan sulit
dikeluarkan, maka hewan itu tidak
halal dan haram dimakan dengan
ijmak.

Dengan ijmak ulama, haram berburu
hewan buruan dengan peluru yang
banyak beredar dewasa ini, yaitu
peluru yang terbuat dari besi dan
dilemparkan dengan api, sebab peluru
itu biasanya sangat cepat mematikan
dan membakar binatang yang terkena.

Guru lbnu Hajar berkata: "Namun
jika orang yang berpengalaman tahu
bahwa peluru itu hanya mengena
sayap besar misalnya, lalu meng-
hancurkannya, maka mungkin bisa
dihalalkan".

Berburu dengan pelum model kuno
itu halal menumt pendapat yang kuat.
Dalam hal ini sebagian ulama tahqiq
berbeda pendapat. Peluru kuno adalah
pelum yang dibuat dari tanah.
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Orang yang menyembelih hewan itu
disyaratkan Islam atau ahli kitab yang
sahdinikah.

Ketika menyembelih sunat memotong
dua urat leher, mengasah bagian yang
tajam dari pisau dan menghadapkan
hewan ke kiblat. Penyembelih itu
hendaknya lelaki yang normal. Kalau
tidak ada, dianjurkan wanita. Kalau
tidak ada, maka dianjurkan anak kecil.

Ketika menyembelih atau memanah
meskipun buruannya ikan atau
melepaskan binatang pemburu, sunat
mengucapkan: "Bismillah.." (Dengan
nama Allah. YaAllah, berikan shala-
wat dan salam kepadajunjungan kami
Muhammad)

Hewan yang disembelih selain hewan
yang sakit disyaratkan dua hal:

Pertama: waktu pertama kali disem-
belih hewan itu masih hidup tenang,
meskipun hanya perkiraan. Misalnya
karena gerakannya masih kuat setelah
disembelih, meskipun hanya itu
tandanya menurut pendapat yang
kuat. Termasuk tanda hidup tenang
adalah memancarnya darah dan
keluamya darah secara derasjika hal
itu kemungkinan menunjukkan hidup
yang tenang.

Jika bimbang apakah hewan yang
disembelih masih hidup atau tidak
karenatidak adanyatanda, makatidak
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halal.

Jika seekor hewan dilukai atau pedang
menjatuhinya atau digigit kucing
misalnya dan masih hidup tenang,
kemudian disembelih, maka hewan itu
halal dimakan, meskipun yakin sesaat
kemudian hewan itu mati.

Jikatidak demikian, maka tidak halal.
Sama dengan tidak halalnya jika
setelah diangkat pisau dikembalikan
sekalipun karena suatu halangan, lalu
diletakkan kembali dan memotong
setelah binatang itu selesai gerak-
gerak ajal sembelihannya.

Guru lbnu Hajar berkata: "Sebagian
ulama mengatakan bahwa jika sese-
orang mengangkat tangan karena
hewan yang disembelih bergerak
keras misalnya, lalu dia mengem-
balikan tangannya dengan cepat dan
menyelesa'ikan proses sembelihan,
maka sembelihannya itu halal.

Ucapan sebagian ulama bahwa jika
diamengembalikan tangannya, maka
binatang sembelihan tidak halal, itu
maksudnya binatang yang disembelih
sudah tidak hidup tenang lagi ketika
tangan dikembalikan. Atau maksud-
nya tangan itu tidak dikembalikan
dengan cepat. Kemungkinan terakhir
ini didukung oleh fatwa banyak ulama
bahwa jika pisau meleset lalu
langsung dikembalikan lagi, maka
hewan sembelihan halal".
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Apabila hewan sakit -meskipun kare-
na memakan tumbuhan yang ber-
bahaya- sampai gerakannya seperti
gerakan hewan yang disembelih,
maka cukup disembelih pada akhir
nyawanya. Inijika tidak ada sesuatu
yang bisa dianggap sebagai penyebab
kematian, baik luka atau lainnya.

Jika ada sesuatu yang bisa dianggap
sebagai penyebab kematian misalnya
memakan tumbuhan yang menyebab-
kan kematian, maka disyaratkan
hewan itu masih memiliki hidup yang
tenang ketika disembelih, meskipun
perkiraan dengan tanda tersebut
setelah disembelih.

Faedah

Barangsiapa menyembelih hewan
untuk mendekatkan din kepada Allah
agar Allah menjauhkan kejahatanjin
darinya, maka sembelihannya tidak
halal. Jika dia menyembelih bertujuan
untuk jin, maka sembelihannya
haram.

Kedua: hewan yang disembelih itu
halal dimakan.

Hewan darat yang halal dimakan
adalah unta, sapi, kerbau dan
kambing, kuda, sapi liar, keledai !iar,
kijang, dlabu' (semacam serigala),
biawak, kelinci, kancil, bajing, burung
pemangsa biji-bijian.

Tidak halal singa, kera, burung buas
(elang dan garuda), merak, betet.
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menco, gagak hitam, gagak kelabu.
Dalam hal ini sebagian ulamaberbeda
pendapat.

Makruh memakan hewan yang
memakan najis meski bukan temak,
misalnya ayam, meskipun ada bau
najis.

Halal memakan telur hewan yang
tidak halal dimakan. Dalam hal ini
sekelompok ulama berbeda pendapat.

Haram memakan hewan air: katak,
buaya, kepiting, penyu. Tidak haram
memakan binatang air: rajungan dan
keong menurut pendapat yang kuat.

Nawawi berkata dalam Majmuk:
"Pendapat yang benar dan kuat adalah
seluruh hewan laut itu halal bangkai-
nya, kecuali katak". Ungkapan
Nawawi dikuatkan oleh kutipan Ibnu
Shobagh dari ashabul wujuh bahwa
semua hewan laut itu halal, kecuali
katak.

Halal memakan bangkai belalang dan
ikan, kecualijika berubah dalam perut
hewan lam. Meskipun bentuknya
seperti anjing atau babi, ikan dan
belalang tetap halal. Ikan dan belalang
besar yang lama hidupnya itu sunat
disembelih.

Makruh menyembelih belalang dan
ikan yang masih kecil. Demikianjuga
makruh memakan ikan yang dipang-
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gang sebelum membersihkan perut-
nya, ikan yang busuk seperti daging
dan menggoreng ikan yang masih
hidup dalam minyak yang mendidih.

Halal memakan ulat buah-buahan
misalnya, baik masih hidup atau
sudah mati. Dengan catatan ulat itu
tidak terpisah. Jika sudah terpisah,
maka tidak halal memakannya
meskipun beserta buah tersebut.

Sebagaimana halal memakan semut
mentega, sebab semut itu tidak terla-
hir dari mentega. Demikian menurut
Kamal Roddad, namun sebagian guru
kami tidak sependapat.

Haram menelan segala benda padat
yang membahayakan badan atau akal
pikiran, misalnya batu, tanah dan
racun, meskipun sedikit. Kecuali bagi
orang yang tidak apa-apa menelan-
nya. Haram menelan sesuatu yang
memabukkan, seperti banyak candu,
ganja dan kecubung.

Faedah

Pekerjaan yang paling utama adalah
bercocoktanam, lalu berproduksi. lalu
berdagang. Sebagian ulama mengata-
kan: NRekerjaan yang paling utama
adalah berdagang".

Tidak haram berhubungan kerja
dengan orang yang sebagian besar
harta bendanya haram. Memakan
hartanya juga tidak haram sebagai-
mana dibenarkan Nawawi dalam
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Majmuk. Nawawi tidak setuju dengan
pendapat Ghazali bahwa hal itu
haram, padahal Nawawi mengikuti
pendapat Ghazali dalam Syarah Mus-
lim.

Apabila di seluruh dunia yang ada
hanya haram, maka boleh meng-
gunakan apa yang diperlukan saja.
Kalau lebih, maka haram. Demikian
itu jika bisa diharapkan pemiliknya
diketahui. Jikatidak, maka barang itu
milik Baitul Mai. Dari Baitul Mai
seseorang boleh mengambil sekedar
haknya sebagaimana ditegaskan guru
Ibnu Hajar

Lain-lain

Kewajiban mukallaf sehubungan
dengan nadzar.

Nadzar itu termasuk ibadah menurut
penegasan Dua Guru Besar, Nawawi
dan Rofi,i. Banyak ulama mendu-
kungnya. Bahkan sebagian ulama
berpanjang lebar dan berkata:
"Sunatnya nadzar didasari oleh Al
Qur'an, hadits, ijmak dan giyas".

Pendapat lain adalah bahwa nadzar itu
makruh, sebab ada larangan bema-
dzar. Namun sebagian besar ulama
mengarahkan kemakruhan itu pada
nadzar Lajaj. Karena nadzar ini
merupakan penggantungan suatu
ibadah pada melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Misalnya: "Jika
aku masuk rumah.
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Atau aku tidak keluar dari rumabh,
maka demi Allah aku harus berpuasa
atau sedekah anu". Jika dia masuk
rumah atau tidak keluar rumah, maka
dia dipersilahkan memilih antara
melakukan apa yang dia sanggupi dan
membayar kifarat sumpah. Diatidak
harus melakukan apa yang dia sang-
gupi, meskipun yang dia sanggupi itu
ibadah haji.

Far' adalah sesuatu yang termasuk
bagian dari pokok yang bersifat glo-
bal.

Nadzar adalah kesanggupan seorang
muslim yang mukallaf untuk
melakukan suatu ibadah yang bukan
fardlu ‘ain. Ibadah itu bisa sunat atau
fardlu kifayah.

Misalnya selalu melakukan shalat
witir, menjenguk orang sakit, lelaki
ziarah kubur dan nikahjika dihukumi
sunat. Sebagian ulamatidak sependa-
pat. Puasa Senin dan hari terangjuga
bisa dinadzari. Jika temyata hari
terang atau Senin itu pas hari haid atau
nifas atau hari tasyriq atau sakit, maka
tidak wajib digodho. Shalat jenazah
dan mempersiapkan penguburan
jenazahjuga sah dinadzari.

Apabila seseorang bemadzar untuk
berpuasa suatu hari khusus, maka dia
tidak sah puasa sebeiumnya. Jika dia
berpuasa hari sebeiumnya, maka dia
berdosa sama dengan mendahulukan
shalat atas waktunya yang khusus. Di
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samping itu dia tidak boleh menunda
puasa dari hari tersebut seperti shalat
tanpa halangan. Jika diatunda, maka
sah dan itu godho.

Diabemadzar puasa hari Kamis dan
tidak menentukannya, maka sah
dilakukan pada hari Kamis manapun.
Jika dia bemadzar shalat, makahams
shalat dua rakaat dengan berdirijika
mampu. Jika dia bemadzar puasa,
maka dia hams berpuasa sehari. Jika
bemadzar puasa beberapa hari, maka
hams berpuasatiga hari. Jikanadzar
sedekah, maka dia hams bersedekah
dengan sesuatu yang ada harganya.
Sedekah ini hams diberikan kepada
orang merdeka yang miskin jika dia
tidak menentukan orang atau keluar-
ga. Jika ditentukan, maka harus
diberikan kepada mereka.

Apabila seseorang bemadzar untuk
puasa atau shalat di tempat yang dia
tentukan, maka tidak hams melaku-
kannya pada tempat itu. Demikian
juga apabila dianadzar untuk sedekah
pada waktu khusus.

Muslim mukallaf itu mengecualikan
orang gila, kafir dan anak kecil. Maka
tidak sah mereka bemadzar. Sama
halnya tidak sahnya nadzar orang
yang tolol. Menumt pendapat yang
lemah, nadzar orang kafir itu sah.

Kata ibadah itu mengecualikan
maksiat, misalnya berpuasa pada hari
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tasyrig dan shalat tanpa sebab di
waktu yang makruh. Maka tidak
nadzar melakukan hal tersebut.

Nadzar makruh juga tidak sah,
misalnya shalat di dekat kuburan dan
nadzar untuk salah satu bapak ibu
orang atau anaknya sendiri saja.

Mubah juga tidak sah dinadzari,
misalnya: "Aku nadzar makan atau
tidur karena Allah", meskipun
bertujuan menguatkan atau menyema-
ngatkan ibadah. Nadzar mubah itu
tidak ada kifaratnya menurut penda-
pat yang kuat.

Kata tidak fardlu ‘ain itu mengecua-
likan fardlu 'ain, misalnya shalat lima
waktu, membayar 1/10 harta daga-
ngan dan tidak melakukan perbuatan
haram.

Nadzar sah jika dilakukan oleh
mukallaf dengan kata yang abadi,
maksudnya tidak menggantungkan
ibadah pada sesuatu. Ini disebut
nadzar Tabarrur.

Misalnya: "Aku harus shalat atau
puasa atau manasik atau membaca Al
Qur'an atau i'tikaf karena Allah".
Atau: "Aku harus melakukan anu",
meski tanpa kata karena Allah. Atau:
"Aku nadzar anu”, tanpa menyebut-
kan kata karena Allah menurut
pendapat kuat yang dijelaskan
Baghowi dan lainnya setelah melalui
pertimbangan yang panjang.
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Nadzar juga sah dengan kata yang
digantungkan. Ini disebut nadzar
Mujazah. Yaitu menyanggupi suatu
ibadah sebagai imbalan tercapainya
sesuatu yang diinginkan atau terhalau-
nyabencana.

Misalnya: "Jika Allah menyembuhkan
aku atau menyelamatkan aku, maka
aku harus anu". Atau: "Maka aku
haruskan diriku untuk anu".

Kata itu mengecualikan niat. Maka
tidak sah nadzar dengan niat saja
sebagaimana akad lainnya. Menurut
pendapat lain, sah nadzar dengan niat
saja.

Orang yang bemadzar hams melaku-
kan apa yang dia sanggupi dalam
nadzar Tabarrur secara langsung dan
ketika teijadinya muallag alaih dalam
nadzar Mujazah. Lahirucapan ulama
menuiyukkan bahwa dia hams lang-
sung melakukannya ketikateijadinya
hal itu. Namun hal ini bertentangan
dengan ucapan Ibnu Abdus Salam.

Pada dua macam nadzar di atas tidak
disyaratkan adanya gabul (penerima-
an) dari orang yang akan diberi nanti.
Demikian juga tidak disyaratkan
orang tersebut menerimanya. Yang
disyaratkan hanyalah dia tidak
menolak.

Sah menadzarkan sesuatu yang masih
di tangan peminjam, meskipun tidak
diketahui. Dengan nadzar tersebut
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hutang peminjam bebas seketika,
meskipun peminjam tidak gabul. Lain
halnya menurut Jalal Bulgoini.

Apabila seseorang bemadzar membe-
rikan seluruh harta bendanya kepada
selain orang tua dan anaknya sebelum
sakit yang menyebabkan dia mening-
gal, maka seluruh harta menjadi milik
W>es'& 'V '>E\W{<)  orang itu tanpa sekutu, sebab dia
sudah tidak memilikinya. Orang tua
F& & & tidak bisa meralat nadzar tersebut.

Nadzar yang digantungkan itu sah,
misalnya dengan redaksi: "Jika aku
sakit, maka barang itu menjadi
miliknya seiak satu hari sebelum aku
sakit".

3ji&

Sebelum sakit dia boleh mengguna-
kan benda yang dinadzari.

Tidak ada artinya jika dia berkata:
"Jika aku berhasil memperoleh barang
anu, maka aku akan membawa anu
kepadamu". Ucapan itu tidak ada
artinya apa-apa -yakni tidak menjadi
nadzar-, kecualijika besertaan dengan
kata menyanggupi atau nadzar.

—,SSY't"'< I/»e ANNC :T"  Sebagianulamaberfatwa tentang dua
L-«jW N £} *1*  orang yang ingin berjual beli. Secara
NADPOAB5A= S 0" kebetulan masing—mas_ing dan mereka

nadzar untuk memberikan barangnya
kepada yang lain. Lalu keduanya
melakukan hal tersebut. Maka
perbuatan mereka sah meskipun
-aljj’ A orang pertama berkata: "Jika kamu

nadzarkan barangmu untukku".
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Seringkali hal tersebut dilakukan pada
sesuatu yang tidak sah dijual dan sah
dinadzari.

Sah mandzur lah (orang yang diberi
nadzar) membebaskan nadzir (orang
yang nadzar) dari kewajibannya.

Hakim Husa'in berkata: "Orang yang
nadzartidak disyaratkan mengetahui
apa yang dia nadzarkan. Misalnya
seperlima harta benda yang diperse-
puluh zakatnya dan anak atau buah
yang berasal dari budak perempuan
ini atau pohon ini". Husa'in juga
menyebutkan bahwa seperlima yang
dinadzarkan itu tidak ada zakatnya.
Ulama lain berkata: "Tidak ada
zakatnya jika dia mengucapkan
nadzar sebelum biji keras".

Sah nadzar untukjanin sebagaimana
sah wasiat untuk janin, bahkan lebih
sah.

Tidak sah nadzar untuk orang mati,
kecuali untuk kubur kiyai anu dan
dimaksudkan ibadah di sana, misal-
nya menghidupkan lampu yang bergu-
na atau biasanya terbiasa nadzar
untuk orang mati. Jika terbiasa, maka
nadzar untuk orang mati maksudnya
untuk menghidupkan lampu tersebut.

Sebagian orang awam mengatakan:
"Akujadikan ini untuk Nabi saw." Hal
itu benar sebagai nadzar, sebagai-
mana dibahas sebagian ulama, sebab
ucapan itu sudah terbiasa untuk
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nadzar. Kemudian apa yang dina-
dzarkan itu diperuntukkan bagi
kemaslahatan kubur Nabi saw.

Subki berkata: "Hal yang palmg tepat
menurut aku adalah bahwa nadzar
untuk makam Nabi saw, Ka'bah dan
tiga masjid dan hukum umum
menentukan bahwa hal itu untuk hal-
hal tersebut, maka nadzar harus
diperuntukkan bagi tempat-tempat di
atas".

Guru Ibnu Hajar mengatakan: "Jika
hukum umum tidak menentukan apa-
apa, maka hal yang paling tepat
adalah nadzar diserahkan kepada
nadhir tempat-tempat mulia di atas.
Hukum tersebut juga berlaku untuk
nadzar bagi masjid lainnya".

Sebagian ulama berfatwa tentang
ucapan: "Jika Allah memperkenankan
kebutuhanku, maka aku nadzar anu
untuk Ka'bah". Maka nadzar itu untuk
kemaslahatan Ka'bah dan tidak
diberikan kepada fakir miskin tanah
suci seperti ditunjukkan Muhadzdzab
dan dijelaskan sebagian ulama
mutakhir.

Jika seseorang menadzarkan sesuatu
untuk Ka'bah dan dia berniat
menggunakannya untuk suatu ibadah
misalnya menghidupkan lampu, maka
harus diperuntukkan hal itu jika
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diperlukan. Jika tidak diperlukan,
maka sesuatu itu harus dijual dan
diperuntukkan bagi kemaslahatan
Ka'bah. Demikian ditegaskan guru
Ibnu Hajar.

Jika diabemadzar menghidupkan lilin
atau minyak di suatu masjid, maka
nadzar itu sah jika di masjid itu ada
orang yang menggunakannya,
meskipunjarang. Jika tidak ada, maka
tidak sah.

Kalau ada orang bemadzar mengha-
diahkan barang bergerak ke Makkah,
maka dia harus memindahkan benda
itu ke Makkah dan menyedekah-
kannya kepada fakir miskin tanah
suci. Demikian itu jika dia tidak
bertujuan mengarahkannya ke ibadah
lain, misalnya mengharumkan Ka'bah.
Jika dia bertujuan hal itu, maka harus
dilakukan.

Nadzir juga bertanggung jawab
terhadap biaya pemindahannya ke
tanah suci. Jika tidak mampu, maka
dia harus menjual sebagian dari
barang itu untuk memindahkan
sisanya ke tanah suci. Jika sulit
dipindahkan ke Makkah misalnya
pekarangan atau penggiling batu,
maka harus dijual, meskipun tanpa
seijin hakim. Setelah itu uang hasil
penjualan disedekahkan kepada fakir
tanah suci.

Apakah barang itu boleh dibeli nadzir
sendiri? Ada dua pendapat.
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Apabila nadzir nadzar untuk mela-
kukan shalat pada salah satu dari tiga
masjid (Masjidil Haram, Masjidil
agsha, Masjid Nabawi), maka boleh
dilakukan di masjid manapun di
antara tiga masjid utama itu. Hal ini
sama dengan i'tikaf.

Tidak sah melakukan shalat seribu
rakaat di selain masjid Madinah
sebagai pelaksanaan nadzar shalat di
masjid Madinah. Demikian juga
sebaliknya, sebagaimana tidak sah
membaca surat Al Ikhlas untuk nadzar
membaca sepertiga AL Qur'an.

Barangsiapa bemadzar untuk shalat
sunat di masjid selain tiga masjid itu,
maka nadzar sudah terlaksana dengan
shalat di manapunjuga, meskipun di
rumah.

Barangsiapa bemadzar menyedekah-
kan satu dirham itu tidak sahjika yang
disedekahkan jenis lainnya. Jika
seseorang menadzarkan suatu benda
tertentu, makabenda itu lepas dari hak
miliknya.

Jika nadzir berkata: "Aku harus
menyedekahkan dua puluh dinar”, dan
menentukannya untuk si Anu. atau:
"Jika anakku yang sakit sembuh,
maka aku harus memberikan 20 dinar
itu kepada Anu," maka dinar itu telah
menjadi milik si Anu, meskipun dia
belum menerimanya dan belum
menyatakan ya. Bahkan jika Ahmad
menolaknya, dinar itu tetap menjadi
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miliknya. Dia boleh menggunakan
dinar itu dan perhitungan tahun
zakatnya dimulai sejak nadzar.

Demikianjuga apabila dinar itu tidak
ditentukan dan orang yang diberi
lewat nadzar tidak menolak, maka
hukumnya sama. Dinar itu menjadi
piutangnya atas nadzir. Hukumnya
sama dengan hutang lainnya dalam
hal zakat dan ha! lain.

Apabila benda yang ditentukan untuk
nadzar rusak, maka nadzirtidak wajib
mengganti, kecuali jika kerusakan
terjadi karena dia ceroboh. Demikian
menurut penegasan gum lbnu Hajar.

Jika seseorang bemadzar untuk mera-
maikan masjid tertentu atau di tempat
khusus, maka dia hams meramaikan
masjid tersebut. Masjid lain dan
tempat lain tidak bisa menduduki
kedudukan masjid yang ditentukan
itu.

Sama halnyajika dia bernadzar untuk
menyedekahkan sebuah dirham perak,
maka dia tidak bisa menggantinya
dengan dinar emas, sebab fungsinya
berbeda.

Pelengkap

Sekelompok dari kakek gum kami
berbeda pendapat mengenai nadzar-
nya peminjam untuk memberikan
sesuatu khusus bagi pemberi pinja-
man selama dia masih berhutang.
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Sebagian dari mereka mengatakan:
"Nadzar itu tidak sah, sebab dengan
cara khusus tersebut nadzar bukan
ibadah. Bahkan nadzar itu menjadi
perantara riba nasiah".

Sebagian yang lain berkata: "Sah
nadzar tersebut, karena hal itu sebagai
imbalan jasa keuntungan pinjaman
jika pinjaman diperdagangkan. Atau
imbalan atas terhalaunya bencana
penagihanjika hutang masih diperlu-
kan untuk diperpanjang lantaran
belum mampu membayar atau untuk
biaya hidup. Di samping itu peminjam
dianjurkan untuk membayar lebih dari
apa yang dia pinjam. Jika dia mena-
dzarkannya, maka nadzamya sah. Jadi
nadzar dalam hal ini berfungsi
sebagai imbalan jasa dan kebaikan,
bukan perantara riba, sebab riba itu
hanya terjadi pada akad seperti jual
beli".

Karena itu, jika disyaratkan nadzar
atas dia di dalam akad hutang, maka
nadzar itu riba.

Kakek guru kami Thanbadawi
berkata: "Jika peminjam menadzar-
kan manfaat tanah untuk pemberi
pinjaman yang digadaikan selama dia
masih beihutang, maka nadzar itu sah.
Demikian yang aku faham dari ulama
mutakhir Yaman".
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Termasuk ulama yang berfatwa
demikian adalah syekh Muhammad
bin Husa'in AL Qomath dan Husa'm
bin Abdurrahman Al Ahdal.
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BAB JUAL BELI

Bai' dari segi bahasa artinya menukar-
kan sesuatu dengan sesuatu. Menurut
istilah figihJual itu berarti menukar-
kan harta dengan harta yang lain
dengan caratertentu.

Dasar jual beli itu ayat AL Qur'an.
Misalnya firman Allah: "Padahal
Allahtelah menghalalkanjual beli dan
mengharamkanriba"”. Demikianjuga
hadits, misalnya bahwa Nabi saw.
ditanya tentang apa pekerjaan yang
paling baik?" Nabi menjawab:
"Pekerjaan lelaki dengan tangannya
dan tiap jual beli yang baik". Yakni
tidak adatipuan maupun pengkhiana-
tan.

Jual beli sah dengan ijab dari penjual
meskipun berkelakar. ljab adalah
sesuatu yang menunjukkan peminda-
han hak milik denganjelas. Misalnya:
"Aku jual ini kepadamu dengan
sekian". Atau: "Im milikmu dengan
sekian". Atau: "Aku pindah milikkan
ini kepadamu dengan sekian". Sah
ijab dengan kata: "Aku jadikan ini
bagimu dengan sekian" jika disertai
niat.

Juga dengan gabul dari pembeli
meskipun berkelakar. Qabul adalah
sesuatu yang menunjukkan memiliki
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Misalnya: "Aku beli atau aku terima
atau aku setuju atau aku ambil atau
aku miliki ini dengan sekian.

Qabul harus ada agar lengkap ucapan
yang disyaratkan oleh Nabi saw.
dalam sabdanya: "Jual beli itu hanya
dari saling rela". Sedangkan kerelaan
itu tidak tampak. Karena itu diper-
lukan kata yang menunjukkannya.

Karena itujual beli tidak sah dengan
mu'athali (saling mengulurkan). Akan
tetapi hal yang biasanya dijual dengan
saling mengulurkan itu dianggap sah
jual belinya, misalnya roti dan daging.
Kalau yang dijual berupa tanah dan
hewan. maka tidak sah dijual dengan
saling mengulurkan.

Menurut pendapat yang pertama,
maka barang yang diterima dengan
jual beli tersebut sama dengan barang
yang diterima dengan akad yang tidak
sah. Ini berlaku untuk hukum dunia.
Menurut hukum akhirat hal tersebut
tidak ada tuntutan.

Perbedaan pendapat tentang mu'athah
(saling mengulurkan) juga terjadi
pada akad yang lain. Saling mengu-
lurkan itu adalah dua orang saling
setuju pada barang yang dibeli dan
harganya, meskipun tidak ada ucapan
dari salah seorang dari mereka.

Jika seorang makelar berkata kepada
penjual: "Kamu jual?" Lalu penjual
menjawab: "Ya". Dan makelar berkata
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kepada pembeli: "Kamu beli?"
Pembeli menjawab: "Ya". Makajual
beli sah.

Jual belijuga sah dengan ucapan "ya"
dari penjual dan pembeli setelah
pembeli bertanya: "Kamu jual?" Dan
ucapan penjual: "Kamu beli?"

Tidak sah ijab atau gabul dengan kata
g menunjukkan arti nanti.
Misalnya kata "aku akan menjual.

Guru lbnu Hajar berkata: "Dimaafkan
jika orang awarn salah dalam mem-
beri harokat. Misalnya talmutakallim
yang seharusnya dibaca dhommah
dibacafathah™.

ljab gabul disyaratkan sebagai
berikut:

Tidak dipisah oleh diam yang lama
antara ijab dan gabul. Kalau diamnva

sebentar, itu tidak masalah.

Dantidak ditengah-tengahi oleh kata
lain meskipun sedikit. Yakni kata yang

tidak termasuk dalam transaksi. Tidak
termasuk tuntutan transaksi dan tidak
berhubungan dengan kemaslahatan-
nya.
Disyaratkanjuga kata yang diucapkan
penjuai dan pembeli sama
artinya, tidak sama ucapannya.
Karena itu, jika penjual berkata: "Aku

Jual kepadamu dengan harta 1000",
lalu pembeli membeli dengan kurang

\\ * X atau lebih. maka tidah sah Jika

141



142

penjual mengatakan menjual dengan
harta 1000 cash, sedangkan pembeli
membeli dengan 1000 kredit, maka
tidak sah. Demikianjuga sebaliknya.
Jika penjual mengatakan bahwa dia
menjual dengan 1000 tempo satu
bulan, lalu pembeli menambah tempo,
maka tidak sah, sebab perbedaan
makna.

Dan disyaratkan tidak digantungkan
pada suatu peristiwa. Tidak sahjual
beli dengan menggantungkan.
Misalnya penjual berkata: "Jika ayah
meninggal, aku jual ini kepadamu".

Dan disyaratkan tidak adanya pemba-
tasan waktu. Misalnya penjual ber-
kata: "Akujual ini kepadamu dalam
waktu satu bulan".

Syarat penjual dan pembeli:

Mukallaf: Tidak sah transaksi yang
dilakukan oleh anak kecil dan orang
gila. Transaksi yang dilakukan oleh
orang yang dipaksa tidak semestinya,
jugatidak sahtransaksinya, sebab dia
tidak setuju.

Islam: Ini berlaku untuk pembelian
hamba sahaya muslim yang tidak
merdeka pada orang tersebut.

Demikianjuga disyaratkan keislaman
untuk memiliki hamba sahaya yang
murtad menurut pendapat yang kuat.
Namun keterangan Raudhah dan
asalnya tidak disyaratkan Islamnya
orang yang menjual hamba sahaya
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murtad kepada orang kafir.

Islam juga disyaratkan dalam pem-
belian mushaf. Yaitu sesuatu yang
ditulisi AL Qur'an, meskipun hanya
satu ayat dan ditulis bukan untuk
pelajaran. Demikian dikatakan oleh
guru lbnu Hajar.

Disyaratkan untuk pembelian senjata
peperangan, bahwa pembelinya
bukan kafir harbi (musuh). Misalnya
pedang, tombak, baju perang, perisa'i
dan kuda.

Lain halnyajika yang dibeli bukan alat
perang, meskipun bisa digunakan
perang, misalnyabesi, sebab benda ini
tidak harus digunakan perang.

Sah menjual alat perang seperti di atas
kepada kafir dzimmi. Yakm yang
tinggal di daerah Islam.

Ma'qud alaih (barang yang menjadi
sasaran transaksi), baik berupa
barang atau uang disyaratkan:

Dimiliki orang yang bertransaksi.
Tidak sahjual beli orang lain.

Sah seseorang menjual barang yang
secara lahir nnlik orang lam namun
setelah dijual ternyata barang itu
miliknya sendiri. Misalnya dia
menjual harta orang yang menurut
perkiraannya masih hidup, namun
ternyata orang itu sudah mati dan
barang itu menjadi warisannya, sebab
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temyata barang itu miliknya. Tidak
ada pengaruhnya perkiraan yang
keliru namun temyata benar, sebab
yang dipandang dalam akad adalah
sebenamya, bukan apa yanga da di
hatimuslim.

Faedah

Kalau seseorang mengambil suatu
barang dari orang lain dengan cara
yang sah dan barang itu kelihatannya
halal, namun temyata hakekatnya itu
barang haram, sedangkan pemiliknya
kelihatannya orang baik-baik, maka
tidak ada tuntutan di akhirat. Jika
tidak demikian, maka ada tuntutan di
akhirat. Demikian dikatakan Bagho-
wi.

Apabila ada orang membeli makanan
dengan hutang, lalu dia membayar
hutangnya dengan uang haram dan
makanan itu diberikan oleh penjual
dengan kerelaan sebelum hutang
dibayar, maka makanan itu halal
dimakan. Jika penjual menyerahkan-
nya setelah dia bayar dan penjual
mengerti bahwa uang pembayaran itu
haram, maka makanan itu halal
dimakan. Jika tidak, maka makanan
itu haram dimakan sampai penjual
menggratiskannya atau pembeli
membayamya dengan uang halal.
Gum Ibnu Hajar mengatakan hal
tersebut.

Ma'qud alaih juga disyaratkan suci
atau bisa disucikan dengan memba-
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suhnya. Tidak sah menjual benda
yang najis, misalnya arak dan kulit
bangkai, meskipun bisa suci dengan
berubah menjadi cukak atau disamak.

Dan tidak mutanajjis (terkena najis)
yang tidak bisa disucikan, meskipun
itu minyak yang kejatuhan najis. Sah
kalau diberikan.

Ma'qud alaih disyaratkan bisa dilihat
jikajual beli langsung, bukan pesan.
Tidak sah menjual barang yang belum
terlihat oleh kedua belah pihak atau
salah satu. Demikian juga tidak sah
menggadaikannya dan menyewakan-
nya, sebab hal itu misteri yang
dilarang, meskipun disifati dengan
sedetail mungkin.

Cukup melihat barang itu sebelum
transaksijika biasanyatidak berubah
sampai saat transaksi tiba.

Sudah cukup memandang sebagian
barang yang dibelijika menunjukkan
selebihnya, misalnya bagian luar
kantong beras. bagian atas air dan
contoh benda yang sama bentuknya,
misalnya biji-bijian.

Atau tidak menunjukkan selebihnya,
namun justru mengawetkan selebih-
nya. Misalnya kulit delima dan kulit
bawah. Cukup melihat kulit tersebut,
sebab bagian dalamnya masih baik
kalau kulit itu masih ada, meskipun
tidak menunjukkan isinya.
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Tidak sah melihat kulit bagian atas,
jika kulit bagian bawah sudah keras.

Ma'qud alaih disyaratkan mampu
diserahkan. Tidak sah menjual hamba
sahaya yang melarikan diri, sahaya
yang tersesat dan sahaya yang digasab
jika tidak mampu memintanya
kembali. Demikian halnya tidak sah
menjual ikan dalam kolam yang susah
ditangkap.

Masalah Penting

Apabila seseorang melakukan suatu
tindakan pada barang milik orang lain,
baik dengan menjualnya atau lainnya,
dia mengirabahwa hal itu tidak benar,
namun temyata barang itu di bawah
kekuasaannya, maka tmdakannya itu
sah dan benar. Misalnya barang itu
milik orang yang memberikan warisan
kepadanya lalu ternyata orang itu
mati. Atau barang itu milik orang lain,
ternyata orang itu memberi ijin
kepadanya. Atau dia mengirabarang
itu kurang memenuhi syarat, temyata
syaratnya lengkap. Sah tindakannya
itu, sebab yang dipandang dalam hal
muamalah adalah hakekat.

Sedangkan dalam ibadah, yang
dipandang adalah hakekat dan
perkiraan mukallaf. Karena itu, jika
seseorang wudlu dengan suatu air,
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namun dia tidak mengira bahwa itu
air mutlak, maka tidak sah wudlunya,
meskipun sebenamya mutlak, sebab
yang terpenting adalah perkiraan
mukallaf.

Ucapan kami 'menjual atau lainnya'
itu mencakup mengawinkan, membe-
baskan dan lainnya. Jika seseorang
membebaskan piutang sedangkan dia
mengira tidak memiliki hak dalam
piutang itu, temyata dia memiliki hak,
maka pembebasan itu sah menurut
pendapat yang kuat.

Jika dia bertindak menikahkan dan dia
bimbang apakah dirinya itu wali
mempelai wanita, kemudian temyata
diamemang walinya, maka sah nikah
itu berdasarkan hakekat yang sebenar-
nya.

Syarat Jual Beli Riba

Jual beli riba hanya terjadi pada dua
hal, yaitu makanan, misalnya beras,
gandum, kurma, anggur, garam,
jagung dan alat perbelanjaan, yaitu
emas dan perak, meskipun belum
dicetak, misalnya perhiasan dan emas
lantak. Makanan dan emas perak yang
dijual dengan benda yang sejenis
disyaratkan:

Kontan dari dua pihak.

Dan disyaratkan serah tenma sebelum
berpisah. Jika yang diserah tenmakan
hanya sebagian, maka sebagian itu
saja yang sah.
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s' Juga disyaratkan sama antara dua hal
n tersebut dengan yakin. Sama takaran-
- nYa untuk barang yang ditakar dan
timbangan untuk barang yang ditim-
bang.

AN Sebab Nabi saw. bersabda: "Jangan-
lah kalian menjual emas dengan emas,

N3 A 1 Berak dcnBan Perak>beras dengan
Cj'* -4? A eras, gandum dengan gandum,
kurma dengan kurma maupun garam
o t\ri’ dengan garam, kecuali sama dengan
sama, barang dengan barang dan
t XxXTiCr*5tangandengan tangan. Jikakelompok-
B kelompok itu berbeda, maka juallah

5n sekehendak kalian jika saling serah

WS> U ® N terima".

jl'y'f <- &« Rofi'i berkata: "Serah terima berarti
i5 — i Mj/ <E?* A kontan".Namun itu sekedar biasanya.
Tidak sah menjual barang yang
mengandung sifat riba dengan sejenis-
nya jika hanya diperkirakan sama,
meskipun kenyataannya sama.

rt Jika barang Yang mengandung sifat
' " riba dijual denganjenis lain, misalnya
beras dijual dengan gandum dan emas

A>V .  dengan perak, maka disyaratkan dua

hal:
A \ Kontan dan serah terima sebelum
berpisah Tldak dlsyaratkan sama.
*3MNA jjQZ'/b Tidak sah menjual barang nba dengan

, » lainjenisnyajikatidak langsung serah
- terima di majlis.

Tt e IT Haramjual beli barang nbajika tidak
memenuhi persyaratan, baik dengan
sejenis atau lainjenis. Ulama sepakat,
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bahwa riba termasuk dosa besar,
sebab pelaku riba itu dilaknat. Yaitu
pemakan, penulis dan orang yang
mewakilkan.

Dari penjelasan di atas diketahui
bahwa jika makanan dijual dengan
lainnya misalnya emas atau pakaian
atau bukan makanan dijual dengan
makanan, maka tidak disyaratkantiga
hal tersebut.

Syarat salam (pesan), yaitu menjual
barang masih dalam tanggungan.

Di samping syarat-syarat jual beli,
akad pesan ada beberapa syarat lain

Menyerahkan harga barang yang
dipesan baik kontan atau hutang di
majlis akad sebelum berpisah,
meskipun harga itu berupajasa atau
manfaat benda.

Hanya saja menyerahkan manfaat
berarti menyerahkan benda, misalnya
rumah dan hewan. Orang yang mene-
rima pesanan boleh menerima atau
mengembalikan harga barang yang
dipesan itu, meskipun untuk hutang-
nya. .

Dan disyaratkan barang yang dipesan
itu merupakan hutang, baik dibayar
langsung atau ditempokan. Sebab
pesan itu memang asalnya harus
hutang.

149



150

Karena itu, ucapan: "Aku pesan kamu
seribu dirham dalam barang ini" itu
tidak disebut pesan, sebab tidak
adanya syarat di atas. Ucapan itujuga
bukan jual beli, sebab ucapannya
tidak benar.

Sedangkan ucapan: "Aku membeli
dari kamu sebuah pakaian yang
modelnya demikian dengan uang ini",
lalu penjual berkata: "Akumenjualnya
kepadamu", itu disebut jual beli
menurut Nawawi Rofi'i, sebab
memandang ucapan tadi. Ada yang
mengatakan ucapan itu adalah pesan
sebab melihat artinya. Sebagian
ulama tahqgiq mendukung pendapat
kedua ini.

Juga disyaratkan barang yang dipesan
itu bisa diserahkan pada saat jatuh
tempo. Tidak sah memesan sesuatu
yang tidak ada ketika saat penyerahan,
misalnya kurma basah saat musim
penghujan.

Juga disyaratkan barang yang dipesan
jelas ukurannya. Ukuran ini bisa
takaran untuk benda yang ditakar.
timbangan untuk benda yang
ditimbang, meteran untuk benda yang
dimete.'i dan hitungan untuk benda
yang dihtung.

Sah memesan buah kelapa dengan
caratimbangan dan barang timbangan
boleh dipesan dengan takaran yang
bisa dijadikan patokan. Boleh meme-
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san barang yang ditakar dengan cara
timbangan.

Telur dan sejenisnya tidak bisa
dipesan, sebab hal itu memerlukan
penyebutan bagaimana bentuknya
dan berapa beratnya. Hal itu
menyebabkan jarangnya ada.

Disyaratkanjuga menjelaskantempat
di mana pesanan diserahkan jika
pesanan teijadi di tempat yang tidak
layak atau perlu biaya untuk memba-
wanya ke sana.

Apabila pemesan memperoleh barang
yang dia pesan setelahjatuh tempo di
selaintempat penyerahan, sementara
untuk membawa barang yang dipesan
ke tempat itu perlu biaya, maka
pemesan tidak bisa menuntut biaya
pengangkutan dan orang yang
menerima pesanan tidak bisa dituntut.

Pesan itu bisa kontan dan bisa tempo
dengan waktu yang jelas. Tidak sah
jika waktunya tidak jelas. Jika tidak
dikatakan kontan atau tempo, maka
berarti kontan. Barang pesanan yang
tidak dijelaskan itu berarti barang
yangbagus.

Riba yang telah dijelaskan di atas itu
haram.
Riba itu adatiga macam:

Riba fadl-li. Yaitu salah satu dari dua
barang yang ditukarkan melebihi yang
lam. Termasuk riba ini adalah riba
gardli, yaitu salah satu dan dua barang
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yang ditukarkan disyaratkan keuntu-
ngan bagi yang menghutangi.

Riba Yad, yaitu salah satu dari dua or-
ang yang berjual beli meninggalkan
majlis sebelum penyerahan.

Riba Nasai, yaitu disyaratkan tempo
bagi salah satu dari dua barang yang
ditukarkan.

Keempat macam riba tersebut haram
dengan ijmak ulama.

Jika dua barang yang ditukarkan itu
samajenisnya, maka disyaratkan tiga
syarat di atas. Jika dua barang itu
sama unsumya, yaitu unsur makanan
atau unsur emas perak, maka
disyaratkan dua syarat saja.

Guru kami lbnu Ziyad berkata:
"Memberikan riba tetap berdosa
meskipun dilakukan karena terpaksa
melakukannya demi memperoleh
hutangan. Jika tidak memberikan riba,
maka tidak mendapat uang pinjaman.
Sebab masih adajalan untuk memba-
yar dengan uang lebih, yaitu dengan
cara nadzar atau hanya memberi.
Apalagi kalau kita mengikuti penda-
pat yang kuat bahwa nadzar itu tidak
memernkan gabul secara ucapan”.

Guru Ibnu Hajar berkata: "Dosa riba
tersebut hilang karena darurat".

Faedah

Cara terlepas dari dosa riba bagi
orang yang menjual emas dengan
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emas atau perak dengan perak atau
beras dengan beras dengantidak sama
banyaknya itu masing-masing mem-
berikan haknya kepada yang lain.
Atau masing-masing meminjamkan
kepada yang lain, lalu membebaskan
hutangnya.

Dalam jual beli emas dengan perak
atau beras dengan gandum tanpa
saling menyerahkan sebelum berpisah
adalah dengan menghutangkan.

Haram memisahkan antara budak
wanita dan anaknya yang belum
tamyiz (pandai), meskipun sahaya itu
rela atau kafir dan anak itu hasil
hubungan gelap dua orang hamba
sahaya. Memisahkan itu adakalanya
denganjual beli atau memberikan atau
menghadiahkan terhadap selain orang
yang budak itu merdeka padanya.

Sebab Nabi saw. bersabda: "Barang-
siapa memisahkan antara orang tua
wanita dan anaknya, maka Allah
memisahkan antara dia dan kekasih-
kekasihnya di hari kiamat".

Transaksi riba dan memisahkan anak
dengan orang tuanya itu tidak sah.

Ghazali dalam Fatawinya dan ulama
lain setuju menjelaskan bahwa
memisahkan dengan bepergian itu
sama dengan memisahkan dengan
menjual. Ghazalijuga mengharamkan

153



154

pemisahan antara istri dan anaknya
meskipun merdeka, kecuali istri yang
sudah dicerai.

Ayah dan setemsnya serta nenek dan
setemsnya itu menduduki kedudukan
ibujika ibu tidak ada.

Adapun setelah anak itu tamyiz tidak
haram dipisahkan dari ibunya, sebab
dia sudah tidak memerlukan penga-
suhan lagi, seperti halnya boleh
memisahkan dengan wasiat atau
merdeka atau gadai.

Boleh memisahkan anak hewan dan
induknya jika sudah tidak memer-
lukan induk karena ada air susu atau
hal lain. Namun hal itu makruh seperti
makruh memisahkan anak kecil yang
belum tamyiz dan ibunya.

Jika anak hewan itu masih membu-
tuhkan air susu induknya, maka haram
dipisahkan, kecuali karena tujuan
menyembelih. Akan tetapi Subki
membahas haramnya menyembelih
indukjika anaknya masih ada.

Haramjuga menjual anggur misalnya
kepada orang yang diyakini atau
diperkirakan membuatnya arak atau
minuman yang memabukkan. Haram
menjual sahaya lelaki muda kepada
orang yang dikenal sebagai pelaku
tidak senonoh kepada anak muda.
Haram menjual ayam jantan kepada

Fathul Mu'in



Fathul Mu'in

orang yang menggunakannya untuk
adu ayam. Haram menjual kambing
domba kepada orang yang meng-
gunakannya untuk diadu. Haram
menjual kain sutera kepada lelaki
yang memakainya.

Juga haram menjual parfum misik
kepada orang kafir yang menggu-
nakannya untuk mengharumkan
berhala. Haram menjual hewan kepda
orang kafir yang diketahui bahwa dia
memakannya tanpa disembelih.
Sebab pendapat yang kuat adalah
orang kafir itu diharuskan menjalan-
kan syariat Islam menurut kita. Lain
halnya menurut imam Abu Hanifah.
Tidak boleh memberikan bantuan atas
dua hal tersebut.

Dan hal sejenisnya, yaitu tindakan
yang menuju maksiat, baik yakin atau
kira-kira.

Namun jual belinyatetap sah.

Makruh menjual benda-benda di atas
kepada orang yang kemungkinan kecil
dia melakukan perbuatan tersebut.

Makruh menjual senjata kepada
pemberontak dan begal misalnya.
Demikianjuga makruh berhubungan
kerja dengan orang yang memiliki
uang halal dan haram, meskipun
kebanyakan harta bendanya haram.

Namun jika tahu bahwa uang yang
digunakan jual beli itu uang haram,
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makajual beli haram dan batal.

Haram ihtikar (menimbun) bahan
makanan misalnya anggur dan kurma
kering serta barang yang sah untuk
zakat fitrail.

Ihtikar adalah menahan barang yang
dibeli pada saat harga mahal untuk
dijual dengan harga yang lebih tinggi
ketika penduduk setempat atau daerah
lain kesulitan bahan makanan,
meskipun bukan itu tujuan dia
membeli.

Tidak haram menimbun bahan
makanan untuk pribadi atau keluarga
atau untuk dijual dengan harga umum.
Tidak haram menimbun hasil bumi
milik pribadi.

Sesuatu yang membantu makanan
pokok oleh Ghazali disamakan
dengan makanan pokok, misalnya
daging. Hakim Husam menjelaskan
bahwa haram menimbun pakaian.

Haram menawar di atas tawaran
sesudah tetapnya harga. Maksudnya
haram menawar barang yang sudah
ditawar orang lain sesudah hargajadi.
meskipun harga terlalu murah. Sebab
hal tersebut dilarang.

Menawar di atas tawaran adalah
menambah harga barang yang
diinginkan di atas orang lam atau
memberikan barang dengan harga
yang lebih murah atau mendorong
penjual untuk meminta barangnya
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kembali untuk dibeli dengan harga
yang lebih mahal.

Lebih haram lagi jika dilakukan saat
jual beli dalam masa khiyar (memilih).

Haram melakukan najasy, sebab ada
larangan dan menyakitkan hati.

Najasy yaitu menambah harga barang
bukan karena menyukainya, namun
untuk menipu orang lain, meskipun
harga yang sudah jadi itu terlalu
murah. Demikian menurut pendapat
yang kuat.

Pembeli tidak mempunyai hak khiyar
lagijika diamerugi, meskipun penjual
sudah setuju dengan pelaku najasy,
sebab pembeli ceroboh dengan tidak
berpikir dan bertanya.

Memuji barang yang dijual dengan
bohong agar disukai itu sama dengan
najasy.

Syarat keharaman hal-hal di atas
semuanya termasuk najasy adalah
tahu bahwa itu dilarang. Jika hal-hal
tersebut dilakukan, maka hukumnya
haram namunjual belinya sah.
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PASAL.:

KHIYAR MAJLIS, SYARAT
DANAIB

Khiyar majlis berlaku untuk semua
jual beli, termasuk menjual barang
yang berunsur riba dan pesan.
Demikian juga khiyar (memilih jadi
tidaknya transaksi) berlaku untuk
hibah berimbalan menurut pendapat
yang kuat.

Kata semuajual beli itu mengecuali-
kan selain jual beli, misalnya
pembebasan hutang, hibah tanpa
imbalan, syirkah, qiradl, gadai,
hawalah, kitabah, sewa meskipun
dalam tanggungan atau dibatasi
dengan waktu. Tidak ada khiyar dalam
akad-akad tersebut, sebab bukanjual
beli namanya.

Pihak yang memilih jadmyajual beli
sudah habis hak khiyarnya, baik
pembeli maupun penjual. Misalnya
keduanya berkata: "Kitajadikan jual
beli ini". Atau: "Kita menyetujuijual
beli ini".

Atau khiyar habis dan salah satu dari
mereka. Misalnya dia berkata: "Aku
memilih jadinya jual beli ini". Maka
hak khiyarnya sudah habis dan hak
khiyar masih dimiliki pihak yang lain,
meskipun dia pembeli.
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Hak khiyar masing-masing dari
mereka sudah habis jika badan
mereka atau salah satu dari mereka
berpisah dari majlisjual beli menurut
penilaian umum, meskipun karena
lupa atau belum tahu.

Perbuatan yang dianggap sebagai
berpisah oleh umum itu menjadikan
transaksi. Yang tidak, tidak.

Jika mereka bertransaksi di dalam
rumah kecil, maka hak khiyar habis
dengan keluar dari rumah itu. Jika
transaksi di dalam rumah besar, maka
hak khiyar habis dengan berpindah
dari satu kamar ke kamar yang lain.
Jika transaksi di tanah lapang atau
pasar, maka hak khiyar hilang dengan
membelakangkan punggung dan
berjalan sebentar, meskipun masih
mendengar omongan.

Khiyar majlis masih boleh selama
mereka belum berpisah, meskipun
mereka berada di suatu tempat dalam
waktu yang lama meskipun sampai
bertahun-tahun atau beijalan bersama
hmgga beberapa persinggahan.

Khiyar majlis tidak habis karena
kematian salah satu dari mereka,
namun beralih ke ahli warisnya yang
berhak.

Pihak yang membantah terjadinya
perpisahan atau mengatakan tidak
teijadi penggagalan transaksi sebelum
berpisah, itu harus diambil sumpah-
nya. Yaitu mereka berdua datang
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secara bersamaan dan salah satu
mengklaim terjadi perpisahan agar
transaksi gagal dan yang lain
membantah. Atau keduanya sepakat
terjadi perpisahan, salah satu menga-
takan terjadi perpisahan, sementara
pihak yang lain membantah, maka
yang membantah dibenarkan, sebab
sesuai dengan asal.

Kedua belah pihak, yaitu pembeli dan
penjual, boleh melakukan khiyar
syarat bagi mereka atau salah satu
pihak dalam setiap jual beli di mana
terdapat khiyar majlis, kecuali jual
beli di mana barang yang dijual
merdeka. Tidak ada khiyar syarat
dalam hal ini, sebab kedua hal itu
bertentangan.

Demikianjuga akad barang riba dan
salam. Tidak boleh ada khiyar syarat
untuk seorangpun, sebab disyaratkan
penerimaan langsung di majlis akad
dalam kedua akad tersebut.

Masa khiyar syarat adalah tiga hari
atau kurang. Lain halnya jika tidak
dibatasi berapa hari atau lebih dari
tiga hari. Jikamelebihi tiga hari, maka
akad tidak sah. Perhitungan tiga hari
itu sejak khiyar syarat, baik dilakukan
pada saat akad atau di majlis akad.

Hak milik mabil(barang yang dijual)
beserta manfaatnya selama masa
khiyar itu bagi pihak yang sendirian
berhak khiyar, baik dia pembeli atau
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penjual. Jika yang melakukan khiyar
itu kedua belah pihak, maka kepemi-
likan barang yang dijual ditangguh-
kan. Jikatemyatajual belijadi, maka
barang yang dijual itu hak pembeli
sejak transaksi. Jika tidak, maka milik
penjual.

Fasakh (penggagalan transaksi)
dalam masa khiyar itu sah dengan
misalnyaucapan: "Aku gagalkanjual
beli ini". Atau ucapan: "Aku minta
kembali barang yang aku jual".
Sedangkan penjadian jual beli bisa
dikatakan dengan misalnya ucapan:
"Akujadikanjual beli". Atau ucapan:
"Aku teruskan jual beli ini".

Tindakan yang dilakukan pada saat
khiyar berupa setubuh, memerdeka-
kan, menjual, menyewakan dan
mengawinkan itu berarti penggagalan.
Sebaliknyatindakan itu dari pembeli
dianggap sebagai penjadianjual beli.

Khiyar aib menjadi hak pembeli yang
tidak tahu untuk mengembalikan
barang yang dibeli karena adanya
cacat yang menyebabkan berkurang-
nya harga barang itu.

Sebaliknya khiyar aib merupakan hak
bagi penjual jika ternyata sejak
semula uang yang dijadikan harga ada
cacatnya.

Ulama mendahulukan barang yang
dijual, sebab biasanya uang itu sudah
difahami dengan detail. Jika jarang
terjadi cacat.
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Cacat sejak semula adalah cacat yang
menyertai akad atau terjadi sebelum
diterima dan masih ada sampai
transaksi digagalkan. Jika cacat itu
terjadi setelah barang diterima
pembeli, maka pembeli tidak memiliki
khiyar.

Contoh cacat sejak semula adalah
istihadhah bagi sahaya wanita, nikah
bagi sahaya wanita, mencuri bagi
hamba lelaki atau melarikan diri atau
zina. Meskipun hal itu tidak dilakukan
berulang dan hamba itu sudah taubat,
tetap dianggap cacat sejak semula,
baik sahaya lelaki atau wanita.
Kencing di ranjang juga merupakan
cacat sejak semula jika biasa
dilakukan dan sudah berumur tujuh
tahun. Mulut bau atau ketiak bau
karena penyakitjuga termasuk cacat
lama.

Termasuk cacat hamba sahaya adalah
suka mengadu domba, suka berdusta,
suka mencaci maki, mau memakan
tanah, meminum minuman Kkeras,
tidak shalat jika belum taubat, tuli,
tolol, berkaki pengkar, kemaluan
budak wanita tertutup daging, hamil,
belum mens padahal sudah berusia
dua puluh tahun dan salah satu
payudaranya lebih besar daripada
yang lain. Kalau hamilnya hewan itu
tidak termasuk cacat.

Termasuk cacat hewan adalah tidak
mau menurut untuk dinaiki, suka
menggigit dan suka menendang.
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Termasuk cacat rumah adalah menjadi
persinggahan tentara danjin mengua-
sai penghuninya dengan melempar
batu. Termasuk cacat tanah adalah
kera-kera suka memakan tanaman-
nya.

Khiyar aib juga berlaku apabila
penjual menipu pembeli, misalnya
menasriyah hewan. Yaitu membiarkan
hewan itu selama beberapa waktu
sebelum dijual sehingga pembeli
mengira hewan itu banyak air
susunya. Termasuk tipuan haram ini
adalah mengriting rambut sahaya
wanita.

Tidak ada hak khiyar aib bagi pembeli
jika merasa sangat merugi. Misalnya
pembeli mengira bahwa kaca itu
mutiara. Dia tidak berhak untuk
khiyar aib, sebab dia ceroboh dengan
salah faham karena tidak mau
meneliti.

Khiyar aib meskipun karena tasriyah
itu bersifat segera. Karena itu hak
khiyar aib batal jika ditunda jika
bukan karena suatu halangan.

Segera itu menurut pandangan umum.
Karena itu tidak dianggap menunda
jika penundaan terjadi karena shalat
dan makan yang tiba saatnya.
Demikian juga karena berak dan
mengucapkan salam kepada penjual.
Namun bercakap-cakap dengan
penjual tidak termasuk hal ini.
Apabila pembeli tahu tentang aib itu
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pada malam hari, dia boleh menunda
khiyar aib sampai esok paginya.

Jika pembeli baru saja masuk Islam,
maka dia dimaafkan jika menunda
khiyar aib karena belum tahu bahwa
ada khiyar aib dalam jual beli. Begitu
juga apabila dia hidup jauh dari
kalangan ulama. Apabila pembeli
tidak tahu hukum tentang khiyar aib,
maka dia dimaafkan.

Kemudian setelah diketahui ada aib,
sementara penjual berada di daerah
setempat, maka pembeli bisa sendiri
mengembalikan barang yang dibeli-
nya atau mewakilkan.

Jika penjual tidak di daerah setempat
dantidak ada wakilnya, maka pembeli
harus mengadukan perkaranya
kepada hakim dan dia tidak boleh
menundanya.

Apabila pembeli tidak bisa melaku-
kan hal tersebut karena sakit atau
sejenisnya, maka dia harus mengang-
kat saksi bahwa dia menggagalkan
jual beli. Jika tidak bisa mengangkat
saksi, maka dia tidak harus mengu-
capkan apa-apa, namun dia tidak
boleh memakai barang yang dia beli.

Jika dia sudah menyuruh hamba
sahaya untuk melayani, meskipun
hanya dengan berkata: "Beri aku
minum", atau berkata: "Ulurkan
pakaian itu kepadaku", atau:
"Tutuplah pintu itu", maka pembeli
tidak bisa mengembalikan, meskipun
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hamba itu tidak mau. Jika hamba itu
melakukan pelayanan seperti di atas
tanpa diperintah, maka tidak masalah.

Lain-lain

Kalau penjual menjual hewan atau
lainnya dengan syarat dia bebas dari
cacat pada barang yang diajual atau
dengan syarat barang yang dijual tidak
bisa dikembalikan karena cacat, maka
akad tersebut sah dan penjual bebas
dari cacat yang batin pada hewan yang
ada pada saat akad dan tidak diketahui
oleh penjual. Namun penjual tersebut
tidak bebas dari cacat batin pada
selain hewan. Penjual juga tidak bebas
dari cacat yang tampak dari hewan.

Apabila penjual dan pembeli berseng-
keta mengenai cacat, apakah cacat itu
masih baru atau sudah lama,
sementara masing-masing mungkin
benar, maka penjual dibenarkan
disertai sumpah, bahwa cacat itu cacat
lama, sebab yang asal adalah akad itu
sah. Ada pendapat bahwa alasannya
adalah karena yang asal itu tidak ada
cacat di tangan penjual.

Kalau terjadi cacat baru yang tanpa
cacat itu tidak bisa diketahui cacat
lama, misalnya telur atau kepala
pecah atau busuknya semangka yang
termakan ulat, maka pembeli boleh
mengembalikan barang yang dia beli.
Dia tidak wajib membayar ganti rugi
karena cacat yang baru itu.
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Di samping barang yang dijual,
tambahan yang terjadi langsung pada
barang yang dijual juga ikut dikemba-
likan. Misalnya gemuk, ketrampilan
bekeija meskipun karena kursus dan
kandungan yang besertaan dengan
penjualan.

Lain halnya dengan tambahan yang
terpisah dari barang yang dijual,
misalnya anak dan buah-buahan.
Kandungan yang terjadi setelah
sahaya dimiliki oleh pembeli juga
demikian. Yakni tidak ikut dikembali-
kan dan tambahan itu milik pembeli.
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PASAL:
HUKUM MABI'SEBELUM

DITERIMA

Mabi' (barang yang dijual) sebelum
diserah terimakan itu tanggung jawab
penjual. Maksudnya jual beli gagal
karena barang itu rusak atau penjual
merusaknya, pembeli berhak khiyar
aibjikabarang itu cacat atau penjual
membuatnya cacat atau karena orang
lain merusaknya atau membuatnya
cacat.

Jika barang itu tertimpa musibah atau
dirusak oleh penjual sendiri, makajual
beli gagal.

Apabila pembeli merusak mabi',
maka itu berarti pembeli menerima-
nya, meskipun dia tidak tahu bahwa
ltulahmabil

Tasarruf(tindakan) terhadap barang
yang dijual dan belum diterima
pembeli itu menjadi batal karena
dijual atau dihibahkan atau disewakan
atau digadaikan atau dihutangkan,
meskipun kepada penjual.

Tasarruf tidak batal karena memer-
dekakan, menikahkan dan mewakaf-
kan, sebab agama menganjurkan
untuk memerdekakan budak dan
memerdekakan budak itu tidak
tergantung pada kemampuan untuk
menyerahkan budak. Sebab buktinya
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sah memerdekakan budak yang
melarikan diri. Karena memerde-
kakan, pembeli dianggap sudah
menerima barang yang dia beli.
Sedangkan karena menikahkan dia
tidak dianggap menerimanya.

Penyerahterimaan barang yang tidak
bisa bergerak kepada pembeli
misalnya tanah, rumah dan pohon itu
dengan menguasakannya kepada
pembeli. Yaitu penjual menyerahkan
kunci dan mengosongkan semua
perkakas selain milik pembeli.

Penyerah terimaan barang yang bisa
bergerak, misalnya kapal atau hewan
itu dengan cara memindahkannya dari
tempatnya ke tempat yang lain dan
mengosongkan kapal itu.

Penyerahan mabi' kepada pembeli
juga bisa dilakukan dengan meletak-
kan barang yang bisa bergerak di
hadapan pembeli, di mana jika dia
mengulurkan tangannya, maka dia
meraihnya, meskipun pembeli ber-
kata: "Aku tidak menginginkannya".

Jika mabi' tidak ada di tempat akad,
maka untuk pengambilannyadisyarat-
kan penjual memberi ijin dan lewatnya
waktu yang cukup untuk berjalan
sampai ke tempat barang itu menurut
umum.

Pembeli boleh melakukan pengambi-
lan tanpa seijin penjual sendiri jika
harga pembayarannya ditempokan
atau diserahkan langsung.

FathulMu'in



le "k -ch -
e

cMiS'l iri\jQ
Ji-\37ISI3\j57-" £2i

20jtfg2\$\jJ $ $&&E*

*JQ oAU IR /IF BN TN

FathulMu'in

Boleh istibdal (penukaran) untuk
harga pembayaran yang berupa uang
emas atau perak atau lainnya selain
jual beli barang yang mengandung
unsur riba dengan sesamajenisnya.

Dasamya hadits riwayat lbnu Umar
ra, dia berkata: "Aku pemah menjual
beberapa unta dengan dinar dan aku
minta uang dirham sebagai ganti dinar
itu. Di lam kesempatan aku menjual
dengan uang dirham dan aku minta
dinar sebagai gantinya. Kemudian aku
menghadap Nabi saw. untuk mena-
nyakan hal itu. Nabi menjawab:
"Tidak apa-apajika kalian berpisah,
sedangkan tidak ada sesuatu di antara
kalian".

Istibdal juga boleh dilakukan untuk
hutang, upah sewa dan mas kawin.
Akan tetapi istibdal tidak diperbo-
lehkan pada barang yang dipesan,
karena belum pasti.

Jika minta ganti dengan sesuatu yang
unsur ribanya sama, misalnya dirham
dengan dinar, maka disyaratkan
penerimaan gantinya pada majlis akad
itu karena dikhawatirkan terjadinya
riba. Syarat tersebut tidak berlaku
apabila minta ganti dengan barang
yang unsur ribanya tidak sama.
Misalnya makanan diganti dengan
dirham.

Macam barang yang dipesan atau
dijual yang masih dalam tanggungan
penjual dan transaksinya selain
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dengan akad pesan itu tidak boleh
diganti dengan macam yang lain
meskipun sejenis, misalnya gandum
merah diganti dengan gandum merah.
Sebab barang yang dijual jika sudah
ditentukan itu tidak boleh dijual
sebelum ditenimakan. Lebih-lebihjika
barang yang dijual itu ada dalam
tanggungan penjual.

Namun diperbolehkan menggantinya
dengan macam yang lebih bagus.
Demikian juga boleh mengganti
dengan macam yang lebih burukjika
terjadi persetujuan.
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PASAL.:
MENJUAL POKOK DAN BUAH

(Pokok maksudnya tanah, kebun,
pohon dan pekarangan serta desa).

Jika bumi dijual atau dihibahkan atau
diwakafkan atau diwasiatkan dengan
mutlak, maka apa yang di dalamnya
ikut dijual, baik bangunan, pohon
yang masih segar dan buahnya yang
belum tampak ketika dijual serta
rempah-rempah yang bisa dipetik
berkali-kali, seperti mentimun, kerahi
dan semangka. Namun jika bumi itu
digadaikan atau diikrarkan (diakui),
maka hal-hal tersebut tidak ikut.

Rempah-rempah yang tidak bisa
dipanen berkali-kali juga tidak ikut,
misalnya gandum.

Sebab pohon ini tidak untuk ditanam
seterusnya. Jadi sama dengan sesuatu
yang bergerak dalam penjualan
rumah.

Apabila kebun dan desa dijual, maka
ikut terjual pula tanah, pohon dan
bangunan yang ada. Sawabh di sekitar-
nya tidak ikut terjual, sebab tidak
termasuk bagiannya.

Apabila rumah dijual, maka ikut
terjual pula ketiga barang tersebut.
Yaitu tanah milik penjual sampai
dasar bumi ketujuh, pohon yang
ditanam di tanah itu meskipun banyak
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dan bangunan yang ada. Demikian
juga pintu yang te.-pasang dan kunci
yangterpas.ingpub.

Pintu yang dilepas, tempat tidur dan
batu yang tertanam tidak ikut terjual.

Kalau hamba sahaya mumi dijual baik
lelaki atau tidak, maka tidak mema-
sukkan anting-anting, cincin dan
sandalnya. Pakaian yang adapadanya
juga tidak ikut terjual, meskipun itu
penutup auratnya. Lain halnya
menurut kitab Muharrar dan Hawi.

Menjual pohon yang masih segar
tanpa tanahnya dengan mutlak berarti
ikut menjual akamya, meskipun sudah
kering jika tidak disyaratkan
memotong pohon. Yakm disyaratkan
pohon itu masih berdiri.

Atau tidak ada syarat apa-apa, sebab
akar itu syarat agar pohon yang segar
bisa berdiri segar. Kalau tidak disya-
ratkan apa-apa, maka pembeli pohon
yang kering harus menebangnya,
sebab biasanya demikian.

Jika disyaratkan memotongnya atau
mencabutnya, makajual beli sah. Jika
disyaratkan membiarkannya, maka
jual beli batal. Pembeli tidak boleh
memanfaatkan tempat tumbuh pohon
kering tersebut.

Dahan yang masih segar termasuk
ikutteijual. Kalau pohon yang dijual
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segar dan dahannya kering, maka
dahan itu tidak ikut terjual, sebab
biasanya ranting itu harus dipotong.
Daun yang masih segar juga ikut
terjual. Namun daun pohon inai tidak
ikut teijual menurut pendapat yang
kuat.

Menjual pohon tidak ikut menjual
tempattumbuhnya, sebab kata pohon
tidak mencakup tempat tumbuhnya.

Buah yang sudah adajuga tidak ikut
teijual, misalnya bunga kurma yang
mulai memecah, buah anggur yang
mulai keluar dan kelapa yang telah
kelihatan jadi. Buah yang sudah
tampak itu hak penjual, sedangkan
yang belum tampak itu hak pembeli.

Jika dalam jual beli disyaratkan
bahwa buah itu milik salah satu dari
penjual dan pembeli, maka buah itu
menjadi miliknya berdasarkan syarat,
baik sudah tampak atau belum.

Buah yang sudah tampak dan pohon
dibiarkan jika dibeli dengan cara
mutlak, yakm tanpa syarat memotong
itu dibiarkan saja.

Pembeli berhak untuk memelihara
buah itu sampai waktunya dipetik.
Kemudian penjual harus memetiknya
sekaligus, tidak sedikit demi sedikit.
Sementara pembeli berhak untuk
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memelihara pohon itu selama masih
hidup. Jika pohon itu tumbang,
pembeli boleh menanamnya kembali,
namun tidak boleh menanam pohon
lain sebagai gantinya.

Menjual hewan berarti ikut menjual
kandungannya yang dimiliki pemilik-
nya. Jika kandungan itu bukan milik
pemilik hewan tersebut, makajual beli
tidak sah. Sama dengan tidak sahnya
menjual hewan tanpa kandungannya
atau sebaliknya.
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PASAL.:

PENJUAL DAN PEMBELI
BERTENGKAR

Jika penjual dan pembeli atau wakil
mereka atau dua orang ahli waris
berbeda pendapat mengenai model
akad pertukaran, sedangkan mereka
telah sepakat bahwa akad itu telah sah
dan masing-masing tidak memiliki
bukti, maka masing-masing dari
mereka harus bersumpah satu kali.
Sumpah itu mengandung unsur
menentang ucapan pihak lain dan
membenarkan pendapatnya. Akad
pertukaran itu misalnya jual beli,
pesan, giradl, sewa dan mas kawin.
Akad sah itu karena persetujuan
mereka berdua atau karena penjual
bersumpah. Contoh percekcokan di
atas, kedua belah pihak tidak setuju
mengenai berapa uang pembayaran
atau jenisnya atau modelnya atau
ukurannya. Masing-masing tidak
memiliki bukti atau keduanya
memiliki bukti namun kedua bukti
bertentangan, yaitu keduanya tidak
ada tanggalnya atau salah satu
bertanggal dan yang lain tidak atau
tanggal kedua bukti sama. hukumnya
tetap sama. Jika tidak demikian, maka
yang disahkan adalah bukti yang
dahulu tanggalnyct.

Dalam sumpahnya penjual misalnya
harus berkata: "Aku tidak menjualnya
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dengan harga sekian. Aku menjualnya
dengan harga sekian". Sementara
pembeli harus berkata dalam sumpah-
nya: "Aku tidak membelinya dengan
harga sekian. Aku membelinya
dengan harga sekian".

Sebab masing-masing dari mereka itu
mendakwa dan didakwa.

Pendapat yang kuat adalah tidak sah
ucapan: "Aku tidak menjualnya,
kecuali dengan harga sekian", sebab
unsur menidakkan jelas, tapi unsur
menetapkan tidak jelas.

Apabila salah satu pihak sudah rela
tanpa mendapatkan apa yang dia
dakwakan atau berbuat baik kepada
pihak lain, maka transaksi sah dan
tidak boleh dicabut.

Namun jika mereka terus berselisih,
maka masing-masing dari mereka
atau hakim boleh menggagalkan jual
beli, meskipun mereka tidak meminta-
nya demi terhentinya pertengkaran.
Dalam hal ini tidak ada kewajiban
dilakukan seketika.

Setelah jual beli digagalkan, maka
barang yang dibeli beserta tamba-
hannya yang bergandengan dikem-
balikan. Jika barang yang dijual sudah
rusak dalam kenyataannya atau secara
syariat, misalnya diwakafkan atau
dijual pembeli, maka pembeli harus
mengembalikan barang yang sama
dengannya apabila ada persamannya.
Atau dia mengembalikan harganya
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jika dinilai harganya.

Pembeli harus mengembalikan harga
budak yang melarikan diri kalau
transaksi batal. Yaitu jika hamba
sahaya itu lari dari tangan pembeli.
Harga yang dipakai adalah harga saat
hamba melarikan diri.

Kalau salah satu pihak mendakwa
bahwa transaksinyajual beli, semen-
tara yang lain mendakwa bahwa
transaksinya gadai atau hibah, maka
tidak ada sumpah, sebab mereka tidak
sepakat pada satu akad.

Namun masing-masing pihak harus
bersumpah menidakkan dakwaan
lawannya, sebab hal yang asal adalah
tidak adanya dakwaan itu. Misalnya
salah satu pihak berkata: "Aku
menjualnya kepadamu dengan harga
1000". Lalu pihak yang lain berkata:
"Sebaliknya kamu gadaikan barang
itu kepadaku atau kamu berikan".
Selanjutnya pendakwajual beli harus
mengembalikan 1000, sebab dia
mengakui 1000 itu dan dia meminta
kembali barang itu beserta tambahan-
nya, baik yang bergandeng atau
terpisah.

Jika dua pihak yang akad bertengkar,
salah satu mendakwa bahwa akadnya
batal karena ada sesuatu yang
membatalkan, maka pendakwa
sahnya akad harus bersumpah, sebab
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hal yang jelas adalah akad itu sah,
sebab hal yangjelas adalah mukallaf
itu menjauhi hal yang membatalkan.
Agama memang mendorong untuk
mengesahkan akad. Sesuatu yang
membatalkan akad misalnya kurang
syarat atau rukun, contohnya salah
satu mengaku telah melihat barang
yang dijual, sementara pihak lain
ingkar.

Namun terkadang pendakwa tidak
sahnya akad yang dimenangkan,
misalnya penjual berkata: "Aku belum
dewasa saat jual beli". Sedangkan
pembeli menyangkal dan ucapan
penjual ada kemungkinan benar.
Maka penjual dibenarkan disertai
sumpah, sebab hal yang asal itu tidak
ada kedewasaan.

Kalau teijadi pertengkaran antara dua
pihak, apakah suluh (perdamaian) itu
terjadi atas ingkar atau pengakuan,
maka pendakwa ingkar dibenarkan,
sebab hal itulah yang biasanya terjadi.

Kalau orang sakit memberikan
sesuatu pada saat sakit, kemudian ahli
warisnya mendakwa bahwa si sakit
saat memberikan itu sedang tidak
sadar, maka dakwaan mereka tidak
diterima. Kemudian jika tidak
sadamya si sakit diketahui sebelum
memberi dan mereka mendakwa
bahwa saat memberi masih demikian.

Dibenarkan orang yang mengingkari
pokokjual beli misalnya.
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Lain-lain

Jika pembeli mengembalikan mabil
(barang yang dijual) yang khusus
karena cacat, lalu penjual membantah
bahwa itulah barang yang dia jual,
maka penjual dibenarkan disertai
sumpabh, sebab hal yang asal adalah
jadinyajual beli dengan selamat.

Jika pembeli membawa sesuatu yang
ada tikusnya dan dia berkata: "Aku
menerimanya dalam keadaan demi-
kian", kemudian orang yang menye-
rahkan membantah, maka orang yang
menyerahkan dibenarkan disertai
sumpah.

Apabila penjual menuangkan barang
yang dijual ke dalam bejana pembeli,
lalu di dalam bejana itu ada tikus dan
masing-masing mendakwa bahwa
tikus itu berasal dari pihak yang lain,
maka penjual dibenarkan disertai
sumpahjika mungkin diajujur, sebab
dia mendakwakan sahnya jual beli.
Dan karena yang asal dalam setiap
peristiwa itu memperkirakannya
dengan waktu terdekat. Dan karena
yang asal adalah bebasnya tanggu-
ngan penjual.

Jika peminjam membayar pinjaman
kepada pemberi pinjaman, lalu
pemberi pinjaman mengembalikan-
nya kepada peminjam karena cacat,
lalu pembayar berkata: "Bukan ini
vang aku serahkan", maka pembayar
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pinjaman dibenarkan, sebab yang asal
adalah bebasnya tangungan.

Jika penggasab mengembalikan
barang dan berkata: "Inilah yang aku
gasab" maka dia dibenarkan. Demi-
kianjuga orang yang dititipi barang.
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PASAL:
HUTANG DAN GADAI

Menghutangi adalah memindahkan
hak milik suatu benda dengan janji
akan mengembalikan barang serupa.
Menghutangi itu hukumnya sunat,
sebab membantu menyirnakan
kesedihan. Menghutangi itu termasuk
sunat muakkad, sebab banyak hadits
mashur menjelaskannya.

Misalnya hadits riwayat Muslim:
"Barangsiapa menghilangkan dari
saudaranya suatu kesedihan dari
kesedihan dunia, maka Allah menghi-
langkan darinya suatu kesedihan dari
kesedihan hari kiamat. Allah itu
menolong hamba-Nya selama hamba
membantu saudaranya".

Hadits shahih: "Barangsiapa meng-
hutangi karena Allah dua kali, maka
baginya pahala seperti pahala salah
satunya andaikata dia menyedekah-
kannya".

Sedekah itu lebih utama daripada
menghutangi. Sebagian ulama dalam
hal ini berbeda pendapat.

Sunatnya menghutangi itujika pemin-

jam tidak dalam keadaan darurat. Jika
dia berada dalam keadaan darurat,
maka harus meminjaminya.

Haram meminjam bagi orang yang
tidak dalam keadaan darurat dan tidak
bisa diharapkan membayar menurut
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segi yang tampak, segera jika
hutangnya tidak ditempokan dan pada
waktu jatuh tempojika ditempokan.

Sebagaimana haram meminjami
orang yang diyakini atau diperkirakan
dia akan menggunakan pinjaman
untuk maksiat.

Hutang itu sah dengan ijab. Misalnya
pemberi pinjaman berkata: "Aku
hutangkan ini kepadamu". Atau: "Aku
jadikan ini milikmu denganjanji kamu
mengembalikan barang serupa".
Atau: "Ambillah ini dan kembalikan
barang yang sama”. Atau: "Ambillah
ini dan gunakan untuk keperluanmu,
dan kembalikan gantinya".

Jikatidak mengucapkan 'kembalikan
gantinya' maka kinayah. Kalau hanya
mengucapkan: "Ambillah", maka
tidak jadi, kecuali jika sebelumnya
dikatakan: "Hutangkan ini kepadaku".
Maka kata ‘ambillah’ menjadi hutang.
Kalau sebelumnya dikatakan: "Beri-
kan ini kepadaku", maka kata
‘ambillah’ menjadi hibah. Bila yang
diucapkan hanya "Aku jadikan ini
milikmu™ tanpa menyuruh mengganti,
maka hibah namanya. Jika berniat
menyuruh mengganti, maka menjadi
kinayah hutang.

Jika peminjam dan pemberi pinjaman
bersengketa tentang niat menyuruh
mengganti, maka pemberi pinjaman
yang dibenarkan, sebab dia lebih tahu
mengenai maksudnya. Jika sengketa
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itu tentang penyebutan ganti, maka
peminjam yang dibenarkan, sebab
yang asal adalah tidak adanya
penyebutan ganti (bayaran hutang)
dan pemyataan itu jelas dalam apa
yang dia dakwakan.

Jika seseorang berkata kepada orang
yang sedang kelaparan: "Kamu aku
beri makan dan nanti kamu harus
bayar”, lalu yang diberi makan ingkar,
maka pemberi makan dibenarkanagar
umat Islam mau melakukan amal
besar tersebut.

Jika pemberi berkata kepada pene-
rima: "Aku ben kamu dan nanti harus
bayar"”, lalu yang diberi berkata:
"Tidak, namun gratis", maka yang
diberi dibenarkan.

Jika orang pertama berkata kepada
orang kedua: "Belikan aku roti dengan
dirhammu" kemudian orang kedua
melakukannya, maka dirham itu
hutang, bukan hibah menurut
pendapat yang kuat.

Dan dengan gabul yang langsung
setelah ijab. Qabul ini misalnya: "Aku
hutang barang mi". Atau: "Akuterima
hutang barang ini".

Namun hutang hukmi (mengem-
balikan barang yang sama) itu tidak
disyaratkan ijab dan gabul. Misalnya
memberi nafkah kepada anak temuan,
memberi makan orang kelaparan dan
memberi pakaian orang telanjang.
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Termasuk hutang hukmi adalah
memerintah orang lain untuk membe-
rikan sesuatu karena tujuan yang
memerintah, misalnya memberi
penyair, memberi orang lalim,
memberi makan orang miskin,
tebusan tawanan dan ucapan:
"Ramaikan rumahku".

Sebagian ulama mengatakan: "Tidak
ada syarat ijab gabul dalam hutang".
Adzro'i mendukung pendapat ini dan
berkata: "Jual beli sah dengan saling
mengulurkan. Maka menurut giyas
juga sah menghutangi dengan cara
demikian".

Menghutangi hanya sah dilakukan
oleh orang yang boleh berbuat suka
rela dan yang dihutangkan berupa
barang yang bisa dipesan, baik itu
hewan atau lainnya, meskipun berupa
emas perak yang tidak mumi.

Namun sah menghutangi roti, adonan
roti atau ragi pemasam. Namun tidak
sah menghutangi ragi yang membuat
susu masam menjadi mengendap,
karena berbedanya kadar masam yang
dimaksudkan. Demikian menurut
pendapat yang kuat.

Jika orang pertama berkata: "Hutangi
aku 10 dirham", lalu orang kedua
berkata:" Ambillah 10 itu dari Zaid",
maka hutang itu sah jika 10 dirham
itu di bawah kekuasaan orang kedua.
Jikatidak, maka orang pertama selaku
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wakil orang kedua untuk mengambil-
nya. Untuk akad hutang harus
diadakan lagi.

Wali tidak boleh menghutangkan
harta orang perwaliannya tanpa
terpaksa Namun hakim boleh memin-
jamkan harta benda orang yang
dilarang menggunakan harta benda-
nya sendiri tanpa terpaksa jika
peminjam kaya dan terpercaya, sebab
begitu banyaknya tugas hakim.

Peminjam memiliki pinjaman dengan
menerimanya seijin pemberi pinjaman
meskipun dia belum menggunakan-
nya, sebagaimana barang yang
dihibahkan.

Guru Ibnu Hajar berkata: "Pendapat
yang kuat adalah bahwa bingkisan
yang diberikan dalam pesta dan
sejenisnya itu hibah bukan hutang,
meskipun ada kebiasaan mengemba-
likan barang yang sama".

Apabila seseorang memberi nafkah
kepada saudaranya yang normal dan
keluarganya selama beberapa tahun,
sedangkan dia diam (tidak mengata-
kan hutang), maka dia tidak boleh
menuntut ganti menurut pendapat
yang kuat.

Pemberi pinjaman berhak menuntut
pengembalian jika barang yang
dipinjamkan masih di tangan pemin-
jam, meskipun asalnya lepas dari
miliknya. lalu kembali menjadi
miliknva. Demikian itu menurut
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pendapat yang kuat.

Lain halnya apabila ada perkara tetap
yang berhubungan dengan barang
yang dipinjamkan, misalnyagadai dan
kitabah. Jika demikian, pemberi
pinjaman tidak berhak memintanya
kembali. Namun jika peminjam
menyewakan barang yang dia pinjam,
maka sebaiknya dia menggagalkan-
nya.

Peminjam harus mengembalikan
barang yang sama jika yang dihu-
tangkan itu ada persamannya, yaitu
emas perak dan biji-bijian, meskipun
berupa uang "?.ng telah ditarik
kembali oleh i ¢* .intah, sebab hal
itu lebih tepat untuk hak pemberi
pinjaman. Peminjam harus mengem-
balikan barang yang bentuknya sama
jika yang dihutangkan itu dinilai
harganya. Yaitu pakaian, hewan dan
mutiara.

Tidak wajib menerima barang
pengembalian buruk jika yang dihu-
tangkan bagus. Tidak wajib menerima
barang yang sama di selain tempat di
mana terjadi hutang jika ada tujuan
tertentu. Misalnya untuk memindah-
kan barang itu perlu biaya, sementara
peminjam tidak mau menanggungnya.
Atau tempat itu menakutkan dan
membahayakan.

Peminjam tidak wajib membayar
selain di tempat di mana dia ber-
hutang, kecualijika untuk memindah-
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kannya tidak ada biaya atau. ada
biayanya namun pemberi pinjaman
mau menanggungnya. Tetapi pemin-
jam yang menyerahkan pembayaran
di selain tempat teijadinya hutang di
mana untuk membawanya ke tempat
lain perlu biaya yang dia tanggung
sendiri, boleh menuntut sejumlah
harga yang diperhitungkan menurut
harga di tempat ia berhutang dahulu
berdasarkan hargawaktu penuntutan
kepada pemberi pinjaman, sebab
diperbolehkan minta ganti rugi
kepada pemberi pinjaman.

Pemberi pinjaman halal memperoleh
manfaat dari peminjam tanpa syarat
dalam akad. Misalnya pembayaran
hutang lebih baik banyaknya atau
bentuknya dan pengembalian yang
lebih baik.

Bahkan hal itu sunat bagi peminjam,
sebab Nabi saw. bersabda: "Sesung-
guhnya sebaik kalian adalah yang
terbaik pembayarannya dari kalian".

Pemberi pinjaman tidak makruh
menerima hal tersebut seperti halnya
dia tidak makruh menerima pembe-
rian dari peminjam, meskipun berupa
barang yang mengandung unsur riba.

Menurut pendapat yang kuat, pemben
pinjaman memiliki kelebihan tanpa
ucapan, sebab kelebihan itu statusnya
sebagai pengikut. Di samping kelebi-
han menyerupai hadiah. Juga menurut
pendapat yang kuat jika peminjam
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membayar lebih dari yang diapinjam,
lalu dia mengaku bahwa dia memba-
yar lebih itu hanya karena mengira
bahwa itulahjumlah hutangnya, maka
dia boleh bersumpah dan meminta
kembali kelebihan itu.

Adapun memberi pinjaman dengan
syarat menarik keuntungan bagi
pemberi pinjaman, maka pinjaman itu
tidak sah. Sebab Nabi saw. bersabda:
"Setiap hutang yang menarik manfaat,
maka itu riba". Meski hadits ini dha'if,
namun dikuatkan oleh makna isi
hadits dari sekelompok shahabat.

Termasuk riba adalah menyewakan
barang kepada peminjam dengan
harga yang lebihtinggi daripada harga
semestinya jika hal itu dijadikan
syarat dalam transaksi, sebab hal itu
hukumnya haram dengan ijmak
ulama. Jika tidak dijadikan syarat
dalam transaksi, maka makruh
menurut kami dan tetap haram
menurut banyak ulama. Demikian
dikatakan oleh Subki.

Boleh menghutangi dengan syarat
gadai atau adanya penanggung.
Apabila orang pertama berkata
kepada orang kedua: "Pinjami orang
ini 100 dirham dan aku penanggung-
nya", lalu orang kedua meminjamkan
100 atau sebagian dari 100 dirham
kepada orang tersebut, maka orang
pertama menjadi penanggung jawab.
Demikian menurut pendapat yang
kuat. Sama halnya apabila orang
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pertama berkata kepada orang kedua:
"Lemparkan harta bendamu ke laut
dan aku menjadi penanggungnya".

Baghowi berkata: "Jika pemilik
mendakwakan menghutangkan sesua-
tu, sementara penerima mendakwakan
bahwa sesuatu itu titipan, makayang
dibenarkan adalah penerima, karena
hal yang asal adalah tidak adanya
tanggung jawab". Berbeda menurut
kitab AL Anwar.

Gadai

Sah menggadaikan barang, yaitu
menjadikan barang yang sah dijual itu
sebagai pegangan hutang di manajika
hutang tidak terbayar, maka barang itu
dijual untuk membayamya. Karenaitu
tidak sah menggadaikan wakaf dan
ummu walad. Sah gadai dengan ijab
dan gabul. Misalnya ucapan: "Aku
gadaikan" dan "Saya menerima
gadai".

Dalam gadai disyaratkan apa yang
menjadi syarat dalam jual beli, yaitu
bersambungnya ijab gabul dan
samanya maknanya. Dalam gadai
juga ada khilafulama mengenai saling
mengulurkan tanpa ijab gabul.

Gadai sah dilakukan oleh orang yang
sah berbuat sukarela. Karena itu tidak
boleh gadai dilakukan oleh wali baik
ayah atau kakek atau orang yang
diwasiati atau hakim terhadap harta
benda anak kecil dan orang gila,
sebagaimana mereka tidak boleh
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menerima gadaian untuk mereka,
kecuali karena terpaksa atau ada
keuntungan yangjelas. Jika demikian,
maka mereka boleh menggadaikan
atau menerima gadaian.

Misalnya wali menggadaikan sesuatu
untuk hutang demi nafkah yang nanti-
nya dibayar dengan hasil bumi atau
jatuh temponya hutang. Demikian
juga wali menerima gadai sebagai
jaminan hutang atau barang milik
perwaliannyayang dijual denganuang
angsuran karena darurat khawatir
dirampok atau lainnya.

Meskipun barang yang digadaikan itu
bagian yang masih milik umum atau
barang pinjaman, gadai tetap sah,
meskipun pemilik tidak menjelaskan
kalau barang yang dipinjamkannya
boleh digadaikan, misalnya dia ber-
kata: "Gadaikan barang ini untuk
hutangmu®. Sebab barang itu sudah
bisa dijadikan pegangan hutang.

Sah meminjamkan uang untuk tujuan
gadai menurut pendapat yang kuat,
meskipun kami melarang pinjaman
untuk selain itu.

Karena itu sah menggadaikan barang
yang dipinjam asal seijin pemilik dan
pemilik tahu siapa yang menerima
gadai, berapa dan apa bentuknya
hutang.

Namun dalam kitab Jawahir dijelas-
kan: "Jika orang pertama berkata
kepada orang kedua: "Gadaikan
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budakku dengan apa yang kamu
sukai", maka orang kedua boleh
menggadaikannya dengan hutang
yang lebih banyak daripada harga
budak itu".

Kalau pemilik barang menentukan
jumlah hutang, lalu peminjam meng-
gadaikan dengan hutang yang di
bawah jumlah itu, maka gadai sah.
Pemilik tidak bisa menggagalkan
setelah penerima gadai menerima
barang pinjaman. Kemudian jika
barang pinjaman itu rusak di tangan
penggadai, maka dia harus meng-
gantinya, sebab dalam keadaan
demikian dia statusnya peminjam,
dengan ijmak ulama. Kalau barang
pinjaman rusak di tangan penerima
gadai, maka penggadai dan penerima
gadai tidak bertanggungjawab untuk
menggantinya dan hutang masih harus
dibayar penggadai.

Namun jika penggadai menggadai-
kannya dengan cara yang salah, maka
dia bertanggungjawab menggantinya
dengan menyerahkan kepada pene-
rima gadai. Demikian dikatakan
banyak ulama.

Barang yang digadaikan dijual karena
tuntutan pemilik barang ketika hutang
sudahjatuh tempo, kemudian pemilik
menagih harga jualan itu kepada
penggadai.

Tidak sah menggadaikan dengan
mensyaratkan sesuatu yang merugi-
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kan penggadai atau penerima gadai.
Misalnya barang yang digadaikan
tidak boleh dijual ketika telah jatuh
tempo hutang. Atau tidak boleh dijual,
kecuali dengan harga yang lebih
banyak daripada harga biasa.

Termasuk tidak sah adalah mengga-
daikan dengan syarat barang yang
digadaikan bisa dipergunakan oleh
penerimagadai, misalnya keduabelah
pihak mensyaratkan bahwa tamba-
han-tambahan yang ada itujuga ikut
digadaikan, misalnya buah pohon.
Gadai batal dalam ketiga masalah
tersebut.

Gadai sebagaimana hibah belum sah,
kecuali dengan menerima sebagai-
mana penerimaan dalam bab jual beli
dengan seijin penggadai yang bisa
berbuat sukarela.

Gadai bisa digagalkan sebelum pene-
rima gadai menerimanya dengan
tindakan yang menghilangkan hak
milik, misalnya menghibahkan dan
menggadaikan kepada orang lain.
Gadai tidak sah karena setubuh,
mengawinkan, matinya orang yang
akad dan budak yang digadaikan
melarikan diri.

Kekuasaan pada barang yang diga-
daikan itu biasanya di tangan pene-
rimagadai setelahjadinya akad gadai.
Kekuasaan itu bersifat kepercayaan,
meskipun hutang telah dibayar lunas.

FathulMu'in



Fathul Mu'in

Karena itu, murtahin (penerimagadai)
tidak bertanggung jawab mengganti
barang yang digadaikan, kecuali
karenateledor. Misalnya dia menolak
untuk mengembalikan setelah hutang
lunas.

Murtahin diterima ucapannya bahwa
barang yang digadaikan rusak di
tangannya. Namun ucapannya tidak
diterima mengenai mengembalikan
barang yang digadaikan, sebab
mereka saling menyerahkan sesuatu
untuk tujuan individu mereka. Jadi
mereka sama dengan peminjam
barang.

Lain halnya dengan orang yang dititipi
dan wakil. Rusaknya barang yang
digadaikan tidak menyebabkan ber-
kurangnya hutang.

Jika penerima gadai lupa suatu kitab
misalnya, lalu kitab itu dimakan anai-
anai atau diletakkan di tempat di mana
biasanya kitab rusak, maka dia harus
mengganti, sebab dia teledor.

Faedah

Hukumnya akad yang tidak sah jika
dilakukan oleh orang yang normal itu
sama dengan hukum akad yang sah
dalam hal menanggung jawab untuk
mengganti dan tidaknya. Sebab jika
akad yang sah itu menuntut tanggung
jawab mengganti setelah barang
diserahkan seperti jual beli dan
hutang, maka akad yang tidak sah
lebih menuntut.
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Danjika akad yang sah tidak menun-
tuttanggungjawab mengganti seperti
barang yang digadaikan, barang yang
disewakan dan barang yang dihibah-
kan, maka akad yang tidak sah juga
demikian.

Lain-lain

Apabila orang pertama menggadaikan
sesuatu pada orang kedua, dengan
syarat setelah lewat sebulan barang itu
berubah dijual kepada penerimagadai
atau dipinjamkan kepadanya, kemu-
dian penerimagadai menerima barang
itu, maka penerima gadai tidak me-
nanggung untuk mengganti barang itu
sebelum lewat satu bulan, meskipun
dia tahu akad itu tidak sah menurut
pendapat yang kuat.

Setelah lewat satu bulan penerima
gadai bertanggung jawab untuk
menggantinya, sebab barang itu
berubah menjadi barang yang dijual
atau pinjaman yang tidak sah karena
digantungkan dengan lewatnya
sebulan.

Jika orang pertama berkata: "Aku
gadaikan barang ini kepadamu. Jika
aku belum melunasi hutang ketika
jatuh tempo nanti, maka barang ini
dijual kepadamu", makajual beli tidak
sah dan gadai sah menurut pendapat
yang kuat, sebab dia tidak mensya-
ratkan apa-apa dalam gadai.

Murtahin berhak untuk menuntut
penjualan gadai atau menuntut
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pelunasan hutang jika gadai tidak
dijual. Penggadai tidak hams menjual
barang yang dia gadaikan. Penerima
gadai hanya menuntut salah satu dari
dua hal ketika jatuh tempo hutang
tiba.

Penggadai hanya boleh menjual seijin
penerima gadai ketika diperlukan,
sebab penerima gadai memiliki hak
pada yang digadaikan. Hak penerima
gadai hams didahulukan atas hak
orang laindalam uang hasil penjualan
barang yang digadaikan.

Jika murtahin bersikeras tidak me-
ngijinkan penjualan barang yang
digadaikan, maka hakim berkata
kepadanya: "ljinkan barang ini dijual
atau bebaskan penggadai dari hu-
tang”.

Hakim hams memaksa penggadai
untuk melakukan salah satu dari hal
di atas. Jika tidak mau, maka hakim
haras memenjarakannyaatau lainnya.

Apabila dia masih bersikukuh tidak
mau atau dia tidak berada di tempat
dan tidak memiliki sesuatu untuk
membayar selain barang yang diga-
daikan, maka hakim menjual barang
gadaian atas nama penggadai setelah
hutangnya positif, barang itu milik
penggadai, teijadi gadai dan hal itu
terjadi di wilayah hukumnya. Hakim
membayar hutang dari hasil penjualan
barang gadai demi memenuhi kebu-
tuhan penerima gadai.
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Murtahin berhak untuk menjual
barang gadaian seijin penggadai dan
dengan kehadirannya ketika jatuh
tempo hutang tiba. Tidak sah gadai
dijualjika penggadai tidak di tempat.

Namun apabila rahin telah menen-
tukan berapa harga gadai kepada
penerimagadai, makagadai sah dijual
secara mutlak, sebab tidak ada lagi
kecurigaan.

Apabila rahin dan murtahin mensya-
ratkan, bahwa gadai boleh dijual
orang ketigajikajatuh tempo hutang
tiba, maka gadai boleh dijual dengan
haiga umum kontan.

Tidak harus mendiskusikan penjualan
gadai dengan penggadai, sebab hal
yang asal adalah dia masih memberi
ijin. Bahkan yang harus diajak diskusi
dalam hal ini adalah penerimagadai,
sebab dia terkadang mengulurjatuh
tempo atau membebaskan hutang.

Pemilik marhun (barang yang diga-
daikan) baik itu penggadai sendiri
atau pemberi pinjaman haras menang-
gung biaya barang gadai. Misalnya
nafkah hamba sahaya, pakaiannya,
makanan hewan, ongkos mengemba-
iikan budak yang melarikan diri, sewa
tempat menjaga dan biaya perbaikan
kerusakan. Hal ini merupakan ijmak
ulama, dalam hal ini Hasan berbeda
pendapat dan pendapatnya aneh.

Jika pemilik tidak di tempat atau tidak
mampu, maka penerima gadai boleh
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berbicara dengan hakim. Penerima
gadai boleh membayar biaya barang
gadai seijin hakim agar penggadaian
terhitung beserta biaya perawatannya.

Jika penerima gadai sulit meminta ijin
kepada hakim namun diamengangkat
saksi tentang biaya barang gadai agar
bisa menuntut gantinya, maka dia bisa
menuntut gantinya. Jika tidak, maka
tidak boleh menuntut ganti.

Pemilik barang gadai setelah gadai
jadi tidak boleh menjual barang yang
dia gadaikan, mewakafkannya dan
menggadaikannya kepada orang lain
agartidak merugikan penerima gadai.
Pemilik juga tidak boleh meniduri
sahaya perempuan yang digadaikan
tanpa seijin penerimagadai meskipun
tidak sampai hamil demi kemaslaha-
tan. Jika bukan setubuh yang dila-
kukan, maka boleh saja. Pemilikjuga
tidak boleh menikahkan sahaya
perempuan yang digadaikan, sebab
menikah itu mengurangi harga.

Namun jika pengawinan budak itu
dengan penerima gadai atau seijinnya,
maka perkawinannya sah.

Pemilikjuga tidak sah menyewakan
barang gadai selain kepada penerima
gadai tanpa ijin jika masa sewa
melebihi jatuh tempo hutang.

Pemilik boleh menggunakan barang
gaHai dengan menaiki dan menempati,
namun tidak boleh menggunakannya
dengan membangun dan menanam.
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Akan tetapi apabila hutangnya
ditempokan dan pemilik berkata:
"Aku akan mencabutnya jika jatuh
tempo tiba", maka hal itu boleh dia
lakukan.

Adapun apabila murtahin menyetu-
buhi sahaya yang digadaikan, maka
itu tetap zina namanya, meskipun
penggadai setuju. Dia harus dihukum
jika tahu bahwa hal itu haram. Dia
juga harus membayar mas kawin
selama sahaya itu tidak dengan
sukarela untuk disetubuhi dan tahu
haramnya zina.

Ada pendapat yang dikatakan berasal
dari Atha’, yaitu bahwa boleh
meniduri sahaya perempuan yang
digadaikan asal pemilik setuju, itu
sangat lemah. Bahkan konon itu
kebohongan, Athaltidak pernah
berpendapat demikian.

Hakim Thayib Nasyiri pernah ditanya
tentang kebiasan kaum wanita
menggadaikan perhiasan dan mengi-
jinkan untuk dipakai. Hakim Thayib
menjawab bahwa tidak ada kewajiban
mengganti atas wanita penerima gadai
jika memakai perhiasan itu, sebab hal
itu sama dengan hukum sewa yang
tidak sah.

Hakim Thayib beralasan bahwa
pemberi pinjaman hanya mau
meminjami jika ada gadai dan boleh
dipakai. Hal itu dianggap upah yang
tidak sah untuk pemakaian perhiasan.
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Kalau rahin dan murtahin berbeda
pendapat tentang terjadmya gadai
atau kadar yang digadaikan, maka
penggadai dibenarkan namun harus
bersumpah, meskipun gadai berada di
tangan penerima gadai, sebab hal
yang asal adalah tidak adanya apa
yang didakwakan penerima gadai.
Misalnya penerima gadai berkata:
"Kamu gadaikan tanah dan pohonnya
kepadaku". Sementara penggadai
berkata: "Aku hanya menggadaikan
tanahnya saja". Kadar barang gadai
misalnya penggadai dan penerima
gadai berselisih tentang hutang.
Hutang itu menurut satu pihak 2000
dirham, sedangkan menurut pihak
yang lain 1000 dirham.

Apabila murtahin yang membawa
gadai mendakwa bahwa dia mene-
rimanya seijin penggadai, namun
penggadai membantah dan berkata:
"Kamu menggasabnya”, atau "Aku
pinjamkan barang itu kepadamu",
atau "Aku sewakan kepadamu", maka
penggadai dibenarkan bantahannya
namun dia harus bersumpah.

Lain-lain

Jika seseorang berhutang 2000
dirham dan yang seribu ada gadai atau
penanggungnya, kemudian dia
membayar 1000 dirham dan berkata:
"Aku membayar 1000 gadai", maka
dia dibenarkan disertai sumpah, sebab
pembayar itu lebih tahu keinginannya
dan caranya.
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Karena itu jika dia memberikan
sesuatu kepada pemberi pinjaman dan
dia bertujuan itu sebagai pembayaran
hutang, maka hal itu jadi dan sah,
meskipun pemberi pinjaman me-
nyangka itu hanya pemberian.
Demikian dikatakan ulama.

Jika dia tidak bemiat apa-apa ketika
menyerahkan 1000 dirham itu, maka
dia bisa menentukan pembayaran
manayang dia suka, sebab tujuannya
terserah dia.

Penutup

Muflis itu orang bangkrut yang
berhutang pada orang lain yang sudah
jatuh temponya dan hutang itu
melebihi harta bendanya. Muflis
diampu (dilarang menggunakan harta
bendanya sendiri) baik karena dia
memintanya atau karena tuntutan
orang-orang yang memberi pinjaman
uang kepadanya.

Dengan diampu, maka harta benda
muflis berhubungan dengan hak para
pemberi pinjaman. Muflistidak boleh
menggunakan harta bendanya sekira
merugikan mereka, misalnya mewa-
kafkan, menghibahkan dan menjual,
meskipun kepada mereka untuk
membayar hutangnya tanpa seijin
hakim.

Sah pengakuan muflis mengenai
bendaatau hutang yang kewajibannya
berhubungan dengan waktu sebelum
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dia diampu.

Hakim sebaiknya segera memual
harta benda muflis, meskipun rumah
dan pembantunya, dengan kehadiran
muflis dan para pemberi pinjaman.
Uang hasil penjualan itu dibagikan
kepada mereka, sebagaimana penju-
alan orang yang menolak untuk
membayar kewajibannya.

Hakim boleh memaksa orang yang
tidak mau membayar kewajibannya
dengan cara memenjarakan atau
hukuman lainnya yang bertujuan
membuatnyajera.

Penghutang mukallafyang diketahui
mempunyai harta benda boleh
ditahan. Namunjika orang tua, yaitu
ayah ibu ke atas berhutang kepada
anak cucunya, maka mereka tidak
boleh ditahan. Dalam hal ini kitab
Hawi dan Ghazali berbeda pendapat.

Jika penghutang positiftidak mampu
membayar, maka dia tidak boleh
ditahan dan tidak boleh ditagih. Dia
harus diberi kesempatan sampai
mampu membayar.

Pemberi pinjaman boleh menagih
penghutang yang tidak positifketidak
mampuannya apabila dia tidak
memilih penjara. Jika dia memilih
penjara, maka dia dipenjara. Biaya
penagih dan penjara ditanggung
penghutang.

Hakim boleh melarang tahanan untuk

201



202

berbicara pelipur lara, menghadiri
jamaah Jum'at dan bekerja di pabrik
jika menurutnya itu merupakan
maslahat.

Pemberi pinjaman tidak boleh
melarang penghutang untuk memakan
makanan sebagaimana fatwa guru
kami Zamzami.

Pemberi pinjaman kepada muflis yang
diampu atau mati boleh menarik
kembali barang miliknya dengan
seketika jika masih dimiliki oleh
muflis dan tidak berhubungan dengan
hak tetap orang lain, sedangkan
hutang itu sudah jatuh temponya.
Sekalipun barang milik peminjam itu
berupatelur yang sudah menetas atau
biji yang sudah tumbuh atau biji padi
yang sudah mengeras, dia tetap
berhak menariknya kembali, sebab
hal itu terjadi dari harta pemberi
pinjaman sendiri.

Pencabutan kembali dari penjual,
meskipun tanpa lewat hakim itu bisa
dilakukan dengan ucapan: "Aku
gagalkan". Atau ucapan: "Aku tarik
kembali barang yang akujual®. Tidak
sah pencabutan kembali dengan
menjual barang yang dijual atau
memerdekakan budak yang dijual.

Pasal

Orang gila diampu dengan arti dila-
rang menggunakan harta bendanya
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sampai dia sembuh dan normal. Anak
kecil diampu sampai dia baligh (de-
wasa). Yakni sudah mencapai usia 15
tahun Hijriyah tepat dengan kesaksian
dua orang yang adil dan berpe-
ngalaman. Atau dengan mengalami
haid atau keluamya sperma. Kemung-
kinan dua hal terakhir itu usia lengkap
9tahun Hijriyah.

Anak yang mengaku sudah dewasa
dengan keluamya sperma atau keluar
haid itu diterima pengakuannya
meskipun dalam pertengkaran tanpa
sumpah, sebab hal seperti itu hanya
diketahui dari dirinya sendiri.

Tumbuhnya bulu kelamin (kapok)
yang tebal sehingga perlu untuk
dipotong itu menjadi tanda kedewa-
saan orang kafir, baik lelaki maupun
wanita berdasarkan usia atau mimpi
keluar sperma.

Hal tersebut juga menjadi tanda
kedewasaan bagi anak yang tidak
diketahui dia muslim atau tidak.
Namun hal di atas tidak menjadi tanda
kedewasaan anak yang tidak ada
orang yang tahu umumya menumt
pendapat yang kuat. Menumt penda-
pat yang lemah, tumbuhnya bulu
kapok tebal juga menjadi tanda
kedewasaan muslim.

Bulu tebal di ketiak sama hukumnya
dengan bulu kapok menumt ulama.

Apabila seorang anak sudah baligh
dalam keadaan rasyid (pandai
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berbuat), maka harta bendanya
diberikan kepadanya.

Yang dimaksudkan pandai adalah dia
bisa berbuat baik dalam harta benda-
nya dan baik beragama. Maksudnya
diatidak melakukan suatu perbuatan
yang menghilangkan sifat adil.
Perbuatan yang menghilangkan sifat
adil adalah melakukan satu dosa besar
atau selalu melakukan dosa kecil,
padahal ibadahnyatidak mengalahkan
maksiatnya. Di samping itu dia tidak
menyia-nyiakan harta benda dengan
merugi yang terlalu dalam bisnis dan
membelanjakannya, meskipun sepe-
ser untuk haram.

Kalau dia menggunakan harta ben-
danya untuk sedekah, kebaikan,
makanan, pakaian dan pemberian
yangtidak layak bagi dirinya, itutidak
disebut menyia-nyiakan harta benda.

Setelah orang gila sembuh dan anak
kecil baligh meskipun tidak pandai,
maka mereka sah Islam, menceraikan
istri dan khulu'. Demikian juga
tindakan yang berhubungan dengan
harta benda setelah pandai.

Wali anak kecil adalah ayah, lalu
kakeknya dan setetusnya, lalu peme-
gang wasiat, lalu hakim daerahnya
jika hakim itu adil dan bisa dipercaya.
Jika harta anak itu berada di daerah
lain, maka wali hartanya adalah
hakim daerah itu. Wali ini bertugas
memelihara, menjual dan menyewa-
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kan harta anak tersebut jika dikha-
watirkanrusak. Kalau semuaitutidak
ada, maka wali anak kecil itu adalah
orang-orangsaleh daerah dimanadia

berada.

Wali harus mentasarrulkan harta
dengan baik. Dan wali harus melin-
dungi harta anak dan rnengem-
bangkannya sekedar untuk biaya
hidup, zakat dan nafkahnya jika
mungkin.

W alibolehmembawapergi hartaanak
perwaliannyajikapegaianannyalewat
daratdanamanke daerahyang aman.
Tidak boleh mem bawanyajikawah
bepergian lewat lautan. Membeli
pekarangan yang hasilnya cukup
untuk menghidupi anak itu lebih
utama daripada memperdagangkan
hartanya. W ali tidak boleh menjual
pekarangan milik anak perwalian,
kecualikarenaperfu atauuntungyang

jelas.

Sebagian ulamaberfatwabahwawall
boleh mengadakan perdamaianuntuk
mengambii sebagian uang anak
perwalian yang dihutang seseorang
jika hal itu mempakan cara untuk
raenyelam atkan uang tersebut.
Sebagaimana wali berhak bahkan
wajib untuk memberikan sebagian
hartaanak tersebutdemimecnyeiamat-

kan hartaselebihnya.

W ali berhak untuk menjual sebagian

harta anak perwalian dengan kredit
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demi kemaslahatan dan wali harus
menuntut gadai seharga barang itu
jika pembeli bukan orang mampu.

Wali boleh meminjamkan harta orang
yang diampu jika terpaksa.

Hakim boleh berbuat hal yang sama
secara mutlak dengan catatan
peminjam itu orang kaya dan bisa
dipercaya.

Ibu sama sekali tidak memiliki hak
perwalian menurut pendapat yang
kuat. Demikian juga orang yang
memiliki hubungan nasab dari arah
ibu. Ashabah tidak memiliki hak
untuk menjadi wali.

Namun mereka boleh menafkahkan
harta anak kecil demi pendidikan dan
mengaji, sebab biaya hal tersebut
sedikit. Karena itu diperbolehkan bagi
mereka ketika tidak ada wali khusus.

Ayah atau kakek dibenarkan dalam
pengakuan bahwa dia membelanjakan
harta anaknya demi kemaslahatan,
namun harus disertai sumpah.

Jika hakim yang melakukannya, maka
tidak perlu sumpah, namun dia harus
bisa dipercaya, terkenal wirai dan baik
perbuatannya.

Tidak boleh pembelanjaan itu dilaku-
kan oleh washi (orang yang diwasiati),
pengurus anak dan hakim yang fasik.
Bahkan yang dibenarkan disertai
sumpah justru orang yang diampu
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apabila tidak ada bukti, sebab ketiga
orang di atas terkadang dicurigai.

Karenaitu, jika ibu adalah orang yang
diwasiati, maka dia sama dengan ayah
dan kakek. Demikianjuga ayah kakek
ibu.

Lain-lain

Wall tidak berhak mengambil sesuatu
dari harta anak atau orang yang
berada dalam kekuasaannyajika dia
kaya secara mutlak. Jika wali itu
miskin dan hal itu menyebabkan dia
tidak mampu bekerja, dia boleh
mengambil sekedarnafkahnya. Kalau
nanti dia kaya lagi, dia tidak harus
mengganti apa yang dia ambil dulu.

Asnawi berkata: "Itu berlaku untuk
washi (orang yang diwasiati) dan
orang kepercayaan pemegang harta.
Kalau ayah dan kakek, mereka boleh
mengambil sekedar kebutuhannya
dengan ijmak ulama, baik mereka
kaya atau tidak™.

Orang yang mengumpulkan uang
untuk melepaskan tawanan itu
hukumnya sama dengan wali anak
yatim dalam hal tersebut di atas.
Avrtinyadia boleh ikut makan harta itu
apabila dia miskin.

Ayah dan kakek boleh menyuruh
orang atau anak yang berada dalam
perwaliannya untuk pelayanan yang
biasanya tidak dipungut bayaran.
Namun mereka tidak berhak memu-
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kulnya agar mau memberikan
pelayanan tersebut. Dalam hal ini ada
sebagian ulama yang memperboleh-
kan ayah kakek untuk memukulnya.

Nawawi berfatwa, bahwa jika
seseorang menyuruh cucu lelaki dari
anak perempuannya, maka diaharus
memberikan bayaran cucunya itu
sampai dia baligh dan pandai,
sekalipun tidak disertai paksaan.
Sedangkananak yang sudah rasyid itu
tidak wajib diberi bayaran, kecuali
jika dipaksa.

Hal tersebut berlaku untuk selain
kakek dari ibu.

Jalal Bulgoini berkata: "Jika seorang
anak kecil memiliki harta yang tidak
ditempat, kemudian walimemberikan
nafkah kepadanya dengan harta wali
itu sendiri dengan niat nanti diganti
olehhartaanak itujika sudah berada
di tempat, maka wali boleh meminta
gantijika diaadalah ayah atau kakek.
Sebab diamenguasai duabelah pihak,
yaituijab dan gabul. Lain halnyajika
walmya bukan ayah atau kakek, tidak
terkecuah hakim. Kalau bukan ayah
dan kakek, makawali harus memberi
ijia kepada orang yang memberikan
nafkah, kemudian wali nanti meng-
gantinyadengan harta anak tersebut.

Sebagianulama berfatwa, bahwajika
ayah berhutang pada anaknya,
kemudian ayah mendakwa bahwa
hutang itu telah digunakan untuk
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£ atau ahli warisnya dibenarkan
pengakuannya disertai sumpah.
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PASAL:
HAWALAH

Hawalah sah dengan ucapan, yaitu
ijab dari muhil (orang yang memin-
dahkan tanggung jawab membayar
hutang) dan gabul dari.muhtal (orang
yang hak piutangnya dipindahkan).
ljab dari muhil misalnya: "Hutangku
kepadamu aku pindahkan tanggu-
ngannya kepada si Zaid". Atau muhil
mengucapkan: "Aku pindahkan
hakmu kepada si Zaid". Atau muhil
berkata: "Uangku pada si Zaid aku
jadikan untukmu". Qabul dari muhtal
tidak boleh digantungkan sesuatu.
Qabul yang sah misalnya: "Pindahkan
hakku".

Di samping ada ucapan hawalah
disyaratkan kerelaan muhil dan
muhtal.

Tidak disyaratkan kerelaan muhal
alaih (orang yang diharuskan mem-
bayar hutang).

Dengan terjadinya hawalah, muhal
alaih harus membayar hutang kepada
muhtal. Dengan hawalah, muhil bebas
tanggungan untuk membayar hutang
kepada muhtal. Muhal alaih bebas
dari hutangnya kepada muhil. Hak
muhtal dengan ijmak ulama berpindah
ke tanggungan muhal alaih.

Apabila muhtal tidak bisa mengambil
haknya pada muhal alaih karena
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mubhal alaih pailit, meskipun pailitnya
itubersamaan dengan adanya hawalah
atau muhal alaih ingkar akan teijadi-
nya hawalah atau ingkar adanya
hutang muhil dan dia bersumpah
untuk ingkamya, atau muhal alaih
ingkar karena alasan lain, misalnya
dia merasa dirinya orang besar atau
matinya saksi hawalah, maka muhtal
tidak bisa menuntut muhil. Tidak ada
apapun yang bisa dituntut muhtal atas
muhil, meskipun muhtal tidak tahu hal
tersebut.

Mubhtal juga tidak punya kesempatan
untuk memilih kepada siapa dia
menagih jika temyata muhal alaih
pailit, meskipun disyaratkan adanya
mubhal alaih itu mampu.

Apabila muhtal menuntut muhal
alaih, kemudian muhal alaih mengaku
bahwa muhil telah membebaskannya
dari hutang sebelum terjadinya
hawalah dan muhal alaih memberikan
bukti atas hal itu, maka buktinya
diterima, meskipun muhil berada di
daerah setempat. Pendapat yang kuat
adalah muhtal bisa menagih hutang
pada muhil, kecuali jika muhtal terns
menerus menganggap muhal alaih
dusta. Maka muhtal tidak bisa
menagih kepada muhil.

Apabila'seseorang menjual seorang
budak dan uang harga budak itu
dihawalahkan, kemudian pembeli dan
penjual sepakat bahwa budak itu
merdeka pada saat dijual atau budak
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itu merdeka dengan kesaksian hisbah
(tanpa didahului dakwaan) atau bukti
itu diajukan oleh budak tersebut,
maka hawalah tidak sah.

Jikakedua pihak penjual dan pembeli
dinyatakan dusta oleh muhtal tentang
merdekanya budak di atas tanpa ada
bukti, maka masing-masing dari
penjual dan pembeli boleh menyum-
pah muhtal, bahwa dia tidak tahu
menahu mengenai merdekanya budak
danhawalahtetap beriaku.

Apabila pihak yang berhutang dan
pemberi pinjaman berselisih apakah
yangteijadi itu hawalah atau perwa-
kilan, maka yang dibenarkan adalah
orang yang ingkar akan adanya
hawalah disertai sumpah. Misalnya
penghutang berkata: "Aku jadikan
kamu wakilku untuk menenmanya
demi aku". Sementarapihak pemberi
pinjaman berkata: "Tidak, kamu
menjadikan aku muhtal”. Atau
penghutang berkata: "Aku jadikan
kamu muhtal”. Sementara pemberi
pinjaman berkata: "Tidak, kamu
menjadikan aku sebagai wakil".

Yang dibenarkan adalah yang ingkar
akan terjadinyahawalah, sebab yang
ash adalah kewajiban tetap tergan-
tung pada wajibnya.

Penutup

Dhaman dan kafalah (menanggung)
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Mukallafyang rasyid (pandai) boleh
menanggung hutang yang wajib, baik
sudah positifpada tanggungan orang
yang ditanggung, misalnya nafkah
harian dan hari sebelumnya, atau
belum positif, seperti harga mabi'
sebelum diterima. Demikian juga
mahar sebelumteijadi senggama.

Tidak sah menanggung sesuatu yang
masih akan wajib, misalnya menang-
gung untuk menghutangkan uang dan
nafkah besok untuk istri. Demikian
juga tidak sah menanggung nafkah
kerabat secara mutlak.

Dalam menanggungtidak disyaratkan
kerelaan peminjam dan pemberi
pinjaman.

Sah menanggung budak dengan seijin
tuannya.

Muslim yang mukallaf dan pandai
boleh melakukan kafalah (menjamin)
benda yang boleh didhaman (ditang-
gung), misalnyabenda yang digasab
dan benda yang dipinjam. Demikian
juga sah kafalah terhadap badan
orang yang harus hadir di majlis
pengadilan dengan ijin orang itu.

Kafil (penjamin) sudah bebas dengan
menghadirkan makful (sesuatu yang
dia jamin), baik itu manusia atau
benda kepada makful lah (yang
mempunyai hak berupa tanggungan
yang dijamin), meskipun makful lah
belum menuntut. Demikian juga
penjamin sudah bebas jika makful
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datang dengan kehendaknya sendiri
tanpa penghalang. Penghalang itu
misalnya orang yang menguasai
tempat di mana disyaratkan makful di
bawa ke sana. Kalau tidak disyarat-
kan, maka di tempat di mana diadakan
kafalah.

Jika makful pergi, maka kafil harus
mendatangkan makful jika dia tahu
tempatnya danjalan aman. Jika tidak,
maka kafil tidak wajib menghadirkan
makful.

Kafil tidak bisa dituntut untuk mem-
bayar harta meskipun tidak bisa lagi
menyerahkan makful karena mati atau
lainnya.

Jika disyaratkan, bahwa kafil harus
membayarkan harta meskipun dengan
ucapan kafil sendiri: "Jikatidak bisa
menyerahkan makful, maka aku
membayarkan harta", maka kafalah
tidak sah.

Redaksi kesanggupan untuk dhaman
dan kafalah itu misalnya: "Aku
tanggung hutangmu pada si Zaid".
Atau: "Aku jamin hutangmu itu".
Atau: "Akujamin badannya". Atau:
"Aku penanggung harta”. Atau: "Saya
penanggung untuk mendatangkan
sesuatu”.

Jika seseorang berkata: "Aku akan
membayar harta itu", atau: "Aku akan
menghadirkan orang itu", maka itu
merupakanjanji untuk menyanggupi
seperti jelas dalam redaksi tersebut.
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Namun jika ada indikasi yang
menunjukkan bahwa maksudnya
dhaman atau kafelah, maka ucapan di
atas menjadi dhaman atau kafelah.
Hal ini sebagaimana dibahas oleh
Ibnu Rifah dan disetujui oleh Subki.

Tidak sah dhaman dan kafelah dengan
syarat bebasnya ashil (orang yang
ditanggung). Dhaman dan kafalah
jugatidak sahjika digantungkan pada
suatu peristiwa atau dibatasi waktu.

Pemilih hak boleh menagih pada
penjamin dan orang yang dijamin.
Jika orang yang dijamin bebas, maka
bebas pula penjamin. Namun tidak
sebaliknya dalam pembebasan tang-
gungan. Yakni bila penjamin dibebas-
kan dari tanggungan, bukan berarti
orang yang dijamin bebas dengan
sendirinya. Lain halnya dalam hal
pembayaran. Maksudnyajika penja-
min membayar hutang orang yang
dijamin, maka orang yang dijamin
bebas tanggungan.

Jika salah seorang dari penjamin dan
yang dijamin mati, sedangkan hutang
belumjatuh temponya, maka hutang
jatuh temponya atas pihak yang mati
tersebut. Penjamin boleh meminta
ganti rugi kepada orang yang dia
jaminjika dia telah membayar hutang.
Jika penjamin melakukan akad suluh
untuk mengambil sesuatu yang di
bawah hutang yang dia bayar, maka
dia hanya boleh meminta ganti rugi
hutang yang dia bayar.
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Apabila seseorang membayar hutang
orang lain dengan seijinnya, maka dia
boleh meminta kembali uangnya,
meskipun dia tidak mensyaratkan
penggantian uang. Kecualijikapem-
bayar bermaksud berbuat sukarela.

Lain-lain

Sekelompok ulama tahqiq berfatwa,
bahwa apabila dua orang berkata
kepada orang yang berhutang:
"Hutangmu pada Zaid kami tang-
gung", maka Zaid boleh menagih
seluruh hutang masing-masing dari
kedua orang itu.

Sekelompok ulama kuno mengatakan:
"Zaid boleh menagih separo hutang
pada kedua orang penjamin tersebut".
Adzro'i menyetujui pendapat terakhir.

Guru lbnu Hajar berkata: "Jika
penumpang kapal berkata kepada
temannya:" Lemparkan barang-
barangmu ke lautan. Aku dan penum-
pang kapal lainnyamenjadi penjamin-
nya". Dalam hal ini tidak adajaminan
sama sekali. Yang terjdi hanyalah
dorongan untuk membuang harta
benda demi suatu kemaslahatan. Ada
pembagian tugas dalam hal tersebut
sehingga masing-masing pihak bahu
membahu untuk kemaslahatan
umum®.

Suluh

Ketahuilah, bahwa suluh itu diperbo-
lehkan bersama adanya ikrar (penga-
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kuan).

Jika suluh terjadi pada sesuatu yang
tidak didakwakan, maka disebut
suluh mu'awadhah (tukar menukar).
Misalnya seseorang berkata: "Aku
suluh kamu untuk mengambil pakaian
ini dan tidak mengambil apa yang
kamu dakwakan". Suluh ini hukum-
nya sama dengan hukumjual beli.

Suluh untuk mengambil sebagian dari
sesuatu yang didakwakan itu disebut
suluh ibra' (membebaskan) jika
merupakan hutang. Jika pendakwa
tidak berkata: "Aku bebaskan tang-
gunganmu", maka tidak masalah.

Suluh tidak berarti jika pendakwa
tidak memiliki bukti, sementara
terdakwa diam atau ingkar. Tidak sah
suluhjika terdakwa ingkar, meskipun
pendakwa ada kemungkinan benar.
Dalam hal ini Tiga Imam selain Syafi'i
tidak sependapat.

Namun apabilaterdakwa ingkar dan
pendakwa dinyatakan benar menurut
hukum, maka dia boleh mengambil
apapun yang diberikan kepadanya.
Kemudian bila suluh tersebut terjadi
tanpa adanya sesuatu yang didakwa-
kan, maka ia berarti dhafir (mem-
peroleh). Hukum masalah mempe-
rolehini akan dijelaskan di belakang.

Lain-lain

Siapapun haram melakukan penana-
man pohon dijalan raya, meskipun hal
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itu demi kemaslahatan kaum musli-
min dan meskipun tidak mengganggu
lalu lintas. Hal ini sama dengan
haramnya mendirikan tempat teduhan
meskipun demi kemaslahatan umum.
Sekalipun gangguanjalan akan hilang
seketika atau tempat teduhan itu
berada di halamannya sendiri, tetap
haram hukumnya.

Boleh menanam tanaman di masjid
demi kaum muslimin atau untuk
diambil hasilnya untuk masjid.
Namun penanaman itu makruh.
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QIRADL (PERMODALAN)

Sah wakalah dilakukan oleh setiap
orang yang mampu untuk melakukan
sendiri. Misalnya hamba sahaya dan
orang fasik untuk gabul dalam akad
nikah, meskipun tanpa seijintuannya.
Tidak sah hamba sahaya dijadikan
wakil untuk ijab.

Wakalah adalah menyerahkan suatu
urusan kepada orang lain yang sah
dilakukan olehnyadalam hidup orang
yang menyerahkan.

Maka sah wakalah atau perwakilan
dalam setiap akad dan transaksi,
seperti jual beli, nikah, hibah, gadai
dan talak yang langsung, tidak
digantungkan pada suatu peristiwa.

Demikianjuga sah perwakilan dalam
penggagalan, misalnya penggagalan
jual beli, mengembalikan mabi'
karena cacat.

Dan sah perwakilan dalam menyerah-
kan dan menerima hutang atau benda.

Sahjuga perwakilan untuk melaksa-
nakan hukuman manusia, dakwaan
dan menjawab dakwaan, meskipun
pihak musuh tidak suka.

Perwakilan hanya sah dalam hal-hal
tersebut apabila muwakkil memiliki
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kekuasaan pada hal tersebut untuk
berbuat pada saat mewakilkan. Kare-
na itu tidak sah seseorang mewakilkan
orang lain untuk menjual sesuatu yang
akan dia miliki dan mewakilkan untuk
menalak istri yang akan dia nikahi,
sebab dia tidak memiliki kekuasaan
pada hal itu pada saat mewakilkan.

Demikian pulatidak sah mengangkat
wakil untuk menikahkan wanita
perwaliannya, jika nanti sudah
tertalak dan iddahnyahabis. Demikian
itu menurut pendapat Nawawi dan
Rofi'i. Akan tetapi Nawawi dalam
Raudhah merajihkan pendapat yang
menyatakan sah, yakni dalam bab
nikah.

Sah pula perwakilan seorang wanita
yang berkata kepada seorang lelaki
pada saat masih dalam status nikah
atau pada masa iddah: "Aku ijinkan
kamu untuk menikahkan aku jika aku
sudah halal".Namunjika perwakilan
itu digantungkan pada habisnya iddah
atau talak, maka perwakilan tidak sah,
namun pernikahan sah, sebab
mempelai wanita sudah mengijinkan.

Tidak sah perwakilan dalam ikrar atau
pengakuan. Perwakilan dalam ikrar
itu misalnya seseorang berkata kepa-
da orang lain: "Aku jadikan kamu
wakilku untuk mengaku bahwa Zaid
mempunyai uang sekian padaku".
Lalu wakil itu berkata: "Aku ikrar atas
nama dia bahwa Zaid punya uang
sekian padanya". lkrar itu berita
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tentang hak seseorang. Karena itu
tidak sah diwakiikan.

Namun dalam hal tersebut muwakkil
mengaku mewakilkan.

Tidak sah perwakilan dalam sumpah.
Sebab tujuan sumpah adalah meng-
agungkan Allah swt. Dengan demi-
kian sumpah itu menyerupai ibadah.
Demikianjuga nadzar, menggantung-
kan kemerdekaan hamba sahaya dan
menggantungkan talak pada suatu
peristiwa.

Woakalah tidak sah dalam kesaksian,
sebab kesaksian itu mirip dengan
ibadah. Kesaksian di atas kesaksian
itu bukan perwakilan. Tetapi karena
perlu, maka saksi yang dijamin
kesaksiannya berkedudukan seperti
hakim yang memutuskan hukumnya
lewat hakim lain.

Tidak sah wakalah dalam ibadah,
kecuali haji, umrah dan menyembelih
hewan kurban misalnya.

Perwakilan tidak sah, kecuali dengan
adanya ijab. ljab adalah suatu ucapan
yang menunjukkan kerelaan muwak-
kil yang bisa melakukannya sendiri.

ljab ini misalnya: "Aku wakilkan
kamu untuk anu". Atau: "Aku serah-
kan kepadamu". Atau: "Akujadikan
kamu penggantiku". Atau: "Aku
dudukkan kamu pada kedudukanku
pada hal anu". Atau: "Juallah anu".
Atau:" Kawmkanlah si Zainab". Atau:
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"Ceraikan dia". Atau: "Aku berikan
cerai Zainab dengan tanganmu”.
Atau: "MerdekakanZaid".

Subki mengatakan: "Dari ucapan
ulama dapat diketahui, bahwa sah
wanita yang tidak memiliki wali untuk
berkata: "Aku ijinkan semua orang
yang mengakadkan di daerah ini untuk
menikahkan aku". Adzro'i berkata:
"Jika hal tersebut benar, maka mem-
pelai wanita harus menentukan siapa
bakal suaminya dan hanya redaksinya
saja yang dia wakilkan".

Hal serupajuga difatwakan oleh lbnu
Sholah.

Dalam perwakilan tidak disyaratkan
gabul dengan ucapan. Hanya disya-
ratkan tidak menolak perwakilan.

Jika seseorang belumtahu bahwa dia
wakil, lalu dia bertindak sebagai
wakil, maka sah saja asal pada hake-
katnya dia memang wakil ketika
bertindak. Misalnya seseorang menju-
al harta ayahnya dengan mengira
bahwa ayahnya masih hidup. Temyata
ayahnya sudah meninggal dunia.

Tidak sah menggantungkan perwa-
kilan kepada sesuatu. Misalnya: "Jika
tiba bulan Ramadlan, maka aku
jadikan kamu wakilku untuk anu™.

Jika dalam ucapan seperti ini, wakil
berbuat setelah terjadi peristiwa,
maka tindakannya sah, sebab mcman-
dang ijin yang bersifat umum,
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meskipun kami berpendapat tidak
sahnya perwakilan dari segi gugumya
upah yang ditentukan jika ada.
Misalnya seseorang mewakilkan Zaid
untuk menalak istri yang akan dia
nikah atau menjual budak yang akan
dia miliki atau mengawinkan anak
perempuannyajikatelah tertalak dan
masa iddah habis. Lalu wakil tersebut
menalak setelah orang tersebut
menikah atau wakil menjual setelah
dia memiliki budak atau menikahkan
setelah iddah habis.

Kalau yang digantungkan hanya
tindakan dalam perwakilan, maka sah.
Misalnya seseorang berkata kepada
wakilnya: "Jual ini sebulan lagi".
Demikian juga sah membatasi
perwakilan dengan waktu: "Aku
jadikan kamu wakilku sampai bulan
Ramadlan”.

Dalam perwakilan, wakil disyaratkan
mengetahui hal di manadiabertindak
meskipun dari satu segi. Misalnya:
"Aku wakilkan kamu untuk menjual
seluruh hartaku dan memerdekakan
budak-budakku". Meskipun harta dan
budak muwakkil tidak diketahui,
maka perwakilan tetap sah, sebab
minimnya kesamaran dalam ucapan
tersebut.

Lain halnya ucapan: "Juallah ini atau
itu". Sah perwakilan dengan ucapan:
"Juallah salah satu dari dua hambaku
ini", sebab salah satu itu mengena
pada masing-masing hamba sahaya.
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Tidak sah perwakilan dengan ucapan:
"Juallah sebagian harta bendaku".

Namun sah perwakilan dengan
ucapan: "Juallah atau berikan apa
yang kamu inginkan dari hartaku".

Tidak sah perwakilan dalam hal yang
tidak diketahui. Misalnya: "Aku
jadikan kamu wakilku dalam setiap
hal sedikit dan banyak". Atau: "Aku
jadikan kamu wakilku dalam semua
urusanku". Atau: "Bertindaklahdalam
semua urusanku sekehendak kamu".
Sebab ucapan-ucapan tersebut sangat
samar.

Wakil sebagai sekutu harus menjual
dengan harga umum atau lebih tinggi
dengan kontan.

Tidak boleh wakil menjual dengan
hutang, tidak menggunakan mata
uang setempat atau rugi terlalu
banyak, yaitu kerugian yang biasanya
tidak diterima. Menjual dengan harga
9 padahal harga umum 10 itu terma-
suk kerugian yang bisa diterima.
Kalau dijual dengan harga 8, itu tidak
bisa diterima.

Jika perbuatan wakil bertentangan
dengan peraturan di atas, maka
tindakannya tidak sah dan dia harus
mengganti harga barang yang dijual
pada saat menyerahkan jika pembeli
sudah menerimanya, meskipun
barang itu ada persamaannya. Jika
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barang itu masih ada, makawakil bisa
menariknya kembali. Setelah itu wakil
bisa menjualnya dengan ijin dahulu,
menerima hasil penjualan dan tidak
menggantinya.

Apabila mabi' rusak, maka muwakkii
bisa menuntut wakil atau pembeli
untuk memberikan penggantinya.
Sasaranjual beli adalah pembeli.

Semua hukum tersebut berlaku
apabila muwakkii memutlakkan
perwakilan dalam jual beli. Yakni
muwakkii tidak menentukan harga
mabi’, kontan tidaknya maupun uang
pembayaran. Jika muwakkii menentu-
kan sesuatu, maka dia harus diikuti.

Lain-lain

Jika muwakkii berkata kepada wakil:
"Jual ini dengan harga yang kamu
inginkan", maka wakil boleh menjual-
nya dengan rugi yang parah, namun
tidak boleh dengan hutang atau
dengan selain mata uang daerah
setempat.

Jika muwakkii berkata: "Juallah ini
dengan harga yang kamu inginkan
atau dengan harga yang menurut
kamu baik", maka wakil boleh
menjualnya dengan selain mata uang
daerah setempat, namun tidak boleh
rugi atau bond.

Jika muwakkii berkata: "Juallah ini
sekehendak kamu", maka wakil boleh
menjualnya dengan bond. Namun
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tidak boleh rugi atau selain matauang
daerah setempat".

Jika muwakkii berkata: "Jual ini
dengan harga tinggi dan harga
rendah”, maka wakil boleh menjual-
nya dengan rugi namun tidak boleh
bond.

Wakil tidak boleh menjual kepada
dirinya sendiri meskipun muwakkii
memberikan ijin dan memperkirakan
harga barang, sebab tidak sah ijab dan
gabul dari orang yang sama. Tidak sah
juga wakil menjual kepada orang
perwaliannya. Meskipun tidak ada
kecurigaan, hal tersebut tetap tidak
boleh. Wakil boleh menjual kepada
ayah dan anaknyayang sudah pandai.

Tidak sah wakiljual beli dengan harga
umum jika ada pembeli yang mau
membayar lebih tanpa merasa rugi
jika wakil mempercayai orang itu.
Adzro'i berkata: "Di samping itu
pembeli tersebuttidak suka menunda
pembayaran dan harta maupun
pekerjaannya -seluruh atau sebagian
besar- tidak haram™.

Apabilaada pembeli kedua yang mau
membeli dengan harga lebih tinggi
pada masa khiyar majlis atau khiyar
syarat, meskipun khiyar itu hanya hak
pembeli, sedangkan pembeli pertama
tidak mau menaikkan penawaran,
maka wakil harus menggagalkanjual
beli untuk selanjutnya menjual kepada
pembeli kedua. Jika tidak, maka akad
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jual beli itu gagal dengan sendirinya.

Wakil tidak boleh menyerahkan mabil
setelah jual beli jadi secara kontan,

kecuali setelah wakil menerima harga

mabi' secara kontan. Jika tidak, maka

wakil bertanggung jawab mengganti

harga mabi' untuk muwakkil, meski-

pun mabi' itu ada persamaannya.

Wakil yang diserahi untuk membeli
tidak boleh membeli barang yang
cacat, sebab biasanya orang meng-
inginkan membeli barang yang tidak
cacat.

Jika wakil membeli barang yang cacat
dengan uang dalamtanggungan wakil
dan wakil tahu cacatnya, maka
pembelian itu sah untuk diri wakil
sendiri, meskipun harganya sesuai
dengan barang yang cacat itu.
Terkecuali apabila muwakkil telah
menentukan barang yang cacat dan
tahu cacatnya. Maka pembelian
barang cacat sah untuk muwakkil.

Sama halnya pembelian sah untuk
muwakkil apabila wakil membelinya
lantaran tidak tahu mabi' cacat dengan
harga dalam tanggungan wakil atau
dibayar dengan harta wakil, meskipun
mabi' tidak sesuai dengan harga.

Dari keterangan tersebut dapat
diketahui, bahwajikajual beli itu tidak
jadi untuk muwakkil, maka ada dua
kemungkinan. Apabila uang untuk
membelinya itu uang muwakkil, maka
jual beli batal. Jika tidak, maka jual
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beli sah untuk wakil.

Pekerja akad qiradl (pemberian
modal) boleh membeli barang yang
cacat, sebab tujuan dalam pembe-
liannya adalah keuntungan.

Dengan demikian, jika tujuan pembe-
lian wakil terhadap barang cacatjuga
keuntungan, maka diperbolehkan.
Memang demikian yang benar.

Dalam keadaantidak tahu cacat mabi',
masing-masing dari wakil dan
muwakkil boleh mengembalikan
mabi'. Tidak boleh wakil melakukan
hal tersebut jika muwakkil puas
dengan mabi' cacat itu.

Jika muwakkil menyerahkan uang
kepada wakil untuk membeli suatu
barang, kemudian wakil membayar
dengan uangnya sendiri, maka wakil
berbuat sukarela, meskipuntidak bisa
mengambil uang dari muwakkil
karena kuncinya tidak ada. Sebab
wakil bisa mengangkat seorang saksi
bahwa dia membayar atas nama
muwakkil agar nanti bisa menuntut
ganti rugi atau memberitahukan hal
tersebut kepada hakim.

Kalau muwakkil tidak menyerahkan
uang sama sekali atau tidak menyuruh
wakil untuk membayarkan uangnya
untuk membeli suatu barang, maka
wakil bisa meminta ganti, karena ada
indikasi bahwa muwakkil menyuruh
wakil untuk membayar atas nama dia.
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Wakil tidak berhak mengangkat wakil
tanpa ijin muwakkil dalam hal yang
mudah dia lakukan, sebab muwakkil
tidak setuju kepada selain wakilnya.

Namun jika muwakkil mewakilkan
wakil untuk menerimauang pinjaman,
lalu wakil menerimanya dan mengi-
rimkannya lewat salah seorang keluar-
ga wakil, maka wakil tidak bertang-
gung jawab mengganti seperti dika-
takan Jauri. Guru Ibnu Hajar menga-
takan: "Hal yang jelas adalah bahwa
keluaiga itu maksudnya anak, hamba
sahaya dan istri. Tidak memasukkan
yang lain".

Mengirimkan barang yang dibeli oleh
wakil lewat salah seorang keluarga
hukumnya sama denganmengirimkan
uang pinjaman di atas.

Kata 'vang mudah dia lakukan'
mengecualikan hal yang tidak mudah
dilakukan wakil. Misalnya perihal
yang sulit dilakukan wakil karena
banyak atau wakil tidak ahli dalam
bidang itu atau tidak layak wakil
melakukannya.

Dalam hal yang demikian, wakil boleh
mewakilkan atas nama muwakkilnya.
bukan atas nama dirinya sendiri.

Melihat alasan tersebut, maka wakil
tidak boleh mengangkat wakil kedua
lagi apabila muwakkil tidak tahu
situasi dan kondisi wakil pertama.
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Jika terjadi wakil tidak mampu ber-
buat karena hal yang terjadi padanya,
misalnya dia sakit atau bepergian,
maka dia tidak boleh mengangkat
wakil lagi.

Jika wakil mengangkat wakil kedua,
maka wakil kedua adalah wakil
muwakkii secara langsung, sehingga
wakil pertama tidak bisa member-
hentikannya.

Jika muwakkii berkata kepada wakil:
"Angkatlah wakil kedua atas nama
kamu," lalu wakil berbuat, maka wakil
kedua menjadi wakilnya wakil
pertama, sebab itulahisi ijin tersebut.
Dengan demikian wakil kedua bisa
diberhentikan oleh wakil pertama.

Wakil pertama tidak boleh mengang-
kat wakil kedua, kecuali orang yang
bisa dipercaya. Demikian itu selama
muwakkii tidak menentukan orang
yang tidak bisa dipercaya sebagai
wakil kedua dan muwakkii tahu
sifatnya, dan selama muwakkii tidak
berkata: "Angkatlah orang yang kamu
inginkan sebagai wakil". Demikian
menurut pendapat yang kuat.

Hal tersebut sama dengan ucapan
seorang wanita kepada walinya:
"Nikahkan saya dengan pria yang
engkau inginkan". Maka wali juga
boleh mengawinkan wanita itu dengan
pria yang tidak sebanding.

Apabila muwakkii berkata kepada
wakil tentang sesuatu: "Lakukan
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sesuatu dalam hal itu yang kamu
ingin", itu bukan ijin untuk boleh
mengangkat wakil kedua. Demikian
pula ucapan muwakkil: "Semua yang
kamu lakukan itu boleh".

Lain-lain

Jika muwakkil berkata kepada wakil:
"Juallah kepada orang khusus
(misalnya Zaid)," maka wakil tidak
boleh menjual kepada orang lain,
meskipun dia itu wakilnya Zaid. Jika
muwakkil berkata: "Juallah dengan
uang khusus (misalnya dinar)", maka
wakil tidak boleh menjual dengan
dirham menurut pendapat yang kuat.
Jika muwakkil berkata: "Juallah di
tempat khusus", maka wakil harus
menjual di tempat itu. Demikianjuga
apabila muwakkil menentukan waktu
tertentu misalnya bulan anu atau hari
anu, makawakil harus melakukannya.
Tidak boleh sebelum atau sesudahnya,
meskipun urusan talak dan meskipun
tidak berhubungan dengan maksud
tertentu, sebab ijin muwakkil memang
demikian.

Lain halnya jika muwakkil berkata
kepada wakil: "Apabila tiba awal
bulan, maka urusan istriku berada di
tanganmu", sementara muwakkil
tidak bermaksud membatasi dengan
awal bulan. Dalam hal ini wakil boleh
menjatuhkan talak sesudah awal
bulan.
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Lain halnya jika berkata: "Ceraikan
istriku pada hari Jum'at," maka wakil
harus menalak pada hari Jum'at,
bukan hari yang lain.

Malam hari itu sama dengan siang
hari apabila minat orang sama.

Jika muwakkii berkata: "Hari Jum'at
atau hari raya" misalnya, maka wakil
harus melakukannya pada awal Jum'at
atau hari raya yang dia alami.

Wakil harus berbuat di tempat di
mana diperintahkan muwakKii jika
muwakkii tidak memperkirakan harga
atau melarang di tempat lain. Jika
tidak, maka wakil boleh berbuat di
tempat lain.

Meskipun profesional, wakil tetap
orang kepercayaan. Maksudnya wakil
tidak bertanggung jawab mengganti
apa yang rusak di tangannyajika dia
tidak bersalah.

Wakil dibenarkan disertai sumpah
apabila mengaku bahwa barang rusak
di tangannya dan dia mengembalikan-
nya kepada muwakkii, sebab dia
dipercaya memegangnya. Lain halnya
jika wakil mengembalikannya kepada
selain muwakkii, misalnya utusan
muwakkii. Dalam hal ini utusan mu-
wakkii dibenarkan disertai sumpah.

Apabila muwakkii menyuruh wakil
untuk membayar hutang, lalu wakil
berkata: "Aku telah membayar hutang
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itu", sementara pemberi hutang itu
ingkar terhadap pembayaran wakil,
maka pemberi pinjaman dibenarkan
disertai sumpah, sebab hal yang asal
adalah belum terjadi pembayaran
hutang. Maka pemberi pinjaman
bersumpah dan hanya boieh menagih
kepada muwakkii saja.

Namun apabilawakil berbuat ceroboh
dan kesalahan, misalnya mengendarai
hewan dan memakai pakaian secara
sembarangan, maka dia bertanggung
jawab menggantinya mseperti orang-
orang kepercayaan yang lain.

Termasuk salah dan ceroboh adalah
hilangnya suatu barang. sementara
wakil tidak tahu bagaimana sampai
hilang. Atau wakil meletakkannya di
suatu tempat, lalu dia lupatempatitu.

Wakiltidak lepas dari status wakilnya
karena berbuat ceroboh dan salah
kalau tidak sampai merusakkan
barang yang diserahkan kepadanya.

Kalau ada orang mengutus seorang
utusan untuk mengambil pakaian dari
penjual kain dengan penawaian haiga,
kemudian pakaian itu rusak di
peij*lanan, maka yang bertanggung
jawab menggantinya adalah yang
mengutus, bukan utusan.

Lain-lain

Kalau wakil dan muwakkii berselisih
mengenai terjadi perwakilan atau
model perwakilan, maka yang dibe-
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narkan adalah muwakkii disertai
sumpah, sebab pokok masalah ada di
tangannya. Misalnya wakil berkata
kepada muwakkii: "Kamujadikan aku
wakil untuk menjual dengan bond atau
untuk membeli dengan harga 20".
Sementara muwakkii berkata: "Tidak,
aku jadikan kamu wakil untuk
menjual dengan kontan atau untuk
membeli dengan haiga 10"

Wakil lepas dari status wakil karena
dipecat oleh salah seorang dari wakil
dan muwakkii. Maksudnya wakil
sendiri memecat dirinya atau muwak-
kii memecatnya, baik dengan meng-
gunakan kata pecatatau tidak. Misal-
nya: "Aku gagalkan perwakilan".
Atau: "Aku batalkan perwakilan".
Atau: "Aku hilangkan perwakilan".
Meskipun wakil yang dipecat tidak
tahu.

Wakil juga lepas darijabatan sebagai
wakil karena salah satu dari wakil dan
muwakkii tidak lagi bisa bertindak
karena mati atau gila, meskipun pihak
yang lain tidak tahu, meskipun
waktunyagila singkat.

Demikian juga karena hak milik
muwakkii sudah sima dari hal yang
diserahkan kepada wakil atau hak
manfaatnya. Misalnya muwakkii
menjual atau mewakafkan atau
menyewakan atau menggadaikan atau
menikahkan sahaya wanita.

FathulMu'in



-0 P i

jf3*3j i Ar* il N6

FathulMu'in

- a] I £ oX

<jES)

Jika wakil sudah bertindak, maka
muwakKil tidak dibenarkan dalam
perkataan:" Aku pecat dia", kecuali
ada bukti atas pemecatan itu.

Asnawi berkata: "Contoh hal ini
adalah wakil tidak percaya dia
dipecat. Jika wakil dan muwakkil
setujutelahteijadi pemecatan, namun
wakil mendakwakan bahwa peme-
catan itu setelah dia bertindak, maka
hal ini sama dengan dakwaan suami
bahwa dia merujuk istrinya sebelum
iddahnya habis. Dalam hal ini ada
perincianyang terkenal".

Jika wakil atau pekeija giradl berbuat
sesuatu terhadap barang milik
muwakkil dan dia sudah menyerah-
kannya karena tidak tahu bahwa dia
sudah dipecat, makatindakan itu batal
dan dia harus menggantinya. Jika
tindakan itu dengan bond atas diri
muwakkil atau pekeija itu sendiri,
maka tindakan itu sah untuk dirinya
sendiri.

Lain-lain

Apabila pemberi pinjaman berkata
kepada peminjam: "Belikan aku
hamba sahaya dengan hutangmu",
lalu peminjam berbuat. maka
pembelian itu sah bagi muwakkil'dan
peminjam sudah bebas hutang,
meskipun hamba sahaya itu mati
menurut pendapat yang kuat.
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Jika pemberi pinjaman berkata kepa-
da peminjam: "Berikan nafkah satu
dirhamtiap hari atas namaaku kepada
yatim si Zaid dari hutangmu padaku",
lalu peminjam melakukannya, maka
tindakan itu sah dan peminjam bebas
hutang menurut sebagian ulama.
Hakim Husain setuju dengan penda-
pat tersebut.

Husain berkata: "Jika pemberi pinja-
man menyuruh peminjam untuk
membeli makanan dengan uang yang
dia pinjam, lalu peminjam melaku-
kannya, menyerahkan uang harga
makanan dan menerimamakanan itu,
lalu makanan rusak ditangan pemin-
jam, maka peminjam bebas hutang".

Apabila muwakkii berkata kepada
wakil: "Juallah ini di daerah anu dan
uang hasil penjualannya gunakan
untuk membeli budak untukku", maka
wakil boleh menitipkan barang itu
dalam perjalanan atau di tempat
tujuan pada orang yang bisa diper-
caya, yaitu hakim lalu lainnya. Sebab
tugas itu bukan kewajiban wakil
sendiri. Wakil tidak dianggap menipu,
bahkan muwakkiliah yang memba-
hayakan harta bendanya sendiri.

Itu sebabnya jika wakil menjual
barang tersebut, maka diatidak harus
membeli budak. Jika wakil membeli
budak, maka dia tidak harus menye-
rahkan budak itu kepada muwakkii.
Wakil boleh menitipkannya kepada
orang tersebut di atas. Wakil tidak
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boleh menyerahkan uang hasil
penjualan barang tersebut kepada
muwakKkil apabila tidak ada indikasi
muwakkil meminta wakil menyerah-
kan uang itu. Demikian yang dianggap
jelas oleh guru lbnu Hajar, sebab
muwakkil tidak mengijinkan penye-
rahan uang hasil penjualan. Jikawakil
mciakukan penyerahan itu, maka dia
menanggung uang itu hingga sampai
padamuwakkil.

Jika seseorang mengaku bahwa diri-
nya itu wakil untuk menerima uang
atau barang yang adapada Zaid, maka
Zaid tidak wajib menyerahkan kepa-
danya, kecuali ada bukti perwa-
kilannya.

Namun Zaid boleh menyerahkan
kepadanyajika dia membenarkandan
mempercayainya.

Jika orang itu mengaku sebagai muh-
tal hutang yang menjadi tanggungan
Zaid dan Zaid membenarkannya,
maka Zaid harus menyerahkan
piutang kepadanya, sebab dia menga-
kui bahwa piutang itu berpindah
kepadanya.

Apabila Zaid menyerahkan sesuatu
kepada orang yang mengaku sebagai
wakil, kemudian pemilik yang
sebenamya ingkar dan bersumpah
bahwa dia tidak pemah mengangkat
wakil dan yang diserahkan itu berupa
benda yang masih ada, maka pemilik
boleh menariknya kembali. Jika tidak,
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maka dia boleh menagih kepada
orang yang dia kehendaki dari Zaid
dan pengaku wakil. Pihak yang
membayar tidak boleh meminta ganti
rugi kepada pihak lain, sebab
pembayar itu tertipu menurut dirinya
sendiri.

Jikayang diserahkan Zaid tadi berupa
hutang, maka pemilik hanya boleh
menagih Zaid saja.

Jika Zaid menyerahkan sesuatu
kepada pengaku hawalah, kemudian
pemberi pinjaman mengingkari
teijadinya hawalah dan bersumpabh,
maka pemberi pinjaman boleh
menagih kepada peminjam, yaitu
Zaid. Zaid tidak boleh meminta ganti
rugi kepada muhtal, sebab dia
mengaku muhtal itu pemilik.

Kamal Damiri mengatakan: "Kalau
seseorang mengatakan: "Aku wakil
untuk menjual atau menikahkan",
sedangkan orang yang bermuamalah
dengannya membenarkannya, maka
akad sah. Jika setelah akad jadi orang
itu berkata bahwa dia sebenamya
bukan wakil, maka pengakuan itu
diabadikan".

Qiradl itu sah. Qiradl adalah membe-
rikan modal kepada orang lain agar
dibisniskan sedangkan keuntungan
dibagi dua. Qiradl atau permodalan
sah pada emas perak murm yang
sudah dicetak, sebab permodalan itu
akad yang tidak jelas, sebab peker-
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jaannyatidak terbatas dan keuntungan
belum bisa dipastikan.

Permodalan diperbolehkan karena
diperlukan. Itu sebabnyapermodalan
hanya boleh pada benda yang biasa-
nya laku, yaitu emas dan perak yang
sudah dicetak. Emas dan perak tetap
sah untuk permodalan, meskipun
pemerintah telah menyatakan mena-
riknya dari peredaran sebagai uang
yang sah.

Kata anas dan perak itu mengecuali-
kan yang bukan emas dan perak,
sekalipun itu uang tembaga. Kata
mumi itu mengecualikan emas atau
perak campuran, meskipun diketahui
kadar campurannya. Atau tidak bisa
dibedakan lagi mana emasnya dan
mana campurannya dan boleh digu-
nakan muamalah. Emas dan perak
yang sudah dicetak mengecualikan
emas perak lantakan dan perhiasan.

Tidak boleh giradl permodalan pada
boida-benda tersebut.

Menurut pendapat yang lemah, boleh
akad permodalan pada emas dan pe-
rak campuranjika campurannyatidak
bisa dibedakan dengan pandangan
mata. Jurjani mendukung pendapat
ini. Pendapat menyatakan boleh per-
modalan pada emas perak campuran
jika laku. Subki dan lainnya mendu-
kung pendapat ini.

Menurut pendapat ketiga dalam
tambahan Raudhah permodalan itu
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sah pada setiap barang yang ada
persamaannya.

Permodalan hanya sah jika ada
ucapan, yaitu ijab dari pihak pemberi
modal dan gabul yang bersifat segera
dari pihak amil (pekerja yang
menggunakan modal). ljab misalnya:
"Aku giradl kamu". Atau: "Aku
muamalah dengan kamu dalam anu".
Atau: "Ambillah dirham-dirham ini
dan gunakan bisnis". Atau: "Belilah
dengan perjanjian keuntungan di
antarakita".

Dan gabul yang berupa ucapan dan
bersifat segera.

Menurut pendapat yang lemah, boleh
gabul terhadap ucapan ijab yang
berupa perintah misalnya: "Ambillah
dirham ini dan gunakan bisnis" berupa
perbuatan sebagaimana wakalah.

Syarat pemberi modal dan amil itu
sama dengan syarat wakil dan
muwakkii, yaitu boleh melakukan
tindakan secara langsung.

Di samping itu disyaratkan hasil
keuntungan dibagi mereka berdua.
Tidak sah permodalan dengan
perjanjian keuntungan milik salah
satu pihak.

Keuntungan itu harus diketahui
berapa besamya dengan prosentase.
Misalnya separo, sepertiga dan
lainnya.
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Jika pemberi modal berkata kepada
amil "Aku mengadakan akad permo-
dalan dengan kamu dengan peijanjian
keuntungan di antara kita", maka sah
permodalan itu dengan keuntungan
d,bag> dua Jlka pemberi modal
berkata: "Aku adakan permodalan
dengan kamu dengan peijanjian kamu
mendapat keuntungan seperempatnya
seperenamnya persepuluh”, maka
akad permodalan sah meskipun keti-
ka akad mereka berdua tidak tahu
berapa keuntungan itu, sebab mudah
mengetahuinya. Keuntungan tersebut
adalah 1/240, satu perdua ratus empat
puluh.

Apabila salah satu pihak disyaratkan
memperoleh 10 atau keuntungan satu
sektor, misalnya budak, maka
permodalan tidak sah.

Amil dalam akad permodalan yang
tidak sah itu berhak memperoleh upahi
umum meskipuntidak ada untungnya,
sebab diabekeija karenamengingin-
kan upah yang dijanjikan.

menurut fatwaguru Ibnu Ziyad adalah
kebiasaan sebagian orang. Yaitu
menyerahkan uang kepada orang lain
dengan peijanjian setiap 10 dikemba-
likanmenjadi 12, rugi atau beruntung.

Dalam hal demikian, amil hanya
berhak menerima upah umum dan
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pemilik menanggung kerugian mau-
pun keuntungan. Amil itu orang
kepercayaan pada emas perak yang
dipermodalkan. Jika dia melebihi
tempat di mana dia diijinkan oleh
pemberi modal, maka dia bertang-
gungjawab mengganti.

Amil tidak memperoleh upah sama
sekali dalam permodalan yang tidak
sah apabila semuakeuntungan untuk
pemberi modal, sebab amil tidak
mengharapkan apa-apa.

Tepatjika dikatakan bahwa amiljuga
tidak memperolehupah umum apabila
diatahu bahwa permodalan itu tidak
sah dan bahwa diatidak berhak upah
apa-apa.

Meskipun akad permodalan tidak sah,
tindakan amil dibenarkan, namun dia
tidak boleh melakukan tindakan
setelahtahu tidak sahnya permodalan.

Meskipun permodalannya mengguna-
kan selain emas perak, amil tetap
harus bertindak demi kemaslahatan.
Dia tidak boleh bertindak dengan
kerugian parah dantidak kontantanpa
seijin pemberi modal. Amiljuga tidak
boleh membawa pergi modal tanpa
ijin, meskipun ke tempat yang dekat,
tanpa bahaya dan tanpa biaya. Jika
amil berbuat, maka dia berdosa dan
bertanggung jawab untuk mengganti.
Meskipun demikian, permodalan
tetap ada seperti sedia kala.
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Kalau diijinkan, amil boleh berbuat
demikian, namun dia tidak boleh
melewati lautan, kecuali dengan ijin
khusus.

Amil tidak boleh membiayai dirinya
dari modal yang diberikan pemilik
uang, baik dia bepergian atau tidak,
sebab dia sudah memiliki bagian
dalam keuntungan. Diatidak berhak
untuk mengambil lainnya. Jika dalam
akad permodalan disyaratkan amil
mengambil biaya hidupnya, maka
akadtidak sah.

Amil dengan bersumpah dibenarkan
pengakuannya bahwa seluruh atau
sebagian modal hancur, sebab dia itu
orang kepercayaan.

*

Namun dalam Buwaithi ditulis bahwa
jika amil mengambil sesuatu yang
tidak bisa dia pelihara, lalu sebagian
rusak, maka dia harus menggantinya,
sebab dia berbuat ceroboh dalam per-
buatan tersebut. Sekelompok ulama
mendukung pendapat ini. Hal di atas
berlaku untuk wakil, orang yang diti-
tipi barang dan orang yang diwasiati.

Jika pemilik modal mengaku setelah
modal hancur bahwa akadnya hutang,
sementara amil mengaku bahwa
akadnya giradl, maka amil disumpah
sebagaimana fatwa lbnu Sholah dan
Baghowi, sebab hal yang asal adalah
tidak adanya tanggungan untuk
mengganti. Lam halnya menurut
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pendapat yang dikuatkan oleh Zarka-
syi dan lainnya, bahwa pemilik modal
yang dibenarkan.

Jika kedua belah pihak menunjukkan
bukti, maka bukti pemilik modal yang
diddahulukan menurut pendapat yang
kuat, sebab bukti pemilik lebih
lengkap.

Amiljuga dibenarkan pengakuannya
disertai sumpah mengenai tidak
adanya laba dan mengenai jumlah
laba, sebab yang asal dalam hal ini
adalah demikian. Demikian juga
mengenai kerugian yang masuk akal,
sebab amil itu orang kepercayaan.

Apabila amil berkata: "Aku untung
sekian", lalu amil berkata: "Aku keliru
menghitung", atau amil berkata: "Aku
bohong", maka amil tidak diterima,
sebab dia mengakui hak orang lain.
Karena itu ralatnyatidak berlaku.

Jika amil berkata: "Aku beruntung",
kemudian amil berkata:" Saya rugi",
maka ucapannya diterimajika mung-
kin teijadi, misalnya karena harga
barang merosot.

Amil diterima pengakuannya disertai
sumpah dalam hal mengembalikan
modal kepada pemilik, sebab pemilik
percaya kepada amil. Hal ini sama
dengan orang yang dititipi barang.

Amil juga dibenarkan mengenai
jumlah modal, sebab hal yang asal
adalah tidak adanya kelebihan.
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Demikianjuga amil dibenarkan dalam
berkata bahwa dia membeli ini untuk
dirinya sendiri atau atas nama giradl,
jika haiganya hutang, sebab dia lebih
tahu tentang maksudnya.

Jika pembeiianitu dia lakukan dengan
modal giradl, maka pembeiian itu
untuk giradl meskipun amil bemiat
untuk dirinya sendiri sebagaimana
dikatakan Imam Haromam dan dite-
gaskan Ibnu Rifah dalam Mathlab.
Berdasarkan penjelasan mereka,
maka diterima bukti yang diajukan
oleh pemilik modal bahwa amil
membeli barang itu dengan modal
qgiradl.

Amiljuga dibenarkantentang ucapan-
nya: "Kamu tidak melarang aku untuk
membeli anu", sebab hal yang asal
adalah tidak adanya larangan.

Kalau amil dan pemilik modal berbe-
da pendapat tentang bagian prosen-
tase yang dijanjikan untuk amil,
apakah setengah atau sepertiga misal-
nya, maka keduanya harus saling
bersumpah. Sesudah permodalan
bubar, amil memperoleh upah umum,
sedangkan keuntungan secara total
milik' pemilik modal. Jika keduanya
berbeda pendapat mengenai apakah
amil itu wakil atau pelaku giradl,
maka pemilik modal dibenarkan
disertai sumpah dan tidak ada upah
untuk amil.
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Penutup

Syirkah itu ada dua macam:

Pertama: perserikatan dalam benda
yang dimiliki bersama oleh dua orang
dari hasil warisan atau pembelian.

Kedua: syirkah kedua ini ada empat
macam. Satu macam pertama sah,
yaitu dua orang berserikat dalam harta
benda milik mereka untuk dibisnis-
kan.

Macam lainnyatidak sah, yaitu.

1. Peserikatan dua orang agar hasil
kerja mereka dibagi rata antara
mereka, baik dengan samaatau tidak
sama.

2. Perserikatan bersama-sama me-
nanggung harta pembelian barang
baik bond atau kontan dengan keuntu-
ngan menjadi milik bersama.

3. Perserikatan untuk bersama-sama
bekeija dan memiliki keuntungan baik
dengan badan atau harta mereka.
Kerugian yang terjadi juga tang-
gungan bersama.

Dalam syirkah disyaratkan kata dan
ucapan yang menunjukkan ijin dan
persetujuan untuk bertindak menjual
maupun membeli. Jika kedua belah
pihak hanya berkata: "Kita berseri-
kat", maka ucapan itu belum cukup
sebagai ijin untuk betindak
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Masing-masing pihak memiliki hak
untuk bertindak asal tidak merugikan,
yakni tindakan di mana terdapat
maslahat. Maka tiap anggota tidak
boleh menjual dengan harga umum,
sementara ada pembeli yang mau
membayar lebih mahal.

Tiap anggota tidak boleh membawa
pergi barang yang diperserikatkanjika
tidak terpaksa. Terpaksa misalnya pa-
ceklik atau khawatir sesuatu. Diatidak
boleh membeli sesuatu tanpa seijin
pihak lain. Jika mereka membawa
pergi barang perserikatan, maka dia
bertanggung jawab untuk meng-
gantinya, namun tindakannya tetap
sah.

Jika dia memperdagangkan harta
perserikatan dengan menyerahkannya
kepada orang yang berbisnis untuk
mereka meskipun secara gratis tanpa
ijin pihak lain, maka dia bertanggung
jawab mengganti kerusakan.

Keuntungan dan kerugian itu berda-
sarkan jumlah modal. Jika kedua
belah pihak mensyaratkan yang tidak
demikian, maka perserikatan batal.
Dalam perserikatan batal ini masing-
masing pihak berhak mendapat upah
atas pekerjaannya untuk dirinya
sendiri.

Meskipun demikian, tindakan mereka
sah, sebab sudah ada ijin dari pihak
lain.
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Perserikatan batal dan bubar karena
salah satu pihak meninggal dunia dan
gila.

Anggota dibenarkan mengenai penga-
kuannya, bahwa dia mengembalikan
barang kepada pihak lain, bahwa
terjadi kerugian dan kehancuran.
Demikianjuga pengakuannya diteri-
ma mengenai ucapannya: "Aku
membelinya untuk aku atau untuk
perserikatan".

Anggota tidak dibenarkan jika ber-
kata: "Kitabagi rata danapa yang ada
ditanganku ini untukku", jika anggota
lain berkata: "Tidak, barang ini masih
diserikatkan". Yang dibenarkan
adalah orang yang ingkar, sebab yang
asal itutidak adanya pembagian.

Apabila seorang ahli waris menerima
bagiannya dari hutang muwarris
(orang yang memberikan warisan),
maka dia berserikat dengan ahli waris
lain dalam memiliki bagian itu. Jika
dua orang yang berserikat menjual
hamba sahaya mereka dengan satu
transaksi dan salah seorang dari
mereka menerima bagiannya, maka
pihak lain tidak berserikat dengannya
dalam memilikijumlah itu.

Faedah

Nawawi sebagaimana Ibnu Sholah
berfatwa mengenai orang yang
menggasab uang atau beras misalnya,
lalu mencampumya dengan miliknya
sendiri. Kemudian tidak bisa dibe-
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dakan mana yang dia gasab itu. Maka
dia boleh memisahkan jumlah benda
yang dia gasab, lalu dia halal
menggunakan selebihnya.

Pasal

Syufah (hak beli paksa) itu hanya
dimiliki oleh anggota perserikatan
dalam hal menjual tanah bersama
barang yang ikut terjual dengannya.
Misalnya bangunan, pohon, buah-
buahan yang belum berisi.

Karenaitu, syufah tidak teijadi pada
pohon yang dijual secara sendirian
atau dijual beserta tempat tumbuhnya
saja. Syufah juga tidak terjadi pada
sumur.

Syafi' (orang yang melakukan syufah
tidak bisa memiliki kembali, kecuali
dengan ucapan. Misalnya: "Aku
ambilnya dengan syufah". Di
sampmg itu dia harus mengganti
harga barang untuk pembeli.
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BAB IJARAH
(SEWA/PERBURTJHAN)

ljarah dari segi bahasa artinya upah.
Menurut istilah figih, ijarah itu me-
nyerahkan manfaat barang diganti
denganuang dengan syarat berikut ini.

Sah sewa dengan ijab. ljab misalnya:
"Aku sewakan ini kepadamu dengan
harga sekian". Atau: "Aku jadikan
kamu pemilik manfaat barang ini
selama setahun dengan harga sekian".

Dan dengan gabul, misalnya: "Aku
sewa". Atau: "Akuterima".

Nawawi berkata dalam Majmuk
syarahMuhadzdzab: "Beda pendapat
mengenai sahtidaknya saling mengu-
lurkan tangan itu teijadi pada bab
sewa, gadai dan hibah".

Sewa hanya sah dengan biaya yang
sah sebagai pembayaran dan diketa-
hui jumlah, jenis dan sifatnya oleh
kedua belah pihak. Itu jika pemba-
yarah berupa hutang dan tidak cash.
Jika pembayaran cash, maka cukup
melihat biaya pembayaran itu dalam
penyewaan barang kontan atau barang
yang masih dalam tanggungan.

Karena itu tidak sah menyewa rumah
atau hewan dengan biaya pemugaran
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rumah itu dan makanan hewan itu.
Tidak sahjuga menyewa orang untuk
menguliti kambing dengan upah kulit
kambing. Tidak sah pula menyewa
orang untuk mengadoni roti dengan
upah sebagian tepung.

Sasaran akad sewa menyewa adalah
manfaat suatu barang yang ada nilai
harganya, diketahui barangnya,
diketahui ukurannya, diketahui sifat-
nya, manfaatnya kembali kepada
penyewa dan tidak mengandung
pengambilan suatu benda. Yaknijika
dalam sewa, penyewa memperoleh
suatu benda, maka hal itu tidak boleh
dimasukkan dalam transaksi sewa.

Kata 'ada nilai harganya' mengecuali-
kan barang yang tidak ada nilai
harganya. Karena itu tidak sah menye-
wakan makelar untuk mengatakan
suatu ucapan atau beberapa kalimat
ringan menurut pendapat yang kuat,
meksipun ijab dan gabul, meskipun
melariskan dagangan, sebab kata itu
tidak ada nilai harganya.

Karena itu tidak sahnva sewa tersebut
dikhususkan pada benda yang sudah
pasti harganya di daerah setempat,
misalnya roti.

Lain halnya hamba sahaya dan pakai-
an misalnya yang harganya berbeda-
beda karena berbeda pembeli

Maka penjualan hamba sahaya hany<
dilakukan oleh makelar dengan lebil;
bermanfaat. Karena itu sah menyewa
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makelar untuk tujuan tersebut.

Jika penyewaan makelar untuk
menjual suatu barang tidak sah, maka
makelar boleh meminta upah umum
jika dia lelah karena mondar mandir
atau mengulang-ulang ucapan. Jika
tidak, diatidak berhak meminta upah
umum.

Guru Ibnu Ziyad berfatwa bahwa
hakim haram menerima upah kalau
sekedar mengajari seseorang untuk
mengucapkan ijab, sebab hal itu sama
sekali tidak berat dilakukannya.

Umar Al Fata mendahului fatwa lbnu
Ziyad dengan mengatakan bahwa
hakim boleh menerima upah tersebut
asal bukan wali mempelai wanita.
Umar berkata: "Jika hakim mengajar-
kan kalimat nikah kepada wali dan
mempelai pris, maka hakim boleh
menerima upah yang disepakati oleh
mempelai pria dan wali, meskipun
banyak. Jika mempelai wanita tidak
memiliki wali selain hakim, maka
hakimtidak berhak menerima sesuatu
atas ijab nikahnya, sebab hal itu
merupakan kewajibannya".

Namun apa yang dikemukakan oleh
Umar perlu dikoreksi dan diteliti.
sebab apa yang baru saja kami
utarakan.

Tidak sahjuga menyewakan beberapa
dirham dan dinar yang tidak diben tali
untuk perhiasan, sebab manfaat
bersolek dengan dirham dinar itu tidak
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bisa dinilai dengan uang.

Adapun dinar dan dirham yang sudah
dilobangi, maka boleh disewakan
menurut pembahasan Adzro'i, sebab
dinar dirham itu termasuk perhiasan.
Padahal menyewakan perhiasan itu
sah dengan ijmak ulama.

Kata 'yang diketahui' itu mengecuali-
kan barang yang belumjelas. Misal-
nya: "Aku sewakan salah satu dari dua
rumah ini kepadamu. Sewa seperti ini
tidak sah.

Kata 'manfaatnya kembali kepada
penyewa' itu mengecualikan manfaat
yang kembali kepada ajir (buruh).
Karena itu tidak sah menyewa untuk
melakukan ibadah di mana niat adalah
wajib, selain haji umrah. Shalat
misalnya. Manfaat dalam shalat itu
kembali kepada ajir, bukan kepada
penyewa. Demikian juga imamah
(menjadi imam), meskipun imam
shalat sunat misalnya shalat tarawih,
sebab imam itu shalat untuk dirinya
sendiri. Jika ada yang ingin jamaah,
dia boleh ikutjamaah meskipun imam
tidak bemiat menjadi imam.

Sedangkan ibadah yang tidak memer-
lukan niat, seperti adzan dan gomat
itu sah menyewa orang untuk
melakukannya. Upah dalam ibadah ini
merupakan imbalan atas manfaat
efesien waktu misalnya. Demikian
juga sah menyewa orang untuk
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mempersiapkan jenazah dan menga-
jarkan Al Qur'an secara keseluruhan
atau sebagian, meskipun dia harus
mengajarkannya. Sebab Nabi saw.
bersabda dalam hadits shahih:
"Sesungguhnya sesuatu yang engkau
paling berhak mengambil upahnya
adalah kitab Allah™.

Guru Ibnu Hajar berkata dalam
Tuhfah, Syarah Minhaj: "Sah menye-
wa orang untuk membaca AL Qur'an
di dekat kubur atau serta berdoa agar
pahala yang diperoleh pembaca
diberikan kepada pemilik kubur atau
orang lain, baik penyewa menentukan
waktu atau tempatnya atau tidak.

Bemiat pahala untuk pemilik kubur
tanpa berdoa itu tidak berarti. Dalam
hal ini sebagian ulama berbeda
pendapat, meskipun Subki mendu-
kung pendapat mereka. Demikian
juga tidak ada artinya ucapan: "Aku
hadiahkan bacaanku atau pahala
bacaanku untuk dia", tanpa berdoa.
Dalam hal im sebagian ulama juga
tidak sependapat.

Sah pula menyewa orang untuk
membaca di hadapan penyewa atau
anaknya misalnya. Sah pula menyewa
untuk membaca dan dalam hatinya
ajir ingat kepada penyewa ketika
membaca, seperti disebutkan seba-
gian ulama.

Demikian itu dikarenakan tempat
bacaan Al Qur'an itu tempat berkah
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dan turunnya rahmat. Di samping itu
berdoa setelah membaca AL Qur'an itu
lebih mungkin untuk digabulkan.
Menghadirkan penyewa dalam hati itu
penyebab penyewa ikut mendapat
rahmat ketika rahmat turun di hati
pembaca.

Menyewa untuk sekedar dzikir dan
berdoa setelah dzikir sama hukumnya
dengan menyewa ajir untuk membaca
Al Quran.

Sebagian ulama berfatwa tentang
menyewa ajir untuk membaca Al
Qur'an, bahwa jika ajir kurang
beberapa ayat dalam membaca, maka
dia harus membacanya. Namun dia
tidak wajib membaca ayat setelahnya.

Dia juga berfatwa bahwa ajir yang
disewa untuk membaca Al Qur'an di
dekat kubur tidak wajib bemiat ketika
memulai bacaan, bahwa diamembaca
untuk penyewa. Yang disyaratkan
hanya tidak terjadinya pengatas
namaan orang lain.

Jika anda bertanya: "Dalam bab
nadzar ulamamenjelaskan bahwa ajir
harus bemiat bahwa bacaannya itu
atas nama nadzar". Kami jawab:
"Dalam hal bacaan penyewa ini ada
indikasi bahwa bacaannya itu untuk
orang yang menyewanya. Sedangkan
dalam bab nadzar tidak ada indikasi
demikian®.

Karena itu jika seseorang disewa
untuk sekedar membaca dan kita

Fathul Mu'in



. [fij. AWMy

ig k\

>k i

~it3S

»fj

X*EFM&NENZ[& 2t

FathulMu'in

4*/\(3/\

anggap hal itu sah saja, maka dia
harus bemiat menumt hal yangjelas.
Kalau sewaan itu untuk tidak sekedar
bacaan, misalnya membaca di hada-
pan penyewa, maka ajir tidak perlu
bemiat. Karena itu penyebutan kubur
itu hanya sekedar contoh”. Sampai di
sini ucapan gum secara singkat.

Kata 'tidak mengandung pengambilan
suatu benda' itu mengecualikan
menyewa sesuatu yang menjadikan
pihak penyewa memperoleh suatu
benda. Misalnya menyewa kebun
untuk memperoleh buahnya, sebab
benda itu tidak bisa dimiliki dengan
akad sewa secara sengaja.

Tajuddin Subki dalam Tausyih me-
ngutip, bahwa ayahnya Subki pada
akhir usianya mendukung pendapat
bahwa sah menyewa pohon untuk
memperoleh buahnya.

Ulama menjelaskan bahwa sah
menyewa parit atau sumur demi
aimya, sebab dibutuhkan.

Gum lbnu Hajar berkata dalam Ubab:
"Tidak sah menyewa tanah untuk
penguburan jenazah, sebab haram
menggalijenazah sebelum badannya
hancur dan karena tidak jelasnya
waktu hancumya badan".

Mukri (orang yang menyewakan)
harus menyerahkan kunci rumah
kepada muktari (penyewa). Jikakunci
itu hilang dari tangan muktari, maka
mukri hams memperbahaminya.
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Kunci yang dimaksudkan adalah
kunci yang terpasang. Kalau kunci
lainnya, mukri tidak harus menyerah-
kannya kepada muktari termasuk
gembok lepas seperti benda bergerak
lainnya.

Mukrijuga harus meramaikan rumah
yang disewa, misalnya membangun,
melabur loteng, memasang pintu dan
memperbaiki bagian yang rusak.

Wiaijib tersebut bukan berarti mukri
berdosajika tidak melakukannya atau
dia boleh dipaksa melakukannya.
Namun maksudnya adalahj ika mukri
tidak-melakukan hal tersebut, maka
muktari memiliki hak khiyar untuk
terus menyewa atau membatalkannya.

Jika mukri segera melakukan hal-hal
di atas, maka sudah jelas. Jika tidak,
maka muktari berhak khiyar jika
manfaat barang yang disewa berku-
rang.

Muktari berkewajiban untuk mem-
bersihkan pelataran rumah sewaan
dari air dan sampah. Pelataran adalah
tempat luas antara rumah-rumah
tanpa bangunan.

Muktari itu orang kepercayaan
mengenai barang yang dia sewa
selama dia menyewa jika sewa
dibatasi dengan waktu. Jika sewa
dibatasi dengan penggunaan barang.
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maka dia dipercaya selama masa dia
menggunakannya.

Demikian juga setelah habis masa
sewa, penyewajuga dipercaya pada
barang yang dia sewa asal dia tidak
menggunakannya sebagai kelanjutan
apa yang ada sebelumnya. Di samping
itu penyewa tidak berkewajiban
mengembalikan barang sewaan
maupun biaya pengembalian. Bahkan
jika salah satu dari dua hal itu
disyaratkan dalam akad sewa, maka
sewa tidak sah. Penyewa harus
melepaskan hak pakai barang sewaan
seperti halnya orang yang dititipi
barang.

Subki merajihkan pendapat, bahwa
sewa itu seperti halnya amanat,
kepercayaan. Yakni penyewa harus
memberitahu pemilik barang atau
segeramengembalikannya. Jikatidak,
maka dia bertanggungjawab meng-
ganti kerusakan. Namun pendapat
yang kuattidak demikian.

Apabila kita berpegangan pada
pendapat yang kuat bahwa penyewa
tidak berkewajiban keculi melepaskan
hak pakai, maka berarti penyewa tidak
wajib memberitahu mujir (orang yang
menyewakan) bahwa barang yang dia
sewa sudah selesai. Dia hanya
disyaratkan tidak menggunakannya
dan tidak menahannya jika mujir
menuntutnya. Dengan demikian, tidak
ada bedanya antara dia mengunci toko
setelah mengosongkannya atau tidak
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menguncmya.

Namun Baghowi berkata: "Jika
seseorang menyewa kios selama
sebulan, lalu dia mengunci pintunya
dan pergi selama dua bulan, maka dia
harus membayar ongkos yang
disetujui untuk satu bulan pertama.
Sedangkan untuk bulan kedua dia
harus membayar ongkos umum".

Guru Ibnu Hajar berkata dalam Tuh-
fah: "Penuturan Baghowi tepat dan
beralasan". Jika penyewa memakai
barang sewaan setelah habisnya
waktu, maka dia harus membayar
ongkos sewa umum.

Ajirjuga orang kepercayaan, meski-
pun waktu sewa telah habis. Baik ajir
maupun penyewa tidak bertanggung
jawab mengganti kerusakan.

Jika seseorang menyewa hewan dan
tidak menggunakannya, kemudian
hewan itu mati, maka dia tidak
menanggung kerusakan itu. Demikian
juga apabila dia menyewa seorang ajir
(buruh) untuk menjahit pakaian atau
mewamainya, lalu ajir mati.

Baik ajir sendirian atau tidak. Misal-
nya muktari duduk bersama ajir
sampai ajir bekerja atau muktari
mendatangkan ajir ke rumahnya untuk
bekeija.

Kecuali apabila muktari berbuat
ceroboh dan gegabah. Misalnya
muktari membiarkan hewan dan tidak
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menggunakannya, lalu hewan mati
karena suatu sebab. Misalnya
kandang hewan roboh dan atapnya
menjatuhi dirmya dalam waktu di
manajika muktari menggunakannya,
maka hewan itu tidak mati. Misal
lainnya adalah muktari memukulnya
atau memberi beban yang lebih
daripada muktari.

Ajir yang disewa untuk menjaga toko
misalnya, tidak bertanggung jawab
mengganti apabila isinya diambil
orang lain. Zarkasyi berkata: "Penjaga
keamanan juga tidak bertanggung
jawab mengganti*.

Dan seperti apabila ajir disewa untuk
menggembala hewan, lalu dia menye-
rahkan hewan itu kepada orang lain.
Maka mereka berdua bertanggung
jawab jikaterjadi masalah. Ketetapan
tanggungan itu atas orang yang di
tangannya hewan itu mati. Jikatukang
roti terlalu lama membakar roti, maka
dia bertanggung jawab jika terjadi
kerusakan. Jika murid mati karena
pukulan guru, maka guru harus
mengganti kerugian itu.

Ajir dibenarkan perkataannya menge-
nai tidak ada kecerobohan dari
pihaknya selama tidak ada dua orang
pengalaman yang bersaksi sebaliknya.

Jika seseorang menyewa seekor
hewan untuk dinaiki sehari dan
dikembalikan besok pagi. kemudian
penyewa kembali pada hari ketiga,
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maka penyewa bertanggung jawab
jika ada kerusakan pada hari ketiga
saja, sebab pada hari ketiga itu dia
melebihi haknya.

Jika dia menyewa seorang budak
untuk pekerjaan tertentu dan penyewa
tidak menentukan tempatnya, kemu-
dian penyewa membawa budak itu ke
luar daerah, lalu budak itu melarikan
diri, maka penyewa harus membayar
ongkos sewa dan bertanggung jawab
menggantinya.

Lain-lain

Pegawai binatu misalnya boleh
menahan pakaian sebagaimana dia
boleh menggadaikannya sejumlah
upahnya sampai dia menerima upah
itu.

Tidak ada biaya yang harus dibayar
atas pekerjaan tanpa syarat biaya.
Misalnya mencukur rambut kepala,
menjahit pakaian, menyeterika
pakaian dan mewarnai pakaian
dengan pewama dari pemiliknya.

Karena itu, jika seseorang menyerah-
kan pakaian kepada penjahit agar
dijahit atau tukang binatu agar
diseterika atau tukang mewarnai agar
diwamai, lalu pekerjaan itu dilakukan,
sementara salah seorang dari kedua
belah pihak tidak menyebutkan upah
atau kata lain yang artinya upah, maka
tidak ada kewajiban memberikan
upah, sebab itu perbuatan sukarela.
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Dalam Bahr. Ruyani berkata: "Jika
seseorang berkata kepada temannya:
"Tempatkan aku di rumahmu selama
sebulan”, lalu teman itu menempat-
kannya di rumahnya, maka teman
tersebut tidak berhak memperoleh
upah dengan ijmak ulama, meskipun
biasanya ada upah, sebab tidak ada
kesanggupan membayar upah.

Tidak ada pengecualian kewajiban
membayar sewa atas orang yang
masuk kamar mandi umum atau naik
kapal misalnya tanpa ijin, sebab dia
sudah mengambil kemanfaatan tanpa
penyerahan dari pemiliknya. Lain
halnya jika dia melakukan hal itu
karena diijinkan.

Kalau dalam masalah menempati
rumah, di atas salah satu pihak ada
yang menyebutkan biaya, maka
pemilik rumah itu berhak memperoleh
uang pembayaranjika akad sewa sah.
Jika tidak sah, maka yang harus
dibayar adalah biaya umum.

Jika pemilik rumah menawarkan
dengan sindiran, misalnya dia berkata:
"Aku akan membuatmu puas", atau:
"Aku tidak akan membuat kamu
kecewa", atau: "Kamu akan melihat
sesuatu yang membuat kamu senang",
maka pemilik rumah berhak mempe-
roleh ongkos umum.

Ongkos sewa menjadi tanggungan
muktan karena lewatnya masa dalam
sewa yang dibatasi dengan waktu atau
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lewatnya waktu yang cukup untuk
menggunakan barang dalam sewa
yang dibatasi dengan pekerjaan,
meskipun penyewa tidak mengguna-
kan barang yang dia sewa. Sebab
manfaat barang itu sudah habis di
tangannya, meskipun dia membiar-
kannya karena sakit atau takut akan
begal. Sebab kewajiban mukri hanya-
lah memberi kesempatan untuk
menggunakan. Karena sakit atau takut
akan dibegal muktari tidak boleh me-
nggagalkan sewa maupun mengem-
balikan barang sampai dia bisa
menggunakannya dengan mudah.

Sewa menjadi batal karena rusaknya
mustaufa minhu (barang sewa) yang
ditentukan dalam akad. Misalnya
matinya hewan dan ajir yang
ditentukan. Demikianjuga robohnya
rumah, meskipun karena perbuatan
penyewa. Namun batal itu dipandang
dari segi masa yang akan datang,
sebab tidak ada lagi yang digunakan.

Kalau untuk masa yang telah lewat,
sewatidak batal jika masa seperti itu
ada ongkosnya setelah barang
diterima, sebab dengan menerimanya
berarti barang sewa telah positif.
Maka prosentase waktu dibandingkan
dengan waktu yang ditentukan, lalu
dikalikan dengan ongkos umum.

Kata mustaufa minhu mengecualikan
selain mustaufa minhu, sebagaimana
penjelasan nanti. Kata ditentukan
dalam akad' mengecualikan ditentu-
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kan dalam tanggungan. Kedua hal
tersebutjika rusak, maka akad sewa
tidak batal, namun keduanya
dicarikan ganti.

Boleh khiyar tidak segera, menurut
pendapat yang kuat, karena cacatnya
hewan misalnya yang sudah adajika
muktari tidak mengetahuinya.
Demikian juga cacat yang baru saja
ada, sebab muktari dirugikan oleh
cacat itu. Cacat yang dimaksudkan
adalah cacat yang berpengaruh jelas
pada manfaat barang sewa dan
menyebabkan perbedaan ongkos
sewa.

Pada sewa dalam tanggungan tidak
ada hak khiyar, namun penyewa harus
mencari ganti.

Dalam sewa dzimmah (tanggungan)
dan sewa "ain (barang langsung ada)
boleh mengganti mustaufi (pelaku
yang memanfaatkan barang sewa),
misalnya pengendara hewan dan
penempat rumah. Demikian juga
mengganti mustaufa bih (barang yang
digunakan untuk menggunakan
barang sewa) misalnya barang
bawaan dan mustaufa fih (tempat
penggunaan sewa) misalnya jalan.
Ganti itu boleh setingkat dan boleh
yang di bawah barang sewajika tidak
ada perjanjian tidak boleh mengganti
dua hal terakhir.
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Lain-lain

Jika seseorang menyewa pakaian
untuk sekedar dipakai, maka dia tidak
boleh memakainya ketika malam hari
meskipun kebiasaan setempat demi-
kian.

Penyewa hewan misalnya, boleh
melarang penyewa untuk memuati
hewan itu.

Faedah

Guru lbnu Hajar berkata: "Jika
disyaratkan ongkos untuk tabib mahir,
yaitu tabib yangjarang keliru dan dia
diberi uang sesuai harga obat, lalu
tabib itu mengobati pasien dengan
obat tersebut, temyata pasien tidak
sembuh, maka tabib berhak mempe-
roleh ongkos yang ditentukan jika
akad sewa sah. Jika tidak sah, maka
dia berhak memperoleh ongkos
umum.

Pasien tidak boleh meminta kembali
apa-apa dari tabib, sebab persewaan
itu memfokus pada pengobatan,
bukan pada kesembuhan. Bahkanjika
disyaratkan kesembuhan dalam sewa,
maka sewa menjadi batal, sebab
kesembuhan itu hanya di tangan
Allah, tidak yang lain.

Adapun tabib yang tidak mahir, tidak
berhak menerima ongkos sama sekali
dan pasien bisa menuntut kembali
biaya pengobatan. Sebab dokter itu
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ceroboh dengan melakukan sesuatu
yang bukan keahliannya.

Kalau mukri dan muktari berbeda
pendapat mengenai ongkos atau
waktu atau kadar penggunaan apakah
5 atau 10 pos, atau mengenai kadar
barang yang disewa apakah seluruh
rumah atau satu kamar saja, maka
kedua pihak harus bersumpah dan
sewa batal. Muktari harus membayar
ongkos umum untuk masa di mana dia
sudah menggunakan barang sewa.

Lain-lain

Apabila pada sewa dalam dzimmah
(tanggungan) temyata muatan di atas
hewan misalnya berkurang dan
kurangnya berpengaruh, sementara
yang menimbang muatan itu adalah
mukri sendiri, maka ongkos sewa
dikurangi sejumlah berkurangnya
muatan. Jika hal itu teijadi dalam
sewa 'am, maka hal itu tidak
bermasalah. Yakni ongkos sewatetap
sama.

Jika muktari menyewa kapal, lalu ada
ikan masuk ke dalamnya, apakah ikan
itu milik muktari atau mukri'? Ada dua
pendapat dalam hal ini.

Penutup:

MUSAQAH

Sah akad musagah.
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Yaitu pemilik menyerahkan pohon
kurma atau anggur yang tertanam dan
tertentu ketika akad serta dilihat kedua
belah pihak ketika akad kepada amil
agar amil memeliharanya dengan
menyiram dan menumbuhkannya
dengan peijanjian buah yang ada atau
akan ada itu untuk mereka berdua.

Musaqah tidak sah pada selain anggur
dan kurma, kecuali jika sekedar ikut-
ikutan.

Syafi'i dalam pendapat Qadim
memperbolehkan musagah dalam
P$& & selain kedua buah itu. Zaid dan Malik
XLX**\ berpendapat demikian. Sebagian dari
ulama kita mendukung pendapat
tersebut.

Jika pemilik mengakadkan musagah
pada pohon kurma yang masih kecil
dan belum ditanam agar amil mena-
namnya, kemudian pohon atau
buahnya jika keluar menjadi milik
mereka berdua, maka musaqah tidak
sah. Akan tetapi sebagian ulama salaf
berkata bahwa hal itu sah

) ) Dan pohon menjadi milik pemilik,
jts& J& 1j&AY  sementara pemilik itu harus mem-

A b *L'V\-g 'ﬂ[ bayar ongkos umum bagi pemilik
tanah.
a""R > Muzaro'ah
(<

Muzaro'ah adalah pemilik menye-
rahkan tanah kepada amil agar
ditanami dengan upah hasil bumi,
sedangkan biji dari pemilik.
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Jika biji itu berasal dari amil, maka
disebut mukhobaroh.

Baik muzaro'ah maupun mukhabaroh
itu batal dan tidak sah, sebab ada
larangan. Namun Subki sebagaimana
sekelompok ulama mutakhir memper-
bolehkan keduanya. Mereko berten-
densi pada apa yang dilakukan oleh
Umar ra. dan penduduk Madinah.

Menurut pendapat yang rajih yaitu
tidak sah, jika tanah saja yang diakad
muzaro'ah, maka hasil bumi menj idi
milik pemilik tanah. Sedangkan amil
berhak memperoleh upah pekerjaan-
nya, hewannya dan peralatannya.

Jika tanah saja yang diakadi mukha-
baroh, maka hasil bumi menjadi milik
amil dan dia harus membayar ongkos
umum untuk tanah.

Jika mgin hasil bumi menjadi milik
amil dan pemilik tanah tanpa ada
ongkos, maka jalannya adalah amil
menyewa setengah tanah dengan
ongkos setengah dari biji, setengah
dari pekerjaannya dan setengah dari
manfaat peralatannya. Atau dengan
ongkos setengah dari biji dan dia
berbuat sukarela dengan bekeija dan
peralatannyajika biji berasal darinya.

Jika biji dari pemilik tanah. maka
pemilik menyewa amil dengan upah
setengah biji untuk menanam sete-
ngah biji yang lam pada setengah
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- o tanah dan pemilik tanah meminjam-
kan setengah tanah selebihnya kepada
amil.
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BAB ARIYAH (PINJAMAN)

Ariyah atau ariyyah dengan tasydid
ya'nya itu bisa berarti barang yang
dipinjam. Ariyah juga bisa berarti
akad yang mengandung perijinan
menggunakan sesuatu yang halal
digunakan dengan keadaan masih
utuh agar nanti dikembalikan.

Kata ariyah itu berasal dari kata 'aaro
yang berarti kembali dan datang
dengan cepat, bukan berasal dari kata
‘aar yang berarti cacat.

Hukum asli meminjamkan adalah
sunat, sebab sangat dibutuhkan.

Terkadang meminjamkan itu hukum-
nya wajib, misalnya meminjamkan
pakaian yang harus ada demi sahnya
shalat. Demikianjuga meminjamkan
sesuatu untuk menyelamatkan orang
tenggelam dan meminjamkan suatu
benda untuk menyembelih hewan
terhormat yang dikhawatirkan mati.

Orang yang berhak untuk berbuat
sukarela boleh meminjamkan barang
yang bukan merupakan pinjaman
untuk digunakan dalam keadaan
benda itu masih utuh dan hak peng-
gunannya adalah miliknya, meskipun
dengan wasiat atau sewa atau wakaf,
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meskipun dia bukan pemilik barang
itu. Sebab pinjaman itu hanya menga-
rah pada manfaat dan kegunaan benda
saja.

Ibnu Rifah menyatakan bahwa
sahnya meminjamkan barang wakaf
itu hanya oleh orang yang diwakafi
dan dia menjadi nadhir.

Asnawi berkata: "Boleh imam (kepala
negara) meminjamkan Baitul Mai".

Barang yang dipinjamkan haruslah
benda yang mubah dipergunakan.
Karena itu tidak sah meminjamkan
benda yang haram digunakan, misal-
nya alat musik dan meminjamkan
kuda atau senjata kepada harib
(musuh). Termasuk haram diperguna-
kan adalah meminjamkan sahaya
wanita yang menarik hati untuk
melayani orang lain.

Pinjaman yang dilakukan oleh orang
yang berhak berbuat sukarela harus
disertai kata yang menunjukkan ijin
untuk menggunakan. Misalnya: "Aku
pinjamikamu". Atau: "Aku perboleh-
kan manfaatnya kepadamu". Atau:
"Naiklah dan bawalah untuk kamu
gunakan".

Sah pinjaman jika salah satu pihak
berkata dan pihak lain berbuat.

Peminjam tidak boleh meminjamkan
barang pinjaman tanpa ijin pemilik.
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Musta'ir (peminjam) boleh mewakil-
kan orang untuk menggunakan barang
pinjaman, misalnya naik hewan yang
dipinjam untuk dinaiki orang yang
sama dengan peminjam atau besamya
di bawah peminjam demi kepentingan
peminjam.

Tidak sah meminjamkan benda yang
tidak utuh dipergunakan. Misalnya
lilin untuk dinyalakan, sebab lilin itu
akan habis. Kalau untuk hiasan, boleh
meminjam lilin seperti halnya mata
uang.

Kalau meminjam tidak sah namun
terjadi, maka peminjam harus
menanggung kerusakannya, sebab
akad tidak sah itu memiliki hukum
akad yang sah. Menurut pendapat
yang lemah, tidak ada kewajiban
menanggung kerusakan, sebab apa
yang terjadi antara peminjam dan
pemilik itu bukan meminjam yang sah
dan bukan meminjam yang tidak sah.

Jika pemilik tanah berkata kepada
seseorang: "Galilahsumurditanahku
untuk dirimu", kemudian orang itu
menggalinya, maka dia tidak bisa
memilikinya dan dia tidak berhak
memperoleh upah dari pemilik tanah
yang memerintah. Jika orang itu
berkata: "Kamu menyuruh aku
dengan upah”, sementara pemilik
tanah berkata: "Tidak, namun gratis",
maka yang dibenarkan pemilik tanah
dan ahli warisnya.
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Tidak sah menyuruh anak kecil untuk
meminjam sesuatu. Jika terjadi, lalu
barang yang dipinjam rusak di tangan
peminjam, maka anak itu maupun
orang yang menyuruhnya tidak
bertanggung jawab menggantinya.
Demikian dijelaskan dalam kitab
Jawahir.

Peminjam bertanggung jawab mem-
bayar harga barang yang dipinjam
pada saat rusak jika sebagian atau
keseluruhan rusak di tangan pemin-
jam, meskipun karena musibah tanpa
kecerobohan dari peminjam. Hal itu
sebagai ganti atau ganti rugi, meski-
pun kedua belah pihak mensyaratkan
tidak ada tanggungan.

Dasamya sabda Nabi saw. sebagai-
mana diriwayatkan Abu Dawud:
"Pinjaman itu ditanggung". Yakni
diganti dengan harga pada saat rusak
bukan pada saat menyerah terimakan
pada barang yang mutagawwam,
ditaksirharganya. Dan diganti dengan
barang yang sama pada barang yang
ada persamaannya. Demikian menu-
rut pendapat yang kuat.

Dalam Anwar, Ardabili menegaskan
bahwa barang yang ada persama-
annya juga diganti dengan harga.
Misalnya kayu dan batu.

Kerusakan yang harus diganti itu
kerusakan yang teijadi bukan karena

digunakan, meskipun teijadi pada saat
digunakan. Jika barang pinjaman
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rusak karena penggunaan yang
diijinkan, maka tidak ada kewajiban
mengganti, sebab hal itu diijinkan.
Misalnya dinaiki, atau dimuati atau
dpergunakan secara lazim.

Demikian juga tidak ada kewajiban
mengganti atas peminjam dari
penyewa dengan akad sewa yang sah,
sebab peminjam itu sebagai wakil
penyewa. Padahal penyewa itu tidak
berkewajiban mengganti kerusakan.
Maka peminjamjuga sama.

Demikian juga peminjam dari orang
yang diwasiati untuk menggunakan
suatu benda dan orang yang diwakafi.
Begitu pula barang yang dipinjam
untuk digadaikan, lalu barang itu
rusak di tangan penerima gadai.
Penerima gadai tidak wajib mengganti
sebagaimana penggadai.

Sama halnya kitab yang diwakafkan
kepada kaum muslimin dan dipinjam
oleh seorang ahli figih, kemudian
kitab itu rusak di tangannya tanpa
kesalahan, sebab ahli figih itu
termasuk orang yang diwakafi.

Lain-lain

Kalau peminjam dan pemilik berbeda
pendapat apakah barang pinjaman
rusak karena penggunaan yang
diijinkan atau tidak diijinkan, maka
pemilik barang dibenarkan sebagai-
mana dikatakan Jalal Bulgoini. Sebab
hal yang asal dalam pinjaman adalah
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kewajiban mengganu sampai ada hal
yang menggugurkannya.

Peminjam diwajibkan untuk memba-
yar biaya pengembalian barang
pinjaman kepada pemilik.

Biaya pengembalian itu mengecuali-
kan biaya barang pinjaman. Hal ini
tanggung jawab pemilik, sebab
termasuk biaya barang miliknya.
Dalam hal ini Hakim Husain berbeda
pendapat dan mengatakan bahwa
biaya barang pinjaman itu ditanggung
peminjam.

Masing-masing dari peminjam dan
pemilik boleh menggagalkan pinja-
man, baik pinjaman itu tak terbatas
atau dibatasi waktu. Meskipun
pemilik meminjamkan tanah untuk
mengebumikan jenazah, dia tetap
berhak menggagalkan pinjaman itu
asal jenazah belum ditutup dengan
tanah, meskipun sudah diletakkan
dalam kubur.

Kalau jenazah sudah ditutup dengan
tanah, pemilik tidak bisa menarik
kembali tanahnya sampai jenazah
hancur.

Peminjam tidak bisa menggagalkan
pinjaman jika dia harus meminjam-
nya. Misalnya dia meminjam rumah
untuk ditempati wanita yang menja-
lani iddah.

Demikianjuga pemilik barang tidak
bisa menggagalkan pinjaman berupa
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kapal yang sudah berada di gelom-
bang laut dan di dalamnya terdapat
barang milik peminjam. Ibnu Rifah
membahas bahwa dalam masalah ini
pemilik kapal berhak memperoleh
ongkos sewa.

Pemilik juga tidak boleh menggagal-
kan pinjaman kayu untuk menahan
tembok yang miring setelah dipasang.
Pemilik berhak menerima ongkos
sewa terhitung sejak dia menarik
pinjamannya.

Jika seseorang meminjam untuk
mendirikan bangunan atau menanam,
maka hal itu hanya boleh dilakukan
sekali oleh peminjam.

jika peminjam mencabut bangunan
atau tanaman, maka dia tidak boleh
membangun atau menanam untuk
kedua kalinya, kecuali dengan ijin
baru atau pemilik menjelaskan bahwa
peminjam boleh memperbaruinya
pada waktu lain.

Lain-lain

Apabila terjadi pertengkaran antara
pemilik barang dan pemakai, pemakai
berkata: "Kamu pinjamkanbarang ini
kepadaku". Sementara pemilik berka-
ta: "Tidak, aku sewakan kepadamu
dengan harga sekian". Maka pemakai
dibenarkan disertai sumpah apabila
barang itu masih ada dan belum lewat
waktu yang bemilai sewa. Jika tidak.
maka yang dibenarkan pemilik barang
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dan dia berhak memperoleh ongkos
sewa.

Hal tersebut sama dengan memakan
makanan orang lain dan berkata:
"Kamu perbolehkan aku memakan-
nya".

Apabila sebaliknya, yaitu pemakai
berkata: "Kamu sewa aku dengan
bayaran sekian". Sementara pemilik
barang berkata: "Tidak, sebenamya
aku meminjamkannya kepadamu",
dan barangnya masih ada, maka
pemilik dibenarkan disertai sumpah.

Jika seseorang memberikan toko dan
beberapa keping dirham kepada orang
lain atau dia memberikan tanah dan
biji kepadanya dan berkata: "Bisnis-
lah atau tanamlah biji di tanah itu
untuk dirimu", maka tanah itu
merupakan pinjaman dan lainnya itu
hutang menurut pendapat yang kuat,
bukan hibah. Dalam hal ini sebagian
ulama berbeda pendapat. Pemberi
dibenarkan mengenai maksud dan
tujuannya.

Kalau ada orang mengambil kendi
dari pengambil air untuk meminum
airnya, lalu kendi itu jatuh dari
tangarnya dan pecah sebelum dia
sempat . Timum atau sesudah minum
dan dia memintanya dengan gratis,
maka peminum wajib mengganti
kendi itu dan tidak wajib mengganti
aimya. Jikatidak (membayar) dan air
dalam kendi itu sebanyak harga
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pembelinya, maka sebaliknya.

Jika orang tua meminjam perhiasan,
lalu dipakaikan kepada anak perem-
puan kecilnya, kemudian dia menyu-
ruh orang lain menjaganya di rumah-
nya, lalu orang itu menjaganya namun
perhiasan dicuri, maka pemilik
meminta ganti rugi kepada peminjam
dan peminjam bisa memintaganti rugi
kepada orang yang menjaga jika dia
tahu bahwa perhiasan itu pinjaman.

Jika orang yang disuruh menjagatidak
tahu bahwa perhiasan itu pinjaman,
namun dia mengira itu milik pemin-
jam sendiri, maka orang suruhan itu
tidak wajib mengganti.

Barangsiapa menempati sebuah
rumah dalam masa tertentu dengan
seijin pemilik yan > hak mengijin-
kan tanpa menyebuc ongkos, maka
ongkos tidak wajib dibayar.

Masalah Penting

Ubadi dan lainnya berkata: "Jika
seseorang meminjam sebuah kitab
dan di dalamnya dia melihat sebuah
kesalahan, maka dia tidak boleh
membenarkannya, kecuali AL Qur'an.
Kalau mushaf, dia harus membenar-
kannya.

Guru Ibnu Hajar berkata: "Hal yang
tepat adalah kitab milik pribadi selain
mushaf tidak boleh dibetulkan,
kecuali jika mengira pemiliknya rela
dibetulkan. Wajib membenarkan
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mushafjika tulisannya tidak mengu-
rangi keindahan mushaf karena
tulisannyajelek. Kitab yang diwakaf-
kan harus dibenarkanjika yakin akan
kesalahan yang teijadi pada kitab itu".
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PASAL:
GASAB

Gasab adalah menguasai hak orang
lain meskipun manfaatnya benda
tanpa hak. Misalnyamenyuruhberdiri
orang yang duduk di masjid atau di
pasar, duduk di sajadah orang lain
meskipun tanpa memindahkannya,
mengusir pemilik rumah meskipun
tidak masuk ke dalamnya, menaiki
hewan orang lain dan menyuruh
hamba orang lain untuk melayani.

Orang yang menggasab berkewajiban
untuk mengembalikan dan mengganti
barang mutamawwal (tidak ada
persamaannya) yang rusak dengan
harga paling tinggi sejak penggasaban
sampai rusak.

Sedangkan barang misli (barang yang
ada persamaannya) itu diganti dengan
barang yang sama di tempat di mana
berada. Barang yang ada persamaan-
nya adalah barang yang diukur dengan
takaran atau timbangan dan boleh
dipesan. Misalnya kapas, tepung, air,
kasturi, tembaga, dirham dan dinar
meskipun campuran, kurma kering,
anggur Kkering, biji kering, minyak,
mentega.

Jika tidak ada barang yang sama,
maka penggasab harus mengganti

dengan harga termahal sejak meng-
gasab sampai tidak menemukan
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barang yang sama.

Jika barang yang ada persamaannya
rusak, maka pemilik bisa menuntut
penggasab untuk mengganti dengan
barang yang sama di selain tempat di
manabarang itu berada. Demikian itu
jika pemindahannya tidak memerlu-
kan biaya danjalan aman. Jika tidak,
maka gantinya adalah harga termahal.

Barang mutagawwam yang dirusak
itu diganti dengan harganya. Misalnya
manfaat benda dan hewan.

Barang yang ada persamaannyajuga
bisa diganti dengan harganya jika
pemilik dan penggasab setuju. Jika
harga yang dijadikan pengganti, lalu
kedua pihak berada di tempat di mana
barang gasaban rusak, maka mereka
tidak bisa kembali kepada barang
yang sama dengan gasaban.

Kalau yang harus dibayar oleh
penggasab adalah barang yang sama,
makatidak ada bedanya harga sedang
mahal atau sedang murah.

Lain-lain

Apabila seseorang melepaskan tali
kapal, lalu kapal tenggelam karena-
nya, maka dia harus mengganti kapal
itu. Kalau tenggelamnya kapal
disebabkan angin, maka dia tidak
wajib mengganti. Demikian juga dia
tidak wajib mengganti apabila tidak
jelas ada penyebab tenggelamnya
kapal.
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Jika ada orang melepaskan tali hewan
atau hamba sahaya yang belum
tamyiz atau membuka sarang burung,
lalu hewan atau hamba sahaya atau
burung tersebut lepas, maka dia harus
menggantijika lepasnya itu karenadia
mengusimya.

Demikian juga dia wajib mengganti
jika dia hanya membuka sarang
burung, lalu burung itu spontan
terbang.

Dia tidak wajib mengganti jika dia
melepaskan tali budak, lalu budak itu
melarikan diri, meskipun Vusanya
demikian.

Kalau tuan yang berbuat lalim memu-
kul budak orang lain, lalu budak itu
melarikan diri, maka dia tidak berke-
wajiban mengganti.

Penggasab sudah bebas kalau me-
ngembalikan barang gasaban kepada
pemilik. Barang itu cukup diletakkan
di dekat pemilik. Jika dia lupa siapa
pemiliknya, maka penggasab bebas
tanggungan dengan menyerahkannya
kepada hakim.

Apabila penggasab mencampur
adukkan barang yang ada persama-
annya atau barang mutagawwam
dengan barang lain yang tidak bisa
dibedakan, maka dihukumi sebagai
barang rusak, bukan barang per-
serikatan dan penggasab memilikinya.
Misalnya mencampur adukkan
minyak atau biji-bijian atau dirham
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menurut pendapat yang kuat dengan
barang sejenisnya sehingga sulit
dibedakan.

Tapi menurut pendapat yang kuat,
penggasab tidak bisa menggunakan-

I  nyasampai diamenyerahkanbarang
yang sama sebagai pengganti.
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BAB HIBAH

Hibah yang dimaksudkan di sini
adalah hibah dalam arti luas, sehingga
memasukkan sedekah dan hadiah.

Hibah adalah memberikan barang
yang biasanya boleh dijual atau
hutang oleh orang yang berhak
berbuat sukarela tanpa penukar.

Kata 'tanpa penukar' itu mengecuali-
kan jual beli dan hibah dengan
penukar, sebab hibah dengan penukar
itu hakekatnyatermasukjual beli.

Hibah harus ada ijab dan gabul. ljab
misalnya: "Aku berikan ini kepada-
mu". Atau:" Akujadikan ini milikmu".
Atau:" Aku anugerahi kamu barang
ini". Qabul harus bersambung dengan
ijab. Qabul misalnya: "Aku terima".
Atau: "Aku setuju".

Hibah sah dengan kata ijab sindiran,
misalnya: "Ini untukmu". Atau: "Aku
pakaikan ini kepadamu". Demikian
juga hibah sah dengan saling meng-
ulurkan tangan menurut pendapat
yang kuat.

Guru Ibnu Hajar berkata: "Terkadang
hibah tidak memerlukan ucapan ijab
dan gabul. Misalnya hibah dhimniyah
(hibah terjadi di dalam akad lain),
misalnya: "Merdekakan budakmu
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atas nama aku". Lalu orang yang
diajak bicara memerdekakan budak-
nya meskipun dia tidak berkata:
"Dengan gratis".

Termasuk contoh hibah tidak perlu
ijab gabul adalah orang tua mema-
kaikan perhiasan pada anaknya yang
masih kecil, sebab dia bisa menjadi
pihak yang ijab dan gabul. Lain
halnyajika diamemakaikan perhiasan
pada istrinya. Demikian dikatakan
Qaffal dan sekelompok ulama
menyetujuinya.

Akan tetapi pendapat itu ditentang,
sebab pendapat Nawawi dan Rofi'i
tidak sama. Mereka mensyaratkan
ijab dan gabul dari satu orang dalam
hibahnya orang tua. Untuk hibahnya
wali selain orang tua, mereka
mensyaratkan gabul dari hakim atau
penggantinya.

Ulama mengutip dari Ubadi, bahwa
jika orang tua menanam sebuah pohon
dan berkata ketika menanam: "Aku
menanamnya untuk anakku" misal-
nya, maka itu bukan ikrar atau
pengakuan. Lainhalnyajika orang tua
berkata: "Aku membeli barang ini
untuk anakku atau untuk si Anu
(orang lain)". Maka ucapan ini adalah
ikrar.

Jika orang tua berkata: "Akujadikan
ini untuk anakku", maka anak itu
belum memilikinya, kecualijika orang
tua menerima untuk dia.
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Subki dan Adzro'i menganggap lemah
terhadap pendapat Khawarazmi dan
lainnya yang mengatakan, bahwa
memakaikan pakaian kepada anak
kecil itu berarti memberikan kepa-
danya.

Sekelompok ulama mengutip dari
fatwa Qaffal, bahwa jika orang tua
mempersiapkan pakaian penganten
anak perempuannya beserta beberapa
barang, maka orang tua bisa mengaku
bahwa dia tidak memberikannya
disertai sumpah jika anaknya
mendakwakan sebaliknya. Ini jelas
bertentangan dengan kutipan dulu
dari Qaffal.

Hakim Husain berfatwa mengenai
orang tua yang mempersiapkan
pakaian penganten anak perempuan-
nyadan barang bawaannya ke rumah
suami, bahwa jika orang tua itu
berkata: "Ini perlengkapan penganten
anakku", maka semua itu menjadi
milik anak tersebut. Jika tidak, maka
perlengkapan itu sekedar pinjaman.
Ucapan orang tua bisa dibenarkan
disertai sumpah.

Termasuk hibah yang tidak memer-
lukan ijab dan gabul adalah khulu'
budak, sebab biasanya khulu' mereka
memang tidak memerlukan ucapan”.
Demikian penjelasan guru Ibnu Hajar.

Guru Ibnu Ziyad mengutip fatwa Ibnu
Khayath, bahwa jika suami memberi
hadiah kepada istri sesudah akad
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mkah karena akad nikah, maka istri
memiliki hadiah itu. Hibah itu tidak
memerlukan ijab gabul.

Demikianjuga benda yang diserahkan
suami kepada istri padasubuh malam

perkawinan yang bisa disebut
shabihahjuga tidak memerlukan ijab
gabul. Apa yang diberikan suami
kepada istri ketika marah atau
menyetubuhinya adalah hibah yang
tidak memerlukan ijab gabul. Istribisa
memiliki hal-hal tersebut sekedar
dengan diserahkan oleh suami.

Tidak disyaratkan ijab gabul dalam
sedekah dengan ijmak ulama.

Sedekah adalah sesuatu yang diberi-
kan kepada orang yang memerlukan
meskipuntidak bertujuan pahala atau

yang diberi kaya dengan tujuan

imbalan di akhirat.

Dalam sedekah cukup memberi dan
menerima.

Dalam hadiah juga tidak diperlukan
ijab gabul meskipun hadiah itu tidak
berupa makanan.

Hadiah adalah pemberian yang diba-
wa kepada orang yang diberi untuk
menghormatinya.

Hadiah cukup dikirim oleh pemberi
dan diterima oleh yang diberi.

Hibah, hadiah dan sedekah itu sunat.
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Yang paling utama adalah sedekah.

Adapun tulisan surat yang tidak ada
indikasi dikembalikan kepada pengi-
rim itu menjadi milik alamat surat
menurut Mutawalli. Ulama lain ber-
kata: "Surat itu tetap milik pengirim,
sedangkan si alamat itu berhak
menggunakannya secara mubah".

Hibah sah dengan ucapan tersebut
asal tidak digantungkan pada sesuatu.
Tidak sah hibah dengan digantungkan
pada sesuatu. Misalnya: "Jika tiba
awal bulan, maka aku beri kamu atau
aku bebaskan kamu".

Hibah juga tidak sah jika dibatasi
dengan waktu, selain umra (hibah
sepanjang hidup pemberi) dan rugba
(hibah yang kembali kepada pihak
yang terakhir mati). Jika pemberi
membatasi dengan hidupnya orang
yang diberi, maka pemberian sah.
Misalnya: "Aku berikan ini kepada
kamu seumurmu®. Atau: "Aku beri-
kan ini kepadamu selama kamu
hidup"”, meskipun pemberi tidak
berkata: "Jika kamu mati, maka
barang ini menjadi hak ahli warismu".

Demikianjuga hibah sah jika disya-
ratkan barang kembali kepada
pemberi atau warisnya setelah
matinya orang yang diberi. Kenya-
taannya barang yang diberikan tidak
kembali kepada pemberi maupun ahli
warisnya berdasarkan hadits shahih
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dan hibah tersebut sah, sedangkan
syarat itu tidak terpakai.

Jika pemberi membatasi dengan umur
pemberi atau umur orang lain, maka
hibah tidak sah. Misalnya: "Ini aku
hibah umrakan kepadamu selama
umurku atau umur si Zaid".

Apabila seseorang berkata kepada
temannya: "Halal apa yang kamu
ambil atau kamu berikan atau kamu
makan dari harta bendaku", maka
teman itu hanya boleh makan saja,
sebab makan itu berarti ibadah
(memperbolehkan), sedang ibadah itu
sah terhadap barang yang tidak jelas.
Lain halnya dengan mengambil dan
memberikan. Demikian dijelaskan
Ubadi.

Jika dia berkata kepada teman itu:
"Aku berikan seluruh hartaku kepada
kamu", atau dia berkata: "Aku berikan
setengah hartaku kepada kamu",
maka hibah itu sah jika seluruh dan
setengah itu diketahui. Jika tidak,
maka tidak sah.

Dalam kitab AL Anwar disebutkan:
"Apabila seseorang berkata kepada
orang lain: "Aku ibahahkan (halalkan)
untukmu apa yang ada di dalam
rumahku atau buah anggur yang ada
di pohon anggurku", maka orang itu
hanya berhak untuk makan saja. Dia
tidak boleh menjual, membawa dan
memberikannya kepada orang lain.
Ibahah hanya mengena pada sesuatu
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yang ada pada saat ibahah di dalam
rumah atau di pohon anggur.

Jika dia berkata: "Aku ibahahkan
semua yang ada di rumahku baik
makan maupun menggunakan",
sedangkan yang berbuat ibahah tidak
tahu seluruhnya, maka tidak sah
ibahahnya". Sampai di sini penjelasan
Al Anwar.

Sebagian ulama menegaskan bahwa
ibahah itutidak gugur karena ditolak.

Syarat barang yang dibenkan adalah
berupabenda yang sah dijual. Karena
itu tidak sah memberikan sesuatu
yang tidak diketahui seperti tidak sah
dijual. Hal ini baru saja kami jelaskan.
Kalau disedekahkan dan dihadiahkan
itu sah saja menurut penjelasan guru
Ibnu Hajar.

Sah menghibahkan b”ang yang
bersifat umum (milik bersama dalam
perserikatan) seperti sahmenj aalnya,
meskipun belum dibagl cuh hal itu
diberikan kepada teman sesama
pemilik dan sah diberikan kepada
orang lain.

Terkadang hibah sah dan dijual tidak
sah. Misalnya barang-barang sepele
seperti dua biji beras dan kulit bina-
tang yang najis. Kulit ini diperse-
lisihkan dalam kitab Raudhah. Demi-
kianjuga minyak yang terkena najis.
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Hibah, sedekah dan hadiah itu
menjadi tetap dengan diterima.

Ketiga hal tersebut belum tetap
dengan akad, tetapi dengan diterima-
nya barang, menurut pendapatjadid.
Sebab dalam hadits dijelaskan bahwa
Nabi saw. menghadiahkan kepada raja
Najasyi 30 wadah minyak kasturi.
Namun Najasyi meninggal dunia
sebelum minyak itu sampai. Maka
Nabi membagikan kasturi itu kepada
istri-istri beliau. Dua hal selain hadiah
disamakan dengan hadiah.

Penerimaan itu diperhitungkan hanya
jika pemberi menerimakannya atau
dia memberikan ijin atau wakilnya
memberi ijin. ljin pemberi atau wakil
tetap diperlukan, meskipun barang
yang diberikan berada di tangan or-
ang yang diberi.

Tidak cukup diletakkan di hadapan
orang yang diberi tanpa ijin, sebab
yang memberi bukan orang yang
berhak. Karena itu disyaratkan harus
ada ijin.

Lain halnya dalamjual beli. Jika salah
satu pihak meninggal dunia sebelum
diterima, maka kedudukannya
digantikan oleh warisnya dalam hal
menerima dan menyerahkan.

Jika orang yang diberi menerima
barang, lalu pemberi berkata: "Aku
urungkan ijin memberikan kepadamu
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sebelum kamu terima", sementara
orang yang diberi berkata: "Kamu
urungkan ijm itu setelah aku terima",
maka yang dibenarkan pihak pemberi
menurut pendapat Adzro'i.

Namun guru Ibnu Hajar lebih cende-
rung untuk membenarkan orang yang
diberi, sebab hal yang asal adalah
tidak terjadi penggagalan sebelum
diterimanva barang. Ini pendapat yang
tepat.

Hibah menjadi tetap karena penga-
kuan telah menerimakan barang yang
diberikan. Misalnyapemberi ditanya:
"Kamu telah memberikan barang anu
kepada Zaid dan menerimakannya?"
Lalu dia menjawab: "Ya".

Kalau pemberi ikrar telah memberi
atau kesaksian hibah, itu tidak
membuat hibah menjadi tetap. Namun
hibah menjadi tetap dengan ucapan
pemberi: "Orang yang diberi memili-
kinya dengan hak milik tetap™.

Sebagian ulama berkata: "Hakim
tidak berhak bertanya kepada saksi
tentang penerimaan barang yang
diberikan agar saksi tidak mgat hal

itu".

Orang tua baik lelaki atau wanita dan
baik dari ayah atau ibu ke atas boleh
menarik kembali barang yang
diberikan atau disedekahkan atau
dihadiahkan kepada anak cucu ke
bawahjika barang itu masih di tangan
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orang yang diberi dan belum hilang.
Meskipun orang yang diberi sudah
menanami tanah yang diberikan atau
mendirikan bangunan atau perasan
arak berubah menjadi cukak, pemberi
tetap boleh menarik kembali. Demi-
kian juga apabila orang yang diberi
sudah menyewakan barang yang
diberikan atau mena'ligkan kemc de-
kaan hamba atau menggadaikannya
sebelum diterima atau diberikan
sebelum diterima, sebab barang itu
masih dalam kekuasaan orang yang
diberi.

Tidak ada hak untuk menarik kembali
jika barang yang diberikan sudah
tidak di tangan anak yang diberi
karena dihibahkan dan sudah
diterima, meskipun oleh anak barang
itu dihibahkan kepada anaknya atau
kepada saudara lelakinya seayah.
Atau karena dijual meskipun kepada
pemberi menurut pendapat yang kuat.
Atau karena diwakafkan.

Demikian juga tidak ada hak untuk
menarik kembali barang yang dihi-
bahkan karena sudah lepasnya hak
milik, meskipun kembali kepada anak
yang diberi walaupun karena pengga-
galanjual beli atau karena dikemba-
likan sebab ada cacat. Sebab dalam
hal tersebut hak milik bukan diperoleh
dan orang tua yang memberikan.

Apabila ayah memberi kepada anak,
lalu anak memberi kepada cucu dan
cucu sudah menerima barang
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pemberian, apakah ayah pemberi
boleh meminta kembali? Ada dua
pendapat dalam hal ini dan yang pa-
ling tepat adalah tidak boleh, sebab
hilangnyahak milik ayah, lalu kembali
lagi.

Demikianjuga orang tua tidak boleh
menarik kembali jika ada hak yang
berkaitan dengan barang yang
diberikan. Misalnya anak yang diberi
menggadaikan barang itu kepada
selain orang tua dan sudah diserahkan
serta gadai belum selesai.

Demikian juga jika barang yang
diberikan sudah punah, misalnyayang
diberikan adalah telur, lalu telur itu
menetas. Atau yang diberikan berupa
biji, lalu biji itu sudah tumbuh. Tidak
bisa ditarik kembali, sebab yang
diberikan sudah musnah.

Menarik kembali barang pemberian
itu sah dengan misalnya ucapan: "Aku
tank kembali pemberianku". Atau:
"Aku batalkan hibahku". Atau: "Aku
rusak hibahku". Atau: "Aku tarik
kembali barang yang aku berikan ke
hak milikku".

Juga sah menank kembali pemberian
dengan kinayah disertai niat, misal-
nya: "Aku ambil barang yang aku
berikan". Atau: "Aku terima barang
itu".

Tidak sah menank kembali pemberian
dengan menjual, memerdekakan,
memberikan kepada orang dan mewa-
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kafkan, sebab anak itu sempuma hak
miliknya.

Tidak sah menggantungkan penarikan
hibah dengan sesuatu.

Apabila barang yang diberikan sudah
bertambah dan berkembang, maka
tambahan yang terjadi pada barang
yang dihibahkan ikut ditarik kembali,
misalnya budak yang diberikan sudah
pandai bekeija. Sedangkan tambahan
yang tidak terjadi langsung pada
barang yang dihibahkan tidak ikut
ditarik kembali oleh pemberi. Misal-
nya upah, anak dan kehamilan yang
teijadi pada saat di tangan anak yang
diberi.

Orang tua makruh menarik kembali
pemberiannya kepada anaknya,
kecuali ada alasan. Misalnya anak itu
mendurhakai orang tua atau menggu-
nakan barang pemberian untuk
maksiat.

Bulgoini membahas bahwa hal itu
tidak boleh dilakukan orang tua jika
yang dia berikan itu sedekah waijib,
misalnya zakat dan nadzar serta
kifarat. Hal tersebut difatwakan oleh
banyak ulama baik sebelum atau
sesudah Bulgoini.Orang tua berhak
menarik kembali pengakuan bahwa
barang ini milik anaknya. Demikian
difatwakan oleh Nawawi dan seba-
gian ulama mutakhir mendukungnya.
Jalal Bulgoini berkata mengutip dari
ayahnya: "Gambaran hal itu adalah
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ayah menafsiri barang yang diakuinya
sebagai hibah. Memang penafsiran
demikian harus ada".

Nawawi berkata: "Jika seseorang
memberi dan menyerahkan lalu mati,
kemudian waris mendakwa bahwa
orang tersebut memberi pada saat
sakit, sedangkan orang yang diberi
mendakwa bahwa pemberian itu
dilakukan pada saat sehat, maka
orang yang diberi dibenarkan". Apa-
bila waris dan orang yang diberi
mengajukan bukti, maka bukti waris
didahulukan, sebab lebih mantap.

Menghibahkan piutang kepada peng-
hutang itu berarti membebaskan
hutang. Karena itu tidak diperlukan
gabul, sebab memandang pada
hakekat.

Kalau piutang itu diberikan kepada
selain penghutang, maka hibah sah,
jika kedua belah pihak tahu berapa
jumlah hutang sebagaimana dibenar-
kan oleh sekelompok ulama mengi-
kuti penjelasan Syafi'i. Lain halnya
menurut pendapat kitab Minhaj.

Penting

Tidak boleh membebaskan hutang
yang tidak diketahui oleh pemilik
uang atau penghutang. Namun hal ini
sah untuk pembebasan yang ada
imbalannya, misalnya: "Jika kamu
bebaskan aku dari hutang, maka kamu
tertalak". Tidak sah pada lainnya
menurut pendapat yang kuat.
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Namun pendapat gadim Syafi'i adalah
sah membebaskan hutang yang tidak
jelas jumlahnya secara mutlak (baik
berimbalan atau tidak).

Kalau seseorang membebaskan hu-
tang, kemudian dia mengaku tidak
tahu apa yang dia bebaskan, maka
secara hukum dunia dia tidak bisa
diterima. Menurut hukum akhirat dia
bisa diterima. Demikian dikemukakan
oleh Rofi'i.

Dalam kitab Jawahir terdapat kutipan
dari Zabili: "lIstri yang masih kecil
yang dikawinkan dengan paksa,
diterima pengakuannya disertai
sumpah bahwa dia tidak tahu tentang
mas kawin". Ghazi berkata: "Demi-
kian juga istri yang sudah besar jika
keadaan menunjukkan bahwa dia
memang tidak tahu tentang mahar".

Cara membebaskan hutang yang tidak
diketahui jumlahnya adalah pemberi
pinjaman membebaskan sejumlah
uang yang ia tahu bahwa uang itu
tidak kurang dari uang yang dipinjam.
Misalnya 1000 di mana pemberi
pinjaman ragu apakah uang yang
dihutang mencapai sejumlah itu atau
tidak.

Apabila seseorang membebaskan
uang dari orang tertentu sedangkan
dia yakin bahwa itu bukan haknya,
kemudian temyata uang itu haknya,
maka pembebasan hutang itu sah dan
jadi.
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Makruh orang tua memberi anak
dengan tidak sama. Demikian juga
makruh memberi dengan tidak sama
kepada cucu, meskipun masih ada
anak menurut pendapat yang kuat.
Sama saja yang diberikan itu hibah
atau sedekah atau hadiah atau wakaf.
Makruh memberi kepada orang tua
meskipun sudah jauh dengan tidak
sama, baik lelaki atau perempuan.

Kecualijika karena perbedaan kebu-
tuhan atau karena kelebihan yang
dimiliki menurut pendapat yang kuat.

Sebagian ulama berkata: "Hal terse-
but hukumnya haram".

Dalam Raudhah Nawawi mengutip
dari Darimi: "Jika seseorang mele-
bihkan pemberian kepada orang tua,
maka hendaldah dia melebihkan ibu".
Nawawi menyetujui pendapat itu,
sebab dalam hadits disebutkan bahwa
bagi ibu itu dua pertiga kebaktian.
Bahkan dalam Syarah Muslim Nawa-
wi mengutip ijmak dari Muhasibi
bahwa ibu dilebihkan dalam kebak-
tian anak atas ayah.

Lain-lain

Bingkisan dan kado yang diberikan
pada saat khitan itu milik ayah.
Sebagian ulama berkata: "Bingkisan
itu milik anak". Jika menurut penda-
pat ini, maka ayah harus menerima
bingkisan dan kado itu.
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Perbedaan pendapat ini bedaku pada
orang yang memberi dengan mutlak,
yakni tidak menentukan siapa yang
diberi. Jika tidak, maka diberikan
kepada orang yang diberi dengan
ijmak.

Hal tersebut berlaku untuk pemberian
kepada pelayan kelompok tasawyf.
Pemberian itu menjadi milik pelayan
sajajika tidak ditentukan siapa yang
diberi atau ditentukan bahwa diayang
diberi. Jika ditentukan bahwa yang
diberi adalah kelompok tasawuf,
maka menjadi milik mereka. Kalau
yang diberi adalah kedua pihak, maka
pemberian dibagi dua. Pelayan
memperoleh setengah pemberian
menurut hal yang jelas.

Hal di atas merupakan hukum tentang
kebiasaan masyarakat pada saat
terjadi hajat. Misalnya khitan dan
cukur. Tuan rumah meletakkan
mangkok di hadapannya agar hadirin
meletakkan uang pada mangkok.
Kemudian uang tersebut dibagikan
kepada pencukur atau pengkhitan atau
sejenisnya’ Uang pemberian hadirin
perinciannya sama dengan kado dan
bingkisan di atas.

Jika hadirin hanya bermaksud
memberikan uang kepada anak yang
dikhitan atau anak yang dicukur dan
orang-orang yang membantu hajat,
maka maksud itu dijadikan pedoman.
Jika tidak bermaksud kepada orang
khusus, maka uang dari hadirin adalah
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milik anak yang dikhitan atau dicukur.
Dia boleh memberikannya kepada
siapa yang dia inginkan.

Dengan penjelasan tersebut dapat
diketahui, bahwa dalam hal ini tidak
ada pandangan sama sekali terhadap
urf (adatkebiasaan). Alasannyajelas
j ikatujuan pemberi tidak sama dengan
adat kebiasaan.

Kalau pemberi tidak menentukan
siapa yang diberi, maka alasannya
adalah bahwa memberikan apa yang
diberikan tamu kepada ayah,
pembantu dan anak yang dikhitan
berdasarkan hal yang lazim, yaitu
ketiga orang itulah yang dimaksud, itu
adalah urfmenurut syariat. Maka urf
menurut syariat didahulukan atas adat
kebiasaan yang tidak sama.

Berbeda dengan hal di mana syariat
tidak memiliki urf, maka hal itu
diputuskan oleh adat kebiasaan.

Itu sebabnya jika ada orang nadzar
memberikan suatu harta kepada wali
yang meninggal dan dia bermaksud
menjadikan barang itu menjadi milik
wali tersebut, maka nadzar itu tidak
sah. Jika dia bemadzar memberikan-
nya kepada orang yang meninggal
secara mutlak dan barang itu bisa
dipergunakan untuk kemaslahatan
kuburnya, maka digunakan untuk
kubur. Jika tidak ada dan di sana
terdapat sekelompok orang yang
biasanya harta nadzar untuk wali
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diberikan kepada mereka, maka
barang nadzar itu diberikan kepada
mereka.

Kalau seseorang memberi hadiah
kepada penyelamatnya dari orang
yang berbuat kejam agar penyelamat
itu tidak membatalkan perbuatannya,
maka penyelamat tidak boleh meneri-
manya. Jika tidak dengan tujuan
demikian, maka penyelamat boleh
menerimanya, sekalipun penyelama-
tan itu harus dilakukan oleh penye-
lamat.

Jika seseorang berkata: "Ambillah
uang ini dan gunakan membeli anu
untukmu", maka orang yang dipe-
rintah harus membeli barang tersebut.
Kecuali jika orang yang memerintah
memberi kelonggaran pada barang
lain atau indikasi menunjukkan hal
itu.

Bila seorang pria memberikan sesuatu
kepada wanita yang dia lamar atau
wakilnya atau walinya, baik berupa
makanan atau lainnya dengan tujuan
dia bisa mengawini wanita itu, kemu-
dian dia ditolak sebelum akad, maka
pria itu berhak meminta kembali
pemberiannya kepada orang yang
menerima pemberian itu.

Apabila seseorang menginmkan
hadiah kepada seseorang, kemudian
orang yang diberi hadiah mati sebe-
lum sampainya hadiah, maka hadiah
tetap milik pemberi. Karena itu jika
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boleh membawanya kepada orang
yang diberi hadiah.
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BAB: WAKAF

Wakaf dari segi bahasa artinya
menahan. Menurut istilah figih, wakaf
itu menahan barang yang bisa
digunakan dalam keadaan masih utuh
dengan memutuskan tindakan pada
barang itu untuk diarahkan pada segi
yang mubah.

Dasar wakaf adalah hadits riwayat
Muslim: "Jikaanak Adam mati, maka
perbuatannya terputus, kecuali di
antara tiga hal: sedekahjariyah ilmu
yang dimanfaatkan, dan anak saleh
yang mendoakan ayahnya". Saleh
maksudnya muslim. Ulama menyata-
kan bahwa sedekah jariyah dalam
hadits ini maksudnya wakaf, bukan -
misalnya- mewasiatkan manfaat yang
mubah.

Umar ra. dengan perintah Nabi saw.
mewakaflkan sebidang tanah yang dia
peroleh di Khaibar. Umar dalam
wakafini mensyaratkan beberapa hal.
Di antaranya bumi itu tidak dijual,
tidak diwariskan, tidak dihibahkan,
walinya boleh memakannya dengan
baik dan boleh memberi makan
kepada teman asal tidak meminta
imbalan. Hal ini diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim. Umar adalah
pelaku wakaf pertama dalam dunia
Islam.
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Diriwayatkan bahwa Abu Y usuf (mu-
rid Abu Hanifah) ketika mendengar
bahwa Umar tidak memperbolehkan
menjual bumi wakaftersebut, maka
dia tidak memakai pendapat Abu
Hanifah bahwa wakafitu boleh dijual.
Abu Yusufberkata: "Andaikata Guru
mendengar. tentu Guru berpendapat
sama".

Sah mewakafkan barang tertentu yang
dimiliki dengan hak milik yang bisa
dipindah tangankan dan barang itu
berguna sekarang atau nanti dan utuh
keadaannya. Wakaf itu dianjurkan
agar menjadi sedekahjariyah, sedekah
yang berguna terus menerus. Guna
yang tidak langsung itu seperti buah
dari pohon atau manfaat yang biasa-
nya bisa disewakan.

Misal wakafyang sah adalah mewa-
kafkan pohon untuk diambil hasilnya,
perhiasan untuk dipakai, kasturi untuk
dicium dan bunga yang tertanam.

Lain halnya mewakafkan kayu garu
(kayu yang harum baunya), sebab
penggunaannya itu dengan mengha-
biskannya. Demikian juga tidak sah
mewakafkan makanan, sebab guna-
nya itu dimakan.

Ibnu Shalah mengesahkan wakafair,
namun itu pendapat dirinya sendiri.

Sah mewakafl'an barang yang
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digasab, meskipun belum bisa diserah
terimakan. Sah juga mewakafkan
lantai atas untuk masjid, sementara
lantai bawah tidak.

Menurut pendapat yang kuat, sah
mewakafkan barang yang masih milik
bersama meskipun sedikit sebagai
masjid. Di bagian yang diwakafkan
sebagai masjid, orang junub haram
berdiam. I'tikafdan shalat dilarang di
bagian tersebut tanpa seijin pemi-
liknya.

Wakaf sah dengan ucapan: "Aku
wakafkan barang ini". Atau: "Aku
jadikan sabilillah ini". Atau: "Aku
tahan ini untuk anu". Atau: "Tanahku
diwakafkan". Atau: "Tanah ini wakaf
untuk dia".

Jika seseorang berkata: "Aku sede-
kahkan sekian untuk anu dengan
sedekah yang dimuliakan atau
sedekah yang abadi atau sedekah yang
tidak boleh dijual atau sedekah yang
tidak bisa diwaris", maka semua kata
tersebut termasuk wakafyang jelas,
tidak memerlukan niat.

Termasuk kata wakaf yang jelas
adalah: "Aku jadikan tempat ini
sebagai masjid". Maka tempat itu
menjadi masjid meskipun dia tidak
berkata: "Karena Allah",, dan tidak
mengucapkan kata-kata terdahulu,
yaitu "tidak boleh dijual”, atau lain-
nya. Sebab masjid itu hanya wakaf.

Ucapan: "Aku wakafkan tanah ini
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untuk shalat" maka termasuk kata
wakaf yang jelas namun kinayah
sebagai masjid. Yakni harus diniati
menjadi masjid jika tanah itu bukan
tanah mati.

Qamuli mengutip dan Ruyani dan
menyetujuinya, bahwa apabila sese-
orang meramaikan masjid yang mati
dan tidak mewakafkan alat-alatnya,
maka alat-alat itu pinjaman. Diaboleh
memintanya kembali kapanpun dia
maul.

Hukum kemasjidan, yaitu haram sah
digunakan I'tikaf dan haram orang
junub berdiam diri adalah tidak teijadi
pada tanah wakaf sekeliling masjid
(yang tidak diwakafkan sebagai
masjid) yang ditambahkan untuk
perluasan masjid. Demikian menurut
fatwa Ibnu Ziyad dan lainnya.

Dari penjelasan terdahulu dapat
diketahui, bahwa wakaf tidak sah,
kecuali denganucapan. Dalam wakaf
tidak ada khilaf ulama mengenai
mu'athah.

Karena itu apabila seseorang memba-
ngun sebuah bangunan yang bentuk-
nya seperti masjid dan dia mengi-
jinkan orang shalat di bangunan itu,
maka bangunan itu masih miliknya.
Sama halnya jika dia menjadikan
sebuah tempat seperti kuburan dan
mengijinkan orang menguburjenazah
di sana.
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Lain halnya kalau dia mengijinkan
orang untuk i'tikaf di bangunan di
atas, maka bangunan itu menjadi
masjid.

Baghowi berkata dalam Fatawinya:
"Jika seseorang berkata kepada
pengurus masjid: "Buatlah batu bata
dari tanahku untuk masjid," lalu
pengurus itu membuatnya dan
membangun masjid dengan batu bata,
maka bangunan itu hukumnya sama
dengan masjid. Orang tersebut tidak
boleh merusaknya. Namun dia boleh
meminta batu bata kembali sebelum
digunakan untuk membangun".

Bulgoini menyamakan sumur yang
digali untuk umum dengan masjid
dalam hukum di atas. Sementara
Asnawi menyamakan madrasah dan
pondok toriqoh dengan masjid dalam
hukum tersebut.

Syaikh Abu Muhammad berkata:
"Apabila ada orang menarik uang dan
masyarakat dengan niat untuk mem-
bangun pondok torigoh atau musho-
113 maka bangunan nanti menjadi hal
tersebut dengan semata-mata memba-
ngunnya. Namun sebagian ulama
menganggap itu pendapat lemah.

Sah mewakafkan seekor sapi untuk
pondok torigoh agar air susunya
diminum orang yang mendiaminva
atau dijual anaknya untuk kepenti-
ngan pondok itu.
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Syarat Wakaf:

Pertama: bersifat abadi. Tidak sah
mewakafkan barang dengan terbatas
waktunya. Misalnya: "Aku wakafkan
barang ini kepada Zaid selama
setahun®.

Kedua: tidak digantungkan pada
sesuatu. Tidak sah wakaf dengan
ucapan: "Jikatiba awal bulan, maka
aku wakafkan ini kepada Zaid".

Namun sah menggantungkan wakaf
pada kematian. Misalnya: "Aku
wakafkan rumahku kepada orang-
orang miskin setelah aku mati".
Namun ini mirip wasiat, sebab Qaffal
berkata: "Jika menawarkan rumah itu
untuk dijual, maka berarti wakafitu
gagal".

Ketiga: bisa dimiliki oleh yang diwa-
kafijika yang diwakafi itu satu orang
atau kelompok khusus. Maksudnya
yang diwakafi harus sudah ada dan
bisa memiliki.

Karena itu tidak sah wakaf kepada
sesuatu yang tidak ada. misalnya
wakaf kepada masjid yang akan
dibangun atau anaknya padahal belum
punyaanak. Atau wakafkepada anak
yang akan dilahirkan istrinya, lalu
kepada fakir miskin, sebab terputus
awalnya. Atau wakaf kepada fakir
miskin dari anak-anaknya padahal
tidak ada anak yang miskin. Atau
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mewakafkan sesuatu yang hasilnya
diberikan sebagai makan orang
miskin di atas kubumya. Kalau di atas
kubur ayahnya yang telah mati, maka
sah.

Ibnu Sholah berfatwa, bahwa jika
seseorang mewakafkan sesuatu
kepada orang yang membaca Al
Qur'an di atas kuburnya nanti,
kemudian dia mati namun tidak
diketahui kubumya, maka wakafhya
batal.

Sah wakafkepada sesuatu yang belum
ada karena mengikuti sesuatu yang
sudah ada. Misalnya: "Aku wakafkan
ini kepada anakku, lalu kepada
cucuku".

Tidak sah wakaf dengan ucapan:
"Aku wakafkan ini kepada salah
saorang dari dua lelaki ini". Atau:
""Aku wakafkan ini untuk meramaikari
sebuah masjid", jika tidak menjelas-
kan masjid mana itu. Tidak sah wakaf
kepada diri sendiri, karena tidak
mungkin dia memberikan miliknya
atau manfaat benda miliknya kepada
dia sendiri.

Termasuk wakaf kepada diri sendiri
adalah wakaf sesuatu dengan syarat
membayar hutangnya dan sesuatu itu
atau dengan syarat dia bisa menggu-
nakannya. Tidak termasuk wakaf
kepada diri sendiri yaitu mensyarat-
kan minum air sumur atau menelaah
kitab misalnya yang keduanya dia
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wakafkan kepada fakir miskin misal-
nya. Demikian dikatakan sebagian
ulamayang mensyarahi kitab Minhaj.

Jika seseorang mewakafkan sesuatu
kepada orang-orang miskin misalnya,
kemudian diatermasuk orang miskin,
maka dia boleh mengambil dari
sesuatu itu. Demikianjuga dia boleh
berbuat demikian apabila dia miskin
saat mewakafkan.

Sah mensyaratkan kedudukan nadhir
(kepala pengurus) untuk diri orang
yang wakafsendiri meskipun dengan
bayaran, asal sebesar bayaran umum
atau kurang.

Termasuk rekayasa agar sah wakaf
kepada diri sendiri adalah seseorang
mewakafkan sesuatu kepada anak
cucu ayahnya dan menyebutkan sifat-
sifat dirinya. Wakaf seperti ini sah
hukumnya seperti dikatakan sekelom-
pok ulama mutakhir. Ibnu Rifah
mendukung pendapat ini, bahkan
melakukannyaterhadap dirinya. lbnu
Rifah mewakafkan sesuatu kepada
orang yang paling pandai figih di
antara anak cucu Rifah. lbnu Rifah
mengambil dari wakafannya sendiri
itu.

Batal wakaf untuk tujuan maksiat.
Misalnya wakaf untuk meramaikan
gereja, mewakafkan senjata untuk
begal dan wakaf untuk meramaikan
kubur selain kubur nabi, ulama dan
orang saleh.
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Lain-lain

Banyak orang mewakafkan harta
benda mereka pada saat mereka sehat
untuk anak lelaki mereka dengan
tujuan menghalangi anak wanita
mereka. Seringkali keluar fatwa
bahwa wakaf seperti itu tidak sah.

Guru Ibnu Hajar seperti Thanbadawi
berkata: "Tidak sahnyawakaftersebut
perlu ditinjau kembali. Bahkan hal
yang tepat adalah sah".

Tidak disyaratkan gabul dalam wakaf
meskipun mauqufalaih (yang diwa-
kafi) tertentu, sebab wakafitu ibadah.
Namun yang disyaratkan adalah tidak
adanya penolakan.

Bahwa tidak disyaratkan gabul dari
mauquf alaih yang tertentu, itulah
yang dikutip dari kebanyakan ulama.
Nawawi dalam Raudhah mendukung-
nyadan dalam Syarah Wasith Nawawi
mengutipnya dari penjelasan Syafi'i.

Menurut pendapat yang lemah
disyaratkan gabul jika mauqufalaih
tertentu, sebab wakaf itu merupakan
pemberian hak milik. Pendapat inilah
yang didukung Nawawi dalam Minhaj
sebagaimanaKkitab asalnya, Muharrar.

Jika mauquf alaih yang tertentu
menolak wakaf, maka haknya hilang,
baik kita syaratkan gabulnya atau
tidak.
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Namun apabila seseorang mewakaf-
kan sesuatu yang kurang dari seper-
tiga harta benda kepada ahli waris
yang bisa memiliki seluruh warisan,
maka wakaf ini jadi meskipun ahli
waris menolaknya.

Mauqufalaih tertentu itu mengecuali-
kan mauquf alaih yang umum dan
wakaf untuk memerdekakan, misal-
nya masjid. Tidak ada syarat gabul
dalam wakaf seperti ini dengan ijmak
ulama.

Jika seseorang wakaf sesuatu untuk
dua orang tertentu lalu orang-orang
miskin, kemudian salah satu dari dua
orang tersebut mati, maka wakaf
diperuntukkan bagi orang satunya.
Sebab syaratnya wakafitu berpindah
kepada orang-orang miskin adalah
keduanya sudah mati. Padahal hal itu
belum teijadi.

Jika dalam wakaf yang terputus
akhimya, mauqufalaih yang tertentu
punah, maka yang berhak menerima
wakaf adalah orang miskin yang pa-
ling dekat hubungan kerabatnya
dengan orang yang wakaf pada saat
habisnya mauquf alaih, bukan
hubungan warisan. Misalnya: "Aku
wakafkan ini untuk anak-anakku",
tanpa menyebut seseorang setelah
mereka. Atau: "Aku wakafkan ini
untuk Zaid, lalu anak cucunya". Dan
sejems ucapan tersebut, yaitu sesuatu
yang ada habisnya dan tidak abadi.
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Misalnya cucu lelaki dari anak
perempuan meskipun masih ada
kemenakan dari saudara lelaki, sebab
sedekah kepada kerabat itu lebih
utama. Lebih utama lagi adalah
sedekah kepada kerabat yang paling
dekat, lalu yang paling miskin.

Karena itu wakafharus dikhususkan
kepada kerabat yang miskin.

Jika orang-orang yang wakaf tidak
dikenal atau dikenal namun tidak
memiliki kerabat yang miskin, maka
pemerintah harus mempergunakan
wakaf demi kemaslahatan muslimin.
Kerabat tidak miskin maksudnya
kerabatnya kaya, yaitu orang yang
haram diberi zakat.

Sebagianulama berkata: "Wakafyang
demikian harus dipergunakan untuk
kaum fakir dan miskin yang terdapat
di daerah mauquf (barang yang
diwakafkan).

Wakaftidak pemah batal, selamanya
wakaftetap wakaf. Kecuali wakafdi
mana tidak sebutkan siapa mauquf
alaih. Misalnya: "Aku wakafkan ini",
meskipun ditambahkan: "Karena
Allah". Sebab wakaf itu berarti
memberikan manfaat barang. Jika
tidak ditentukan siapa penerima
manfaat barang itu, maka wakafbatal.

Wakaf sah dengan kata: "Aku
wasiatkan dua pertiga harta bendaku",
dan diarahkan kepada orang-orang
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miskin, sebab biasanya wasiat itu bagi
miskin. Karena itu wakafyang mutlak
diarahkan kepada mereka.

Termasuk wakaf yang tidak sah
adalah wakaf yang mungath awal
(terputus jenjang pertama mauquf
alaih). Misalnya: "Aku wakafkan ini
untuk orang yang membaca AL Qur'an
di atas kuburku". Atau: "Aku wakaf-
kan ini kepada orang yang membaca
Al Qur'an di kubur ayahku". Padahal
ayahnyamasih hidup. Maka wakaf di
sini batal.

Lain halnyajika dia berkata demikian:
"Aku wakafkan ini sekarang ini atau
setelah aku mati untuk orang yang
membaca Al Qur'an di kuburku
setelah aku mati”, sebab ucapan ini
menjadi wasiat. Jika yang diwasiatkan
itu kurang dari sepertigaatau disetujui
oleh para ahli waris dan diketahui
kubur orang tersebut, maka wasiat
sah. Jika tidak demikian, maka tidak
sah.

Jika wasiat atau wakaf tersebut kita
sahkan, maka cukup dengan membaca
sebagian dari Al Qur'an tanpa
diharuskan surat Yasin, meskipun
biasanya tujuan orang wakafadalah
surat Yasin. Demikian difatwakan
guru Zamzami.

Sebagian guru kami berkata: "Demi-
kian itujika di daerah setempat tidak
terbiasa membaca sejumlah tertentu
atau surat khusus dari AL Qur'an dan
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hal itu diketahui oleh orang yang
wakaf. Jika ada kebiasan seperti itu,
maka harus dilakukan, sebab urf
daerah yang berlaku di masanya itu
berkedudukan seperti syaratnya.

Apabila orang yang wakaf mensya-
ratkan sesuatu dengan sengaja, maka
syaratnya diikuti selain dalam kea-
daan darurat sebagaimana syarat
lainnya yang tidak bertentangan
dengan agama. Misalnya syarattidak
boleh disewakan sama sekali atau
tidak boleh disewakan kecuali setahun
misalnya. Atau sebagian mauqufalaih
diutamakan atas sebagian yang lain
meskipun wanita diutamakan atas
lelaki. Atau mengkhususkan masjid
atau madrasah atau kubur untuk
kelompok tertentu, misalnya pengikut
madzhab Syafi'i.

Syarat orang yang wakaf harus
diikuti, sebab hal itu maslahat.

Namun jika syaratnya bertentangan
dengan agama, maka tidak boleh
diikuti, sebagaimana difatwakan
Bulgoini. Misalnya syarat siswa yang
tinggal di madrasah tidak boleh
kawin.

Kata 'selain dalam keadaan darurat' itu
mengecualikan keadaan darurat.
Misalnya yang ada hanya penyewa
pertama, padahal orang yang wakaf
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mensyaratkan wakaf tidak boleh
disewakan kepada satu orang lebih
dari setahun. Atau siswa tidak boleh
tinggal di madrasah lebih dari
setahun, padahal belum ada siswa lain
pada tahun kedua. Dalam keadaan
terpaksa seperti itu syarat orang yang
wakaf diabaikan seperti dikatakan
Ibnu Abdus Salam.

Faedah

Kata dan' itu berarti menyamakan
antara beberapa kata yang tersebut
setelahnya dan sebelumnya. Misal-
nya: "Aku wakafkan ini untuk anak-
anakku dan cucu-cucuku". Sedangkan
kata 'kemudian' dan ‘lalu’ itu me-
nunjukkan tertib dan urut.

Cucu dari anak perempuan itu ter-
masuk dalam kata dzuriyyah, nasi dan
aqib serta auladul aulad. Kecualijika
orang yang wakaf berkata: "Kepada
orang yang bemasab kepadaku dari
mereka". Maka cucu lelaki dari anak
perempuan tidak termasuk.

Kata 'maula’ itu mencakup tuan yang
memerdekakan dan hamba yang
dimerdekakan.

Penting

Kalau orang yang wakafmengatakan
syarat dengan global, maka disesuai-
kan dengan kebiasaan yang berlaku di
masa itu, sebab kebiasaan itu berke-
dudukan seperti syaratnya. Jika tidak
ada, maka disesuaikan dengan hal
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yang paling dekat dengan tujuan
orang-orang yang wakafsebagaimana
ditunjukkan oleh ucapan ulama.

Karena itu air yang diwakafkan di tepi

jalan tidak boleh selain diminum.
Tidak boleh air itu dipindahkan,
meskipun untuk diminum.

Sebagian ulama membahas haramnya
berludah dan mencuci kotoran misal-
nya pada air wudlu masjid, meskipun
banyak.

Thanbadawi pemah ditanya mengenai
bejana di dekat masjid yang berisi air
jika tidak diketahui apakah aimya
diwakafkan untuk diminum atau
untuk wudlu atau mandi wajib atau
mandi sunat atau mensucikan najis.
Thanbadawi menjawab: "Jika ada
indikasi bahwa air itu untuk diguna-
kan secara umum, maka semua hal
tersebut boleh dilakukan. Yaitu mi-
num, mensucikan najis, mandi jinabat
dan lainnya.

Contoh indikasi tersebut adalah
orang-orang menggunakan air itu
untuk berbagai hal, sementara tidak
ada ahli figih atau lainnya yang
mengingkari. Sebab yang jelas dari
tidak adanya ingkar adalah bahwa
mereka yang mewakafkannya telah
merelakan air itu digunakan secara
umum untuk mandi, wudlu dan

319



320

mensucikan najis. Hal seperti ini
menunjukkan kebolehan hal tersebut™.

Thanbadawi berkata: "Fatwa Abdul-
lah Ba Makhromah sesuai dengan apa
yang saya sebutkan".

Qaffal berkata dan didukung oleh
ulama lain: "Nadhir (pengurus) boleh
meminta gadai atas kitab wakafyang
dipinjam seseorang. Gadai itu menjadi
pendorong agar peminjam mengem-
balikan kitab yang dia pinjam".
Demikian juga boleh pengurus
meminta penjamin.

Sebagian ulama berfatwa mengenai
seseorang yang wakaf untuk Nabi
saw. atau nadzar untuk beliau. Bahwa
wakafiiya digunakan untuk kepenti-
ngan kamar Nabi saja, yakni kubur
Nabi. Jika dia mewakafkan untuk
penduduk suatu daerah, maka harus
diberikan kepada orang yang ber-
tempat di daerah itu atau penduduk
yang pergi untuk suatu kepentingan
sehingga perlu pergi dan dia masih
dianggap penduduk daerah itu menu-
rut umum.

Lain-lain

Tajuddin Fazari, Burhanuddin Maro-
ghi dan lainnyaberkata: "Barangsiapa
mewakafkan dan mensyaratkan
pembacaan satu juz dari Al Qur'an
setiap hari, maka syarat itu sudah
terpenuhi dengan membacakira-kira
satu juz, meskipun terpisah-pisah.
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Namun pembacaan satu juz dengan
terpisah-pisah apakah sudah meme-
nuhi syarat atau belum itu perlu
dipertimbangkan dan dipikirkan.

Jika seseorang berkata: "Aku wa-
kafkan ini agar hasilnya disedekahkan
di bulan Ramadlan atau hari Asyura'
(10 Muharam)", lalu terlambat, maka
boleh disedekahkan setelah itu dan
tidak perlu menunggu waktu yang
sama pada tahun depan. Namunjika
orang itu berkata: "Sebagai makanan
buka bagi orang yang puasa Rama-
dlanl maka harus menanti bulan
puasa tahun depan.

Banyak ulama berfatwa, bahwa jika
seseorang berkata: "Aku wakafkan ini
kepada orang yang membaca surat
Yasindi kubur ayahku setiap Jum'at”,
bahwa jika dia membatasi bacaan
denganwaktu tertentu atau untuk tiap
tahunnya dia menentukan hasil bumi,
maka syaratnya diikuti. Jika tidak,
maka wakafnya batal.

Hal ini sama dengan ucapan mereka
mengenai batalnya wasiat memberi-
kan dinar kepada Zaid setiap bulan,
kecuali satu dinar". Sampai di sini
ucapan Taj Fazari dan Maroghi.

Adalah tepat menyamakan wakaf
dengan wasiatjika wakafdigantung-
kan dengan kematian, sebab dengan
demikian wakafitu wasiat.

Adapun jika wakaf tidak seperti
wasiat, maka pendapat yang tepat
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adalah wakafitu sah, sebab wakafitu
tidak berakibat buruk sama sekali. Se-
bab jika nadhir menunjuk orang yang
membaca seperti ketentuan di atas,
maka orang itu berhak memperoleh
apa yang disyaratkan orang yang
wakaf selama dia membaca. Jika
orang itu mati, nadhir bisa menunjuk
orang lain misalnya. Dan seterusnya.

Jika orang yang wakaf berkata: "Aku
wakafkan ini kepada Zaid agar dia
berbuat demikian”, maka menurut
Ibnu Sholah kata-kata itu bisa menjadi
syarat Zaid bisa memiliki mauqufdan
bisa menjadi wasiat demi kemasla-
hatan wakaf.

Jika maksudnya orang yang wakaf
tersebut diketahui, maka harus diikuti.
Jika diragukan maksudnya, maka
Zaid tidak boleh dihalangi untuk
memiliki barang mauquf.

Apa yang dikatakan Ibnu Sholah itu
tepat untuk perbuatan yang menurut
kebiasaan tidak dimaksudkan dengan
penggunaan hasil bumi sebagai
imbalannya. Jika dimaksudkan begitu,
misalnya orang yang wakaf berkata:
"Aku wakafkan ini kepadamu agar
kamu membaca sekian atau belajar
sekian", maka ucapan itu menjadi
syarat kepemilikan barang yang
diwakafkan menurut hal yang jelas
bagi guru lbnu Hajar.

Apabila seseorang mewakafkan atau
berwasiat untuk tamu, maka wakafitu

FathulMu'in



®jlis UJj P L~"jJ*j
&\

SANX AN Irt-4L AR 48NN

& 19& $& & **&

FLEA»

yrvAsy& y$ixf&\~&'

FathulMu'in

diarahkan bagi tamu yang datang
menurut kebiasaan daerah setempat.
Tidak boleh tamu dijamu lebih dari
tiga hari secara mutlak. Tamu tidak
boleh diberi biji bibit, kecuali jika
pewakafmensyaratkan. Apakah tamu
itu diharuskan miskin? Guru lbnu
Hajar berkata: "Hal yangjelas adalah
tidak disyaratkan miskin".

Guru kami Zamzami pemah ditanya
mengenai sesuatu yang diwakafkan
agar hasil buminya digunakan untuk
memberi makan atas nama Nabi saw.
Apakah nadhir wakaf itu boleh
memberikan makanan kepada tamu
nadhir itu di selain bulan Maulud
dengan tujuan tersebut atau tidak?
Dan apakah hakim boleh memakan
wakafitujika diatidak dijatah baya-
ran dari Baitul Mai maupun orang-
orang kaya muslimin?

Zamzami menjawab: "Nadhir boleh
menggunakan hasil bumi tersebut
untuk memberi makan kepada tamu
di atas. Hakimjuga boleh makan dari
hasil bumi yang diwakafkan, sebab
hasil bumi itu sedekah. Sedangkan
menurut Subki, jika hakim tidak me-
ngenai pemberi sedekah dan pemberi
sedekah tidak mengenai hakim, maka
hakim boleh memakannya.

Pendapat Subki ini menurutku tepat,
sebab tidak ada efek sampmg dari
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perbuatan hakim tersebut, yaitu hakim
menyukai pemberi sedekah. Jikatidak
demikian, maka hukum wakafterse-
but bisa disamakan dengan hadiah.
Namun mungkin bisa dibedakan
antara hadiah dan sedekah, bahwa
sedekah itu hanya bertujuan pahala
akhiratbelaka".

Ibnu Abdus Salam mengatakan:
"Orang yang memiliki tugas khusus
yang berhubungan mauqufmisalnya
membaca AL Qur'an itu tidak berhak
mendapatjatah dari mauquf pada saat
absen dari tugasnya".

Nawawi berkata: "Jika dia absen dan
mewakilkan kepada orang lain karena
berhalangan, misalnya karena jatuh
sakit atau dipenjara, maka dia masih
berhak mendapatjatah. Jikatidak, dia
tidak berhak mendapat jatah untuk
masa perwakilan".

Ucapan Nawawi tersebut menunjuk-
kan bahwa dia tetap berhak mendapat
jatah dari mauqufdi selain saat absen.
Inilah yang didukung oleh Subki dan
Ibnu Sholah dalam hal tugas yang bisa
diwakilkan, misalnya mengajar dan
menjadi imam shalat.

Maugquf alaih yang diwakafi benda
secara mutlak atau diwakafi suatu
benda untuk diambil hasilnya selain
untuk manfaat khusus barang itu,
berhak memperoleh manfaat barang
yang diwakafkan. Misalnya ongkos
sewa, anak yang ada setelah wakaf,
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buah, dahan yang biasanya dipotong
atau disyaratkan dipotong dan
pemotongannya tidak menyebabkan
matinya pohon.

Mauquf alaih boleh bertindak pada
manfaat barang wakaf sebagaimana
pemilik, baik dia sendiri atau dia
wakilkan. Namun tindakan itu tidak
boleh bertentangan dengan orang
yang wakaf, sebab itulah tujuan
wakaf.

Adapun kehamilan budak wanitayang
besertaan dengan wakafitu termasuk
wakaf, sebab mengikuti ibunya.

Adapunjika yang diwakafkan kepada
mauqufalaih itu benda untuk manfaat
khusus, misalnya hewan untuk
dinaiki, maka yang diwakafkan itu
manfaatnya kembali kepada pewakaf,
misalnya air susu dan sejenisnya.

Tidak boleh meniduri budak perempu-
an yang diwakafkan. Larangan ini
berlaku untuk pewakaf dan mauquf
alaih, sebab mereka sudah menjadi
pemiliknya. Bahkan jika mereka
menidurinya, mereka dihukum dera.
Jika budak tersebut menikah, maka
yang menikahkannya adalah hakim.
Namun mempelai pria tidak boleh
maugqufalaih maupun pewakaf.

Ketahuilah, hak milik pada barang
yang diwakafkan untuk umum atau
untuk orang khusus itu berpindah
kepada Allah. Maksudnya barang itu
sudah bisa dimonopoli lagi oleh
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manusia.

Karena itujika seseorang memenuhi
masjid dengan perkakas, maka dia
harus membayar ongkos sewa dan
ongkos ini digunakan untuk kemasla-
hatan masjid.

Faedah

Barangsiapa lebih dulu sampai di
suatu tempat di masjid untuk mem-
bacakan Al Qur'an, lalu dia mening-
galkan tempat itu dengan tidak lama
dan nanti kembali lagi, maka haknya
masih ada, sebab dia memiliki mak-
sud untuk tetap di situ agar mudah
diajak komunikasi orang lain. Demi-
kianjuga apabila dia sampai ke masjid
untuk membacakan hadits atau mem-
bacakan ilmu agama atau memba-
cakan ilmu tata bahasa Arab atau
untuk belajar hal tersebut atau
mendengarkan pelajaran dari hadapan
guru.

Menurut pendapat yang lemah, hak-
nya sudah sima karena dia berdiri dari
tempat itu. Ulama mengatakan bahwa
pendapat ini rajih, baik dari segi
makna maupun kutipan.

Kalau orang itu lebih dulu tiba di suatu
tempat di masjid utnuk shalat, meski-
pun sebelum tiba waktunya atau untuk
membaca Al Qur'an atau dzikir, lalu
dia meninggalkan tempat itu karena
suatu halangan misalnya berak dan
mendatangi orang yang memanggil,
maka haknya masih tetap, meskipun
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dia anak kecil di barisan pertama
shalat tersebut dan tidak meninggal-
kan surban di tempat itu.

Maka haram bagi orang lain yangtahu
untuk duduk di tempattersebuttanpa
ijinnya atau perkiraan dia rela.

Namun jika shalat sudah digomati
ketika dia pergi dan barisan sudah
rapat, maka orang lain boleh menem-
pati tempat itu demi melengkapi
barisan shalat. Hal ini disebutkan oleh
Adzro'i dan lainnya.

Apabila di tempat itu ada sajadah,
maka hendaknya disingkirkan dengan
kaki tanpa mengangkatnya dari lantai
agar tidak bertanggung jawab atas
kerugian.

Adapun duduk di masjid untuk mela-
kukan i'tikaf dan tidak membatasi
i'tikaf dengan waktu tertentu, maka
haknya batal jika diakeluar, meskipun
karena suatu hajat. Jika tidak demi-
kian, maka haknyatidak batal karena
dia keluar di tengah-tengah batas
waktunya karena suatu hajat.

Qaffal mengeluarkan fatwa dilarang
mengajar anak-anak di masjid.

Barang wakafan tidak boleh dijual,
meskipun rusak.

Jika sebuah masjid runtuh dan tidak
bisa didirikan kembali, maka tetap

327



& te& Z2SZ Z & 1

OSZi

35«&4J-ugS5bUl5ii.

4 jK

328

NN EANE 2 )

s& SSi&

tidak boleh dijual dan tidak mungkin
akan bisa dimiliki manusia, sebab
masih bisa shalat maupun i'tikaf di
tanah masjid itu.

Jika pohon yang diwakafkan mati
kering atau ditumbangkan oleh angin,
maka wakaf tidak batal dan tidak
boleh dijual maupun dihibahkan.
Mauquf alaih berhak memanfaat-
kannya dengan cara dijadikan pintu
jika tidak bisa disewakan berupa
kayu.

Jika tidak bisa dimanfaatkan lagi,
kecuali dengan menghancurkannya,
misalnyatidak bisa digunakan kecuali
dengan dibakar, maka wakafterputus
dan kayu itu dimiliki oleh mauquf
alaih menurut pendapat yang kuat.
Mauquf alaih bisa memanfaatkan
pohon itu namun tidak bisa menjual-
nya.

Boleh menjual tikar-tikar masjid yang
diwakafkan untuk masjid jika sudah
tidak bermanfaat, keindahannya
sudah hilang dan maslahatnya hanya
dengan dijual. Demkian juga tiang-
tiang masjid yang sudah pecah. Dalam
hal tikar dan tiang masjid ini sebagian
ulama berselisih pendapat.

Harga barang itu digunakan untuk
kepentingan masjid jika tidak bisa
digunakan untuk menlbeli tikar dan
tiang.
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Yang dikhilafkan adalah tikar dan
tiang wakaf, meskipun nadhir
membelinya dan mewakafkannya.
Lain halnya tikar dan tiang yang
dihibahkan atau dibeli untuk masjid.
Tikar dan tiang yang dihibahkan atau
dibeli untuk masjid itu boleh dijual
karena semata-mata kepentingan
masjid dengan ijmak, meskipun
belum rusak. Demikian juga lampu
masjid.

Tidak boleh menggunakan tikar
masjid maupun babut masjid, kecuali
untuk hamparan masjid secara
mutlak, baik karena hajat atau tidak
sebagaimana fatwa guru Ibnu Hajar.

Apabila nadhir membeli beberapa
batang kayu untuk masjid atau kayu-
kayu itu dihibahkan untuk masjid dan
nadhir menerimanya, maka boleh
dijual demi kepentingan masjid,
misalnya khawatir kayu-kayu itu
dicuri. Lain halnyajika kayu-kayu itu
termasuk barang-barang wakaf
bagian dari masjid. Jika memang
wakaf, maka kayu-kayu itu harus
dijaga sebagaimana disebutkan
Kamal Roddad dalam Fatawinya.

Masjid tidak boleh dibongkar, kecuali
jika dikhawatirkan runtuh. Kalau
dikhawatirkan runtuh, masjid boleh
dibongkar dan hasil bongkaran dijaga
atau digunakan untuk masjid lainjika
dipandang perlu oleh hakim. Masjid
yang paling dekat lebih berhak

329



_.’1
JsJi

terhadap bongkaran itu

Bongkaran tidak boleh dipergunakan

untuk selain masjid, misalnya pondok /

torigoh dan sumur sebagaimana/
sebaliknya. Kecuali jika tidak bisa
digunakan untuk masjid yang lain.

Menurut pendapat yang kuat, hasil
wakaf masjid yang roboh itu harus
dijaga jika ada harapan masjid itu
berdiri lagi. Jika tidak ada harapan
lagi, maka hasil wakaf itu diberikan
untuk masjid lain. Jika tidak bisa,
maka hasil wakaf diberikan kepada
orng-orang fakir sebagaimana
bongkaran masjid digunakan untuk
pondok torigoh misalnya.

Guru Ibnu Hajar pemah ditanyaten-
tang masjid yang diperbaiki dengan
barang-barang baru, sementara
barang-barang lama masih ada.
Apakah barang yang lama boleh
digunakan untuk memperbaiki masjid
lain ataukah boleh dijual dan harganya
dijaga? Guru menjawab bahwa
barang yang lama boleh digunakan
untuk memperbaiki masjid lain yang
sudah ada dan masjid yang barujika
dipastikan bahwa masjid pertama
tidak memerlukannya sebelum
barang-barang itu rusak. Tidak sah
barang-barang itu dijual dengan cara
apapun".

Memindahkan tikar masjid dan lampu
masjid misalnya, itu sama dengan
memindahkan barang-barang milik
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masjid.

Hasil barang yang diwakafkan uo.uk
masjid secara mutlak atau diwakaf-
kan untuk perbaikan masjid itu
digunakan untuk bangunan, meskipun
membangun menara masjid. Di
samping itu wakafterscbut digunakan
untuk pengapuran yang menguatkan
dinding, untuk tangga masjid dan
untuk membayar pengurus masjid.

Wakaftersebuttidak boleh digunakan
untuk gaji muadzin, gaji imam, untuk
membeli tikar dan membeli minyak.
Kecualijika wakafitu untuk kemas-
lahatan masjid, makaboleh digunakan
untuk hal tersebut. Namun tidak boleh
digunakan untuk menghiasi dan
mengecat masjid.

Bahwa wakaf mutlak tidak boleh
digunakan untuk gaji imam dan
muadzin, itulah yang dikutip oleh
Nawawi dalam Raudhah dari
Baghowi. Namun Nawawt setelah itu
mengutip dari fatwa Ghazali, bahwa
wakaf mutlak untuk masjid itu bisa
untuk gaji imam dan muadzin. Iniiah
pendapat yang paling kuat, sebagai-
mana wakaf untuk kemaslahatan
masjid.

Jika seseorang mewakafkan sesuatu
untuk minyak yang digunakan
menghidupkan lampu. maka lampu
dihidupkan sepanjang malam jika
masjid itu tidak dikunci dan tidak
kosong.
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Ibnu Abdus Salam berfatwa bahwa
diperbolehkan menghidupkan sedikit
lampu di masjid pada malam hari
untuk menghormati, meskipun tidak
ada orang. Sekelompok ulama
mendukung pendapat ini.

Dalam Raudhah Imam Nawawi
menegaskan haramnya menghidup-
kan lampu di masjid yang kosong.
Nawawi berkata dalam Majmuk:
"Haram mengambil sesuatu dari
minyak dan lilin masjid seperti
haramnya mengambil kerikil dan
tanah masjid".

Lain-lain

Buah pohon yang tumbuh di kuburan
umum itu boleh dimakan. Jika buah
itu digunakan untuk kepentingan
kubur, maka hal itu lebihbaik.

Buah pohon yang ditanam di masjid
itu milik masjidjika pohonitu ditanam
untuk masjid. Buah itu digunakan
untuk kepentingan masjid. Jika pohon
tersebut ditanam untuk dimakan atau
tidak diketahui apa tujuan penanam,
maka boleh dimakan.

Dalam kitab Al Anwar disebutkan:
"Jika kuburan umum telah mati dan
tidak ada bekas, pemerintah tidak
boleh menyewakannya untuk ditana-
mi misalnya dan menggunakan
hasilnya untuk kemaslahatan". Itu
berlaku untuk kubur yang merupakan
tanah wakafan.
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Jika kuburan mati itu dimiliki perse-
orangan, maka tanah kubur kembali
kepada pemiliknyajika diketahui. Jika
tidak, maka tanah kubur itu dianggap
barang hilang dan pemerintah berbuat
kemaslahatan padanya. Demikian
juga hukum tanah kubur yang tidak
diketahui statusnya.

Thanbadawi pemah ditanya soal
pohon yang tumbuh di kubur umum
dantidak ada buahnyayang berman-
faat, hanya saja pohon itu banyak
kayunya yang bisa digunakan untuk
bangunan. Sementara kubur itu tidak
memiliki nadhir khusus. Apakah
nadhir umum, yaitu hakim boleh
memotong pohon itu dan menjualnya,
lalu uang hasil penjualan digunakan
untuk kemaslahatan muslimin?

Thanbadawi menjawab: "Ya, hakim
boleh menjual pohon itu dan uang
hasil penjualan digunakan untuk
kemaslahatan muslimin. Samahalnya
hakim boleh menjual buah pohon
yang berbuah. Namun lebih baik
digunakan untuk kemaslahatan kubur.
Demikian itu apabila pohon itu roboh
karenaangin misalnya. Kalau pohon
itu masih tegar, maka hal yang jelas
adalah pohon dibiarkan hidup untuk
menaungi orang yang ziarah kubur
dan pelayatjenazah".

Apabila pewakaf mensyaratkan
jabatan nadhir bagi dirinya sendiri
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*|'T-"ffi j Vil atau orang lain, maka harus diikuti
sebagaimana persyaratannya yang
lain.

>r» «'\. N Menurut pendapat yang kuat, gabul

14] dari orang yang disyaratkan pewakaf
sebagai nadhir itu sama dengan
gabulnya wakil.

W=\ x "X I 'Y Pewakaftidak berhak mcmccat orang
vang dia syaratkan sebagai nadhir
ketika wakaf, meskipun demi kemas-
lahatan.

13" sebfArRpYARaIHEaK maghiy arkE”

*A\ \ t t'.\< -_tr jabatan nadhir dipegang oleh hakim

A daerah setempat di mana terdapat

- - barang yang diwakafkan untuk urusan
A 11~ TAY, menjaga dan menyewakan. Sedang-
» \ Kk a n untukurusan lainnya, hakimyang

\f-> 1 dimaksudkan adalah hakim daerah

CXjl1 mauqufalaih, sebab dialah penguasa
umum. Karena itu dia lebih berhak
daripada orang lain, meskipun orang
lainitu pewakafdan mauqufalaih.

,%5L Vi .4 PcndapatKhawarazmibahwapewa-
" kafdan anak cucunya berhak menjadi

- nadhir meskipun tanpa persyaratan,
itu pendapat yang lemah.

Jf V., ftn Subki berkata: "Hakim tidak boleh
j 1I~1"" mengambil sesuatu yang disyaratkan
untuk nadhir, kecuali jika pewakaf
\ \a\ " m * ' mcnyatakanbahwahakimlahnadhir-
N B nya. Sama halnya hakimtidak berhak
untuk mengambil sesuatu dari bagian

amil zakat".
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Putra Subki, yaitu Tajuddin berkata:
"Itu berlaku untuk hakim yang diberi
gaji sesuai kebutuhan hidupnya".

Sebagian ulama membahas bahwa
jika dikhawatirkan hakim memakan
wakafkarenadiacurang, maka orang
yang mcnguasai wakafboleh meng-
gunakan wakaf untuk yang berhak
jika diatahu. Jikatidak tahu, makadia
bisa menyerahkan urusan memberi-
kan hasil wakafkepada seorang ulama
figihyang pcngalaman atau bertanya
kepadanya dan memberikannya.

Syarat nadhir, baik dia pewakaf
sendiri atau bukan adalah adil dan
mampu untuk menggunakan wakaf
sebagaimana mestinya.

Nadhirberhak memperolehupahyang
dijanjikan untuk dia, meskipun
melebihi upah umum selama nadh'ir-
nyabukan pewakafsendiri. Jikatidak
adapeijanjian mengenai upah, maka
tidak ada upah bagi nadhir.

Namun nadhir boleh melapor kepada
hakim agar hakim memberikan
bayaran yang minimal di antara
nafkahnya dan upah umum, sebagai-
manawall anak yatim. Ibnu Shobbagh
berfatwa, bahwa nadhir boleh
mengambil upah ini tanpa lewat
hakim.

Nadhir terpecat dari jabatannyajika
dia berubah fasik. Jika hal itu teijadi,
maka jabatan nadhir beralih kepada
hakim.
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Pewakafberhak memecat orang yang
dia angkat sebagai nadhir dan
mengangkat orang lain, kecuali jika
syarat kenadhiran itu pada saat wakaf.

Penutup

Jika mereka yang berhak menerima
wakaf menuntut tulisan wakaf dari
nadhir agar mereka salin untuk
melindungi hak mereka, maka nadhir
hams menuruti hal itu sebagaimana
difatwakan sebagian ulama.
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Dari segi bahasa, ikrar itu artinya
menetapkan. Menurut istilah figih
ikrar itu pemberitahuan seseorang
bahwa seseorang punya hak pada
dirinya. Ikrarjuga disebut i'tiraf.

Sah pcngakuan mukallafyang berbuat
atas kehendak sendiri.

Karena itu tidak sah pengakuan anak
kecil, orang gila dan orang yang
dipaksa ikrar dengan tidak semesti-
nya, yaitu dia dipukul agar mau
mengaku.

Adapun seseorang yang dipaksa
untukjujur, misalnyadia dipukul agar
mau berkata jujur tentang suatu’
perkara di mana dia dicurigai, maka
pengakuannya sah pada saat dipukul

dan setelahnya. Namun dalam hal ini

terdapat keruwetan yang sangat.

Apalagi jika diketahui bahwa para
pemukul tidak menghentikan pukulan,

kecuali jika dia berkata:" Ya, aku

mengambilnya", misalnya.

Jika ada seseorang mengaku masih
kecil dan hal itu mungkin atau
mengaku gila yang pemah terjadi
padanya atau mengaku dipaksa,
sedangkan ada indikasi bahwa dia
dipaksa, maka pengakuannyaditenma
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disertai sumpah selama tidak ada
bukti sebaliknya. Indikasi tersebut
misalnya dia dipenjara atau dirantai
dan pemenjaraan itu tetap karena
diakui oleh mugar lah (pemilik barang
yang diakui) atau karena sumpah yang
dikembalikan.

Jika seorang anak mengaku bahwa dia
sudah dewasa karena keluar sperma
yang mungkin teijadi, maka penga-
kuannya diterima tanpa disumpah.
Jika dia mengaku bahwa dia telah
dewasa karenaberusia 15tahun, maka
dia dipaksa untuk menunjukkan bukti
tentang usia, meskipun anak itu
pengembara dan tidak dikenal.

Akan tetapi apabila empat orang
wanita bersaksi bahwa anak itu lahir
padatanggal sekian, maka kesaksian
mereka diterima dan itu menetapkan
usianya. Demikian dikatakan guru
Ibnu Hajar.

Dalam ikrar disyaratkan ucapan yang
menunjukkan menerima hak orang
lain. Misalnya: "Zaid punya uang
sekian padaku". Atau: "Zaid punya
uang sekian atasku". Jika ditambah-
kan: "Kukira atau menurut perkiraan-
ku," maka pengakuannya tidak
diterima.

Jika mugar bih (yang diakui) itu
tertentu atau tidak tertentu, maka
harus digabungkan dengan kata
seperti berikut "padaku" atau "atas
diriku". Tertentu misalnya: "Pakaian
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ini milik Zaid" atau: "Ambillah
pakaian ini". Tidak tertentu misalnya:
"Zaid memiliki sebuah pakaian".
Atau: "Zaid punya 1000".

Ucapan orang yang ikrar 'atasku’ atau
‘pada tanggunganku' itu untuk mugar
bih yang berupa hutang. Sedangkan
ucapannya 'bersamaku’ atau 'padaku’
itu untuk mugar bih yang berupa
benda.

Mugar bih yang berupa benda itu
diarahkan pada tingkatan paling
rendah, yaitu titipan. Karena itu
dibenarkan ucapan orang yang ikrar
bahwa dia telah mengembalikannya
atau bahwa mugar bih rusak, namun
disertai sumpah.

Termasuk ucapan yang menunjukkan
pengakuan adalah pcrkataan: "Bukan-
kah aku punya sekian padamu?" Lalu
dijawab: "Ya". Ataujawabannya: "Ya,
benar". Atau: "Kamu benar". Atau:
"Akan aku bayar". Atau: "Kamu
bebaskan aku dari tanggungan itu".
Atau: "Bebaskan aku dari tanggungan
itu". Demikianjuga apabilamugar lah
berkata kepada orang yang mengaku:
"Aku punya uang sekian padamu".
Meskipun kalimat ini bukan kalimat
pertanyaan, tapi isinya adalah penga-
kuan.

Apabila seseorang berkata: "Bayarlah
hutangmu 1000 kepadaku", lalu

dijawab: "Ya", maka penjawab harus
membayar 1000. Jika orang pertama
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berkata: "Aku beritahu kamu bahwa
aku punya uang 1000 padamu", lalu
dijawab: "Ya", maka itu juga ikrar.
Demikian juga apabila dijawab
dengan kata: "Beri aku kesempatan".
Atau: "Aku tidak mengingkari apa
yang kamutuduhkan". Atau: "Sampai
aku membuka dompet". Atau:
"Sampai aku temukan kuncinya".
Atau: "Sampai aku temukanuang itu".
Itu semua menunjukkan ikrar, asal
tidak ada maksud menertawakan dan
penjawab.

Jika penjawab berkesan menertawa-
kan, misalnya menjawab sambil
menggelengkan kepala atau tertawa
sebagai tanda kagum dan ingkar dan
hal itu memang demikian, maka
jawaban tersebut tidak ikrar.
Demikian menurut pendapat yang
kuat.

Permintaan untuk menjual berarti
mengakui bahwa barang itu milik
orang yang dimintai. Permintaan
untuk meminjamkan dan menyewa-
kan itu pengakuan bahwa manfaat
barang itu milik orang yang dimintai.
Namun manfaat yang mana yang
dimaksudkan, itu dikembalikan
kepada orang yang mengaku.

Adapunjika seseorang berkata: "Aku
punya uang 1000 padamu", lalu
dijawab: "Kamu tidak punya uang
lebih dari 1000 padaku", maka
jawaban itu bukan termasuk
pengakuan. Demikian juga ucapan:
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"Kita totalan dulu". Atau ucapan:
"Tulislah surat kepada Zaid bahwa
saya menanggung 1000 dirham".
Atau: "Bersaksilah kalian bahwa saya
menanggung uang sekian". Atau:
"Bersaksilah tentang isi surat ini".

Lain halnya jika dia berkata: "Aku
jadikan kalian sebagai saksi", dengan
menyandarkan kepada dirinya.

Ucapan seseorang tentang orang yang
kesaksiannya merugikan dinnya: "Dia
adil dalam bersaksi", itu termasuk
pengakuan. Demikianjugaapabiladia
berkata: "Jika Zaid bersaksi bahwa
aku berkewajibanuang 100, maka dia
benar". Dia dianggap mengakui uang
itu, meskipun Zaid tidak bersaksi.

Disyaratkan mugar bih itu tidak
dimiliki oleh mugir (orang yang
mengaku) ketika dia mengaku, sebab
ikrar atau pengakuan itu tidak
menghilangkan hak milik. Ikrar
hanyalah pemberitahuan bahwa
sesuatu itu milikmugar lahjika mugar
lah tidak menganggapnya dusta.

Karena itu, ucapan: "Rumahku itu
milik Zaid", itu tidak diterima, sebab
kata 'rumahkulberarti rumah milikku
dan ini berlawanan dengan pengakuan
bahwa rumah itu bukan rumahnya,
sebab kata itu menujukkan hak milik
yang dahulu. Demikianjuga ucapan:
"Pakaianku atau rumahku yang aku
beli untuk diriku itu milik Zaid".
Demikianjuga: "Uangku yang dihu-
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tang Zaid itu milik Amar™.

Apabila seseorang berkata: "Tempat
tinggalku atau pakaianku adalah milik
Zaid", maka ucapannya dianggap
pengakuan, sebab dia terkadang
menempati dan memakai milik orang
lain.

Jikadiaberkata: "Piutangku yang aku
tulis atas Zaid atau yang aku tulis
dengan namaku, sebenamya milik
Amar", maka pengakuannya sah.
Namun tidak sah pengakuan itu jika
dia berkata: "Piutang milikku yang
adapada Zaid itu milik Amar", maka
tidak sah pengakuannya. Kecualijika
dialalu berkata: "Sedangkan namaku
dalamtulisanitu hanya pinjaman".

Apabila seseorang mengaku merde-
kanya seorang budak yang berada di
tangan orang lain atau dia bersaksi
tentang kemerdekaan budak itu lalu
membelinyauntuk dirinya sendiri atau
dia memiliki budak itu dengan cara
lain, maka budak itu dihukumi
merdeka.

Jika dia mengangkat saksi bahwa dia
akan mengaku sesuatu yang tidak
menjadi tanggungannya, kemudian
dia mengaku bahwa Zaid punya uang
sekian padanya, maka uang itu harus
dia bayar dan kesaksian sebelumnya
tidak berarti apa-apa.

Orang yang menderita sakit penyebab
kematiannya itu pengakuannya
dibenarkan meskipun pengakuan itu
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milik salah seorang wans, baik berupa
hutang atau benda. Maka hal yang
diakui olehsi sakit haras dibayar dari
keseluruhan harta peninggalannya,
meskipun ahh wans yang lain tidak
percaya, sebab si sakit itu sudah
sampai pada keadaan di mana orang
dusta dibenarkan dan orang yang
durhaka bertaubat. Karena itu hal
yang jelas adalah si sakit jujur dan
benar.

Namun ahh waris berhak menyumpah
mugar lah bahwa dia memang berhak
atas mugar bih tersebut menurut guru
Ibnu Hajar. Dalam hal ini Qaffal
berbeda pendapat.

Jika si sakit mengaku pemah mem-
berikan sesuatu dan sudah diterima
ketikamasih sehat, maka pengakuan-
nyajuga diterima. Jika dia menga-
takan "Sudahditerimaltanpabatasan
"ketika sehat", atau dia berkata
tentang suatU benda yang diketahui
sebagai miliknya: "Benda ini milik
warisku", maka disamakan dengan
keadaan sakit. Demikian dikatakan
Hakim Husain. Yakni teigantung pada
persetujuan seluruh ahli waris.
Demikian juga tergantung pada
persetujuan mereka jika si sakit
berkata: "Aku berikan ini kepada
warisku ketika aku sakit".

Sebagian ulama berpendapat bahwa
pengakuan si sakittidak bisa diterima
jika ada kecurigaan, sebab jaman
sudah rusak. Bahkan terkadang

343



344

gelagat menunjukkan bahwa si sakit
berdusta

Karena itu orang yang takut kepada
Allah sebaiknya tidak memutuskan
atau berfatwa bahwa pengakuannya
sah. Tidak ada keraguan mengenai hal
tersebutjika diketahui bahwa tujuan
si sakit adalah menghalang-halangi
ahli waris. Sebagian ulama berfatwa
bahwa pengakuannya haram jika
demikian dan bahwa muqar lah tidak
boleh mengambil mugar bih.

Ikrar pada waktu sehat tidak lebih
utama daripada ikrar di waktu sakit.

Sah mengakui sesuatu yang belum
jelas, misalnya sesuatu atau sekian.
Jika teijadi demikian, maka mugir
dituntut untuk menjelaskan.

Jika mugir mengatakan: "Dia punya
sesuatu padaku atau punya sekian
padaku", maka penjelasannya dite-
rima asal sesuatu atau anu itu bukan
menjenguk orang sakit, menjawab
salam dan barang najis yang tidak
boleh dipelihara seperti babi hutan.

Jika mugir berkata: "Dia punya suatu
harta padaku", maka sah penjelasan-
nya dengan harga yang ada haiganya,
meskipun sedikit. Tidak sah penjela-
sannya dengan barang yang najis.

Jika mugir berkata: "Rumabh ini dan
apa yang ada di dalamnya itu milik si
Anu", maka pengakuannya sah dan
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Zaid berhak memiliki segalaapa yang
ada di dalamnya pada saat ikrar. Jika
mugir dan Zaid bertengkar mengenai
sesuatu, apakah sesuatu itu di dalam-
nya atau tidak ketika ikrar, maka
mugqir dibenarkanjikatidak ada bukti
dari muqgar lah. Jika ada bukti dari
mugar lah, maka mugar lah dibenar-
kan.

Sah pengakuan nasab yang dihubung-
kan dengan diri sendiri. Misalnya
mugqir berkata: "Dia ini anakku".
Dengan syarat ada kemungkinan
untuk benar. Yaitu pengakuan itu tidak
bertentangan dengan agama dan
kenyataan, yakni anak yang diakui
sebagai putra lebih muda daripada
mugir dengan paut waktu yang
memungkinkan dia itu anaknya dan
tidak dikenal sebagai anak orang lain.

Di samping itu, anak yang dianggap
sebagai putranya itu membenarkan
dan dia berhak untuk membenarkan.
Jika anak itu tidak membenarkan
mugir atau diam saja, maka tidak
tetap kenasabannya, kecuali ada
bayyinah.

Jika mugir mengaku telah menjual
atau hibah yang telah diserahkan dan
diterima, lalu dia mengaku bahwa
akad itutidak sah, maka pengakuan-
nya tidak diterima, meskipun dia
berkata: "Aku mengaku karena
mengira akad itu sah", sebab hal yang
jelas akad itu sah.
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Namun jika keadaan memutuskan
bahwa dia jujur misalnya dia badui
yang polos, maka sebaiknya ucapan-
nya dibenarkan sebagaiamna dikata-
kan guru Ibnu Hajar.

Kata 'dan diterima' mengecualikan
jika mugir itu mengaku hibah saja.
Jika diamengaku hibah saja, maka dia
tidak dianggap mengaku menyerah
terimakan. Kalau dia berkata: "Aku
berikan ini kepada Zaid dan dia
memilikinya dengan hak milik tetap",
dan dia tahu arti hal itu, maka dia
dianggap mengaku telah menyerah
terimakan.

Meskipun pengakuan mugir bahwa
jual beli dan hibah tidak sah itu tidak
diterima, namun dia boleh menyuruh
mugar lah untuk bersumpah bahwa
jual beli dan hibah tersebut itu sah
adanya. Dalam hal ini bukti dari muqir
mengenai tidak sahnya akad tidak bisa
diterima, sebab terkalahkan oleh
ikramya bahwa akad telah sah, yaitu
dari mugqir sendiri. Bila mugar lah
tidak mau bersumpah, maka ganti
mugqir bersumpah bahwa akad
tersebut tidak sah. Maka batallahjual
beli atau hibah itu, sebab sumpah
yang ditolak oleh terdakwa lalu
diserahkan kepada pendakwa itu
berkedudukan sebagai ikrar.

Jika seseorang berkata: "Ini milik
Zaid, bahkan milik Amar", atau dia
berkata: "Aku menggasab barang ini
dari Zaid, bahkan dari Amar," maka
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barang tersebut dikembalikan kepada
Zaid, baik dia mengatakan kata
bahkan itu secara langsung atau
terpisah dan waktu pemisahnya lama.
Sebab tidak sahnya menarik kembali
pengakuan tentang hak Adami.
Sedangkan untuk Amar, orang terse-
but harus membayar gantinya.

Apabila ada orang mengaku sesuatu,
kemudian dia mengaku sebagian dari
sesuatu itu, maka yang sedikit masuk
ke dalam yang besar.

Jika dia mengaku hutang kepada
orang lain, kemudian dia mengaku
sudah membayamya dan mendakwa
bahwa dia lupa sudah membayamya
ketika ikrar, maka dakwaan itu
diterima sekedar untuk menyumpah
mugar lah.

Kemudianjika dia mengajukan bayyi-
nah bahwa dia sudah melunasi
hutangnya, maka buktinya diterima
menurut fatwa sebagian ulama, sebab
apa yang dia katakan ada kemung-
kinan benar. Hal ini sama halnya
dengan dia berkata: "Aku tidak punya
bukti”, kemudian dia mengajukan
sebuah bukti. Maka bukti ini diterima.

Kalau ada orang berkata: "Aku tidak
punya hak apa-apa pada si Anu",
maka ulama berbeda pendapat.
Menurut pendapat yang rajih, jika
orang itu berkata: "Menurut perkira-
anku", atau: "Sepengetahuanku",
kemudian dia mengajukan bukti
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bahwa diapunya hak pada Zaid, maka
buktinya diterima. Namun jika dia
tidak mengucapkan perkiraanku atau
sepengetahuanku, maka buktinya
tidak diterima. Kecuali jika dia
beralasan misalnya lupa atau salah
yang tampak, makabuktinya diterima.
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BAB WASIAT

Wasiat dari segi bahasa artinya meng-
gabungkan. Wasiat terbentuk dari
kata 'washaitus syai-abi kadaza (aku
gabungkan sesuatu dengan anu).
Sebab mushi (orang yang berwasiat)
itu menggabungkan kebaikan dunia-
nya dengan kebaikan akhiratnya.

Menurut istilah figih, wasiat itu
perbuatan sukarela terhadap suatu
harta yang pelaksanaannya setelah
mati.

Wasiat itu sunat yang sangat dianjur-
kan dengan ijmak ulama, meskipun
sedekah di waktu sehat itu lebih utama
daripada wasiat. Dan sedekah di
waktu sakit lebih utama daripada
wasiat.

Karena itu sebaiknya wasiat jangan
dilupakan sesaatpun sebagaimana
dijelaskan hadits shahih: "Tidak ada
hak muslim yang baginya sesuatu di
mana dia berwasiat dan dia bermalam
semalam atau dua malam, kecuali
wasiatnyatertulis di dekat kepalanya".
Maksudnya itulah sikap hati-hati atau
kebaikan menurut agama, sebab
manusia itu tidak tahu kapan maut
menjemputnya dengan mendadak.

Makruh berwasiat lebih dari sepertiga
harta benda yang dimiliki tanpa
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bertujuan menghalangi ahli wans.
Kalau bertujuan demikian, maka
hukumnya haram.

Sah wasiat mukallaf yang merdeka
dan berbuat sekehendak sendiri ketika
wasiat. Karena itu tidak sah wasiat
anak kecil, orang gila, hamba sahaya
yang tidak diijinkan tuannya meski-
pun mukatab dan orang yang dipaksa.
Orang yang mabuk hukumnya sama
dengan orang mukallaf, yakni
wasiatnya sah. Ada pendapat bahwa
wasiat itu sah dari anak kecil yang
sudah tamyiz. Wasiat harus untuk
sesuatu yang diperbolehkan, misalnya
wasiat untuk kepentingan masjid dan
rehab masjid.

Jika wasiat hanya dikatakan untuk
masjid saja, maka maksudnya adalah
untuk kepentingan masjid dan rehab
masjid, sebab demikian menurut adat.

Kemudian nadhir menggunakan
wakaf itu untuk hal yang paling
penting dan paling maslahat menurut
pandangannya.

Wasiat untuk Ka'bah dan kubur Nabi
saw. itu digunakan untuk kemasla-
hatan yang khusus kembali kepada
keduanya, misalnya memperbaiki
dinding Ka'bah yang runtuh. Tidak
sah wasiat itu digunakan untuk
kepentingan tanah haram selain
Ka'bah. Ada pendapat lemah bahwa
wasiat untuk Ka'bah itu digunakan
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untuk orang-orang miskin Makkah

Guru Ibnu Hajar berkata: "Berdasar-
kan ucapan ulama tentang nadzar
untuk kubur yang dikenal di Jurjan,
maka sah wasiat untuk kubur anu dan
wasiat itu digunakan untuk kepenti-
ngan kubur dan bangunan di atasnya
yang diperbolehkan. Hal ini, sebagai-
mana sahnya wakaf untuk kubur
tersebut. Di samping itu, wasiatjuga
digunakan untuk orang menjaganya
atau membaca Al Qur'an di kubur.

Namun jika pewakaf berkata:
".untuk kiyai Anu", dan tidak
bermaksud kubumya dan sejenisnya,
maka wasiat itu batal.

Apabila seseorang berwasiat untuk
masjid yang akan dibangun, maka
tidak sah, meskipun kenyataannya
masjid itu dibangun sebelum dia
meninggal, kecuali karena mengikuti.

Menurut pendapat lemah, batal wasiat
untuk masjid jika pewasiat berkata:
"Aku ingiii meoiadikan barang ini
sebagai milik masjid".

Termasuk wasiat yang sah adalah
wasiat untuk merehab kubah, misal-
nya pada kubur seorang kiyai yang
tidak berada di kubur umum.

Dalam tambahan Ubadi terdapat
redaksi: "Jika seseorang berwasiat
untuk dikubur di rumahnya, maka
wasiatnya batal".
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Kata 'untuk sesuatu yang diperboleh-
kan' itu mengecualikan wasiat untuk
maksiat. Seperti merehab gereja,
menghidupkan lampu dalam gereja,
menulis Tauratdan menulis ilmu yang
haram dipelajari.

Sah wasiat untuk anak dalam
kandungan yang sudah ada ketika
wasiat dengan yakin.

Karena itu sah wasiat untuk kandu-
ngan yang lahir dengan hidup tetap
dalam enam bulan ke bawah dari
waktu wasiat. Atau dalam waktu
empattahun atau kurang yang selama
itu sang ibu tidak disetubuhi suami
atau tuannya yang persetubuhan ini
memungkinkan terjadi kehamilan
baru. Karena secara lahir bayi tersebut
telah ada sejak wasiat. Sebab amat
jarangnya teijadi setubuh syubhat,
sedangkan memperkirakan berbuat
zina itu merupakan buruk sangka.

Namunjika sang ibu sama sekah tidak
pemah disetubuhi oleh lelaki, maka
secara pasti dikatakan wasiat tidak
sah.

Tidak sah wasiat untuk kandungan
yang akan terjadi, meskipun kehami-
lannyateijadi sebelum pewasiat mati,
sebab wasiat itu memberikan hak
milik. Sedangkan memberi hak milik
kepada sesuatu yang belum ada itu
tidak mungkin. Jadi sama dengan
wakaf untuk anak yang akan
dilahirkan untuk pewakaf
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Namun jika anak yang belum ada
diikutkan pada anak yang sudah ada,
maka wasiat sah. Misalnya wasiat
untuk anak-anak Zaid yang Sudah ada
dan anak Zaid yang akan lahir nanti.

%

Demikian juga tidak sah wasiat
kepada sesuatu yang tidak tertentu.
Tidak sah wasiat dengan kata: "Aku
wasiat untuk salah seorang dari dua
orang lelaki ini". Ini jika menggu-
nakan kata wasiat. Jika menggunakan
kata: "Berikan ini kepada salah
seorang dari mereka berdua”, maka
sah, sebab itu wasiat agar orang yang
diwasiati memberikan barang.

Sah wasiat untuk ahli waris jika
disetujui ahli waris yang lain setelah
pewasiat mati, meskipun yang
diwasiatkan sebagian dari sepertiga
harta.

Tidak berguna persetujuan ahli waris
ketika pewasiat masih hidup, sebab
saat itu mereka tidak memiliki hak
apa-apa.

Rekayasa agar waris bisa menerima
wasiat tanpa melalui persetujuan ahli
waris lain adalah pewasiat mewasiat-
kan 1000 yang tidak ada sepertiga
hartanya untuk Zaid jika Zaid mau
memberikan 500 kepada anaknya.
Jika Zaid mengucapkan gabul dan
memberi anak itu 500, maka anak itu
mengambil wasiat dan ahli waris yang
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lain tidak turut memilikinya.

Termasuk wasiat adalah membebas-
kan waris dari hutang, hibah kepada
waris dan mewakafkan sesuatu
kepada waris. Namunjika seseorang
mewasiatkan kepada para ahli waris
sesuai dengan bagian mereka, maka
wasiat itu sah dan jadi tanpa
persetujuan ahli waris dan mereka
tidak berhak untuk membubarkan
wasiat tersebut.

Mewasiatkan sesuatu untuk masing-
masing waris sesuai dengan
bagiannya misalnya setengah dan
sepertiga itu tidak terpakai, sebab
mereka sudah berhak memperolehnya
tanpa ada wasiat. Namun pewasiat
tidak berdosa karena hal tersebut.

Mewasiatkan suatu benda seharga
dengan bagian masing-masing ahli
waris, misalnya ahli waris dua orang
dan mushi meninggalkan seorang
budak dan rumah yang harga
keduanya sama, lalu masing-masing
anak diwasiati satu peninggalan, itu
sahjika mereka setuju.

Apabila seseorang mewasiatkan
sesuatu untuk orang-orang miskin,
maka washi (pemegang urusan
wasiat) tidak boleh memberikan
sebagian dari sesuatu itu kepada ahli
waris meskipun dia miskin. Demikian
dijelaskan oleh Syafidalam Umm.
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Wasiat hanya sah dengan ucapan:
"Beri dia sekian setelah aku mati"”,
meskipun tanpa disebutkan: "Dari
harta bendaku". Atau: "Aku beri dia
sekian setelah dia mati". Atau: "Aku
jadikan ini baginya setelah aku mati".
Sebab masing-masing dikaitkan
dengan kematian dan itu membuatnya
berarti maksiat.

Demikian juga sah wasiat dengan
ucapan: "Aku wasiatkan sekian untuk
dia" tanpa kata: "Setelah aku mati",
sebab kata wasiat memang fungsinya
demikian menurut peraturan agama.

Jika pewasiat hanya menyatakan:
"Aku hibahkan benda mi kepada dia",
maka itu hibah langsung (yakni tanpa
digantungkan atas sesuatu). Jika dia
hanya berkata: "Berikan uang sekian
kepadanya dari hartaku", maka itu
perwakilan yangtidak berfungsi kalau
teijadi kematian. Ucapan itu bukanlah
kinayah wasiat.

Apabila pewasiat hanya berkata:
"Aku jadikan sekian ini untuk dia",
maka ucapan ini bisa berarti wasiat
dan bisa berarti hibah jika diketahui
mana yang dimaksudkannya. Jika
tidak diketahui, maka ucapannya
batal.

Jika dia hanya berkata: "Sepertiga
harta bendaku itu untuk orang-orang
miskin," maka ucapan ini bukan ikrar
dan bukan wasiat. Menurut pendapat
yang lemah, ucapan ini wasiat untuk
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orang-orang miskm". Guru Ibnu Hajar
berkata. "Jelas bahwa ucapan tersebut
adalah kinayah wasiat".

Jika pewasiat hanya berkata: "Harta
ini untuk dia", maka itu ikrar. Jika dia
menambah: " ... dari harta bendaku",
maka berarti kinayah wasiat.

Sebagian ulama mutakhir menjelas-
kan bahwa sah pemberi pinjaman
berkata kepada peminjam: "Piutangku
yang ada padamu berikan kepada Zaid
jika aku mati". Demikian juga sah
ucapannya. "Jika aku mati, maka
bagi-bagikan piutangku yang ada
padamu kepada orang-orang miskin".
Namun peminjamtidak bisa diterima
ucapannyamengenai hal tersebut. Dia
harus memiliki bukti.

Sah wasiat dengan kinayah, yakni
sindiran. Misalnya pewasiat berkata:
"Aku tentukan sekian ini untuk Zaid".
Atau: "Aku pisahkan ini untuk dia".
Atau: "Budakku ini untuk dia".

Tulisan itu termasuk kinayah. Jadi sah
wasiat dengan tulisan disertai niat,
meskipun pelaku wasiat bisa berkata
jika dia atau warisnya mengaku
bahwa tulisan itu dimaksudkan
sebagai wasiat.

Tidak sah wasiat dengan perkataan:
“Ini tulisanku dan isinya adalah
wasiatku".

Wasiat sah dengan kalimat-kalimat di
atas disertai gqabul dari pihak musha
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lah (yang diberi wasiat) yang tertentu
dan terbatas jika musha lah berhak
gabul. Jikatidak berhak gabul, maka
gabul dilakukan oleh walinya misal-
nya. Qabul tersebut diucapkan setelah
mushi mati, meskipunjaraknya lama.

Tidak sah gabul dilakukan sebelum
mushi mati, sebab mushi bisa saja
menggagalkan wasiat. Demikianjuga
tidak sah menolak wasiat sebelum
mushi mati. Musha lah bisa gabul
setelah mushi matijika sebelum mushi
mati musha lah menolak wasiat. Tidak
sah menolak setelah gabul terhadap
wasiat.

Termasuk penolakan yang jelas
adalah: "Akutolak wasiat itu". Atau:
"Aku tidak menerima wasiat itu".
Termasuk kinayah penolakan wasiat
adalah: "Aku tidak butuh wasiat itu".
Atau: "Aku kaya untuk menerima
wasiat itu".

Tidak ada syarat gabul untuk musha
lah yang tidak tertentu, misalnya
orang-orang miskin. Wasiat untuk
musha lah yang tidak tertentu itu
menjadi positif dengan matinya
mushi. Boleh berwasiat hanya untuk
tiga orang di antara orang-orang
miskin dan tidak wajib menyamakan
ketiganya dalam wasiat.

Jika musha lah melakukan gabul
setelah mushi meninggal dunia, maka
jelas bahwa musha lah memiliki
musha bih (yang diwasiatkan) sejak
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kematian. Mushabih hams dinafkahi
dan dizakati fitrah oleh musha bih.
Demikian juga hasil musha bih
dimiliki oleh musha lah dan hukum
lainnya.

Mushi tidak boleh mewasiatkan sesu-
atu yang melebihi sepertiga harta
bendanya jika menderita sakit yang
mengkhawatirkan, sebab biasanya
setelah itu dia meninggal dunia.
Kecuali jika ahli waris khusus yang
memiliki hak tasaruf mutlak menye-
tujui wasiat itu, sebab itu haknya.

Jika waris khusus itu tidak memiliki
hak tasarufmutlak dan bisa diharap-
kan sebentar lagi dia boleh bertindak
mutlak, maka wasiat ditangguhkan
sampai dia boleh bertindak mutlak.
Jikatidak, makawasiat batal.

Jika hanya sebagian ahli waris yang
menyetujui, maka wasiat sah untuk
bagian waris tersebut yang melebihi
dari sepertiga harta. Jika ahli waris
yang berhak menyetujui setuju akan
wasiat yang melebihi sepertiga harta,
maka wasiat itu sahdanjadi.

Sakit yang mengkhawatirkan itu
misalnya diare yang terns menems,
keluamya makanan sebelum tercema
pencemaan, makanan keluar dengan
sakit dan pedih, makanan keluar
bersama dengan darah dari organ
penting misalnya hati bukan bawasir,
makanan keluar tanpa berubah,
demam yang terns menems dan sakit
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akan melahirkan, meskipun melahir-
kan berkali-kali. Keadaan ini sangat
berbahaya. Karena itu mati karena
melahirkan termasuk syahid.

Dan ari-ari bayi tertinggal di dalam
kandungan, peperangan sengit antara
dua belah pihak, angin ribut di lautan
bagi penumpang kapal, meskipun
pandai berenang dan dekat dengan
daratan.

Semuatindakan yang dilakukan orang
pada saat terjadi wabah itu terhitung
dari sepertiga harta benda.

Orang yang ahli warisnya kaya atau
miskin sebaiknya tidak mewasiatkan
sesuatu yang melebihi sepertiga harta.
Yang terbaik adalah kurang sedikit
dari sepertiga.

Termasuk yang terhitung dari seper-
tiga harta benda adalah memerdeka-
kan budak yang digantungkan dengan
kematian, baik pada saat sehat atau
sakit. Demikian juga perbuatan
sukarela yang dilakukan langsung
tanpa digantungkan sesuatu pada saat
sakit, misalnya wakafdan hibah serta
pembebasan hutang.

Jika ahli waris dan muttahib (orang
yang dihibah) bersengketa apakah
hibah terjadi pada saat pemberi sakit
atau sehat, maka muttahib dibenarkan
disertai sumpah, karena barang
berada di tangannya.
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Jika seseorang memberikan sesuatu
ketika sehat, lalu dia menyerahkannya
ketika sakit, maka barang itu terma-
suk sepertiga harta. Sedangkan pem-
berian yang dilakukan langsung ketika
dia sehat itu dihitung dari seluruh
harta, sama dengan haji fardlu dan
merdekanya budak umul walad.

Jikawaris mendakwa bahwa pemberi
mati pada saat sakit di mana dia ber-
buattabarru' (berbuattanpa imbalan),
sedangkan mutabarra' alaih (sasaran
tabarru’) mendakwa bahwa pemberi
sembuh dan mati karena sakit lain
atau mati mendadak, maka waris
dibenarkan jika sakit yang diderita
pemberi itu mengkhawatirkan. Jika
tidak, maka yang dibenarkan pihak
lawannya.

Jika keduanya bersengketa apakah
tindakan yang dilakukan pemberi itu
terjadi pada saat sehat atau sakit,
maka mutabarra’ alaih dibenarkan,
sebab hal yang asal adalah sehat. Jika
kedua belah pihak mengemukakan
bukti, maka bukti sakit didahulukan.

Lain-lain

Apabila seseorang berwasiat untuk
para tetangganya, maka wasiat itu
diberikan kepada empat puluh rumah
dari setiap mata angin. Bagian
masing-masing rumah dibagikan
kepada penghuninya.

Jika dia berwasiat untuk ulama, maka
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wasiat diberikan kepada ulamatafsir,
hadits dan figih. Ulama hadits
syaratnyatahu tentang kuat lemahnya
rawi hadits, shahih tidaknya hadits.
Ulama tafsir syaratnya tahu makna
tiap ayat dan apa maksudnya. Ulama
figih syaratnya tahu hukum agama
dari segi nash dan istinbath. Yang
dimaksudkan ulama figih adalah
orang yang pandai sebagian figih
sehingga dengan kepandaian itu dia
bisa memahami selebihnya. Ulama
dalam wasiat tidak memasukkan
ulama nahwu, sharafdan ilmu bahasa
sertailmutauhid.

Cukup tiga orang ulama dari masing-
masing bidang atau sebagian bidang.

Jika seseorang berwasiat untuk orang
yang paling pandai, maka wasiat itu
khusus untuk ulama figih. Jika dia
berwasiat untuk pembaca Al Qur'an,
maka wasiat diberikan kepada orang
yang hafal AL Qur'an. Jika dia berwa-
siat untuk orang yang paling bodoh,
maka wasiat diberikan kepada para
penyembah berhala.

Jika orang bodoh itu dibatasi dari
muslimin, maka wasiat diberikan
kepada pencaci maki shahabat Nabi
Saw.

Kata orang miskin dalam wasiat itu
memasukkan orang fakir. Demikian
juga sebaliknya.
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Kata kerabat Zaid dalam wasiat itu
memasukkan setiap kerabat Zaid
meskipun kerabatjauh, bukan orang
tua dan anak cucunya. Kata kerabat
Zaid dalam wasiat Zaid sendiri itu
tidak memasukkan ahli warisnya.

Wasiat yang digantungkan dengan
kematian itu gagal karena ditarik
kembali oleh pewasiat. Demikianjuga
tabarru' yang digantungkan dengan
kematian, baik penggantungan itu
dilakukan ketika sehat atau sakit.
Mushi berhak untuk menggagalkan
wasiat seperti hibah sebelum diterima,
bahkan lebih berhak mushi. Mushi
tidak berhak menggagalkan atau
menarik kembali tabarru' yang dia
lakukan langsung (tanpa penggan-
tungan) ketika sakit. Termasuk kata
penggagalan adalah: "Aku tarik
kembaliwasiat itu". Atau: "Akubatal-
kan wasiat". Atau: "Aku kembalikan
wasiat". Atau: "Aku hilangkan
wasiat".

Menurut pendapat yang kuat, sah
menggantungkan penggagalan wasiat
atas suatu peristiwa, sebab meng-
gantungkan wasiatjuga sah.

Jika mushi berkata: "Ini untuk ahli
warisku atau warisan dariku", maka
wasiat gagal, baik mushi ingat akan
wasiatnya atau lupa.

Guru lbnu Hajar pernah ditanya
mengenai orang yang mewasiatkan
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sepertiga hartanya kecuali Kitab-
kitabnya untuk Zaid. Beberapa ,,aat
kemudian dia mewasiatkan sepeniga
hartanya untuk Zaid tanpa kecuali.
Yang dipakai wasiat peftama ataukah
wasiat kedua?

Guru menjawab: "Hal yang jelas
adalah menggunakan wasiat yang
pertama, sebab wasiat pertama past!
mengecualikan kitab-kitab. Sedang-
kan wasiat kedua mungkin saja dia
ucapkantanpa pengecualian sebab dia
sudah mengatakannya sebelumnya
dan mungkin saja diatidak menyebut-
kan pengecualian karena membatal-
kan pengecualian itu. Padahal yang
pasti itu didahulukan atas kemungki-
nan".

Wasiatjugabatal karenabarang yang
diwasiatkan dijual, digadaikan meski-
pun tanpa gabul, menghadapkan
untuk dijual atau digadaikan mewa-
kilkan penjualan atau penggadaiannya
dan menanami tanah yang diwasiat-
kan dengan pohon yang berumur
panjang. Lain halnya menanam
tumbuhan yang umumya pendek.

Jika sebagiantanah yang diwasiatkan
ditanami dengan pohon yang berumur
panjang, maka yang digagalkan
wasiatnya adalah bagian itu.

Jika mushi ingkar akan adanya wasiat
karena suatu tujuan, hal itu tidak
dianggap menggagalkan wasiat.
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Apabila mushi mewasiatkan sesuatu
untuk Zaid, kemudian dia wasiatkan
untuk Amar, maka hal itu tidak
termasuk penggagalan wasiat. Namun
sesuatu yang diwasiatkan dibagi dua
antara mereka berdua. Jika sesuatu itu
diwasiatkan lagi kepada orang ketiga,
maka dibagi tiga antara mereka. Dan
seterusnya sebagaimana dikatakan
kakek guru Zakaria dalam Fathul
Wahhab.

Jika mushi mewasiatkan 100 untuk
Zaid, kemudian lagi 50, maka Zaid
hanya berhak menerima 50, sebab
wasiat kedua mengandung pengga-
galan sebagian dari wasiat pertama.
Demikian dikatakanNawawi.

Hadiah Pahala

Berguna untuk orang yang mati, baik
orang mati itu ahli waris atau bukan:

Yaitu sedekah atas nama dia.
Termasuk sedekah adalah mewakaf-
kan mushafatau lainnya, mendirikan
masjid, menggali sumur, menanam
pohon semasa hidupnya atau orang
menanam pohon atas nama dia
sesudah dia mati.

Dan doa untuk orang mati dengan
ijmak ulama. Benar dalam hadits
bahwa Nabi saw. bersabda: "Sesung-
guhnya Allah ta'ala mengangkat
derajat hamba di surga karena
istighfar anaknya untuknya". Sedang-
kan firman Allah: "Dan bahwasanya
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seseorang manusiatiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya"
itu bersifat umum dan dikhususkan
dengan hal di atas. Menurut pendapat
yang lemah ayat ini mansukh
hukumnya.

Aurti sedekah beiguna bagi orang mati
itu seakan-akan dia melakukan
sedekah sendiri. Syafi'i berkata:
"Allah Maha Luas untuk memberikan
pahala orang yang sedekah juga".

Itu sebabnya ulama kita berkata:
"Orang yang sedekah itu sunatbemiat
sedekah atas nama kedua orang
tuanya, sebab Allah memberikan
pahala kepada mereka dan tidak
mengurangi pahalanya”.

Arti doa bermanfaat bagi orang mati
itu adalah jika doa itu digabulkan,
maka orang mati memperoleh apa
yang didoakan. Pengabulan doa itu
mumi anugrah Allah. Kalau doa itu
sendiri dan pahalanya, makakembali
kepada orang yang berdoa, sebab doa
itu syafaat yang pahalanya bagi dia
sendiri dan isinya itu untuk orang yang
didoakan.

Namun doa dari anak itu pahalanya
untuk orang tua yang meninggal,
sebab perbuatan anaknya itu termasuk
perbuatan orang tua, sebab orang tua
itu penyebab adanya anak. Hal ini
dijelaskan oleh hadits: "Amal anak
Adamterputus, kecuali di antaratiga".
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Lalu Nabi saw. menyebutkan: "Atau
anak saleh yang yang mendoakan
ayahnya". Yakni anak yang muslim.
Nabi menjadikandoa anak termasuk
perbuatan orang tuanya.

Mengenai bacaan Al Qur'an, imam
Nawawi mcngatakan dalam Svarah
Muslim: "Hal yang terkenal dari
madzhab Syafi'iadalah pahalabacaan
tidak sampai kepada orang yang
mati".

Sebagian ulama madzhab Syafi'i
berkata: "Pahala sampai kepada
orang mati hanya dengan niat,
meskipun hal ini dilakukan setelah
selesai membaca. Inilah pendapattiga
imam madzhab selain Syafi'i. Banyak
ulamakita mendukung pendapat ini,
termasuk Subld dan lainnya.

Subki berkata: "Hal yang ditunjukkan
oleh hadits dengan penyelidikan
adalah jika sebagian Al Qur'an
dimaksudkan manfaatnya bagi orang
mati, maka hal itu bermanfaat”. Subki
menerangkan apa yang dia katakan
itu.

Sebagian ulama menguraikan penje-
lasan Nawawi mengenai tidak
sampainyapahalakepada orang mati.
Bahwa maksudnya adalah pahala
bacaan tidak sampai kepada orang
mati kalau bacaannyatidak dilakukan
di hadapan orang mati dan tidak
bemiat memberikan pahala bacaan
kepadanya. Atau diabemiat mengha-
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diahkan pahaJanamuntidak berdoa.

Syafi'i dan ulama ashabul wujuh
menjelaskan, bahwa sunat membaca
semampunya dari A! Qur'an di dekat
orang mati dan berdoa setelahnya,
sebab doa saat itu lebih ada harapan
untuk digabulkan. Di samping orang
mati mendapat berkah dari bacaan itu
sebagaimanaorang hidup yang hadir.

Ibnu Sholah berkata; "Sebaiknya
tidak ada khilaftentang bergunanya
doa: "YaAllah, sampaikanlah pahala
seperti pahala apa yang saya baca
kepada si Anu". Yang dimaksudkan
adalah pahala seperti pahalabacaan,
bukan pahala bacaan itu sendiri,
meskipun Ibnu Sholahtidak menjelas-
kannya. Sebabjika isi doa yang tidak
dilakukan pendoa bermanfaat bagi
orang mati, makadoayang berisi hal
yang Hilakiikan oleh pendoa lebihbisa
bergunabagi orang mati. Hal inijuga
berlaku untuk amal perbuatan yang
lain misalnyashalat dan puasa.
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BAB FARAIDL

Bab faraidl itu berisi cara untuk
membagi harta warisan.

Kata faraidl itu bentuk jamak dari
faridlah, yang berarti bagian yang
ditentukan. Fardlu dari segi bahasa
artinya memastikan. Menurut istilah
figih di sini fardlu adalah bagian yang
dipastikan untuk waris.

Ahliwaris dari lelaki itu ada sepuluh
orang, yaitu anak lelaki, cucu lelaki
dari anak lelaki, ayah, kakek dari ayah,
saudara lelaki mutlak, anak lelaki
saudara lelaki kecuali dari saudara
seibu, paman (saudara lelaki ayah),
anak lelaki paman, kecuali paman
seibu, suami dan mu'tiq (tuan lelaki
yang memerdekan).

Ahli waris dari wanita ada tujuh
orang, yaitu anak perempuan, cucu
perempuan dari anak lelaki, saudara
perempuan, ibu, nenek, istri dan
mu'tigah (tuan perempuan yang
memerdekakan).

Jika tidak ada ahli waris sama sekali,
maka pokok madzhab tidak membe-
rikan warisan kepada dzawil arham.
Jika ada harta sisa, maka tidak
dikembalikan kepada pemilik furudl
(bagian pasti) jika ada sebagian dari
mereka, namun milik Baitul Mai.
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Jika Baitul Mai tidak teratur, maka
harta yang tersisa dikembalikan
kepada pemilik furudl selain suami
istn sesuai dengan furudl mereka.
Kalau tidak ada, maka diberikan
kepadadzawul arham.

Dzawul aiham itu ada 11 orang, yaitu
cucu dari anak perempuan, anak
saudara perempuan, anak perempuan
saudara lelaki, anak perempuan
paman dari ayah, paman seibu, paman
dari ibu, bibi dari ibu, bibi dari ayah,
kakek dari ibu, ibunya ayahnya ibu,
anak saudara lelaki seibu.

Furudl (bagian) yang ditentukan
dalam kstab Allah itu ada enam, yaitu
dua pertiga, setengah, seperempat,
seperdelapan, sepertiga dan seper-
enam.

Dua pertiga merupakan bagian
tertentu untuk empat orang waris,
yaitu dua orang atau lebih anak
perempuan, duaorang atau lebihcucu
perempuan dari anak lelaki, dua
orang atau lebih saudara perempuan
sekandung dan dua orang atau lebih
saudara perempuan seayah.

Masing-masing dari keempat waris
perempuan di atas diashabahkan
(dijadikan ashabah) oleh saudara
lelaki yang sama derajat dan idla’
(kedekatannya).

Cucu lelaki dari anak lelaki tidak
mengashabahkan anak perempuan.
Cucunya anak lelaki tidak menga-
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shabahkan cucu perempuan dari anak
lelaki, kecuali dalam masalah khusus,
sebab tidak sederajat. Saudara lelaki
sekandung tidak mengashobahkan
saudaraperempuan seayah. Saudara
lelaki seayah juga tidak mengasha-
bahkan saudara perempuan sekan-
dung, sebab tidak sama dalam
kedekatannya, meskipun derajatnya
sama.

Dua waris terakhir, yaitu saudara
perempuan sekandung dan seayah
juga diashabahkan oleh dua waris
perempuan nomor satu dan dua, yaitu
anak perempuan dan cucu perempuan
dari anak lelaki.

Maksudnyajika saudara perempuan
sekandung atau seayah berkumpul
dengan anak perempuan atau cucu
perempuan dari anak lelaki, maka
kedua waris pertama menjadi
ashabah. Jika saudara perempuan
seibu seayah atau seayah berkumpul
dengan anak perempuan atau cucu
perempuan dari anak lelaki, maka
mereka menggugurkan saudara lelaki
seayah. Sebagaimana saudara lelaki
sekandung menggugurkan saudara
lelaki seayah.

Setengah itu bagian lima orang waris,
yaitu anak perempuan, cucu perem-
puan dari anak lelaki, saudara perem-
puan sekandung, saudara perempuan
seayah dan suami. Dengan syarat
waris pertama sampai keempat
sendirian. Maksudnyatidak bersama
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saudaranya dan tidak bersama
saudara lelaki yang mengashabahkan.
Suami memperoleh setengah dengan
syarat istrinya tidak memiliki ketu-
runan, baik lelaki atau perempuan.

Seperempat adalah bagian dua orang
ahli waris, yaitu suami jika istrinya
memiliki keturunan dan istri baik
sendirian atau lebihjika suami tidak
memiliki keturunan.

Seperdelapan adalah bagian istri jika
suami memiliki keturunan.

Sepertiga adalah bagian dua orang,
yaitu ibujikatidak ada keturunan bagi
mayit dantidak ada saudara lebih dari
satu, baik lelaki ataupun perempuan
dan dua atau lebih saudara seibu.
Untuk saudara seibu sama antara
lelaki dan perempuan.

Seperenam itu bagian tujuh orang
waris, yaitu ayah, kakek jika mayit
memiliki keturunan yang bisa
mewaris, ibu jika mayit punya
keturunan atau ada dua atau lebih dari
saudara baik lelaki maupun
perempuan, nenek yaitu ibunya ayah
dan ibunya ibu ke atas baik ibu punya
anak atau tidak jika idlal (dekat
kepada mayit) dengan selain lelaki di
antara dua wanita. Jika demikian
misalnya ibunya ayahnya ibu, maka
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nenek tidak termasuk waris, namun
dzawil arham.

Seperenamjuga bagian cucu perem-
puan dari anak lelaki satu atau lebih
bersama dengan anak perempuan
yang lebihtinggi derajatnya, saudara
perempuan dari ayah satu atau lebih
bersama dengan saudara perempuan
sekandung dan satu orang saudara
seibu, baik lelaki atau perempuan.

Sepertiga dari sisa setelah furudl
suami atau istri, itu bagian ibu jika
berkumpul dengan suami atau istri
danayah, bukan sepertigadari seluruh
harta. Dengan demikian ayah mem-
peroleh dua kali furudl ibu.

Jika ibu bersama dengan suami dan
ayah, maka asal masalahnya enam.
Suami memperoleh tiga, ayah
memperoleh dua dan ibu memperoleh
satu.

Jika ibu bersama dengan istri dan
ayah, maka asal masalahnya empat.
Istri memperoleh satu, ibu mempe-
roleh satu dan ayah memperoleh dua.

Ulama mengatakan 'sepertigaluntuk
bagian ibu tersebut demi menjaga
kesopanan terhadap Al Qur'an. Yaitu
firman Allah: "Dan dia diwarisi oleh
ibu bapaknya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga”. Hakekatnya
bagian ibu pada masalah pertama
adalah seperenam dan pada masalah
kedua adalah seperempat.
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Mahjub (dihalangi mewarisnya)

Cucu dari anak itu mahjub (terhalang
dan tidak mendapat warisan) karena
anak lelaki atau cucu lelaki dari anak
lelaki yang lebih dekat.

Kakek mahjub karena ayah. Nenek
dari ibu mahjub karena ibu, sebab
nenek itu idla' dengan ibu. Nenek dari
ayah mahjub karena ayah, karena dia
idla' dengan ayah. Demikian juga
nenek dari ayah mahjub karena ibu
dengan ijmak.

Saudara sekandung mahjub karena
tigaorang waris:ayah, anak lelaki dan
cucu lelaki dari anak lelaki dan
seterusnya ke bawah.

Saudara lelaki seayah mahjub karena
ayah, anak lelaki, cucu lelaki dari anak
lelaki dan saudara lelaki sekandung.
Di samping itu saudara lelaki seayah
mahjub karena saudara perempuan
sekandung yang bersamaan dengan
anak perempuan atau cucu perempuan
dari anak lelaki sebagaimana penje-
lasan mendatang.

Saudara seibu mahjub karena ayah,
kakek ke atas dan keturunan yang
mewaris, yakni anak dan cucu, baik
lelaki maupun perempuan.

Anak lelaki saudara lelaki sekandung
mahjub karena ayah, kakek, anak
lelaki, cucu lelaki dan saudara lelaki
sekandung atau seayah.
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Anak lelaki saudara lelaki seayah
mahjub karena keenam orang tersebut
dan karena anak lelaki saudara lelaki
sekandung, sebab dia lebih kuat.

Paman sekandung mahjub karena
ayah, kakek, anak lelaki, cucu lelaki,
saudara lelaki sekandung, saudara
lelaki seayah, anak saudara lelaki
sekandung dan anak saudara lelaki
seayah. Paman seayah mahjub karena
delapan orang tersebut dan paman
sekandung. Anak paman sekandung
mahjub karena kesembilan orang
tersebut dan paman seayah. Anak
paman seayah mahjub karena sepuluh
orang tadi dan anak paman sekan-
dung.

Cucu lelaki dari anak saudara lelaki
sekandung mahjub karena anak lelaki
saudara seayah, sebab dia lebih dekat.

Cucu perempuan baik sendirian atau
banyak mahjub karenaanak lelaki dan
dua anak perempuan atau lebihjika
tidak diashabahkan oleh saudara
lelaki atau anak paman. Jika diasha-
bahkan olehnya, maka mereka mem-
peroleh bagian sisa dua pertiga yang
diambil oleh dua anak perempuan
sebagai ashobah.

Saudara perempuan seayah mahjub
karena dua orang saudara perempuan
sekandung atau lebih, kecualijika dia
mempunyai saudara lelaki yang
mengashobahkan mereka. Saudara
perempuan seayah juga mahjub
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karena saudara perempuan sekandung
yang bersama dengan anak perempu-
an atau cucu perempuan.

Ketahuilah, bahwa cucu lelaki dari
anak lelaki itu sama dengan anak
lelaki. Hanya saja cucu lelaki jika
bersama dengan anak perempuan, dia
tidak memperoleh dua kali lipat
bagian perempuan itu.

Nenek itu sama dengan ibu. Hanya
saja nenek tidak mewaris sepertiga
maupun sepertiga sisa. Selamanya
nenek itu bagiannya seperenam.

Kakek itu sama dengan ayah. Hanya
saja kakek tidak memahjubkan
saudara lelaki sekandung atau seayah.

Cucu perempuan dari anak lelaki itu
sama dengan anak perempuan. Hanya
sajacucu tersebutmahjub karenaanak
lelaki.

Saudara lelaki seayah itu sama dengan
saudara lelaki sekandung. Hanya saja
dia tidak memperoleh dua kali lipat
bagian saudara perempuan sekan-
dung.

kelebihan setelah diambil waris yang
memiliki furudl atau seluruh harta
tinggalan jika tidak ada waris yang
memiliki furudl itu untuk ashobah.
Ashabah gugur (tidak memperoleh
apa-apa) kalau furudl menghabiskan
harta.
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Ashabah adalah anak lelaki, lalu cucu
lelaki dari anak lelaki dan seterusnya
ke bawah, ayah, kakek, ayahnya ayah
dan seterusnya ke atas, saudara lelaki
sekandung, saudara lelaki seayah,
anak saudara lelaki sekandung, anak
saudara lelaki seayah, paman yakni
saudara ayah sekandung, paman
seayah, anak paman sekandung, anak
paman seayah, pamannya ayah, anak
pamannya ayah, pamannya kakek,
anak pamannya kakek dan seterusnya.

Kalau tidak ada ashabah nasab, maka
yang memperoleh harta mayit adalah
ashabah walal (memerdekakan
budak). Yaitu mu'tiq (tuan yang
memerdekakan budak) baik lelaki
atau perempuan, lalu ashabahnya
yang laki-laki, bukan yang wanita.
Dalam ashabah ini kakek dikalahkan
oleh saudara lelaki dan anak saudara
lelaki.

Lalu mu'tignya mu'tiq, lalu asha-
bahnya.

Apabila berkumpul anak lelaki dan
anak perempuan atau saudara lelaki
dan saudara perempuan, maka untuk
lelaki memiliki dua kali lipat bagian
perempuan. Lelaki dimenangkan dan
diuggulkan, sebab dia dibebani tugas
yang tidak dibebankan kepada perem-
puan, misalnyajihad dan sejenisnya.

Cucu lelaki itu sama dengan anak
lelaki dan saudara seayah itu sama
dengan saudara sekandung dalam
hukumdiatas.
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PASAL:
ASAL MASALAH

Asal masalah adalah jumlah kepala
jika ahli waris ashabah. Misalnyatiga
orang anak lelaki atau tiga orang
paman. Maka asal masalahnyatiga.

Kepalawaris lelaki itu dua kali kepala
waris perempuan jika mereka
berkumpul. Yakni dua kelompok dari
nasab berkumpul. Misalnya ahli
warisnya satu anak lelaki dan satu
anak perempuan. Maka harta pening-
galan mayit dibagi menjadi tiga
bagian. Anak lelaki mendapat dua
bagian dan anak perempuan menda-
pat satu bagian.

Makhraj furudl adalah 2, 3, 4, 6, 8,
12,24,

Jika dalam suatu masalah terdapat
dua furudl atau lebih dan makhrajnya
tamasul (sama), maka cukup
menggunakan salah satu makhraj
menjadi masalah. Misalnya furudl
setengah sebanyak dua dalam suami
1/2 dan saudara perempuan 1/2.
Maka asal masalah adalah dua.

Jika makhrajnyatadakhul (yang besar
habis dibagi yang kecil), maka yang
digunakan makhraj yang besar.
Misalnya 1/6 dan 1/3 dalam ibu 1/6
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danduaorang saudara seibu 1/3 serta
saudaralelaki sekandung atau seayah
(ashabah). Maka asal masalah adalah
6. Demikianjuga masalah istri 1/4 ibu
1/3 sisadan ayah 2/3 sisa. Maka asal
masalahnya 6.

Jika makhraj tawafuq (ada suatu
bilangan untuk membagi makhraj.
Bilangan ini disebqt wifiq), makaasal
masalah adalah wifiq salah satu
makhraj dikalikan pada makhraj yang
lain. Misalnya seperenam dan seper-
delapan dalam masalah ibu 1/6, istri
1/8 dan anak lelaki (ashabah). Maka
asal masalahnya 24. 24 ini hasil
perkalian wifignya makhraj 6 yaitu 3
dikalikan makhraj 8. Atau sebaliknya
makhraj 6 dikalikan wifignya 1/8
yaitu 4.

Jika makhraj tabayun (bukan tiga di
atas), maka salah satu makhraj
dikalikan makhraj yang lain. Misalnya
1/3 dan 1/4 dalam masalah ibu 1/3
dan istri 1/4 serta saudara lelaki
sekandung atau seayah ashabah.
Maka asal masalah adalah 12, hasil
perkalian 3 dan 4.

Asal masalah setiap pembagian waris
di manaterdapat furudl 1/2 sebanyak
dua atau 1/2 dan ashobah adalah 2.
Misalnya suami 1/2 dan saudara
perempuan seayah 1/2. 2 adalah
makhrajnya 1/2.

Asal masalah furudl 2/3 dan 1/3 atau
2/3 dan ashabah atau 1/3 dan ashobah
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adalah 3, makhrajnya 1/3. Misalnya
dua saudara perempuan seayah 2/3
dan dua saudara perempuan seibu
1/3, dua anak perempuan 2/3 dan satu
saudara lelaki seayah (ashabah), ibu
1/3 dan paman (ashababh).

Asal masalah setiap pembagian
warisan di mana terdapat furudl 1/4
dan ashabah adalah 4. Misalnya istri
dan paman. 4 adalah makhrajnya
14,

Asal masalah pembagian warisan di
manaterdapat 1/6 dan ashabah atau
1/6 dan /3 atau 1/6 dan 2/3 atau 1/6
dan 1/2 adalah 6, makhrajnya 1/6.
Misalnya ibu /16 dan anak lelaki
(ashabah), ibu 1/6 dan dua saudara
seibu 1/3, ibu 1/6 dan dua saudara
perempuan seayah 2/3, ibu 1/6 dan
anak perempuan 1/2.

Asal masalah pembagian warisan di
manaterdapat furudl 1/8 danashabah
atau 1/8 dan 1/2 dan ashabah adalah
8, makhrajnya 1/8. Misalnya istri 1/8
dananak lelaki (ashabah), istri/18 dan
anak perempuan 1/2 dan saudara
lelaki seayah.

Asal masalah pembagian warisan di
mana terdapat furudl 1/4 dan 1/6
adalah 12. Misalnya istri 1/4 dan
saudara lelaki seibu satu orang 1/6.
12 adalah hasil perkalian wifig salah
satu dua bilangan ke bilangan utuh
yang lain.
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Asal masalah pembagian warisan di
mana terdapat furudl 1/8 dan 1/6
adalah 24. Misalnya istri 1/6, nenek
1/6 dan anak lelaki. 24 adalah hasil
perkalian wifig salah satu bilangan ke
bilangan utuh yang lain.

Asal masalah yang mengalami aul
(naik karena jumlah seluruh siham
melebihi asal masalah) adatiga. Aul
adalah asal masalah. Tiga asal
masalah itu adalah:

Yaitu 6 bisa aul sampai 10 dengan
ganjil dan genap. Aulnya 6 ke 7,
misalnya suami 1/2 dan dua saudara
perempuan selain seibu 2/3. Aulnya
6 ke 8 misalnya suami, dua saudara
selain seibu 2/3 dan ibu 1/6. Aulnya
6 ke 9 misalnya mereka ditambah oleh
saudara seibu 1/6. Aulnya 6 ke 10
misalnya mereka ditambah oleh
seorang lagi saudara seibu 1/3.

Dan 12. Asal masalah 12 aul sampai
17 dengan ganjil saja. Aulnya 12 ke
13 misalnya istri 1/4, ibu 1/6 dan dua
orang saudara perempuan selain seibu
2/3. Aulnya 12 ke 15 misalnyamereka
ditambah satu saudara lelaki seibu
1/6. Aulnya 12 ke 17 misalnya mereka
ditambah seorang lagi saudara lelaki
seibu 1/3.

Dan 24. 24 aul sampai 27. Hanya ini
peristiwa aulnya 24. Misalnya dua
anak perempuan 2/3, ayah 1/6, ibu
1/6 danistri 1/8. Dua anak perempuan
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mendapat 16, ayah danibu 8 danistri
3.

Masalah ini disebut dengan Minbari-
yah, sebab Ali kwh berpidato di atas
sebuah minbar di Kufah dengan
berkata: "segala puji bagi Allah yang
pasti memutuskan dengankebenaran,
membalas setiap jiwa dengan apa
yang dia lakukan dan kepada-Nya
kembali". Lalu Ali ditanya tentang
masalah ini dan menjawab dengan
spontan: "1/8 istri menjadi 1/9".

Ulama membuat kaidah aul dengan
tujuan kekurangan meratapadasanua
personel. Sama dengan pemilik
hutang dan wasiatjika harta tening-
galan tidak mampu membayar hak
mereka secara keseiuruhan.
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PASAL.:

Sah mewadiahkan (menitipkan)
barang yang terhormat dengan
ucapan: "Aku titipkan mi kepadamu®.
Atau: "Aku inginkan kamu menjaga-
nya". Sah menitipkan dengan ucapan:
"Ambillah ini" disertai niat.

Orang yang tidak mampu menjaga,
haram menerima titipan: Menerima
titipan makruh bagi orang yang tidak
yakin akan kepercayaannya sendiri.

Wadil(penerima¢titipan) bertanggung
jawab menanggung resiko jika dia
menitipkan barang titipan kepada
orang lain tanpa ijin dari pemilik
meskipun orang itu hakim. Kecuali
jika dia berhalangan, misalnya sakit,
pergi, khawatir terbakar, khawatir
dicuri dan tempat penyimpanan akan
roboh.

Wadi' juga bertanggung jawab
menggantijika dia meletakkan titipan
tidak di tempat penjagaan yang layak,
memindahkannya ke tempat yang
lebih tidak aman dan tidak menying-
kirkan hal yang bisa merusak titipan.
Misalnya membiarkan pakaian bulu
jatuh atau tidak memakainya ketika
memerlukannya.

Demikian juga wadi' menanggung
resiko jika tidak melaksanakan
penjagaan yang dipenntahkan oleh
pemilik, mengingkari barang titipan,
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menunda penyerahan titipan setelah
pemilik memintatanpa ada halangan,
menggunakan titipan bukan untuk
tujuan pemilik, misalnya memakai
danmenaiki.

Wadi'juga menanggung resikojika dia
mengambil satu dirham, misalnya dari
titipan berupa kantong yang berisi
beberapa dirham meskipun dia
mengembalikan dirham yang sama
dengan dirham yang dia ambil. Dia
menanggung seluruh dirham jika
dirham yang dia kembalikan tidak
bisa dibedakan dari dirham asli, sebab
dia mencampur dirham-dirham itu
dengan dirham miliknya sendiri tanpa
bisa dibedakan. Dengan demikian dia
dianggap berbuat salah. Namunjika
dirham miliknya itu berbeda, misalnya
bentuknya berbeda atau dia mengem-
balikan dirham yang dia ambil, maka
diahanya menanggung resiko dirham
ini saja.

Sebagaimana wakil, teman serikat dan
amil giradh, wadi' diterima dakwa-
annya disertai sumpah bahwa dia
telah mengembalikan titipan kepada
pemiliknya. Tidak diterima dakwaan
itu jika dia kembalikan kepada ahli
waris pemilik.

Demikian juga ucapannya diterima
jika dia berkata: "Kamu tidak meni-
tipkan apa-apa padaku". Ucapan
wadi' diterima mengenai rusaknya
titipan secara mutlak atau karena
penyebab yang samar, misalnyadicuri
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atau karena sebab yang jelas,
misalnya kebakaran yang tersebar
beritanya namun tidak melauda
umum. Jika melanda secara umum,
maka wadi' tidak perlu bersumpah
jikatidak ada kecurigaan.

Faedah
Dusta itu hukumnya haram.

Namun terkadang dusta hukumnya
wajib, misalnya ada orang jahat
menanyakan titipan yang akan dia
rampas. Maka wadi' harus memban-
tah, meskipun bohong. Wadi' boleh
bersumpah demi menguatkan banta-
hannyadengan tauriyah (yaitu mengu-
capkan kata yang memiliki arti lebih
dari satu dan yang,dimaksudkan
maknayangjauh).

Jika dia tidak membantah tentang
titipan dan dan tidak menolak untuk
memberitahukannya semampunya,
maka dia menanggung resiko untuk
mengganti.

Hukum ini sama dengan jika dia
melihat orang terhormatyang bersem-
bunyi dari orang jahat yang akan
membUnuhnya.

Terkadang dusta diperbolehkan.
Misalnya tujuan peperangan atau
mendamaikan dua pihak yang ber-
sengketa atau memuaskan istri tidak
sempuma, kecuali dengan berdusta.
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Jika scseorang membawatitipan yang
tidak diketahui pemiliknya dan dia
sudah putus asa untuk mengetahuinya
setelah mengadakan penyelidikan
secukupnya, maka dia boleh meng-
gunakannya untuk kemaslahatan
kaummuslimin. Didahulukan orang-
orang yang sangat memerlukan. Tidak
boleh digunakan untuk membangun
masjid misalnya.

Jika diatidak tahu hal tersebut, maka
dia harus menyerahkannya kepada
orang yang terpercaya dan tahu
tentang kemaslahatan yang harus
didahulukan. Yang paling berhak
adalah orang pandai yang wirai.
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PASAL.:
LUQATHAH (TEMUAN)

Apabila seseorang menemukan benda
yang tidak dikhawatirkan rusak,
misalnya uang dan tembaga di tempat
yang ramai atau di hutan, maka dia
harus mengumumkannya selama
setahun. Poigumuman ditempelkan di
pintu-pintu masjid dan pasar-pasar.

Jika pemiliknya ditemukan, maka
urusan selesai. Jika tidak, dia boleh
memilikinya dengan ucapan: "Aku
miliki". Dia juga boleh menjual
temuan itu dan menjaga uang hasil
penjualannya.

Kaiau dia menemukan benda yang
dikhwatirkan rusak, misalnyajenang
dan sayuran serta buah kurma yang
belumkering, maka dia dipersilahkan
memilih antara memilikinya dan
memakannya serta mengganti dengan
nangJ atau menjualnya dan mengu-
mmnkan setelah habis masa pengu-
mumannya uang hasil penjualan
dimiliki.

Jika pemiliknya muncul, dia berikan
uang seharga barang itu jika dia
makan, atau menyerahkan uang hasil
penjualanjika diajual.

Setelah memakannya, ada dua penda-
pat mengenai pengumuman. Jika di
tempat yang ramai, maka menurut
pendapat yang kuat harus diumum-
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kan. Jika dia menemukannya di hutan,
maka menurut Imam Haromain dia
tidak haras mengumumkan, sebab
tidak ada faedahnya.

Bila seseorang menemukan dirham di
rumahnya dan menurut dia mungktn
dirham itu milik orang yang masuk
rumahnya, maka dia haras mengu-
mumkannya kepada mereka seperti
baiang lugathah. Demikian dikatakan
Qaffal.

Barang remeh yang biasanya tidak
diabaikan haras diumumkan dalam
waktu di mana diperkirakan pemilik-
nyabiasanyamengabaikannya setelah
masa itu. Konon barang remeh yang
demikian itu adalah satu dirham.

Hal tersebut berbeda karena perbe-
daan benda. Satu daniq (0.43 gram)
perak cukup diumumkan spontan.
Sedangkan satu daniganas diumum-
kan sampai tiga hari

Adapunbarangtemuanyangbiasanya
diabaikan oleh pemiliknya, misalnya
satu biji anggur, maka penemu bisa
memilikinyatanpa pengumuman.

Barangsiapa melihat barang temuan,

agar tahu, lalu dia tidak mengam-
bilnya, maka dia tidak bertanggung
jawab menggantinya.

Diperbolehkan mengambil buli biji-
bijian yang biasanya diabaikan oleh
pengetam, meskipun termasuk benda
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yang harus dizakati. Dalam hal ini
Zarkasyi berbeda pendapat.

Demikianjuga diperboSehkan memu-
ngut rontokan besi pande besi dan
remukan rota dari orang yang normal.
Demikianjuga hai lainnya yang bia-
sanyasudah diabaikan oleh pemilik-
nya. Penemunyabisamemilikinyadan
tindakannya sah pada benda itu ber-
dasarkan lahirtmdakan ulama salaf.

Haram memungutbuah yang beija-
tuhanjikatanahnyadipagan danjatuh

didalam pagar.

Nawawi berkata dalam M ajmuk:
"likabiasanyabuah yangjatuh diluar
pagartidak diibahahkan (diperboleh-
kan),makaharam memungutnya.Jika
biasanya diibahahkan, maka boleh
memungutnyaberdasaikanadatyang
berlaku yang menunjukkan bahwa

kira-kirabuah ituhalal".

389






